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Kata Pengantar 


Segala puji bagi Allah. Kita memuji, meminta pertolongan dan 
meminta ampunan hanya kepada-Nya. Dan kita juga meminta perlindungan 
kepada-Nya dari keburukan nafsu kita, dan dari amalan-amalan kita yang 
buruk. Orang yang Ia beri hidayah, maka tidak ada yang bisa 
menyesatkannya. Dan orang yang Ia berikan kesesatan, maka tidak ada 
yang bisa memberinya hidayah. 


Dan saya bersaksi tiada sesembahan yang berhak disembah selain 
Allah, serta saya bersaksi bahwa Muhammad Shallallahu'alaihi Wasallam 
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. 


Allah ta'ala berfirman: 
Goralina SL 3 VI GA sAT Yg dalah SS Al Ig Oia Gaal Ul G 


“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah sebenar-benar 
tagwa kepadaNya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam” (OS. Ali Imran: 102). 


Allah ta'ala berfirman: 


Say ben lada GIS Bia 3 Lab Uya ASSIR CAN AKG) | ya Aa 
BEN MEME SA alas Yaya 


ti) ASile 


“Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Rabb-mu yang telah 
menciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan 
isterinya, dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. Dan bertagwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) namaNya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasi kamu” (OS. An Nisa”: 1). 
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Allah ta'ala berfirman: 
AI DK KANAN EU Allah Kata 38 alah AN LA Ga GG 
Uaslas 1538 HE SA Al gas yg il alas Uya ASIAN 
“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu 
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 


barangsiapa menta 'ati Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar” (OS. Al Ahzab: 70 - 71). 


Amma ba'du, 


Shalat adalah ibadah yang agung bagi setiap Muslim. Dalam sehari 
kita semestinya minimal melaksanakan shalat sebanyak lima kali. Maka 
betapa shalat adalah bagian yang tidak terpisahkan dari diri seorang 
Muslim. Ja merupakan identitas seorang Muslim. Dalam ibadah shalat, 
seorang hamba berkomunikasi dengan Penciptanya, Rabb semesta alam. 
Dalam shalat, seorang hamba menghadapkan diri pada Dzat yang Maha 
Agung, bersimpuh dan berlutut kepada-Nya. 


Di sisi lain, ibadah shalat pun banyak memiliki keutamaan. Ia adalah 
perkara yang pertama kali di hisab di hari kiamat. Ia juga menghapuskan 
dosa-dosa. Ia juga mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Ia juga 
merupakan sebab terbesar untuk masuk ke surga. Shalat juga merupakan 
amalan yang paling utama setelah mengucapkan dua kalimat syahadat. Dan 
keutamaan-keutamaan yang lain. Maka dari sini kita bisa melihat begitu 
tingginya kedudukan shalat dalam Islam. 


Namun sungguh disayangkan, masih banyak di antara kaum Muslimin 
lalai terhadap ibadah shalat. Baik lalai dalam mengerjakannya ataupun lalai 
dalam menyempurnakannya. Kita lihat masjid-masjid di negeri kita 
sekarang, jauh dari kata ramai. Masjid didirikan megah-megah namun 
hanya terlihat satu-dua shaf yang mengisinya. Sebagian kaum Muslimin, 
juga masih awam terhadap hukum-hukum terkait ibadah shalat. Bahkan 
mereka tidak menyempurnakan rukun-rukunnya. Yang ini bisa membuat 
shalat mereka tidak sah. Maka sudah sepatutnya kita semua takut termasuk 
orang yang disebutkan dalam hadits ini. Dari Abu Hurairah 
radhiallahu'anhu secara marfu' : 
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Ne Ar ee Aa 
- Da - 28 Ba - 28 8.3 
ES Kn Y yA gama ab 9 3 gal 
"Ada seseorang yang shalat selama 60 tahun tidak diterima shalatnya sama 
sekali. Bisa jadi karena ia menyempurnakan rukuknya namun tidak 
menyempurnakan sujudnya, atau ia menyempurnakan sujudnya namun 
tidak menyempurnakan rukuknya" (HR. Al Ashbahani dalam At Targhib 


(2/2361, Ibnu Adi dalam Al Kamil fid Dhua'afa (71/2561, dihasankan Al 
Albani dalam Silsilah Ash Shahihah no. 2535). 


Maka marilah kita kembali bersimpuh duduk untuk mempelajari lagi 
bagaimana cara shalat yang benar. Agar shalat kita diterima oleh Allah ta'ala 
dan memberikan manfaat yang besar pada diri kita. 


Dan tentunya cara shalat yang benar bukanlah menurut opini sendiri, 
bukan menurut kebanyakan orang, atau menurut kakek moyang kita. Shalat 
yang benar adalah sebagaimana disabdakan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam: 


Ama gatal) LAS | gl 


“shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat” (HR. Al Bukhari 
no.631, no.6008). 


Maka shalat yang benar, adalah shalat yang sesuai dengan tuntunan 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Hendaknya kita berusaha mencontoh 
beliau dalam melaksanakan ibadah shalat. Allah ta'ala berfirman: 


Ar Ar Ke SN daa Nasa 
IS Zul S3, 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (balasan 


kebaikan pada) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah” (OS Al- 
Ahzab: 21). 


Dan tentu saja cara memahami sunnah Rasulullah yang benar adalah 
sebagaimana pemahaman generasi salafus shalih yaitu para sahabat Nabi, 
para tabi'in dan tabi'ut tabi'in, serta para ulama yang mengikuti mereka 
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dengan ihsan. Jika ada perbedaan pendapat di antara mereka, maka kita 
kembalikan kepada dalil. Allah ta'ala berfirman: 


aa TG 2 2d 042 9 49 - 8y 3 B3 on Koko agak 9x 
ag Aa Going AAS OI Os gal TP ee dara Ok 
ust Gus (33 Bls AYI 
“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Ouran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 


demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” (OS. An Nisa: 
59). 


Wajib mendahulukan Al Gur'an dan Sunnah Nabi di atas pendapat 
ulama, apalagi orang-orang yang bukan ulama. Tidak boleh taklid buta 
kepada pendapat ulama ketika bertentangan dengan dalil. Inilah yang 
diajarkan para imam dan ulama besar kaum Muslimin. Imam Muhammad 
bin Idris Asy Syafi'i rahimahullah mengatakan: 


Al APU Sy ale (al) daa Cai gl Galil Ayuai - Sial gawat Al 
fdaSa palusill 9 en lang Aale dil Gelam - dil Iga) yel Eli Jang je 
Ita J3 Jd aj Y dil g deli Y) sang aa Y Jasy al Jas je al ul 
AN Laka Uap ai la Aa la AN Gay Rs df ca 
tai 


“Tidak pernah aku mendengar orang yang disebut ulama atau yang 
menisbatkan diri sebagai ulama, yang menentang bahwasanya Allah 'Azza 
wa Jalla mewajibkan kita ittiba' (mengikuti) perintah Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam dan menerima segala hukum dari beliau. Dan 
Allah Ta'ala tidak memberikan kelonggaran untuk siapapun kecuali mereka 
harus mengikuti Rasulullah. Dan tidak ada perkataan yang wajib ditaati 
kecuali kitabullah atau sunnah Rasul-Nya Shallallahu'alaihi Wasallam, dan 
yang selainnya hanya mengikuti dua hal tersebut” (Jima'ul 'Ilmi, hal. 3). 


Oleh karena itu, kami ingin memberikan kontribusi kecil yang bisa 
kami lakukan, sebagai upaya untuk menjelaskan kepada umat tentang 
urgensi ibadah shalat serta bagaimana cara melaksanakan shalat yang benar. 


Dengan memohon pertolongan Allah, kami menyusun buku sederhana 
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ini dengan dari keterangan dan pengajaran para ulama Ahlussunnah wal 
Jama'ah dalam kitab-kitab mereka. Dengan berusaha menyebutkan dalil- 
dalil yang shahih dari setiap masalah dan pemahaman para ulama terhadap 
dalil-dalil tersebut. Agar amalan shalat yang kita lakukan mantap dan kokoh 
di atas ilmu dan bashirah, serta lebih sesuai dengan tuntunan Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam. 


Dalam buku ini juga kami menjelaskan berbagai perkara khilafiyah 
yang ada dalam ibadah shalat. Dan menyebutkan pendapat yang kuat dari 
beberapa pendapat yang ada. Dengan harapan agar pembaca dalam 
memiliki gambar utuh tentang masalah-masalah yang dibahas para ulama 
dalam bab shalat, serta mengajak pembaca untuk berlaku longgar dan 
toleran dalam perkara-perkara yang memang dianggap longgar oleh para 
ulama. 


Semoga Allah ta'ala menjadikan upaya yang sedikit ini sebagai 
amalan yang ikhlas untuk Allah semata. Semoga Allah ta'ala juga 
menjadikan amalan yang banyak kekurangannya ini menjadi amalan yang 
bermanfaat bagi penulisnya, penerbitnya, pembacanya, dan orang-orang 
yang menyebarkannya. Hanya kepada Allah lah kami memohon hidayah 
dan taufik. 


Wa shallallahu'ala Nabiyyina Muhammadin wa 'ala alihi wa shahbihi 
wasallam. 


Yogyakarta, 21 Jumadal Ula 1441H / 
16 Januari 2020 


Yulian Purnama 
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Urgensi Ibadah Shalat 


Ibadah shalat adalah ibadah yang agung. Ia juga merupakan ibadah 
yang urgen dan penting untuk senantiasa di jaga. Di sisi lain, banyak pula 
keutamaan-keutamaan dari ibadah shalat. Maka dengan begitu tingginya 
kedudukan shalat dalam Islam, meninggalkan ibadah ini pun berat 
konsekuensinya. Silakan simak penjelasan berikut. 


1. Mendirikan shalat adalah perintah Allah ta'ala 


Allah Ta'ala telah memerintahkan kita untuk mendirikan shalat. Allah 
Ta'ala berfirman: 


UBS mada 3 ASIN TAN, SO Tyas 


“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang- 
orang yang rukuk” (OS. Al-Bagarah: 43). 


Allah Ta'ala juga berfirman: 
B1 AAA SE 9) SIS SAS A3 #0 Ia U Kila Gali 1 3 
Oa yaa 


"ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 
sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling" (OS. Al 
Bagarah: 83). 


Allah Ta'ala juga berfirman: 
Al Ae pgn yR Cja SuatY | gadi Lag SIS II I gal 3 Sial | gass 
"Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang 


kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada 
sisi Allah" (OS. Al Bagarah: 110). 
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Allah Ta'ala juga berfirman: 
Ona R3 LAN AN Al 0 


"dan agar mereka mendirikan shalat serta bertakwa kepada-Nya". Dan 
Dialah Tuhan yang kepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan" (OS. An 
An'am: 72). 


Maka mendirikan shalat adalah menjalankan perintah Allah Ta'ala. 


2. Shalat adalah salah satu rukun Islam 


Shalat juga salah satu dari rukun Islam. Dari Ibnu Umar 
radhiallahu'amhuma, Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


GAd yan yg SAS Milan Gal g cal VI ANN Y Oi Sila cuaaR le AOLAYI 
Ula) ana3 an ea SSI elu, (3 Wali abal 

“Islam dibangun di atas 5 perkara: bersyahadat bahwa tiada sesembahan 

yang hag kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan 


shalat, membayar zakat, haji ke Baitullah dan puasa Ramadhan” (HR. 
Bukhari no.8, Muslim no. 16). 


Tidak semua ibadah termasuk rukun Islam. Ini menunjukkan ibadah- 
ibadah yang termasuk rukun Islam adalah ibadah yang sangat penting dan 
urgen. Dan diantaranya adalah shalat. 


3. Shalat adalah perkara yang akan dihisab pertama kali di hari 
kiamat 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: 


Si SA Ol Alas Ga Ta Aa SA Gala La Ol) 
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& Ui Ain Uya KASI Ae ag AM Tit Ola mh al 
Kraitil La Lag USA $ lai Uya Leaial Ja Lg JAS 1 lai Elsa JI JB 
SIS Gale Alas Pills D3 Ai 4 At pall ya 


"Amalan pertama yang akan dihisab dari seorang hamba di hari kiamat 
adalah shalatnya. Jika shalatnya baik, maka ia akan beruntung dan 
selamat. Jika shalatnya rusak, maka ia akan merugi dan binasa. Jika ada 
shalat fardhunya yang kurang, maka Allah tabaraka wa ta'ala akan 
berkata: lihatlah apakah hamba-Ku ini memiliki amalan shalat sunnah? 
Kemudian disempurnakanlah yang kurang dari shalat fardhunya. Dan ini 
berlaku pada seluruh amalan lainnya" (HR. At Tirmidzi no. 413, 
dishahihkan Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi). 


4. Allah perintahkan untuk menjaga shalat setiap waktu 


Allah Ta'ala berfirman: 


Coal Ai | ga 33 9 (amin JI 2 na 9 Ll plat Ae | ala 
"Jagalah shalat-shalat fardhu dan jagalah shalat wustha (shalat ashar) dan 


menghadaplah kepada Allah sebagai orang-orang yang taat" (OS. Al 
Bagarah: 238). 


Bahkan ketika sedang sakit sekalipun tetap diperintahkan shalat sesuai 


kemampuan. Dari Imran bin Hushain radhiallahu “anhu, beliau 
mengatakan: 


2 JA Bal ye Alang dal dil laa Gaal Eadlaad € Pjaal ya CS 
—ia (ad Jawi Sad ut Se lad basi 3 al Ula «Laila Jia 
“Aku pernah menderita penyakit bawasir. Maka ku bertanya kepada Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam mengenai bagaimana aku shalat. Beliau 
bersabda: shalatlah sambil berdiri, jika tidak mampu maka shalatlah 


sambil duduk, jika tidak mampu maka shalatlah dengan berbaring 
menyamping” (HR. Al Bukhari, no. 1117). 
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5. Shalat adalah tiang agama 


Dari sahabat Imran bin Hushain radhiallahu'anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam telah bersabda: 


dil Jis (A Alat! Aalika 89 yA 9 (LX! 0d gag 3 CAD yaYI Gal) 


"Pangkal dari semua perkara adalah Islam dan tiang Islam dan puncaknya 
adalah jihad di jalan Allah" (HR. At Tirmidzi no. 2616, An Nasa-i no. 
11330, dishahihkan Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi). 
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1. Shalat menghapuskan dosa-dosa 


Ibadah shalat dapat menghapuskan dosa-dosa kecil. Dari Abu Hurairah 
radhiallahu 'anhu, Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


AAU Giat Al La dgan Lah 8 JAS Kal (ol) Aram 9 (jasa POLA 


“Shalat yang lima waktu, shalat Jum 'at ke shalat Jum 'at selanjutnya, ini 
semua menghapuskan dosa-dosa di antara keduanya, selama tidak 
melakukan dosa besar” (HR. Muslim no. 233). 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Na b i Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: 


La aah UB KA Ya CAS aga US dita Unaliny ASaml cal 153 Gl il adi 
Sail) LI plat Sila SEA "Je ab MA Uya Gin Y NE Se AA 
LUSA Ga dl yaa 
"Bagaimana menurut kalian jika di depan rumah kalian ada sungai lalu 
kalian mandi di sana lima kali sehari. Apakah ada kotoran di badan yang 
tersisa? Para sahabat menjawab: tentu tidak ada kotoran lagi yang tersisa. 
Nabi bersabda: Maka demikianlah shalat-shalat fardhu yang lima, Allah 


menghapuskan kesalahan-kesalahan manusia dengan shalat-shalat 
tersebut" (HR. Bukhari no. 528, Muslim no. 667). 


Dari Utsman bin Affan radhiallahu'anhu, bahwa beliau mendengar 
Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


les R9 Slag gala 9 Cpand a giS0 Bli 0 pian Alia (5 ya) Uya La 
IIS y Ab yg Gap Al La gi Ga kedai Lah BUS Cal II AS) 
AS ASI 


"Tidaklah ada seorang Muslim pun yang menghadiri shalat wajib, ia 
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membaguskan wudhunya, membaguskan khusyuknya dan rukuknya, kecuali 
shalat tersebut menjadi kafarah atas dosa-dosanya yang telah lalu, selama 
dijauhi dosa besar. Dan itu berlaku sepanjang waktu" (HR. Muslim no. 
228). 


Jika satu kali shalat menghapuskan dosa-dosa, bagaimana jika lima 
kali shalat dalam sehari? Bagaimana dengan shalat yang dilakukan dalam 
dua hari? Bagaimana dengan shalat yang dilakukan dalam satu bulan? Dan 
seterusnya. Subhanallah... banyak dosa berguguran karena sebab ibadah 
shalat. 


2. Shalat mencegah orang dari berbuat maksiat 


Allah Ta'ala berfirman: 
Ip #URASI yg Pi In II 3 


"Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar" (OS. Al 
Ankabut: 45). 


As Sa'di menjelaskan, “seorang hamba jika mendirikan shalat, 
menyempurnakan rukun dan syaratnya, khusyuk dalam mengerjakannya, 
maka akan terang hatinya, akan suci pikirannya, dan bertambah imannya 
serta tagwanya, semakin semangat berbuat kebaikan dan terkurangi atau 
bahkan hilang semangatnya untuk berbuat buruk, maka secara otomatis, 
dengan menjaga shalat akan mencegah dari perbuatan keji dan munkar” 
(Tafsir As Sa'di). 


3. Shalat merupakan amalan yang paling utama setelah mengucapkan 
dua kalimat syahadat 


Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam ketika ditanya tentang amalan yang 
paling utama, beliau pertama kali menyebutkan amalan shalat. Dari 
Abdullah bin Mas'ud radhiallahu'anhu ia berkata: 


Sal!" Jl $Jdail Jaa! Cal 1- alang dale dil (aa - Al Jgany Cal 
Agam!" JB Seal ab al JB "mal IN Ga" TJ Sih ai Kel JB MB 
ca Jaa 
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“Aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam tentang 
amalan apa yang paling utama? Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
menjawab: shalat pada waktunya. Ibnu Mas'ud bertanya lagi: lalu apa 
lagi? Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam menjawab: berbakti kepada kedua 
orang tua. Ibnu Mas'ud bertanya lagi: lalu apa lagi? Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam menjawab: jihad fti sabilillah” (HR. Bukhari 
no.7534, Muslim no.85). 


Perhatikan apa yang diwasiatkan Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam 
kepada Mu'adz bin Jabal ketika Mu'adz di utus untuk berdakwah di Yaman. 


Dari Ibnu “Abbas radhiallahu 'anhuma ia berkata, 

AAS Sy AI OB Ga) AS INA — alang dal AI daa — II Ca 

Peran AI GRES Oi GRAM CASN Jl aa Tea 
Nai | KA Ita 


Ai 3 5S) Ae Gap AN IA 
wali lal Ae Sta MAN GAN Gn ya je S3 " 


“Ketika Nabi shallallahu “alaihi wa sallam mengutus Mu 'adz ke Yaman, 
Rasulullah bersabda padanya, “Sesungguhnya engkau akan mendatangi 
sebuah kaum Ahlul Kitab. Maka hendaknya yang engkau dakwahkan 
pertama kali adalah agar mereka mentauhidkan Allah Ta 'ala. Jika mereka 
telah memahami hal tersebut, maka kabarkan kepada mereka bahwa Allah 
mewajibkan mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam. Jika mereka 
mengerjakan itu (shalat), maka kabarkan kepada mereka bahwa Allah juga 
telah mewajibkan bagi mereka untuk membayar zakat dari harta mereka, 
diambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada 
orang-orang fagir. Jika mereka menyetujui hal itu (zakat), maka ambillah 
zakat harta mereka, namun jauhilah dari harta berharga yang mereka 

miliki” (HR. Bukhari no. 7372 dan Muslim no. 19). 


Perhatikan bagaimana Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam menjadikan 
perkara shalat sebagai prioritas kedua setelah dua kalimat syahadat. 


4. Shalat akan menjadi cahaya di hari kiamat 


Dari Abdullah bin Umar radhiallahu'anhuma: 
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Bli g Lila yag Ii Al CAS Ugalo Saila (pat "Jl Un ga SDI SS asi 
US$ selai Yg Uya Yg csi AT S3 al Leale Jadlay al Crag (Aualaal! ag 
HIS ya Galg (Ola 9 se 9 JS aa All 2 ga" 

“Suatu hari, Ibnu Umar menyebut tentang perkara shalat. Lalu Nabi 
bersabda: barangsiapa yang menjaga shalat, maka shalat tersebut akan 
menjadi cahaya dan petunjuk serta sebab keselamatan baginya di hari 
kiamat. Barangsiapa yang tidak menjaga shalat, maka ia tidak akan 
memiliki cahaya, petunjuk dan keselamatan. Dan ia di hari kiamat akan 


dibangkitkan bersama Oarun, Fir'aun, Haman dan Ubay bin Khalaf” (HR. 
Ahmad 11/41, dishahihkan Ahmad Syakir dalam Takhrij Musnad Ahmad). 


5. Shalat merupakan sebab terbesar untuk masuk surga 


Dari Rabi'ah bin Ka'ab Al Aslami radhiallahu 'anhu, ia berkata: 


"SA MEI yag GI Td ed (ad SARAN ya Ella setia MA Ld di 
d gama 8 lagi se cista" "JB cell 1 


“Saya pernah menginap bersama Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam. 
Kemudian aku bawakan air wudhu untuk beliau dan kebutuhan-kebutuhan 
beliau. Maka Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam berkata: silakan sebutkan 
apa yang engkau minta! Rabi'ah bin Ka'ab berkata: aku ingin menemanimu 
di surga. Rasulullah bertanya lagi: adakah yang lain? Rabi'ah bin Ka'ab 
berkata: hanya itu wahai Rasulullah. Rasulullah berkata: maka bantulah 
aku (mewujudkan itu) dengan memperbanyak sujud (yaitu memperbanyak 
shalat)” (HR. Muslim no. 489). 


6. Shalat mengangkat derajat seseorag di sisi Allah 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: 


ba IE 4 Ka pall Aa AS yag UUS Ao dil ganay La le ASLI YI 
Amuual! AI USAI) 8 jiS 3 0 Sal (le $ gem dl Paul » "JB cal Jom) 
Jala jl Ala8 Jah JI ASIK8 Jala JIN ASIA 2D! dan Ou UAS, 
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“Maukah kalian aku beritahukan sesuatu yang dengannya Allah 
menghapus dosa-dosa dan mengangkat derajat kalian? ”. Para sahabat 
menjawab: “Tentu, wahai Rasulullah!”. Beliau bersabda, 
“menyempurnakan wudhu ketika kondisi sulit, memperbanyak langkah ke 
masjid, serta menunggu dari shalat yang satu ke shalat yang lain, karena 
itulah ribath, itulah ribath, itulah ribath” (HR. Muslim no. 251). 


7. Dicatat sebagai orang yang shalat hingga kembali ke rumah 


Jika seorang berangkat ke masjid berniat untuk shalat, kemudian ia 
berdiam diri di masjid, maka selama ia berada di majelis ilmu dan selama 
ada di masjid, ia terus dicatat sebagai orang yang sedang shalat hingga 
kembali ke rumah. 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: 


JB AN EA BO US € Small AI 4 Aim GA Sial Kaji II 
dana Gas SES 3 1 IKA Usia 
“Jika seseorang berwudhu di rumah, kemudian mendatangi masjid, maka 
ia terus dicatat sebagai orang yang shalat hingga ia kembali. Maka 
Janganlah ia melakukan seperti ini.. (kemudian beliau mencontohkan 


tasybik dengan jari-jarinya)” (HR. Al Hakim no. 744, Ibnu Khuzaimah, no. 
437, dishahihkan Al Albani dalam Irwaul Ghalil, 2/101). 


Tasybik artinya menjalin jari-jemari. 
8. Dicatat amalannya di “illiyyin 


Jika seorang berangkat ke masjid berniat untuk shalat, kemudian 
setelah shalat ada pengajian (majelis ilmu) hingga waktu shalat selanjutnya 
(semisal pengajian antara maghrib dan isya), maka ia terus dicatat amalan 
kebaikan yang ia lakukan di masjid, di “illiyyin. 


Dari Abu Umamah al Bahili radhiallahu'anhu, Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


Gile (3 HS Lagip HIV Di JI Lila 
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“Seorang yang setelah selesai shalat (di masjid) kemudian menetap di sana 
hingga shalat berikutnya, tanpa melakukan laghwun (kesia-siaan) di antara 
keduanya, akan dicatat amalan tersebut di “illiyyin” (HR. Abu Daud no. 
1288, dihasankan Al Albani dalam Shahih Abu Daud). 


Dijelaskan oleh Syaikh Sulaiman bin Amir Ar Ruhaili hafizhahullah 
dalam salah satu ceramahnya: 
Lagi Y Ja gina Alat Ag AI ita 3 ya Y HIS Gal! (3 JUS, 
Gi Aa 
“Catatan amal di “illiyyin adalah catatan amal yang tidak akan rusak dan 


tidak akan dibuka hingga hari kiamat, tersimpan awet, tidak akan terkurangi 
sedikit pun”. 
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Dengan begitu tingginya dan utamanya kedudukan shalat dalam Islam, 
meninggalkan ibadah ini pun berat konsekuensinya. Orang yang 
meninggalkan shalat karena berkeyakinan shalat 5 waktu itu tidak wajib, 
maka ia keluar dari Islam. Ini adalah ijma ulama tidak ada khilafiyah di 
antara mereka. Imam An Nawawi rahimahullah mengatakan: 


Salad Uji lg lengang SAS al gaga sala Gal Ii Ia 
Coalual! gLamls Ii ya IS ,g3 68) yaaall 


"Jika seseorang meninggalkan shalat karena mengingkari wajibnya shalat, 
atau ia mengingkari wajibnya shalat walaupun tidak meninggalkan shalat, 
maka ia kafir murtad dari agama Islam berdasarkan ijma ulama kaum 
Muslimin" (Al Majmu', 3/14). 





Sedangkan orang yang meninggalkan shalat bukan karena 
mengingkari wajibnya, namun karena malas dan meremehkan, statusnya 
diperselisihkan oleh ulama: 


“ Madzhab Hambali berpendapat kafirnya orang yang meninggalkan 
shalat. Demikian juga salah satu pendapat dalam madzhab Syafi'i dan 
Maliki. Dan pendapat ini dikuatkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
dan Ibnul Gayyim. 


“« Pendapat madzhab Syafi'i dan Maliki mengatakan bahwa orang yang 
meninggalkan shalat tidak kafir, namun mereka dihukum oleh ulil amri 
dengan hukuman mati. 


“ Pendapat madzhab Hanafi mengatakan bahwa orang yang meninggalkan 
shalat tidak kafir, namun mereka dipenjara sampai kembali shalat. 


Pendapat yang rajih dalam masalah ini adalah pendapat pertama, yang 
mengatakan bahwa orang yang meninggalkan shalat itu kafir keluar dari 
Islam. Karena didukung oleh dalil-dalil yang kuat. Ini yang dikuatkan 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, 
Syaikh Shalih Al Fauzan, Syaikh Muhammad bin Ibrahim, dan para ulama 
besar lainnya. 
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Dalil-dalil kufurnya orang yang 
meninggalkan shalat 


Dalil Al Our'an 


Allah Ta'ala berfirman: 
BSA Ga ARA EA ad, 


"Dan hendaknya mereka mendirikan shalat dan janganlah menjadi orang- 
orang yang Musyrik" (OS. Ar Rum: 31). 


Allah menyebutkan dalam ayat ini, diantara tanda orang-orang yang 
menjadi musyrik adalah meninggalkan shalat. Allah Ta'ala juga berfirman: 


GE Gaal Gaga CA pa | gih 3 3 Wal | yeah CalA Bana Ca Sala 
"Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia- 


nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak 
akan menemui kesesatan" (OS. Maryam: 59). 


Pada ayat-ayat selanjutnya Allah Ta'ala menyebutkan tentang keadaan 
kaum Mukmin beserta nikmat-nikmat yang Allah berikan kepada mereka. 
Lalu di ayat ini Allah menyebutkan kaum yang lain yang bukan kaum 
Mukminin. Dan salah satu ciri mereka adalah menyia-nyiakan shalat. 


Dalil As Sunnah 


Disebutkan juga dalam hadits dari Jabir bin Abdillah 
radhiallahu 'anhu, Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


BAN Ba YAN BIAN Oia JA 


“Pembatas bagi antara seseorang dengan syirik dan kufur adalah 
meninggalkan shalat” (HR. Muslim no. 82). 
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Dari Abdullah bin Buraidah radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu 'alaihi 


Wasallam bersabda: 


GAS ARA GS 3 Yad SKA aging Lis GAN Aga GJ 


"Sesungguhnya perjanjian antara kita dan mereka (kaum musyrikin) adalah 
shalat. Barangsiapa yang meninggalkannya maka ia telah kafir" (HR. At 
Tirmidzi no. 2621, dishahihkan Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi). 


Dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, ia berkata: 

im ki ad Oo Ad Magi 3 IS Alang Aa HA elu Ga 
ale ji lai Kama al 3 ati SS Ul) aw JL Oi 3 mma 
"Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam jika beliau memimpin kami untuk 
memerangi suatu kaum, maka beliau tidak menyerang hingga waktu subuh 
Beliau menunggu terlebih dahulu. Jika terdengar suara adzan, maka kami 


menahan diri (tidak menyerang). Namun jika tidak terdengar adzan maka 
baru kami serang" (HR. Bukhari no. 610, Muslim no. 1365). 


Hadits ini menunjukkan bahwa kaum yang masih menegakkan shalat 
maka dihukumi sebagai kaum Muslimin dan tidak boleh diperangi. 
Sedangkan jika tidak menegakkan shalat maka dihukumi sebagai orang 


kafir dan diperangi (bersama ulil amri). 
Kemudian perhatikan dua hadits berikut. Dari Auf bin Malik dari 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam ia bersabda, 


agale (alun 9 Sale (glenn 9 ASI gama g gi gan Call Sitasl JS 
L JB (Si piala 9 pegi ginli 3 ASI para 29 AA pakai Gaal SSiasl Jl oaig 
Upi AIV 9 dya lil. PAN 3 Bal La UEA Handa MSI NET AN gan) 
AcUa (ya han Ig jai Yg Alas Iga SUS daya S5 


“Sebaik-baik pemimpin kalian adalah pemimpin yang kalian cintai, dan 

mereka pun mencintai kalian. Kalian mendo'akan mereka, mereka pun 

mendoakan kalian. Seburuk-buruk pemimpin kalian adalah yang kalian 
benci, mereka pun benci kepada kalian. Kalian pun melaknat mereka, 
mereka pun melaknat kalian”. Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah 
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apakah kita perangi saja mereka dengan senjata? ”. Nabi menjawab, 
“Jangan, selama mereka masih shalat. Bila kalian melihat sesuatu yang 
kalian benci dari pemimpin kalian, maka cukup bencilah perbuatannya, 
namun jangan kalian melepaskan tangan kalian dari ketaatan kepadanya” 
(HR. Muslim no. 1855). 


Dari Ubadah bin Shamit radhiallahu 'anhu, ia berkata: 
cd Lina Gol 1 Uisle AKI Lari Jli8 colinglad alung dale Al laa (aill lea 
Y gs CUiale B 39 Ui pung Li yus 3 cd Sa 9 Lilauiiia (3 (A0 Uall 9 maw! 
CW ya And Al Uya ASaie el ga NAS Ig yi Ul YI dala AYI £ ji 


“Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam pernah memanggil kami, kemudian 
membaiat kami. Ketika membaiat kami beliau mengucapkan poin-poin 
baiat yaitu: taat dan patuh kepada pemimpin, baik dalam perkara yang 
kami sukai ataupun perkara yang tidak kami sukai, baik dalam keadaan 
sulit maupun keadaan lapang, dan tidak melepaskan ketaatan dari orang 
yang berhak ditaati (pemimpin). Kecuali ketika kalian melihat kekufuran 
yang jelas, yang kalian punya buktinya di hadapan Allah” (HR. Bukhari no. 
7056, Muslim no. 1709). 


Hadits Ubadah bin Shamit menyatakan bahwa pemimpin yang 
melakukan kekufuran yang nyata bisa diperangi. Sedangkan dalam hadits 
Auf bin Malik, Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam melarang memerangi 
pemimpin selama masih shalat. Ini menunjukkan bahwa meninggalkan 
shalat adalah kekufuran yang nyata. 


Dalil Ijma Sahabat 
Dan para sahabat Nabi ijma' (bersepakat) bahwa orang yang 


meninggalkan shalat 5 waktu maka dia keluar dari Islam. Abdullah bin 
Syagig Al “Ugaili rahimahullah mengatakan: 


PS AS ji Ulas YI ya Uta Gg alang dal dil ea all Silam KU Ad 
2Dlall ye 


“Dahulu para sahabat Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam tidak 
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memandang ada amalan yang bisa menyebabkan kekufuran jika 
meninggalkannya, kecuali shalat” (HR. At Tirmidzi no. 2622, dishahihkan 
Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi). 


Dari Musawwar bin Makhramah radhiallahu'anhu: 


Cm AE AI Ula ab tele Lagi AI ata) ale coal ca Oka all 
LJK KENA #eoga'yatl al La) Hate Al aa cake Cl Jl eeyada 
(SA lal Eyad SY CA aa Y AI NU 
"Ta masuk ke rumah Umar bin Khathab bersama Ibnu Abbas 
radhiallahu'anhuma ketika Umar (pagi harinya) ditusuk (oleh Abu Lu'luah). 
Maka Ibnu Abbas radhiallahu'anhuma berkata: Wahai Amirul Mukminin, 
ayo shalat! Umar pun menjawab: betul, tidak ada bagian dalam Islam bagi 


orang yang menyia-nyiakan shalat" (HR. Malik dalam Al Muwatha, 1/39, 
dishahihkan Al Albani dalam Irwaul Ghalil, 1/225). 


Demikian juga ternukil ijma dari kalangan tabi'in. Dari Ayyub bin Abi 
Tamimah As Sikhtiyani, beliau mengatakan: 


dsb GS Y AS 2D Ll 3 


“Meninggalkan shalat dalah kekufuran, kami (para tabi'in) tidak berbeda 
pendapat dalam masalah tersebut” (HR. Al Marwadzi dalam Ta'zhim Oadris 
Shalah, no. 978). 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah mengatakan: 
Alat Jah Ga dl ket Dl dal dadi GI data NG NYA IS 
TE TS Ang pia Ia Iya OI GA isi 0S Uslia 
Sa Nag Kiai LS 5 IAI SI AKG Y ol yg Uya eLalal! Uya 6 AS) Mila Lai, 
cela JB Iily OA, Aiga Y al Laga dilas S3 LS II aswall 
Sami! yUS3 «(SAN Si el pdl, Ja Jl Gan) ala ale Al 
CA 43 al Agiisa 9 Uiisa (GAN) Aga!) dng ya Cagar SIA 3 «Saad el jl 
Gate Hal SIA US le BOLA el oa 1 ala (DAS SB WA 
LSI WS III II ASIN Ai 
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"Jika seseorang mengakui wajibnya shalat namun ia dikalahkan oleh rasa 
malas dan meremehkan shalat. Maka para ulama berbeda pendapat apakah 
ia kafir atau tidak. Sebagian ulama menyatakan bahwa orang yang 
meninggalkan satu shalat wajib saja hingga keluar waktunya maka dia kafir. 
Sebagian ulama berpendapat ia tidak kafir kecuali jika ia meninggalkan 
seluruh shalat. Inilah pendapat yang benar. Yaitu seseorang menjadi kafir 
Jika meninggalkan shalat secara mutlak. Karena ini berarti ia tidak ada 
keinginan sama sekali untuk shalat. Oleh karena itulah Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: “Pembatas bagi antara seseorang 
dengan syirik dan kufur adalah meninggalkan shalat”. Zhahir hadits ini 
menunjukkan yang dimaksud Nabi adalah jika meninggalkan shalat secara 
mutlak. Demikian juga hadits Buraidah: "Sesungguhnya perjanjian antara 
kita dan mereka (kaum musyrikin) adalah shalat. Barangsiapa yang 
meninggalkannya maka ia telah kafir". Nabi tidak bersabda: "barangsiapa 
yang meninggalkan satu shalat...". Namun, 'ala kulli haal, pendapat yang 
rajih ia tidak kafir kecuali jika meninggalkan shalat secara keseluruhan" 
(Majmu Fatawa war Rasail Ibnu Utsaimin, 12/51). 


Cara taubat bagi orang yang meninggalkan 
shalat 


Orang yang meninggalkan shalat wajib baginya untuk bertaubat 
kepada Allah dan kembali mendirikan shalat. Tidak ada kewajiban untuk 
mengulang syahadat kembali. Dengan ia bertaubat dan kembali mendirikan 
shalat, maka kembali pula status keislamannya. 


Syaikh Shalih Al Fauzan ketika ditanya: “Selama hidup saya sebagian 
besarnya saja jalani tanpa pernah mengerjakan shalat, apa yang harus saya 
lakukan sekarang?”. 


Beliau menjawab: "Yang wajib bagi anda sekarang adalah bertaubat 
kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan menjaga shalat di sisa hidup anda. 
Dan hendaknya anda bersungguh-sungguh dalam bertaubat dengan 
menunaikan semua syarat-syaratnya, yaitu 


1. Menyesal atas dosa yang telah dilakukan 
2. Berhenti dari dosa yang dilakukan dan mewaspadainya 
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3. Bertekad untuk tidak mengulangi dosa tersebut 


Jika anda telah benar-benar bertaubat dan senantiasa melakukan 
ketaatan pada sisa hidup anda dan senantiasa melaksanakan shalat, maka itu 
cukup bagi anda insya Allah. Dan anda tidak perlu meng-gadha shalat- 
shalat yang terlewat karena anda meninggalkannya dengan sengaja. Dan ini 
sebenarnya sebuah kekufuran terhadap Allah “azza wa jalla. Karena 
menurut pendapat yang tepat dari perselisihan yang ada diantara para 
ulama, meninggalkan shalat dengan sengaja membuat pelakunya keluar dari 
Islam walaupun ia tidak menganggap meninggalkan shalat itu boleh”. 
(Sumber: http://ar.islamway.net/fatwa/29838). Beliau tidak mensyaratkan 
untuk mengulang syahadat. 


Wahai kaum Muslimin, mari kita lebih serius lagi memperhatikan dan 
menjaga shalat kita dan juga orang-orang yang terdekat dengan kita. Jangan 
sampai kita dan orang-orang terdekat kita meninggalkan shalat yang 
diwajibkan Allah. Karena beratnya konsekuensi bagi orang yang 
meninggalkan shalat. 
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Polemik Pelafalan Niat 


Masalah pelafalan niat dalam shalat seringkali menjadi polemik di 
masyarakat. Para ulama madzhab sepakat melafalkan niat tidaklah wajib, 
namun memang mereka berbeda pendapat apakah melafalkan niat itu 
disyariatkan ataukah tidak: 


“ Ulama Malikiyyah, salah satu pendapat dari Hanafiyah, juga 
pendapat dari Imam Ahmad, bahwa melafalkan niat itu tidak 
disyariatkan. Pendapat ini juga yang dikuatkan oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah dan Ibnul Gayyim. 


“ Ulama Syafi'iyyah, juga salah satu pendapat dalam madzhab 
Hanafi dan Hambali, bahwa melafalkan niat itu dianjurkan. 


Berikut ini kami terjemahkan secara bebas penjelasan bagus dari 
Syaikh Masyhur Hasan Ali Salman dalam kitab Al Oaulul Mubin Fii Akhta- 
il Mushallin (hal. 91-96). Beliau hafizhahullah menjelaskan: 


Mengeraskan bacaan niat tidaklah wajib dan tidak pula sunnah dengan 
kesepakatan seluruh ulama. Bahkan hal tersebut adalah bid'ah yang 
bertentangan dengan syari'at. Jika seseorang berkeyakinan bahwa perbuatan 
ini adalah bagian dari ajaran syariat, maka ia orang yang jahil, menyimpang, 
dan berhak mendapatkan hukuman ta zir jika ia tetap bersikeras dengan 
keyakinannya, dan tentu saja setelah diberikan pengertian dan penjelasan. 
Lebih parah lagi jika perbuatannya itu mengganggu orang yang ada di 
sebelahnya, atau ia mengulang-ulang bacaan niatnya. Hal ini difatwakan 
oleh lebih dari seorang ulama. Di antaranya Al Gadhi Abu Ar Rabi 
Sulaiman Ibnu As Syafi'i, ia berkata: 


Ag Jua Gd 403 Ka Ja hall Uya Las) ala HAIR Sel jala Ah gal 
383 Asal! ya Kal Siah ygall Uh JB Gas sal jad Ualumdl le Kisa 
ale yaa Alat dl Oma AJ Ula Yg Al Jan Y3 tidasa 
“Mengeraskan bacaan niat atau mengeraskan bacaan Our'an di belakang 


imam, bukan termasuk sunnah. Bahkan makruh hukumnya. Jika membuat 
berisik jama'ah yang lain, maka haram. Yang berpendapat bahwa 
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mengeraskan niat itu hukumnya sunnah, itu salah. Tidak halal baginya atau 
bagi yang lain berbicara tentang agama Allah Ta'ala tanpa ilmu (dalil)” 


Di antaranya juga, Abu Abdillah Muhammad bin Al Gasim At Tunisi Al 
Maliki, ia berkata: 


aa ata gasal Cya Slld (3 La aa (Acan Las pama ca gali Jlaci (ya Hill 
aa 
“Niat itu termasuk amalan hati. Mengeraskannya bid'ah. Lebih lagi jika 
perbuatan itu membuat berisik orang lain” 


Di antaranya juga, Asy Syaikh “Alauddin bin “Athar, ia berkata: 
ilolan! al pa Crilunal! ole Ui ll pa Al) Ca gl pa) 
CLEAN LA Lal ya OS elo A3 Ana UI (Ayi Ary draae gag 
Ata! Gya SA Ob JB jade 2S ge JILSIN Uya 3 yi 
MP9 6 YES Tati AI OA HI Misi 9 GenbaSa A ganaa 9 cemas 


Ust aly (doa )3 dalay 60 ya) Ya USS Yaa US cale Kang 
Ca dad Ge Yg -6 alang ale Al lum — di Jaa ye Ji Nia 
Sa Late (ya da (GAB (jas Am ye Y 3 (dalam 


“Meninggikan suara untuk membaca niat sehingga membuat berisik di 
antara jama'ah hukumnya haram secara ijma' (consensus para ulama). Jika 
tidak membuat berisik, ia adalah perbuatan bid'ah yang jelek. Jika ia 
melakukan hal tersebut dalam rangka riya, maka haramnya ganda. Ia juga 
merupakan dosa besar. Yang mengingkari bahwa perbuatan ini adalah 
sunnah, ia berbuat benar. Yang membenarkan bahwa perbuatan ini adalah 
sunnah, ia salah. Menisbatkan perbuatan ini pada agama Allah adalah 
keyakinan yang kufur. Jika tidak sampai meyakini hal tersebut, maka 
termasuk maksiat. Setiap muslim wajib dengan serius mewaspadai 
perbuatan ini, melarangnya dan membantahnya. Tidak ada satupun riwayat 
dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam tentang hal ini, tidak pula dari 
satupun sahabatnya, tidak pula dari para ulama Islam yang meneladani 
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mereka”. (Semua nukilan di atas dapat ditemukan di Majmu 'ah Ar Rasail Al 
Kubra, 1/254-257) 
Demikian juga, melafalkan niat secara sirr (samar) tidak wajib 


menurut para imam madzhab yang empat juga para imam yang lain. Tidak 
ada seorang pun yang berpendapat hal itu wajib. Baik dalam shalat, 
thaharah ataupun puasa. Abu Daud pernah bertanya kepada Imam Ahmad: 


Y AJE Fi SI Jd! Ig 
“Apakah orang yang shalat mengucapkan sesuatu sebelum takbir? Imam 
Ahmad menjawab: tidak ada” (Masa-il Al Imam Ahmad, 31). 
As Suyuthi (ulama Syafi'iyyah) berkata, 

— grid! Ja ya SI S3 ag BNI Ai Ata gan gl Uta pal ag 
Sal! Ai Ga seat giat Y I sAlS (Ankara Yg — alug dale dil elua 
“Termasuk bid'ah, was-was dalam niat shalat. Nabi Shalallahu 'alaihi 
Wasallam dan para sahabat beliau tidak pernah begitu. Mereka tidak pernah 


sedikitpun mengucapkan lafal niat shalat selain takbir. Dan Allah telah 
berfirman: 


“Telah ada pada diri Rasulullah teladan yang baik" (OS. Al Ahzab: 21). 
Imam Asy Syafi'i rahimahullah berkata, 
Jinlh Ja gp ph Jess ad eebalI $ 2NalI Hail) 8 Aa gan gl 


“Was-was dalam niat shalat dan thaharah itu adalah kebodohan terhadap 
syariat atau kekurang-warasan dalam akal” (Al Amru Bil Ittiba' Wan Nahyu 
“Anil Ibtida', 28). 


Melafalkan niat itu menimbulkan banyak efek negatif. Anda lihat 
sendiri orang yang melafalkan niat dengan jelas dan rinci, lalu baru 
mencoba bertakbir. Ia menyangka pelafalan niatnya itu adalah usaha untuk 
menghadirkan niat. Ibnu Jauzi rahimahullah berkata: 
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NAS SD eat 1 Ja ya aga « 2D! Ai (AA agale Awali SI yag 
Jaa ta ya al Ul 9 dat Y Aill 3 Hail) jati 38 Al Ala Lila 138 Aya 
Laga gal JS play AS) ISA € Kby ai ya Ulah ie SA Ya peng 
coal ON VJ SIS Lag Sitaan Agil pala (AN La 1g yasi Cali Ana WS) 
SAM pub CS Y dh Hilang Uya Cas gan all GA 4 Alas AA aj 
bel OI ye GOL GIA ca GILA dil alas ya pesi3 «Bal 
SN Lag «SAY 08 Ga Hala Alas Hanan Ray pall 9 « yaglal Clunati 
IS (ya ega Jala Yg 4 Alt AE HI ita Al Ja 


“Di antara bisikan Iblis yaitu dalam niat shalat. Di antara mereka ada yang 
berkata ushalli shalata kadza (saya berniat shalat ini dan itu), lalu diulang- 
ulang lagi karena ia menyangka niatnya batal. Padahal niat itu tidak batal 
walaupun tidak diucapkan. Ada juga yang bertakbir, lalu tidak jadi, lalu 
takbir lagi, lalu tidak jadi lagi. Tapi ketika imam keburu ruku?, ia serta- 
merta bertakbir walaupun agak was-was demi mendapatkan ruku bersama 
imam. Mengapa begini?? Lalu niat apa yang ia hadirkan ketika itu?? 
Tidaklah ini terjadi kecuali karena iblis ingin membuat dia melewatkan 
berbagai keutamaan. Diantara mereka juga ada yang besumpah atas nama 
Allah untuk bertakbir lebih dari sekali. Ada juga yang bersumpah dengan 
nama Allah untuk mengeluarkan harta mereka atau dengan talak. Semua ini 
adalah bisikan iblis. Syariat Islam yang mudah dan lapang ini selamat dari 
semua penyakit ini. Tidak pernah Rasulullah Shallallahu “alaihi Wa sallam 
tidak juga para sahabatnya melakukan hal demikian” (Talbis Iblis, hal. 138). 


Penyebab adanya yang membolehkan 
pelafalan niat 


Penyebab timbulnya was-was adalah karena niat terkadang hadir di 
hati si orang ini dengan keyakinan bahwa niat itu tidak ada di hatinya. Maka 
ia pun berusaha menghadirkannya dengan lisannya. Sehingga terjadi apa 
yang terjadi. Abu Abdillah Az Zubairi, ulama Syafi'iyah, telah salah dalam 
memahami perkataan Imam Asy Syafi'i rahimahullahu ta'ala yaitu ketika 
menyimpulkan bahwa wajib melafalkan niat dalam shalat dari perkataan 
beliau. Ini disebabkan oleh buruknya pemahaman terhadap ungkapan imam 
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Asy Syafi'i berikut: 
GI VI ai Y PHI Gal Baitul Use ja Syasg Lam cai Ja 


“Jika seseorang berniat haji atau umrah maka itu sah walaupun tidak 
diucapkan. Berbeda dengan shalat, shalat tidak sah kecuali dengan 
pengucapan” 


Imam An Nawawi rahimahullah berkata: 
(Am BOLA! (Galih AAL Jl ya Gaal y Jalal aa Jala #Lulanai JB 
pa SI adl ya Ja 


“Para ulama madzhab kami berkata, yang berkata demikian telah salah. 
Bukanlah maksud Imam Asy Syafi'i itu melafalkan niat dalam shalat, 
namun maksudnya adalah takbir” (Al Majmu ', 3/243) 


Imam Ibnu Abil Izz Al Hanafi berkata: 


Ale Batal Sal JAR 0 ae Yg CABAI Y chan VI AYI ya amal Si al 

Cas Jalil) Kam gl On Al! Gran Ol VI Ke lal Uelana AI Lai , 

el bale yag rail dam) ag gih JAN EL Mia Ala TRI 
Als p Lan Ya Gowa 83 


“Tidak ada seorang imam pun, baik itu Asy Syafi'i atau selain beliau, yang 
mensyaratkan pelafalan niat. Niat itu tempatnya di hati berdasarkan 
kesepakatan mereka (para imam). Hanya segelintir orang-orang belakangan 
saja yang mewajibkan pelafalan niat dan berdalih dengan salah satu 
pendapat dari madzhab Syafi'i. Imam An Nawawi rahimahullah berkata itu 
sebuah kesalahan. Selain itu, sudah ada ijma dalam masalah ini” (Al Ittiba', 
62). 


Ibnul Gayyim berkata: “Rasulullah Shallallahu alaihi Wasallam 
biasanya ketika memulai shalat beliau mengucapkan xS| dil dan tidak 
mengucapkan apa-apa sebelumnya. Beliau juga tidak pernah sama sekali 
melafalkan niat. Beliau tidak pernah mengucapkan ushallli lillah shalata 
kadza mustagbilal giblah arba'a raka 'atin imaaman atau ma 'muuman (saya 
meniatkan shalat ini untuk Allah, menghadap giblat, empat raka'at, sebagai 
imam atau sebagai makmum). Beliau juga tidak pernah mengucapkan ada- 
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an atau gadha-an juga tidak mengucapkan fardhal wagti. Ini semua adalah 
bid'ah. Dan sama sekali tidak ada satu pun riwayat yang memuat ucapan 
demikian, baik riwayat yang shahih, maupun yang dhaif, musnad, ataupun 
mursal. Juga tidak ada dari para sahabat. Juga tidak ada istihsan dari 
seorang tabi'in pun, atau dari ulama madzhab yang empat. Ucapan 
demikian hanya berasal dari orang-orang belakangan yang menyalah- 
gunakan perkataan imam Asy Syafi'i tentang shalat: 


AYI Sa Lai Jan Yg laa Cage 
“Shalat itu tidak seperti puasa, memulainya harus dengan dzikir 


Mereka menyangka bahwa dzikir di sini adalah melafalkan niat. 
Padahal yang dimaksud Asy Syafi'i adalah takbiratul ihram. Tidak mungkin 
tidak. Bagaimana mungkin Asy Syafi'i menganjurkan hal yang tidak pernah 
sekalipun dilakukan Nabi Shallallahu 'alaihi Wa sallam dalam shalat? Juga 
tidak pernah dilakukan sahabatnya juga para khalifah. Demikianlah 
petunjuk dan kebiasaan mereka. Andai kita menemukan satu huruf saja dari 
mereka, maka tentu akan kita terima. Bahkan kita terima dengan lapang 
dada. Karena tidak ada petunjuk yang paling sempurna selain dari mereka. 
Dan tidak ada sunnah kecuali apa yang datang dari sang pembawa syari'at, 
Nabi Shalallahu 'alaihi Wasallam” (Zaadul Ma 'ad, 1/201). 


Melafalkan niat, bertentangan dengan dalil 


Ringkasnya, para ulama dari berbagai negeri dan berbagai generasi 
telah menyatakan bahwa melafalkan niat itu bid'ah. Pendapat yang 
menyatakan bahwa perbuatan tersebut disunnahkan adalah pendapat yang 
salah, tidak sesuai dengan pendapat Imam Asy Syafi'i dan tidak sesuai 
dengan dalil-dalil sunnah nabawi. 


Diantaranya riwayat dari “Aisyah Radhiallahu 'anha, ia berkata: 


“Biasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam memulai shalatnya 
dengan takbir” (HR. Muslim, no.498). 


Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'anhu, bahwa Rasulullah 
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Shallallahu 'alahi Wasallam terhadap orang yang shalatnya jelek, ketika 
orang tersebut berkata: “kalau begitu ajarkan saya shalat yang benar", 
beliau bersabda: 


oya Lag DpBN Se SA Asal Jiiiital ab ee gada gih ali BO) (AI aa Na 
lal Ga Elsa 
“Jika engkau berdiri untuk shalat, maka sempurnakanlah wudhu, lalu 


menghadap kiblat. Lalu bertakbirlah, lalu bacalah ayat Gur'an yang mudah 
bagimu”. 


Dari Abdullah bin Umar Radhiallahu 'anhuma ia berkata: 
Aa BA BA ad pa etil — alay dal Al ea — Cal) 


“Aku melihat Nabi Shallallahu 'alahi Wasallam memulai shalatnya dengan 
takbir, lalu mengangkat kedua tangannya” (HR. Bukhari no.738). 


Nash-nash ini dan juga yang lain yang begitu banyak dari Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam menunjukan bahwa memulai shalat adalah 
dengan takbir dan tidak mengucapkan apapun sebelumnya. Hal itu juga 
dikuatkan dengan ijma para ulama bahwa : 


—alal ala & pala lali (latih Hal Aj 


“Jika ucapan lisan berbeda dengan apa yang ada di hati, maka yang 
dianggap adalah apa yang ada di hati” 


Jika demikian, lalu apa faidahnya mengucapkan niat? Jika telah 
sepakat dan diyakini secara pasti bahwa apa yang diucapkan itu tidak ada 
gunanya jika bertentangan dengan apa yang ada di dalam hati. 


Lalu hal ini pun menunjukkan adanya kegoncangan dalam pendapat 
orang yang mewajibkan menggandengan niat dengan takbiratul ihram dan 
mewajibkan atau menganjurkan niatnya dilafalkan. Bagaimana bisa 
melafalkan niat ketika lisan seseorang sibuk mengucapkan takbir? Dalam 
hal ini Ibnu Abil Izz Al Hanafi berkata: “Imam Asy Syafi'i rahimahullah 
mengatakan: 


ve Gajale oa JSI cabil G jatah SN Gd La jaan 
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Ul lag Itali gag 203 ya La se (AI Jl oo AN, aga! Jis ella 
Ol ce Talas Gis die Am Jill y cenlilh pang La jam ji (jul 
Aanadia (Ag Gula AN AI Kandas (Ai) AA Lan Ja salad! ag yaa 
CS Lal Upi Jika) gaaii SB cleadil Gas A5 Jal ) uati Y Aa puma 

Lalat) 


“Tidak boleh melakukan perbuatan yang ucapan lisannya berbeda dengan 
ucapan hatinya secara bersamaan. Dan kebanyakan manusia mengakui 
mereka tidak bisa melakukan hal itu. Orang yang mengaku bisa 
melakukannya pun, ia telah mengakui hal yang ditolak oleh akal sehat. 
Karena lisan itu penerjemah apa yang hadir di dalam hati. Dan sesuatu yang 
diterjemahkan itu pasti ada lebih dahulu, karena setiap huruf yang 
diucapkan itu pasti dilandasi niat. Demikian seterusnya hingga selesai. Yang 
setelahnya adalah kelaziman dari sebelumnya. Tidak tergambar 
menggandengkan keduanya jika bersamaan, lalu bagaimana lagi 
menggabungkan sesuatu yang ada sebelumnya?” 


(selesai penukilan dari kitab Al Oaulun Mubin fi Akhtha-il Mushallin| 
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Cara menghadirkan niat 


Kita telah ketahui, bahwa ketika hendak shalat tidak perlu melafalkan 
niat. Namun tetap perlu menghadirkan niat di dalam hati. Karena niat 
adalah syarat sah shalat. Nabi Shallallahu'alahi Wasallam bersabda: 


(55 La ayal JSI Lai 3 Calls Jae! Lai 


“Sesungguhnya amalan itu tergantung niatnya, setiap orang mendapatkan 
ganjaran berdasarkan niatnya” (HR. Bukhari no. 1, Muslim no.1907). 


Namun niat adalah amalan hati, tidak perlu dilafalkan, sebagaimana 
sudah dijelaskan. Dan perkara menghadirkan niat di dalam hati ini perkara 
yang mudah, tidak perlu diberat-beratkan sehingga menimbulkan was-was. 
Ketika seseorang ingin shalat ia hadirkan dalam hatinya jenis shalat yang 
akan ia lakukan, semisal: shalat zhuhur, shalat ashar atau shalat dhuha, 
shalat tahajjud, shalat tahiyyatul masjid atau semisalnya. Syaikh Abdul Aziz 
bin Baz mengatakan: 


ska lal en yaa yag. pala (6S Lili Uy3S3 BD! Aa IA AI 
Oi Sang NAS el ol Sang 1g La CSI sa seal ag Jl Ai 


“Jika seseorang berdiri untuk shalat hendaknya ia hadirkan niat shalat 
zhuhur, atau ashar atau maghrib. Jika di akhir malam, ia niatkan dirinya 
untuk berpuasa. Namun tidak perlu mengucapkan dengan lisan: “saya 
berniat untuk shalat ini dan itu”, atau “saya berniat puasa ini dan itu..”, ini 
tidak perlu. Cukup dalam hati. Ketika seseorang paham bahwa ia akan 
puasa hari ini, itu sudah cukup. Ketika seseorang paham bahwa ia akan 
shalat zhuhur, itu sudah cukup. Ketika seseorang paham bahwa ia akan 
shalat ashar, itu sudah cukup” (Sumber: https://binbaz.org.sa/fatwas/13880). 


Dan tidak perlu menghadirkan secara detail shalat yang akan 
dilakukan. Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin mengatakan: 


Centai U KA JB dil Aam) Ale Galill siang (S3 Ani Ga JS Lag 
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AI aed" 1 Jla3 2d! Cerasili ,lasag ji JI Laga al jl Anuwal! 4 

("al jadi dana! alah SS cela Ah CS) mal AN laa Yi Eni 

BU Ah JB KAI La JI celale (ea pamal HA JB SG la jl Ula 

PAI Gani YSS All 9 pel ag CA Fa UII A9 II 2 ll 

je Al alas Cl Ja. Kamal! Jana Lesi Airin! 3 Ja Jl na AE, 

SIS JII dang dil lai Ja Sui A3 Ga gang La play dil San j3 Las Jang 
ala!) Uglasa Agil CINA Alas 38 Al cela Y SEE, Yg 


“Saya akan ceritakan sebuah kisah yang diceritakan sebagian orang, ada 
Fulan -rahimahullah- yang bercerita: di Masjidil Haram dahulu ada seorang 
yang ingin shalat. Ketika shalat didirikan, ia berkata: nawaitu an ushalliya 

az zhuhra arba'a raka'atin lillahi ta'ala (aku berniat shalat zhuhur empat 
rakaat karena Allah ta'ala). Fulan berkata kepada orang tersebut: “lalu apa 

lagi? Coba sebutkan juga harinya, tanggalnya, bulannya, tahunnya jangan 
sampai ada yang terluput! Ini penting!”. Maka orang tersebut pun heran! 


Sebenarnya si Fulan tadi justru yang heran kepada orang tersebut. Apakah 
anda perlu memberi tahu Allah 'azza wa jalla tentang apa yang akan anda 
lakukan? Allah sudah tahu was-was yang ada dalam hati anda. Apakah perlu 
memberi tahu Allah jumlah rakaat shalat kita atau waktu shalat kita? Tidak, 
ini tidak perlu sama sekali. Allah sudah tahu hal tersebut. Maka intinya, niat 
itu tempatnya di hari” (Majmu' Fatawa war Rasail, 12/366). 


Kisah di atas menunjukkan bahwa melafalkan niat untuk shalat tidak 
diperlukan karena Allah sudah mengetahui isi hati kita. Maka cukup niat di 


dalam hati. Dan tidak perlu menghadirkan secara detail keterangan tentang 
shalat yang akan dilakukan. 


Jika seseorang akan menjadi imam atau makmum, maka perlu 
hadirkan dalam hati bahwa ia akan menjadi imam atau makmum. Demikian 
juga ketika seseorang meng-gadha shalat yang terlewat, maka ia niatkan 
untuk meng-gadha shalat yang terlewat. Namun perhatikan penjelasan 
Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin berikut ini: 


ed asi AB maa IS oa ON $ Jas Sl SY AI 
Ala ol BAL oa Una 1 ARI JB yag 
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“Niat itu tidak butuh usaha besar. Orang yang datang ke masjid untuk 
shalat, sudah menunjukkan dia berniat untuk bermakmum pada imam. Atau 
Jika ada orang yang berkata kepada orang lain: “ayo shalat bersama saya!”, 

maka ini sudah menunjukkan adanya niat untuk bermakmum kepadanya” 
(Majmu' Fatawa war Rasail, 12/458-459). 


Maka sekali lagi, menghadirkan niat dalam hati itu mudah, dan tidak 
perlu was-was berlebihan akan hal ini. 
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Berdiri Dalam Shalat 


Berdiri ketika shalat wajib, termasuk rukun shalat. Shalat menjadi 
tidak sah jika ditinggalkan. Dalil bahwa berdiri adalah rukun shalat adalah 
hadits yang dikenal sebagai hadits al musi' shalatuhu, yaitu tentang seorang 
shahabat yang belum paham cara shalat, hingga setelah ia shalat Nabi 
bersabda kepadanya: 


Ula ad ella Oka (- J 
“Ulangi lagi, karena engkau belum shalat” 


Menunjukkan shalat yang ia lakukan tidak sah sehingga tidak 
teranggap sudah menunaikan shalat. Kemudian Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam mengajarkan shalat yang benar kepadanya dengan bersabda: 


SA AA Jati ai cg gita gl) dakald BOLA al Hb II. 


“Jika engkau berdiri untuk shalat, ambilah wudhu lalu menghadap kiblat 
dan bertakbirlah...” (HR. Bukhari no.757, Muslim no. 397). 


Menunjukkan tata cara yang disebutkan Nabi tersebut adalah hal-hal 
yang membuat shalat menjadi sah, diantaranya berdiri. Maka tidak sah 
shalat seseorang yang tidak dilakukan dengan berdiri padahal ia mampu 
untuk berdiri. 


Namun jika seseorang tidak mampu shalat dengan berdiri, boleh shalat 
sambil duduk. Jika tidak mampu duduk, boleh sambil berbaring. Dari Imran 
bin Hushain radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


CAS ed Jis Al Gold Isl batu Al la Usil Jua 
“Shalatlah dengan berdiri, jika tidak mampu maka duduk, jika tidak 
mampu maka sambil berbaring” (HR. Bukhari no.1117). 


Jika seseorang masih mampu berdiri namun mudah lelah atau 
kepayahan, dibolehkan juga baginya untuk menggunakan tongkat atau 
berdiri sambil bersandar. Dari Ummu @Gais bintu Mihsan radhiallahu'anha, 
ia berkata: 
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Gi laga SSS) Amil Jam 3 Cjasl Lal alang date dil elu dil Ogan) 
dal Akin 0 Nan 


“Sesungguhnya Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam ketika sudah 
berusia lanjut dan lemah beliau memasang tiang di tempat shalatnya untuk 
menjadi sandaran” (HR. Abu Daud 948, dishahihkan Al Albani dalam 
Shahih Abi Daud). 


Dalam keadaan-keadaan demikian, pahala yang didapatkan tetap 
sempurna sebagaimana pahala shalat sambil berdiri, karena Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


Una Laris Jan3 (JS La Sia Al HIS pilu gl Asal Ga ya IAI 


“Jika seorang hamba jatuh sakit atau safar, ia tetap diberi pahala ibadah 
sebagaimana ketika ia sehat atau sebagaimana ketika ia tidak dalam safar” 
(HR. Al Bukhari 2996, dari sahabat Abu Musa Al Asy'ari radhiallahu'anhu). 


Shalat sunnah boleh sambil duduk 


Namun pada shalat sunnah, berdiri hukumnya sunnah, namun shalat 
sambil duduk pahalanya setengah dari shalat sambil berdiri. Karena Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


SN Pn Ba Aa 


“Shalatnya seseorang dengan duduk mendapatkan setengah pahala shalat 
berdiri” (HR. Muslim, no.735, dari sahabat Abdullah bin 'Amr bin Al Ash 
radhiallahu'anhu). 


Para ulama ijma tentang bolehnya shalat sunnah sambil duduk. Ibnu 
Gudamah menyatakan, “aku tidak mengetahui adanya khilaf tentang 
bolehnya shalat sunnah sambil duduk walaupun memang jika sambil berdiri 
itu lebih afdhal” (Al Mughni, 2/105). Dan para ulama juga bersepakat 
bolehnya shalat sambil bersandar atau menopang pada tongkat pada shalat 
sunnah (Sifatu Shalatin Nabi Lit Tharifi, 6T). 
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Pandangan mata ketika berdiri 


Sebagian ulama menganjurkan untuk memandang tempat sujud ketika 
shalat. Mereka berdalil dengan hadits-hadits berikut. Diantarnanya hadits 
dari Anas bin Malik radhiallahu 'anhu: 


Kaya K3 JB BN all A & Ne ai Call ati! Uya) L Sala 


“Anas berkata: Wahai Rasulullah, kemana aku arahkan pandanganku 


ketika shalat? Rasulullah menjawab: ke arah tempat sujudmu wahai Anas” 
(HR. Al Baihagi 2/283). 


Namun hadits ini dha'if karena terdapat perawi Ar Rabi' bin Badr yang 
statusnya matrukul hadits. Juga terdapat perawi Nashr bin Hammad yang 
statusnya dhaif. 


Dalam riwayat lain: 


AN) pl BL GI) ag dl AA Gelan A Uu 
DA gAHN Ha YA 
“Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam ketika shalat tidak memandang 


kecuali ke arah tempat sujudnya” (HR Ibnu Adi dalam Adh Dhu 'afa, 
6/313). 


Hadits ini juga lemah karena terdapat perawi Ali bin Abi Ali Al 
Ourasyi statusnya majhul munkarul hadits. 


Dalam riwayat lain: 


MR Pan an PR ae Mia Oa JA 
lela TA HA 
“Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam masuk ke ka 'bah, pandangan 
beliau tidak pernah lepas dari arah tempat sujud sampai beliau keluar” 
(HR. Al Hakim 1/479, Ibnu Khuzaimah 3012) 


Hadits ini juga lemah karena periwayatan “Amr bin Abi Salamah dari 
Zuhair ma 'Iul (bermasalah). Andai hadits ini shahih pun, tetap bukan 
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merupakan dalil yang sharih mengenai arah pandangan ketika shalat karena 
hadits ini tidak berbicara tentang shalat. 


Adapun hadits dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu: 


#Lam Gl 2 as By laa NI GIS alang Ale Al elu Al Igo GI 
dial ) Unas f (gaili Agil Ak Gal | bal yaa 


“Dahulu Nabi Shallallahu alaihi Wasallam terkadang ketika shalat 
memandang ke arah langit, namun setelah turun ayat yaitu orang-orang 
yang khusyuk dalam shalatnya ' (OS. Al Mu 'minun: 2) beliau menundukkan 
kepalanya” (OS. Al Baihagi 3255). 


Hadits ini diperselisihkan keshahihannya. Diriwayatkan secara 
maushul oleh Al Baihagi dan Al Hakim, namun yang mahfudz adalah hadits 
ini mursal. Andaikan hadits ini maushul shahih pun, tidak menunjukkan 
secara sharih (lugas) bahwa pandangan mata ke arah tempat sujud. Namun 
dinukil dari sebagian tabi'in bahwa memandang tempat sujud adalah 
anjuran para sahabat Nabi, 

IA II 2 SB URII GL GI bsa IS OB (Goa vi UE 


DA YAN 


“Dari Ibnu Sirin, beliau berkata: “para sahabat Nabi menganjurkan orang 
yang shalat untuk memandang tempat sujudnya”” (Ta 'zhim Oadris Shalah, 
192 


Sebagian ulama juga menganjurkan untuk memandang tempat kedua 
kaki, berdalil dengan hadits: 


dea (eluaal ali ISI 4 alug dale Al aa Al Joy dee AH oa US 
AAS Rata ya pgn pan Si pl 
“Orang-orang dimasa Rasulullah Shallallahu alaihi Wasallam jika shalat 


mereka tidak mengangkat pandangannya melebihi tempat kedua telapak 
kaki mereka” (HR. Ibnu Majah no.323). 


Namun hadits ini dhaif karena terdapat perawi yang majhul. Sebagian 
ulama juga menganjurkan untuk melihat ke arah depan, karena itu arah 
kiblat. 
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Yang tepat insya Allah, tidak ada batasan khusus mengenai arah 
pandangan ketika shalat. Ibnu Abdil Barr setelah memaparkan pendapat- 
pendapat para ulama, beliau berkata: “semua batasan ini tidak ada yang 
didasari oleh atsar yang shahih, sehingga tidak ada yang diwajibkan untuk 
dipandang ketika shalat” (At Tamhid, 17/393). Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al Utsaimin berkata: “dalam hal ini perkaranya luas, seseorang boleh 
memandang ke arah yang dapat membuatnya lebih khusyu”, kecuali ketika 
duduk, ia memang ke arah jari telunjuknya yang berisyarat karena terdapat 
riwayat tentang hal in?” (Syarhul Mumthi ', 3/39). 


Namun tentu saja tidak boleh melakukan pandangan yang dilarang, 
yaitu: 


Pertama, melihat ke atas. Sebagaimana terdapat ancaman keras dari Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam: 


Asih 3 Y II SKI eat AI Jas Gain ANN Gagal 


“Hendaknya orang-orang yang memandang ke arah langit ketika shalat itu 
bertaubat atau kalau tidak, penglihatan mereka tidak akan kembali kepada 
mereka” (HR. Bukhari no.750, Muslim no.428, dari sahabat Jabir bin 
Samurah radhiallahu'anhu). 


Bahkan sebagian ulama ada berpendapat batalnya shalat orang yang 
menoleh ke atas, namun jumhur ulama berpendapat tidak batal tapi berdosa 
(Syarhul Mumthi ', 3/43). 


Kedua, menoleh ke kanan atau ke kiri tanpa ada kebutuhan. Sebagaimana 
hadits dari “Aisyah radhiallahu 'anha, 


SR Ja $ Bal A NYI Ge Alang dal St laa dil Ogan) Calls 
Asal) 3D Ga Gumi) AAA € CA AI 


“Aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, tentang 
menoleh saat shalat. Beliau bersabda: “itu adalah pencopetan yang 
dilakukan oleh setan terhadap shalat seorang hamba” (HR. Al Bukhari 
no.751). 
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Adapun menoleh sebentar atau sedikit karena ada kebutuhan 
dibolehkan. Diantara dalilnya, hadits tentang memperingatkan kesalahan 
imam. Dari Sahl bin Sa'd As Sa'idi radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


Aa) Hadid) gan JA) AAL € Fedi AI (SA ya 


“Barangsiapa yang ingin memperingatkan kesalahan imam dalam 
shalatnya, hendaknya bertasbih. Dan ketika bertasbih menoleh ia menoleh 
kepada imam” (HR. Bukhari no.684, Muslim no.421). 


Demikian juga banyak riwayat dari para sahabat yang menceritakan 
sifat shalat Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam berdasarkan apa yang mereka 
lihat ketika sedang shalat. Dan ini melazimkan adanya tolehan ke arah Nabi 
sebagai imam, namun tolehan yang sedikit dan tidak mengeluarkan dari 
kesibukan shalat. 


Bentuk kaki ketika berdiri 


Ketika berdiri dalam shalat, yang sesuai sunnah, kedua kaki di 
renggangkan dengan jarak yang tidak terlalu renggang dan tidak terlalu 
rapat. 


Sebagian ulama berpendapat bolehnya berdiri dengan merapatkan dua 
kaki, karena ada riwayat dari Ibnu Umar radhiallahu 'anhuma : 


ANE ul, (AAS Kila (elu jae Gil Sal) JB sama 3 G3 mn Us 
Ta Kr 
“Dari Sa'ad bin Ibrahim, ia berkata: “aku melihat Ibnu Umar shalat dengan 


merapatkan kedua kakinya ketika aku masih kecil” (HR. Al Baghawi 
dalam Syarhus Sunnah 3/250 dengan sanad shahih). 


Namun pendapat ini tidak tepat karena sekedar perbuatan sahabat 
bukanlah dalil dalam penetapan ibadah, lebih lagi jika diselisihi oleh para 
sahabat yang lain. Sebagaimana riwayat dari Abdullah bin Mas'ud 
radhiallahu 'anhu, 
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Gl msl 


“Ibnu Mas'ud melihat seorang lelaki yang shalat dengan merapatkan kedua 
kakinya. Beliau lalu berkata: “tu menyelisihi sunnah, andai ia melakukan al 
murawahah (menopang dengan salah satu kakinya) itu lebih aku sukai?” 
(HR. An Nasa-i 969, namun sanadnya dha'if). 


Juga diriwayatkan dari Abdurrahman bin Jausyan Al Ghathafani 
(seorang tabi'in), 


IL IKI ai Kama HA ba UK MB AI KE yi Uk Ga 
AU mau! IS Lal) Sal cs AYU LARI GI OLS cak UR 
ISS Cah Kata NN Ta La eng ARE AA Ata GAN AAA Ca jae 

Ls 

“dari “Uyainah bin Abdirrahman ia berkata, pernah aku bersama ayahku di 

masjid. Ia melihat seorang lelaki yang shalat dengan merapatkan kedua 

kakinya. Ayahku lalu berkata, “orang itu menempelkan kedua kakinya, 
sungguh aku pernah melihat para sahabat Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
shalat di masjid ini selama 18 tahun dan aku tidak pernah melihat seorang 


pun dari mereka yang melakukan hal ini” (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf 2/109 dengan sanad yang shahih). 


Sedangkan al murawahah yaitu menopang berat tubuh pada satu kaki 
saja, sesekali yang kanan sesekali yang kiri, ini dibolehkan ketika ada 
kebutuhan, misalnya ketika shalatnya sangat panjang dan lama. Ibnu 
Gudamah mengatakan: “(Ketika shalat) dianjurkan untuk merenggangkan 
kedua kaki, dan boleh murawahah jika memang duduknya terlalu lama. 
murawahah adalah terkadang bertopang pada salah satu kaki dan terkadang 
pada kaki yang lain, namun jangan sering-sering melakukan hal itu” (Al 
Mughni, 2/7). 


Adapun menghadapkan jari-jari kaki ke arah kiblat ketika berdiri, 
sebagian ulama memang menganjurkannya, namun tidak ada dalil sharih 
mengenai hal ini. Adapun berargumen dengan keumuman dalil-dalil 
keutamaan menghadapkan diri ke kiblat tidaklah tepat sebagaimana yang 
telah dibahas di bab “Takbiratul Ihram”. Perkaranya dalam hal ini luas insya 
Allah, karena tidak ada dalil yang membatasinya. 
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Namun jika pada shalat yang dilakukan secara berjama'ah, kaki 
menempel erat pada kaki orang di sebelah sampai tidak ada celah. 
Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu alaihi Wasallam: 


S3 el yg La SI GAB gua jig AS gina gal 


“luruskan shaf kalian dan hendaknya kalian saling menempel, karena aku 
melihat kalian dari balik punggungku” (HR. Al Bukhari no.719) 


dalam riwayat lain, terdapat penjelasan dari Anas bin Malik 
radhiallahu'anhu, ia berkata: 


diy Aa 3 (hamka Cia AK (35 Ulat GIS 
“Setiap orang dari kami (para sahabat), menempelkan pundak kami 


dengan pundak sebelahnya, dan kaki kami dengan kaki sebelahnya” (HR. 
Al Bukhari 725) 


Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam juga bersabda: 


Yg SI ya! Gaal | giat 3 JUKI | gila 9 HS! Can | pl 3 Ga ginaall | yasgi 


“Luruskanlah shaf, rapatkanlah bahu-bahu, dan tutuplah celah. Namun 
berlemah-lembutlah terhadap tangan-tangan saudara kalian. Dan jangan 
biarkan ada celah diantara shaf untuk diisi setan-setan. Barangsiapa 
menyambung shaf niscaya Allah akan menyambungnya, dan barangsiapa 
memutuskan shaf niscaya Allah akan memutusnya” (HR. Abu Daud 666 
dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abu Daud). 


Masalah meluruskan dan merapatkan shaf akan lebih rinci dibahas 
pada bab “Shalat Berjama'ah”, insyaAllah. 
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Takbiratul Ihram 


Seseorang mengangkat kedua tangannya dan mengucapkan “Allahu 
Akbar" ketika memulai shalat, ini dinamakan takbiratul ihram. Takbiratul 
ihram termasuk rukun shalat, shalat tidak sah tanpanya. Dalil bahwa 
takbiratul ihram adalah rukun shalat adalah hadits yang dikenal sebagai 
hadits al musi' shalatuhu, yaitu tentang seorang shahabat yang belum 
paham cara shalat, hingga setelah ia shalat Nabi bersabda kepadanya: 


aa a slta kai ( J 
“Ulangi lagi, karena engkau belum shalat” 


Menunjukkan shalat yang ia lakukan tidak sah sehingga tidak 
teranggap sudah menunaikan shalat. Kemudian Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam mengajarkan shalat yang benar kepadanya dengan bersabda: 


GAS Hal) Jatiilal Ben tag dala BOX AI SIA. 
“Jika engkau hendak shalat, ambilah wudhu lalu menghadap kiblat dan 
bertakbirlah...” (HR. Bukhari 757, Muslim 397) 


Menujukkan tata cara yang disebutkan Nabi tersebut adalah hal-hal 
yang membuat shalat menjadi sah, diantaranya takbiratul ihram. 


Para ulama mengatakan, dinamakan dengan takbiratul ihram karena 
dengan melakukannya, seseorang diharamkan melakukan hal-hal yang 
sebelumnya halal, hingga shalat selesai. Sebagaimana hadits, 


@atusil! telila 59 MSI Lean 3) gada! 2! lisa 


“Pembuka shalat adalah bersuci (wudhu), yang mengharamkan adalah 
takbir dan yang menghalalkan adalah salam” (HR. Abu Daud 618, 
dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abi Daud) 


Sebagaimana kita ketahui, ketika dalam keadaan shalat, kita 
diharamkan berbicara, makan, minum dan lain-lain hingga shalat selesai. 
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Bolehkah mengganti ucapan Allahu Akbar? 


Mengganti ucapan takbiratul ihram, misalnya dengan “si al 


/Allahu Ajall/ atau placi dll (Allahu A'zham/ atau lafadz-lafadz lain, 
hukumnya haram, walaupun masih berupa lafadz pujian dan pengagungan 
terhadap Allah. Karena lafadz takbir itu taugifiyyah, ditetapkan oleh dalil. 
Menggantinya dengan lafadz lain adalah perbuatan bid 'ah. 


Namun para ulama berselisih pendapat jika lafadz takbir menggunakan 
ucapan xSVI @Ul /Allahul Akbar!. Sebagian ulama, semisal Imam Abu 
Hanifah dan Imam Asy Syafi'i, menganggapnya sah. Imam Syafi'i 
menyatakan bahwa alif lam dalam lafadz tersebut hanya tambahan tidak 
mengubah lafadz dan makna (Shifatu Shalatin Nabi, 58). Demikian juga 
perihal mengganti lafadz Allahu Akbar dengan bahasa selain arab. 


Yang benar, semua itu menyelisihi sunnah Nabi Shallallahu alaihi 
Wasallam. Tidak boleh mengganti lafadz takbir dengan selain yxS | al. 
Karena hadits-hadits yang menyebutkan tentang lafadz takbir dalam shalat, 
disebutkan hanya lafadz Ss i all. Misalnya hadits: 


an. 


Aan ya 5 yel AS sa la Oa asa Y EKA SBY AI 
SSI Oa 
“Tidak sempurna shalat seseorang sampai ia berwudhu, lalu ia membasuh 


air wudhu pada tempat-tempatnya, lalu ia berkata “Allahu Akbar” (HR 
Abu Daud 857, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abi Daud) 


Dan Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 
(abal Si patah y LS | gl 


“Shalatlah sebagaimana kalian melihatku shalat” (HR. Bukhari 631, 5615, 
6008) 


Adapun bagi orang non-arab yang kesulitan atau tidak bisa melafalkan 
takbir, sebagian ulama seperti Syafi'iyyah, Hanabilah, Abu Yusuf 
membolehkan pelafalan takbir dengan bahasa lain. Sebagian ulama seperti 
Malikiyyah dan Al Gadhi Abu Ya'la berpendapat bahwa gugur baginya 
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kewajiban takbiratul ihram. 


Ukuran suara takbir 


Takbiratul ihram itu wajib diucapkan dengan lisan, tidak boleh hanya 
diucapkan di dalam hati. Lalu para ulama berselisih pendapat apakah 
dipersyaratkan suara takbir minimal dapat didengar oleh diri sendiri atau 
tidak. Sebagian ulama seperti Hanabilah mempersyaratkan demikian, yaitu 
suara takbir dapat didengar oleh sebelahnya atau minimal dapat didengar 
oleh si pengucap sendiri (Syarhul Mumthi ', 3/20). Namun yang rajih, hal ini 
tidak dipersyaratkan. Syaikh Al Utsaimin mengatakan: “Yang benar, tidak 
dipersyaratkan seseorang dapat mendengar suara takbirnya. Karena 
terdengarnya takbir itu zaaid (objek eksternal) dari pengucapan. Maka bagi 
yang meng-klaim bahwa hal ini diwajibkan, wajib mendatangkan dalil” 
(Syarhul Mumthi ', 3/20). 


Bagaimana takbirnya orang bisu? 


Orang bisu atau orang yang memiliki gangguan fisik sehingga tidak 
bisa berkata-kata, maka ia cukup bertakbir di dalam hati. Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al Utsaimin menjelaskan: “Karena perkataan Allahu 
Akbar itu mencakup ucapan lisan dan ucapan hati. Tidaklah lisan seseorang 
mengucapkan Allahu Akbar kecuali pasti hatinya mengucapkan dan 
memaksudkannya dalam hati. Sehingga jika seseorang terhalang untuk 
mengucapkannya, yang wajib baginya adalah cukup dengan mengucapkan 
dengan hatinya” (Syarhul Mumthi ', 3/20). 


Namun para ulama berbeda pendapat apakah orang tersebut harus 
menggerakan bibirnya sambil mengucapkan di dalam hati? Sebagian ulama 
seperti Syafi'iyyah tetap mewajibkan menggerakkan bibir, karena yang 
dinamakan al gaul dalam bahasa arab, itu disertai dengan gerakan bibir. 
Dan jika seseorang terhalang untuk bertakbir secara sempurna, maka wajib 
baginya bertakbir sesuai kemampuan yang ia miliki, termasuk 
menggerakkan bibir. Sebagian ulama seperti Malikiyyah, Hanabilah dan 
Hanafiyyah tidak mewajibkan, karena gerakan bibir bukanlah tujuan namun 
sarana atau wasilah untuk mengucapkan takbir. Sehingga ketika seseorang 
terhalang untuk melakukan pengucapan, maka gugur pula sarananya. Dan 
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sekedar gerakan bibir itu tidak teranggap dalam syari'at (Syarhul Mumthi ', 
3/20, Mausu 'ah Fighiyyah Kuwaitiyyah, 19/92). 


Mengangkat kedua tangan 


Para ulama bersepakat bahwa disyar'iatkan mengangkat kedua tangan 
ketika takbiratul ihram. Dalilnya hadits: 


SN attBl ISI KAS gimdya Ad US alang Ale Al (ala Gaal Gl 
ES ya dal dj lily ee SIN SNI, 


“Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam biasanya ketika memulai shalat, ketika 
takbir untuk ruku' dan ketika mengangkat kepada setelah ruku ', beliau 
mengangkat kedua tangannya setinggi pundaknya” (HR. Bukhari 735) 


Namun mereka berselisih pendapat mengenai hukumnya. Sebagian 
ulama mengatakan hukumnya wajib, seperti Al Auza'i, Al Humaidi, Ibnu 
Khuzaimah dan Al Hakim. Dalil mereka adalah karena hadits-hadits 
menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam selalu mengangkat 
kedua tangan ketika takbiratul ihram. Sedangkan beliau bersabda: 


(abal es setia y USS | laa 
“Shalatlah sebagaimana kalian melihatku shalat” 


Namun pendapat ini tidak tepat, karena banyak tata cara shalat yang 
beliau selalu lakukan seperti duduk tawarruk, duduk iftirasy, berdoa istiftah, 
dll namun tidak wajib hukumnya. Bahkan ini semua tidak dinilai wajib oleh 
ulama yang mewajibkan mengangkat tangan ketika takbiratul ihram. 
Sehingga ada idthirad (kegoncangan) dalam pendapat ini. Yang benar, Ibnul 
Mundzir telah menukil ijma ulama bahwa mengangkat tangan ketika 
takbiratul ihram itu hukumnya sunnah (Shifatu Shalatin Nabi, 63-67). 


Bentuk jari-jari dan telapak tangan 


Jari-jari direnggangkan, tidak terlalu terbuka dan juga tidak 
dirapatkan. Berdasarkan hadits: 
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Ungokalyoan yale gal JUS, — NASA JB 2D AI AB ISI GIS 
bebas ad 3 dala 


“Biasanya Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam jika shalat beliau begini, Abu 
Amir (perawi hadits) mengisyaratkan dengan gerakan tangannya, beliau 
tidak membuka jari-jarinya dan tidak merapatkannya” (HR. Ibnu 
Khuzaimah 459, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Ibni Khuzaimah). 


Untuk telapak tangan, sebagian ulama seperti Ibnul Gayyim, At 
Thahawi, Abu Yusuf dan sebagian besar Hanabilah menganjurkan 
mengarahkan telapak tangan lurus ke arah kiblat ketika mengangkat kedua 
tangan, berdalil dengan hadits : 


AAN Lagilalas Siti 4 Aja ad li PAN (Aa Get 13 


“Jika salah seorang kalian memulai shalat hendaklah mengangkat kedua 
tangannya, lalu hadapkan kedua telapak tangannya ke arah kiblat” (HR. Al 
Baihagi dalan Sunan Al Kubra 2/21, dalam Silsilah Adh Dha'ifah (2338) Al 

Albani berkata: “dhaif jiddan”) 


Dan ada beberapa hadits yang semakna namun tidak ada yang shahih. 
Adapun hadits dari Wa'il bin Hujr radhiallahu 'anhu: 


AS (Ol aa) Lali Jl las 3 dal dil aa dil Jgn Blu Al oat 
A33 Uya Lan naa Cal Aa ag 
“Sungguh aku menyaksikan Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam shalat, 
ketika beliau memulai shalat beliau bertakbir lalu mengangkat kedua 
tangannya sampai aku melihat kedua jempolnya dekat dengan kedua 


telinganya” (HR. An Nasa-i 1101, dishahihkan Al Albani dalam Sunan An 
Nasa-i) 


bukan merupakan dalil yang sharih akan perbuatan ini. Namun 
memang terdapat atsar shahih dari Ibnu Umar radhiallahu 'anhu: 


Akal) dabgals Jfis (jl camiiaal 4S ISI GIS dil 


“Ibnu Umar biasanya ketika bertakbir beliau menyukai menghadapkan 
kedua ibu jarinya ke arah kiblat” (HR. Ibnu Sa'ad dalam Ath Thabagat 
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4/157, dinukil dari Shifatu Shalatin Nabi, 63) 


Sebagian ulama berdalil dengan keumuman keutamaan menghadap 
kiblat di luar dan di dalam ibadah. BN Kim: da pda ayat: 


pn | “an ag HE an 2 sa 
“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu aa ke langit, maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 


Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu 
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya” (OS. Al Bagarah: 144) 


Juga hadits Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam: 
“Masjidil Haram adalah kiblat kalian ketika hidup maupun ketika mati” 
(HR. Abu Daud 2875) 


Hadits ini diperselisihkan keshahihannya dan secara umum ini adalah 
pendalilan yang tidak sharih (tegas). Oleh karena itu, yang rajih insya 
Allah, mengarahkan kedua telapak tangan ke kiblat ketika takbiratul ihram 
itu boleh dilakukan sebagaimana perbuatan Ibnu Umar radhiallahu 'anhu 
namun tidak sampai disunnahkan (Shifatu Shalatin Nabi, 63-66). 


Ukuran tinggi 


Kedua tangan diangkat setinggi pundak atau setinggi ujung telinga. 
Berdasarkan hadits: 


IA im Aya AA 33 II Ali Ia alan ale dil aa AI Ig US 
dnsSiia ntu 


“Biasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam ketika shalat beliau 


mengangkat kedua tangannya sampai setinggi pundaknya” (HR. Ahmad 
9/28, Ahmad Syakir mengatakan: “sanad hadits ini shahih”) 
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Juga hadits: 
UI AS da) PA HB IS) lang dal AI la dil Oa) US 


L0- 


asia GA 


“Biasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam ketika memulai shalat 
beliau mengangkat kedua tangannya sampai setinggi kedua telinganya” 
(HR. Al Baihagi 2/26) 


Juga hadits dari Malik bin Huwairits radhiallahu 'anhu 


“Ia melihat Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam shalat, ia berkata (tangannya 
diangkat) sampai setinggi pangkal telinganya” (HR. Muslim 391, Abu 
Daud 745) 


Ini adalah khilaf tanawwu ' (perbedaan variasi), maka seseorang boleh 
memilih salah satu dari cara yang ada. Bahkan yang lebih utama terkadang 
mengamalkan yang satu dan terkadang mengamalkan yang lain, sehingga 
masing-masing dari sunnah ini tetap lestari dan diamalkan orang. 


Sebagian ulama memperinci ukuran tersebut, yaitu bagian bawah 
telapak tangan setinggi pundak, atau bagian atas telapak tangan setinggi 
pangkal telinga. Namun yang tepat, dalam hal ini perkaranya luas, yang 
mengangkat kedua telapaknya tangan sampai sekitar pundak atau sampai 
sekitar telinga tanpa ada batasan tertentu itu sudah melakukan yang 
disunnahkan oleh Nabi (lihat Syarhul Mumthi, 3/31). Adapun praktek 
sebagian orang yang meyakini bahwa kedua telapak tangan harus 
menyentuh daun telinga, ini tidak ada asalnya sama sekali (Shifatu Shalatin 
Nabi, 63). 


Takbir dulu atau angkat tangan dulu? 


Menurut Malikiyyah dan Syafi'iyyah, takbir berbarengan dengan 
mengangkat tangan. Sedangkan  Hanafiyyah dan salah satu pendapat 
Syafi'iyyah, mengangkat tangan itu sebelum takbir. Sebagian ulama 
Hanafiyah juga berpendapat mengangkat tangan itu setelah takbir. Yang 
benar, perkara ini masih bisa ditolerir, artinya boleh mengangkat tangan 
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dahulu sebelum takbir, boleh setelah takbir dan dibolehkan juga 
berbarengan dengan takbir. Karena semua ini pernah dipraktekkan oleh 
Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam (Ashlu Sifati Shalatin Nabi, 193-199). 


Dalil sebelum takbir 
Hadits dari Ibnu Umar radhiallahu 'anhu: 
LS im daa Aj OLI AI ABI) all AE AI ala dil go US 
JS Ai AiSia gia 
“Pernah Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam ketika shalat beliau 


mengangkat kedua tangannya sampai keduanya setinggi pundak, lalu 
bertakbir” (HR. Muslim 390) 


Hadits dari Abu Humaid As Sa'idi radhiallahu 'anhu: 
HN AN ab ya HE (AI Ali If alta ALE HI (Alta dil Jay US 
S3 AS cai Laga (galay 
“Pernah Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam ketika shalat beliau 
mengangkat kedua tangannya sampai keduanya setinggi pundak, lalu 


bertakbir” (HR. Abu Daud 729 dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abi 
Daud) 


Dalil bersamaan dengan takbir 
Hadits dari Ibnu Umar Radhiallahu 'anhu: 
Ca Aa BI BIA AAS ata) Abang ALE HI ella gal Cal) 
alta Jad fp SO JS Nag CAS gam 


“Aku melihat Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam memulai shalatnya dengan 
takbir. Lalu beliau mengangkat kedua tangannya ketika bertakbir hingga 
keduanya setinggi pundak. Jika beliau hendak ruku, beliau juga melakukan 
demikian” (HR. Bukhari 738) 


Hadits Malik Ibnul Huwairits radhiallahu 'anhu: 
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Cl AAS AAN Ula S3 ca Ana Bg la II USA Imo di 
ES Gada dy lal AS 


“Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam biasanya jika shalat beliau 
mengangkat kedua tangannya ketika bertakbir hingga sampai setinggi 
kedua telinganya. Beliau lakukan itu juga ketika hendak ruku ' atau hendak 
mengangkat kepada dari ruku” (HR. An Nasa-i 879, dishahihkan Al Albani 
dalam Shahih Sunan Nasa-1) 


Dalil setelah takbir 


Hadits dari Abu Oilabah ia berkata, 


CLASS Anna BOS cela TAP e Sapayal Or ella lal 
Os Ot Sam Aa aye SN Gada Bo ay Sh 
laa Jasa JS alang date Al (laa Al 


“Ia melihat Malik bin Al Huwairits radhiallahu 'anhu jika shalat ia 
bertakbir, lalu mengangkat kedua tangannya. Jika ia ingin ruku, ia juga 
mengangkat kedua tangannya. Jika ia mengangkat kepala dari ruku, juga 
mengangkat kedua tangannya. Dan ia pernah mengatakan bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam juga melakukan seperti itu” (HR. Muslim 
no.391) 
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Cara bersedekap 


Para ulama bersepakat bahwa bersedekap ketika shalat adalah hal yang 
disyariatkan, berdasarkan hadits dari Sahl bin Sa'ad radhiallahu 'anhu: 


si K1 ee Gia SN Un es ad usg Ce IS 
#Ouali 


“Dahulu orang-orang diperintahkan untuk meletakkan tangan kanan di 
atas lengan kirinya ketika shalat” (HR. Al Bukhari 740) 


Sebagian orang ada yang menukil pendapat Imam Malik bahwa beliau 
menganggap makruh bersedekap dalam shalat dan beliau menganjurkan 
irsal, yaitu membiarkan tangan terjulai disamping. Namun yang shahih 
adalah bahwa beliau juga berpendapat disyari'atkannya bersedekap. 
Buktinya dalam kitab Al Muwatha, beliau membuat judul bab: 


3! (AG RYI de Lada! Gaal! aan g la 
“Bab: Meletakkan kedua tangan, yang satu di atas yang lain, ketika shalat” 


Walaupun dalam hadits Bukhari tadi terdapat ungkapan perintah untuk 
bersedekap, namun tidak diketahui perkataan dari salaf, baik dari sahabat, 
tabi'in, maupun tabi'ut tabi'in atau pun para imam madzhab yang 
menyatakan wajibnya bersedekap dalam shalat (lihat Sifat Shalat Nabi Lit 
Tharifi, 84). Dengan demikian bersedekap dalam shalat hukumnya sunnah 
tidak sampai wajib. 


Bentuk sedekap 


Para ulama bersepakat bahwa tangan kanan berada di atas tangan 
kiri, namun mereka berbeda pendapat mengenai rincian bentuk sedekap, 
yang merupakan khilaf tanawwu' (perbedaan dalam variasi). Walaupun 
demikian, cara yang bersedekap yang benar dibagi menjadi dua cara: 


1. Cara pertama yaitu al wadh'u (meletakkan kanan di atas kirim tanpa 
melingkari atau menggenggam). Letak tangan kanan ada di tiga tempat: 
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di punggung tangan kiri, di pergelangan tangan kiri dan di lengan bawah 
dari tangan kiri. Dalilnya, hadits dari Wa'il bin Hujr tentang sifat shalat 
Nabi, 


sela 3 AI yua AA SE Ale ea Ol aa 


“setelah itu beliau meletakkan tangan kanannya di atas punggung tangan 
kiri, atau di atas pergelangan tangan atau di atas lengan” (HR. Abu Daud 
727, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abi Daud). 


Dalam Madzhab Maliki dan Hambali, mereka menganjurkan 
meletakkan tangan kanan di atas punggung tangan kiri. Sedangkan 
dalam Madzhab Syafi'i, tangan kanan diletakkan di punggung tangan 
kiri, di pergelangan tangan kiri dan di sebagian lengan (Mausu 'ah 
Fighiyyah Kuwaitiyyah, 21/87). 


2. Cara kedua yaitu al gabdhu (jari-jari tangan kanan melingkari atau 
menggenggam tangan kiri). Dalilnya, hadits dari Wa'il bin Hujr 
radhiallahu 'anhu: 


Alai ale pasa GARENA 3 UE SI AI Ogao Cal 


“Aku Melihat Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam berdiri dalam shalat beliau 
melingkari tangan kirinya dengan tangan kanannya” (HR. An Nasa-i 886, 
Al Baihagi 2/28, dishahihkan Al Albani dalam Shahih An Nasa-i). 


Adapun di luar dua cara ini, seperti meletakkan tangan kanan di siku 
kiri, atau di lengan atas, adalah kekeliruan dan tidak ada satupun ulama 
yang membolehkannya. Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin 
mengatakan: “Kita pernah melihat orang yang bersedekap dengan 
memegang sikunya, apakah ini ada dasarnya? Jawabnya, ini tidak ada 
dasarnya sama sekali” (Syarhul Mumthi ', 3/36). 


Sebagian ulama membedakan tata cara bersedekap laki-laki dengan 
wanita, namun yang tepat tata cara bersedekap laki-laki dengan wanita 
adalah sama. Karena pada asalnya tata cara ibadah yang dicontohkan oleh 
Nabi itu berlaku untuk laki-laki dengan wanita kecuali ada dalil yang 
membedakannya. 
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Letak sedekap 


Para ulama berbeda pendapat mengenai letak sedekap. Madzhab 
Hanafi dan Hambali berpendapat bahwa letak sedekap adalah di bawah 
pusar. Berdasarkan hadits: 


BOLAN GA SAN AE SEN Ala REA Ga OB AL TI GE 
B pall GR 


“Ali radhiallahu 'anhu berkata: Termasuk sunnah, meletakkan telapak 
tangan di atas telapak tangan dalam shalat di bawah pusar” (HR. Abu 
Daud 758, Al Baihagi, 2/31) 


Namun hadits ini sangat lemah karena ada perawinya yang bernama 
Ziyad bin Zaid Al Kufi statusnya majhul 'ain, dan Abdurrahman bin Ishag 
yang berstatus dhaiful hadits. 


Adapun Syafi'iyyah dan Malikiyyah berpendapat di bawah dada dan 
di atas pusar. Dalilnya hadits Wail bin Hujr: 


AE DA oa lb 3 dn in AL HI lia HI Ogah IS 
BEAN 3 Ap AE Uk 


“Rasulullah Shallallahu alaihi Wasallam meletakkan tangan kanannya di 

atas tangan kirinya kemudian mengencangkan keduanya di atas dadanya 

ketika beliau shalat” (HR,. Abu Daud 759, Al Baihagi 4/38, Ath Thabrani 
dalam Mu'jam Al Kabir 3322) 


Syafi'iyyah dan Malikiyyah memaknai bahwa maksud lafadz is 


2 ika adalah bagian akhir dari dada. Namun keshahihan hadits ini 
diperselisihkan oleh para ulama. Yang tepat insya Allah, hadits ini lemah. 
Letak kelemahannya pada perawi Mu'ammal bin Isma'il, yang dapat dirinci 
sebagai berikut: 


“ Sebagian ulama men-tsigah-kannya, bahkan termasuk Ishag bin 
Rahawaih dan Yahya bin Ma'in. Namun Adz Dzahabi menjelaskan: 
“Abu Hatim berkata: “Ia shadug, tegar dalam sunnah, namun sering 
salah”. Sebagian ulama mengatakan bahwa kitab-kitabnya dikubur, lalu 
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ia menyampaikan hadits dengan hafalannya sehingga sering salah”. Ibnu 
Hajar juga mengatakan: “Shadug, buruk hafalannya”. Sehingga yang 
tepat ia berstatus shadug, wallahu 'alam. 

» Dengan statusnya yang shadug, ia tafarrud dalam meriwayatkan hadits 
ini. 

# Periwayatan Mu'ammal dari Sufyan Ats Tsauri bermasalah. 

“ Periwayatan Mu'ammal menyelisihi para perawi lain yang tsigah yang 


meriwayatkan dari Sufyan Ats Tsauri dengan tanpa tambahan lafadz Pa 
» jika (di atas dadanya). Menunjukkan riwayat ini syadz. 


Terdapat jalan lain yang diriwayatkan secara mursal dari Thawus bin 
Kaisan dengan sanad yang shahih. Dengan demikian hadits tentang letak 
sedekap di atas dada lebih tepat kita katakan hadits mursal. 


Juga dinukil sebagai salah satu pendapat imam Ahmad bahwasanya 
letak sedekap adalah persis di atas dada, sesuai zhahir hadits. Ini juga yang 
dikuatkan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin dan juga Syaikh 
Al Albani rahimahumallah. Namun karena tidak ada hadits yang shahih dari 
Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam tentang ini maka yang tepat tidak ada 
batasan letak sedekap. Dalam hal ini perkaranya luas. Sedekap boleh di atas 
dada, di bawah dada, di perut, di atas pusar maupun di bawah pusar (lihat 
Sifat Shalat Nabi Lit Tharifi, 90). 


Adapun bersedekap di dada kiri atau di rusuk kiri, dan orang yang 
melakukannya sering beralasan bahwa itu adalah tempatnya jantung, ini 
adalah alasan yang dibuat-buat yang tidak ada asalnya. Selain itu ada hadits 
dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu: 


“Nabi Shallallahu alaihi Wasallam melarang seseorang bertolak pinggang 
ketika sedang shalat” (HR. Bukhari 1220, Muslim 545) 


Dan perbuatan demikian walaupun tidak sama dengan tolak pinggang, 


namun itu mendekati tolak pinggang. Selain itu juga, perbuatan ini 
membuat badan tidak seimbang (lihat Syarhul Mumthi ', 3/37-38). 
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Sedekap setelah ruku' 


Sebagian ulama salaf menganjurkan bersedekap setelah bangun dari 
ruku, diantaranya Al Gadhi Abu Ya'la, Ibnu Hazm, dan Al Kasani. Mereka 
berdalil dengan hadits Wa'il bin Hujr radhiallahu 'anhu: 


Allah le dipan G8 LAN USS JS AI Isu) Si) 


“Aku Melihat Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam berdiri dalam shalat beliau 
melingkari tangan kirinya dengan tangan kanannya” (HR. An Nasa-i 886, 
Al Baihagi 2/28, dishahihkan Al Albani dalam Shahih An Nasa-i). 


Lafadz 3D! P5 Ula GIS IS (ketika beliau berdiri dalam shalat) 
dipahami bahwa sedekap itu dilakukan dalam setiap kondisi berdiri dalam 
shalat kapan pun itu, baik sebelum rukuk maupun sesudah rukuk. Namun 
ini adalah pendalilan yang tidak sharih. Karena tidak ada dalil yang shahih 
dan sharih mengenai hal ini, maka khilaf ulama dalam hal ini adalah khilaf 
iitihadiyyah, perkaranya luas dalam masalah ini. Imam Ahmad mengatakan: 


Si Ga Yul sai 


“Saya harap masalah ini tidak dibuat sempit”. 
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Doa Istiftah 


Doa Istiftah adalah doa yang dibaca ketika shalat, antara takbiratul 
ihram danta'awudz sebelum membaca surat Al Fatihah. Hukum 
membacanya adalah sunnah. Diantaranya dalilnya adalah hadist dari Abu 
Hurairah: 


Ol JASA Gu al (ad YK Nil ling ANE AI el Al Uyay US 
ASIN Ga Ea Sa Cal JI Ke ad 3 Cal alah Al gas Lor calaA Ia 
dB 7 dai? JB Ss La Sel yall 


“Biasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam setelah bertakbir ketika 
shalat, ia diam sejenak sebelum membaca ayat. Maka aku pun bertanya 
kepada beliau, wahai Rasulullah, kutebus engkau dengan ayah dan ibuku, 
aku melihatmu berdiam antara takbir dan bacaan ayat. Apa yang engkau 
baca ketika itu adalah: ... (beliau menyebutkan doa istiftah)” (Muttafagun 
alaih). 


Setelah menyebut beberapa doa istiftah dalam kitab Al Adzkar, 
Imam An Nawawi berkata: “Ketahuilah bahwa semua doa-doa ini 


hukumnya mustahabbah (sunnah) dalam shalat wajib maupun shalat 
sunnah” (Al Adzkar, 11107). 


Demikianlah pendapat jumhur ulama, kecuali Imam Malik 
rahimahullah. Beliau berpendapat, yang dibaca setelah takbiratul ihram 


adalah Gee! G7 WLAN yaitu surat Al Fatihah. Tentu saja pendapat 
beliau ini tidak tepat karena bertentangan dengan banyak dalil. 


Macam-macam doa istiftah 


Ada beberapa macam jenis doa istiftah yang dibaca oleh Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam dan sahabatnya, berdasarkan riwayat-riwayat 
yang shahih. 


Berikut ini macam-macam doa istiftah yang shahih, berdasarkan 
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penelitian Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani rahimahullah 
terhadap dalil-dalil doa istiftah, yang tercantum dalam kitab beliau Sifatu 
Shalatin Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam: 


Pertama 


ia 3 all en yaa, Goal « On Gde GLS «suasa Ona se ati 
“uh GUAS Jab ae Cat Ya sa CAN LS GULAI Ca 
ayal, 
“Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahanku sebagaimana Engkau 
telah menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, sucikanlah 
kesalahanku sebagaimana pakaian yang putih disucikan dari kotoran. Ya 


Allah, cucilah kesalahanku dengan air, salju, dan air dingin” (HR.Bukhari 
2/182, Muslim 2/98) 


Doa ini biasa dibaca Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam dalam 
shalat fardhu. Doa ini adalah doa yang paling shahih diantara doa istiftah 
lainnya, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam Fathul Baari 
(2/183). 


Kedua 


(OS pal Gal Lag lasia IN Si Matah pd Gal Ng EA, 
Sih gal Bh Ry Gadllll € Sy ilang slang (Sg (ka al 
Ul an Par Wa Satapy Ay SAN Sat kali «Gpraluall Galil3 Caral 
SY 5. Clan 2 Gal HN CAR 9 si Cakil Gis 
Sl Y! lesu GAY GOLYI K3 SNI, al Yy SAI 
IN 3 BA Ba Gp Lia AE SY lai GE Ga 
akta Caleg BEE BN 3 SL UT BN) Gal JAN Si AK 
ankerar 


“Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang Maha Pencipta langit dan bumi 
sebagai muslim yang ikhlas dan aku bukan termasuk orang yang musyrik. 
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Sesungguhnya shalatku, sembelihanku, hidupku dan matiku, hanya semata- 
mata untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagiNya. Oleh 
karena itu aku patuh kepada perintahNya, dan aku termasuk orang yang 
aku berserah diri. Ya Allah, Engkaulah Maha Penguasa. Tidak ada Ilah 
yang berhak disembah selain Engkau. Mahasuci Engkau dan Maha Terpuji. 
Engkaulah Tuhanku dan aku adalah hambaMu. Aku telah menzhalimi 
diriku sendiri dan akui dosa-dosaku. Karena itu ampunilah dosa-dosaku 
semuanya. Sesungguhnya tidak ada yang bisa mengampuni segala dosa 
melainkan Engkau. Tunjukilah aku akhlak yang paling terbaik. Tidak ada 
yang dapat menunjukkannya melainkan hanya Engkau. Jauhkanlah akhlak 
yang buruk dariku, karena sesungguhnya tidak ada yang sanggup 
menjauhkannya melainkan hanya Engkau. Aka aku patuhi segala perintah- 
Mu, dan akan aku tolong agama-Mu. Segala kebaikan berada di tangan- 
Mu. Sedangkan keburukan tidak datang dari Mu. Orang yang tidak tersesat 
hanyalah orang yang Engkau beri petunjuk. Aku berpegang teguh dengan- 
Mu dan kepada-Mu. Tidak ada keberhasilan dan jalan keluar kecuali dari 
Mu. Maha Suci Engkau dan Maha Tinggi. Kumohon ampunan dariMu dan 
aku bertobat kepadaMu” (HR. Muslim 2/185 — 186). 


Doa ini biasa dibaca Rasulullah Shallallahu alaihi Wasallam dalam 
shalat fardhu dan shalat sunnah. 


Ketiga 

Cralil Uang Vai Mia OA NN gatal J3 GA R3 yA, LET 

AS Oh 9 Cnalal GAN Ala liang Sl SI NS EN 
BELA Gaby Ay BAN Gatf AI 4 Gali Oi lg L'jat SS 


“Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang Maha Pencipta langit dan bumi 
sebagai muslim yang ikhlas dan aku bukan termasuk orang yang musyrik. 
Sesungguhnya shalatku, sembelihanku, hidupku dan matiku, hanya semata- 
mata untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Oleh 
karena itu aku patuh kepada perintahNya, dan aku termasuk orang yang 
aku berserah diri. Ya Allah, Engkaulah Maha Penguasa. Tidak ada Ilah 
yang berhak disembah selain Engkau. Mahasuci Engkau dan Maha 
Terpuji”. (HR. An Nasa-i, 1/143. Di shahihkan Al Albani dalam Sifatu 
Shalatin Nabi 1/251) 
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Keempat 


Abi dl Sl Ay Gsalali G7 Alang bag Sig SA 
1 SAN ra lab Oa Wah) RAI Gaal Gl Ca 
GP ai SY SSI Ang JAE Aa 3 Ta KUA Gagg 


cl 


“Sesungguhnya shalatku, sembelihanku, hidupku dan matiku, hanya 
semata-mata untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Oleh karena itu aku patuh kepada perintahNya, dan aku termasuk orang 
yang aku berserah diri. Ya Allah, tunjukilah aku amal dan akhlak yang 
terbaik. Tidak ada yang dapat menujukkanku kepadanya kecuali Engkau. 
Jauhkanlah aku dari amal dan akhlak yang buruk. Tidak ada yang dapat 

menjauhkanku darinya kecuali Engkau”. (HR. An Nasa-i 1/141, Ad 

Daruguthni 112, dishahihkan Al Albani dalam Shahih An Nasa'). 


Kelima 
AE Ay) Biak Alai3 Gluta MLS Glnknyg All Ela 
“Maha suci Engkau, ya Allah. Ku sucikan nama-Mu dengan memuji-Mu. 
Nama-Mu penuh berkah. Maha tinggi Engkau. Tidak ilah yang berhak 
disembah selain Engkau” (HR.Abu Daud 1/124, An Nasa-i, 1/143, At 
Tirmidzi 2/9-10, Ad Darimi 1/282, Ibnu Maajah 1/268. Dari sahabat Abu 


Sa'id Al Khudri, dihasankan oleh Al Albani dalam Sifatu Shalatin Nabi 
1/252). 


Doa ini juga diriwayatkan dari sahabat lain secara marfu', yaitu dari 


“Aisyah, Anas bin Malik dan Jabir Radhiallahu 'anhum. Bahkan Imam 
Muslim membawakan riwayat : 


geli Silau: J3 CLAISI £Y Gas yaaa JS BUSA Up jas yg 


“Umar bin Khattab pernah menjahrkan doa ini (ketika shalat) : (lalu 
menyebut doa di atas)” (HR. Muslim no.399). 


Demikianlah, doa ini banyak diamalkan oleh para sahabat Nabi, 
sehingga para ulama pun banyak yang lebih menyukai untuk mengamalkan 
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doa ini dalam shalat. Selain itu doa ini cukup singkat dan sangat tepat bagi 
imam yang mengimami banyak orang yang kondisinya lemah, semisal 
anak-anak dan orang tua. 


Keenam 
3X AYI Ay 
IX IS SSI 
“Maha suci Engkau, ya Allah. Ku sucikan nama-Mu dengan memuji-Mu. 
Nama-Mu penuh berkah. Maha tinggi Engkau. Tidak ilah yang berhak 
disembah selain Engkau, Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah 


(3x), Allah Maha Besar (3x)” (HR.Abu Daud 1/124, dihasankan oleh Al 
Albani dalam Sifatu Shalatin Nabi 1/252) 


Ketujuh 
Mual KAA JK AS LAN Ia GEA 


“Allah Maha Besar dengan segala kebesaran, segala puji bagi Allah 
dengan pujian yang banyak, Maha Suci Allah, baik waktu pagi dan petang” 
(HR. Muslim, no. 601). 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Umar radhiallahu 'anhu, ia 
berkata: 
Kasih ya Jay JBS Kalung dal Su) (ala il Oga y 2 (elus Uya Liu 
Lal Gamal Lal Ca 7 Alay ANE AI el dil Sg IKA, 0 KM, 


SIS Jia alang Ale 


“Ketika kami shalat bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, ada 
seorang lelaki yang berdoa istiftah: (lalu disebutkan doa di atas). Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam lalu bersabda: “Aku heran, dibukakan baginya 

pintu-pintu langit". Ibnu Umar pun berkata:” Aku tidak pernah 
meninggalkan doa ini sejak beliau berkata demikian” (HR. Muslim, no. 
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601). 
Kedelapan 


db US JA Ui Yi IMS La 
“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, pujian yang terbaik 
dan pujian yang penuh keberkahan di dalamnya” (HR. Muslim 2/99). 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Anas bin Malik Radhiallahu 'anhu, 


ketika ada seorang lelaki yang membaca doa istiftah tersebut, Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


Lead 3 Seal f leig pat ala ate il Say al 


“Aku melihat dua belas malaikat bersegera menuju kepadanya. Mereka 
saling berlomba untuk mengangkat doa itu (kepada Allah Ta'ala)” (HR. 
Muslim 2/99). 


Kesembilan 


SL SI LAN ENG Ea ag CENNN pal Fatal! A8 Card SAK UI 
Erag SMS gal! 3 Saif AAN Mg Se Cjag CSONN 3 gasal 
ie 93 GAN SM LAN Mg NN Sal jas! Ala Ci PAKAN S3 ea 
ta Oa 3 PN 3S KAN BS Ka AI, Sah 
Gatal Ag buah SN ag) Keeata G3 Alka g ale At ea aAA 
ye ( (peta SIS Sl 3 Cal an Sasi Sl 3 SK agan 
Ay Aa Sh adal! Saif le Lag Ca pa Lag (La Lag CG 
SNI 
“Ya Allah, segala puji bagi Engkau. Engkau pemelihara langit dan bumi 
serta orang-orang yang berada di dalamnya. Segala puji bagi Engkau. 
Engkau memiliki kerajaan langit, bumi dan siapa saja yang berada di 
dalamnya. Segala puji bagi Engkau. Engkau adalah cahaya bagi langit, 
bumi dan siapa saja yang berada di dalamnya. Segala puji bagi Engkau. 
Engkau Raja langit dan bumi dan Raja bagi siapa saja yang berada di 
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dalamnya. Segala puji bagi Engkau. Engkaulah Al Hag. Janji-Mu pasti 
benar, firman-Mu pasti benar, pertemuan dengan-Mu pasti benar, firman- 
Mu pasti benar, surga itu benar adanya, neraka itu benar adanya, para 
nabi itu membawa kebenaran, dan Muhammad Shallallahu 'alaihi 
Wasallam itu membawa kebenaran, hari kiamat itu benar adanya. Ya Allah, 
kepada-Mu lah aku berserah diri.Kepada-Mu lah aku beriman. Kepada-Mu 
lah aku bertawakal. Kepada-Mu lah aku bertaubat. Kepada-Mu lah aku 
mengadu. Dan kepada-Mu aku berhukum. Maka ampunilah dosa-dosaku. 
Baik yang telah aku lakukan maupun yang belum aku lakukan. Baik apa 
yang aku sembunyikan maupun yang aku nyatakan. Engkaulah Al 
Mugaddim dan Al Muakhir. Tiada Tuhan yang berhak disembah selain 
Engkau” (HR. Bukhari 2/3, 2/4, 11/99, 13/366 — 367, 13/399, Muslim 
2/184). 


Doa istiftah ini sering dibaca Rasulullah Shalallahu 'alaihi Wasallam 
ketika shalat malam. Namun tetap masyru' juga dibaca pada shalat wajib 


dan shalat yang lain. 


Kesepuluh 
BE KN laa GIA IA Mang II IS Oa 
Us ad (Oo sliRg ARI AS Uas Salae Ci SAS GA SAN 3 asal 
HA Ja mal) PAS Gacgngi WI Bh GAN Gada GAN 
“Ya Allah, Rabb-nya malaikat Jibril, Mikail, dan Israfil. Pencipta langit 
dan bumi. Yang mengetahui hal ghaib dan juga nyata. Engkaulah hakim di 
antara hamba-hamba-Mu dalam hal-hal yang mereka perselisihkan. 
Tunjukkanlah aku kebenaran dalam apa yang diperselisihkan, dengan izin- 
Mu. Sesungguhnya Engkau memberi petunjuk menuju jalan yang lurus, 
kepada siapa saja yang Engkau kehendaki” (HR. Muslim 2/185) 


Doa istiftah ini juga sering dibaca Rasulullah Shalallahu 'alaihi Wasallam 
ketika shalat malam. Namun tetap masyru' juga dibaca pada shalat wajib 


dan shalat yang lain. 
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Kesebelas 
10x asal 
10x & asli 
10x Hi YIall Y 
1 OX al pentil 
10X GE BII ih Se Gal DAS KAI 
10x Hat Ai Ta Ha ha af KI 
“Allah Maha Besar” 10x 
“Segala pujian bagi Allah” 10x 
“Tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah” 10x 


“Aku memohon ampun kepada Allah” 10x 


“Ya Allah, ampunilah aku, berilah aku petunjuk, berilah aku rizki, dan 
berilah aku kesehatan” 10x 


“Ya Allah, aku berlindung dari kesempitan di hari kiamat” 10x 


(HR. Ahmad 6/143, Ath Thabrani dalam Al Ausath 62/2. Dihasankan Al 
Albani dalam Sifatu Shalatin Nabi 1/267) 


Kedua Belas 
KAN CAN Sa AAN KUA 3 af Os 
“Allah Maha Besar” 3x 


“Yang memiliki kerajaan besar, kekuasaan, kebesaran, dan keagungan” 
(HR. Abu Daud no.874, Ath Thayalisi 56, Al Baihagi 2/121 — 122, 
dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abu Daud). 


Shalatlah Sebagaimana Melihatku Shalat - 69 


Doa Istiftah 


Adab membaca doa istiftah 


Beberapa adab membaca doa istiftah dijelaskan oleh Imam An 
Nawawi dalam kitab Al Adzkar (1/107) : 


1. Disunnahkan menggabung beberapa doa istiftah, dalam shalat yang 
sendirian. Atau juga bagi imam, bila diizinkan oleh makmum. Jika 
makmum tidak mengizinkan, maka jangan membaca doa yang terlalu 
panjang. Bahkan sebaiknya membaca yang singkat. Imam An Nawawi 
nampaknya mengisyaratkan hadits: 


Susan pall 3 Larrnall 3 SIN, para! aed Ula, SaiSaA palill ASami Ai Ia 
els HS Juwaali onta 9 ola NAMA 


“Jika seseorang menjadi imam, hendaknya ia ringankan shalatnya. 
Karena di barisan makmum terdapat anak kecil, orang tua, orang 
lemah, orang sakit. Adapun jika shalat sendirian, barulah shalat 
sesuai keinginannya” (HR.Muslim no.467). 


2. Jika datang sebagai makmum masbuk, tetap membaca doa istiftah. 
Kecuali jika sudah akan segera ruku', dan khawatir tidak sempat 
membaca Al Fatihah. Jika demikian keadaannya, sebaiknya tidak perlu 
membaca istiftah, namun berusaha menyelesaikan membaca Al Fatihah. 
Karena membaca Al Fatihah itu rukun shalat. 

3. Jika mendapati imam tidak sedang berdiri, misalnya sedang rukuk, atau 
duduk di antara dua sujud atau sedang sujud, maka makmum langsung 
mengikuti posisi imam dan membaca sebagaimana yang dibaca imam. 
Tidak perlu membaca doa istiftah ketika itu. 

4. Para ulama Syafi'iyyah berbeda pendapat mengenai anjuran membaca 
doa istiftah ketika shalat jenazah. Menurut An Nawawi, yang lebih tepat 
adalah tidak perlu membacanya, karena shalat jenazah itu sudah 
selayaknya ringan. 

5. Membaca doa istiftah itu hukumnya sunnah, tidak wajib. Jika seseorang 
meninggalkannya, tidak perlu sujud sahwi. 

6. Yang sesuai sunnah, doa istiftah dibaca dengan sirr (lirih). Jika dibaca 
dengan jahr (keras) hukumnya makruh, namun tidak membatalkan 
shalat. 
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Istradzah 


Disyari'atkan untuk membaca isti'adzah sebelum membaca Al Our'an, 
baik di dalam shalat maupun di luar shalat. Termasuk juga ketika sebelum 
membaca Al Fatihah dalam shalat. Namun para ulama berbeda pendapat 
mengenai hukum membaca isti'adzah sebelum membaca Al Our'an. 
Sebagian ulama, berpendapat hukumnya wajib, berdalil dengan ayat: 


SA GULA Hadi yangg MAN clan 


“Apabila kamu membaca Al Our 'an, hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk” (OS. An Nahl: 98) 


Dalam ayat ini digunakan bentuk perintah (Aw (3, sedangkan 
hukum asal perintah adalah wajib. Ini yang menjadi pendapat Atha', Sufyan 
Ats Tsauri dan sebagian ulama Hanabilah. 


Sedangkan jumhur ulama, diantaranya Hanafiyah, Syafi'iyyah, dan 
pendapat mu'tamad madzhab Hanabilah berpendapat hukumnya sunnah. 
Diantaranya faktor yang memalingkan hukumnya dari wajib adalah adanya 
klaim ijma bahwa para salaf tidak menganggapnya wajib dan juga ada 
beberapa hadits yang mengisyaratkan Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam terkadang tidak isti'adzah sebelum membaca Al Our'an. 
Diantaranya hadits “Aisyah radhiallahu 'anha, beliau berkata: 


Heh AN 9 MESIN ita alang Ale di Cela Al Ogan US 
ara) Sya Saat cc 
“biasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam memulai shalatnya 


dengan takbir, lalu membaca alhamdulillahi rabbil 'alamin..” (HR. Muslim 
498). 


Sehingga yang rajih insya Allah isti'adzah dalam shalat hukumnya 
sunnah, tidak wajib (lihat Mausu 'ah Fighiyyah Kuwaitiyah 4/6, Shifatu 
Shalatun Nabi lit Tharifi 79). 
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Kapan isti'adzah? 


Isti'adzah diucapkan setelah membaca istiftah dan sebelum membaca 
Al Fatihah. Berdasarkan surat An Nahl ayat 98 yang telah disebutkan. Juga 
sebagaimana disebutkan dalam hadits yang dikeluarkan oleh Abu Daud 
(775), At Tirmidzi, Ahmad: 


Ge Ge Gie OA GIE Je SARA USIA «jga An 

AI ha al Os) OS: dl (3 JAS daan da de Aa US giall 

B3 Bana pall Silahlap Us Gs Ja Sa 

AG cal YAN Y, (Ian — Pa aa 

@a gi yul ana) SL 3 3 yag US Ea Tp 
Mae Ml nga Ca 


“Abdussalam bin Muthahhir menuturkan kepadaku, Ja far menuturkan 
kepadaku, dari Ali bin Ali Ar Rifa'i dari Abul Mutawakkil An Nahi dari Abu 
Sa'id Al Khudri, ia berkata, biasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam ketika hendak shalat malam beliau membuka shalatnya dengan 
bertakbir, lalu mengucapkan /subhaakallahumma wabihamdika wa 
tabaarakasmuka wa ta 'aala jadduka wa laa ilaaha ghairaka/, lalu 
mengucapkan /laa ilaaha illallah/ 3x, lalu mengucapkan allaahu akbar 
kabiiran 3x, lalu mengucapkan /a 'uudzubillaahis samii'il 'aliimi minas 
syaithaanir rajiim min hamzihi wa nafkhihi wa naftsihi/, lalu baru membaca 
baca'an shalat”. 


Sanad ini hasan, semua perawinya adalah perawi Shahih Muslim 
kecuali Ali bin Ali Ar Rifa'i, ia diperselisihkan statusnya, insya Allah 
yang rajih ia berstatus Jaa ba $a bihi, sebagaimana kata Ibnu Hajar. Terdapat 
beberapa jalan lain yang menguatkan hadits ini hingga terangkat derajatnya 
menjadi shahih li ghairihi. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam 
Ashlu Shifati Shalatin Nabi (252). Hadits ini menunjukkan bahwa isti'adzah 
diucapkan setelah membaca doa istiftah. 


Kemudian, para ulama sepakat isti'adzah diucapkan pada raka'at 
pertama dalam shalat. Namun mereka berselisih apakah isti'adzah 
diucapkan pada raka'at setelahnya? 
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Sebagian ulama mengatakan tidak dianjurkan untuk diucapkan pada 
raka'at setelahnya, karena isti'adzah diucapkan sebelum gira'ah (membaca 
Al Our'an) dan isti'adzah pada raka'at pertama sudah mencakup gira'ah 
pada seluruh shalat. Ini pendapat Hanafiyyah dan Hanabilah. Sebagian 
ulama berpendapat tetap dianjurkan mengucapkan isti'adzah pada setiap 
raka'at, karena ada pemisah antara gira'ah di satu raka'at dengan raka'at 
yang lain. Selain itu dianjurkannya isti'adzah pada raka'at setelahnya 
merupakan giyas terhadap raka'at pertama. Ini pendapat Syafi'iyyah, 
Malikiyyah, dan pendapat yang shahih dari Imam Ahmad (Mausu 'ah 
Fighiyyah Kuwaitiyah 4/13-14). 


Pendapat yang kuat adalah dianjurkan isti'adzah sebelum membaca Al 
Fatihah di setiap rakaat, sebagaimana yang dikatakan Al Albani di Ashlu 
Shifati Shalatin Nabi (3/828) bahwa gira'ah yang dibaca pada raka'at yang 
lain itu sama dengan gira'ah pada raka'at pertama berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam dalam hadits al musi ' shalatuhu, setelah beliau 
mengajarkan bacaan gira'ah pada rakaat pertama beliau mengatakan: 


Lai Sila Sella Jaa Pe 
“Jalu lakukanlah itu semua pada semua shalatmu” (HR. Bukhari-Muslim) 


dalam riwayat lain: 


“dalam setiap rakaat” 


Bacaan isti'adzah 
Ada beberapa jenis baca'an isti'adzah : 


Bacaan 1: 


AI GUA AL Sl 


fa'wudzubillaahi minas syaithaanir rajiim/ 
“aku memohon perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk” 


Para ulama yang memilih bacaan ini, yaitu Imam Asy Syafi'i, Abu 
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Hanifah, dan mayoritas gurra?. Mereka berdalil dengan ayat: 
AA Gagal Oadl 3, Intlla Ola Gta laka 


“Apabila kamu membaca Al Our 'an, hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk” (OS. An Nahl: 98). 


Adapun dalil dari hadist untuk lafadz ini, Syaikh Al Albani 
mengatakan: “adapun bacaan isti'adzah yang hanya /a'uudzubillaahi minas 
syaithaanir rajiim/ saja, saya tidak menemukan satu hadits pun. Ya Allah..! 
Kecuali riwayat (mursal) yang ada dalam kitab Marasil Abu Daud, dari Al 
Hasan Al Bashri” (Ashlu Sifati Shalatin Nabi Lil Albani, 275). 


Namun terdapat atsar dari Umar bin Khattab radhiallahu 'anhu bahwa 
beliau biasa membaca lafadz ini. Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam 
Mushannaf-nya (2455), 


Jab AI: OB AN OP ml Sae UAS Taka LES 
Ai Sl AE Slyarn AAN Ta ang Ea 
salat aa day AI MULAN mag Ay SAK 
“Hafsh menuturkan kepadaku, dari Al A' masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, 
ia berkata: Umar memulai shalatnya, kemudian bertakbir, lalu ia 
mengucapkan /subhaakallahumma wabihamdika wa tabaarakasmuka wa 


ta 'aala jadduka wa laa ilaaha ghairaka/ lalu /a 'uudzubillaahi minas 
syaithaanir rajiim/ lalu /alhamdulillahi rabbil 'alamin/” 


atsar ini shahih, semua perawinya tsigah. 


Bacaan 2: 
Hal Oma Ga all @aall au 1 
fa? wudzubillaahis samii'1l “aliimi minas syaithaanir rajiim/ 


“aku memohon perlindungan kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui, dari setan yang terkutuk” 


Bacaan ini yang dipilih oleh Imam Ahmad, Al A'masy, Al Hasan bin 
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Shalih, Nafi” dan Ibnu “Umar. Bacaan ini terdapat dalam riwayat yang 
dikeluarkan Abdurrazag dalam Mushannaf-nya (2554), 


Aa Ba al SE, SERI SEO NE SE, OA Ui PA ea 

Hani Ata Me laa MN US JB GAN ama al GE 
Ga DIY, an Ae SA gag, EA gitu Jl 
el: US, Ai ai aa Pa, SAS IL, 


Dari Ja'far bin Sulaiman, dari Ali bin Ali Ar Rifa'i dari Abul Mutawakkil 
An Nahi dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, biasanya Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi Wasallam ketika hendak shalat malam beliau membuka 
shalatnya dengan bertakbir, lalu mengucapkan subhaakallahumma 

wabihamdika wa tabaarakasmuka wa ta 'aala jadduka wa laa ilaaha 
ghairaka, kemudian membaca tahlil 3x dan takbir 3x lalu mengucapkan 
a 'uudzubillaahis samii'il “aliimi minas syaithaanir rajiim”. 
Hadits ini shahih. 


Bacaan 3: 


ASAy AMAN, co jah Ca Fasa Jl JUasil ja dia Age 


fa'uudzubillaahi minas syaithaanir rajiim wa hamzihi wa nafkhihi wa 
naftsihi/ 


“aku memohon perlindungan kepada Allah, dari setan yang terkutuk yaitu 
dari gangguannya, kesombongannya dan sya 'irnya” 


Adapun makna al hamzu, an naftsu dan an nafkhu dijelaskan dalam 
hadits riwayat Imam Ahmad dalam Musnad-nya (3828), 


A GE lal OI eUac OSN G3 Uas WAS sala $ | LAS 

»ASi ADAM Aa DAN OP Gan OTR Ia Tega SE 

(AS gal! to yak 9” 1G 7 AAA CARA 9 C0 jak da AN Ih US 
PG JSI AAS 3 AAN AAA | 


“Abul Jawab menuturkan kepadaku, “Ammar bin Ruzaig menuturkan 
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kepadaku, dari “Atha bin Sa-ib, dari Abu Abdirrahman, dari Abullah bin 
Mas'ud, dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bahwa beliau biasanya 
berta'awudz dari setan yang terkutuk yaitu dari al hamzu, an nafisu dan an 
nafkhu darinya. Lalu beliau bersabda: “al hamzu maksudnya mati karena 
gangguan setan, al nafats maksudnya sya 'ir, an nafakh maksudnya 
kesombongan” 


Hadits ini hasan, sebagaimana pendapat Syaikh Ahmad Syaikir dalam 
ta”lig beliau untuk Musnad Ahmad (5/318). 


Bacaan 4: 
AAS, Ay sajah ya AJ Ula Ga eta Gaal 3 aj 
/ #' wudzubillaahis samii'il “alirmi minas syaithaanir rajiim min hamzihi wa 
nafkhihi wa naftsihi/ 


“aku memohon perlindungan kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui, dari setan yang terkutuk yaitu dari gangguannya, 
kesombongannya dan sya 'irnya”” 


Dalil lafadz ini sebagaimana hadits Abu Daud, Tirmidzi, dan Ahmad 
dari sahabat Abu Sa'id Al Khudri radhiallahu 'anhu yang sudah dibahas. 


Bacaan 5: 
Adel Kant! RAT PP Ula Gagal! mem AL 3 Aj 


/a'uudzubillaahis samii'il “aliimi minas syaithaanir rajiim, innahu huwas 
samii ul alim/ 


bacaan ini adalah sebagaimana bacaan nomor 2, namun sebagian salaf 
memberikan tambahan lafadz: 


Gaal! natal 5843) 


“sesungguhnya Allah itu Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” 
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Yang membaca lafadz ini diantaranya Sufyan Ats Tsauri rahimahullah 
dan juga salah satu bacaan Imam Ahmad bin Hambal (Sifatu Shalatin Nabi 
Litharifi, hal 78). Mereka berdalil dengan ayat: 


Alat Arta KAI BU says 


“maka mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (OS. Fushilat: 36). 


Bacaan 6: 


/asta”1idzu billahi minas syaithaanirrajiim/ 
“aku memohon perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk” 


Diantaranya para salaf yang membaca demikian Ibnu Sirin 
rahimahullah (Sifatu Shalatin Nabi Litharifi, hal 78). Beliau berdalil dengan 
ayat: 


AJI BAN Ga ag OA oa 


“Apabila kamu membaca Al Our 'an, hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk” (OS. An Nahl: 98) 


Lafadz-lafadz di atas boleh digunakan sebagai isti'adzah ketika shalat 
walaupun sebagiannya tidak didasari dalil yang sharih, namun para salaf 
pernah menggunakannya. Syaikh Abdul “Aziz Ath Tharifi setelah menyebut 
beberapa lafadz, beliau mengatakan: “setiap lafadz tersebut terdapat atsar- 
nya, dan dalam masalah ini terdapat kelonggaran insya Allah” (Sifatu 
Shalatin Nabi Litharifi, hal 79). Namun tentu yang menjadi praktek Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam itu lebih sesuai sunnah. 


Isti'adzah dibaca sirr atau jahr? 


Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam dan para sahabat tidak 
menjahrkan (mengeraskan) bacaan isti'adzah, sehingga jika hal ini 
dilakukan dapat terjerumus dalam perbuatan bid'ah. Kecuali jika ada 
kebutuhan, misalnya dalam rangka mengajarkan orang-orang. Syaikhul 
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Islam Ibnu Taimiyah ditanya mengenai seseorang yang menjadi imam 
kemudian setelah takbir ia mengeraskan bacaan ta'awwudz kemudian 
membaca basmalah lalu membaca Al Fatihah, ia melakukan demikian 
secara rutin pada setiap shalat. Beliau rahimahullah menjawab: “jika ia 
melakukannya hanya kadang-kadang dalam rangka mengajarkan orang- 
orang atau kebutuhan lainnya maka tidak mengapa. Sebagaimana Umar bin 
Khattab beliau mengeraskan bacaan doa istiftah sesekali. Juga sebagaimana 
Ibnu Umar dan Abu Hurairah mereka mengeraskan bacaan isti'adzah 
sesekali. Adapun melakukannya secara ruitn maka ini bid'ah dan 
menyelisihi sunnah Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam serta para Khulafa Ar 
Rasyidin. Mereka tidak menjahrkan (mengeraskan) bacaan isti'adzah secara 
rutin, bahkan sama sekali tidak ada riwayat yang dinukil dari Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bahwa beliau pernah mengeraskan bacaan 
isti'adzah. Wallahu 'alam” (Majmu ' Fatawa, 22/1405). 
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Membaca basmalah 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum membaca basmalah 
setelah membaca doa istiftah dan ta'awudz. Secara umum, pembahasan 
mengenai masalah ini harus diawali dengan pembahasan apakah basmalah 
itu bagian dari Al Fatihah? Bagi ulama yang berpendapat ia bagian dari Al 
Fatihah, maka wajib membaca basmalah sebagaimana wajibnya membaca 
Al Fatihah yang merupakan rukun shalat. Lalu bagi ulama yang 
berpendapat ia bukan bagian dari Al Fatihah, mereka pun berbeda pendapat 
mengenai hukum membaca basmalah. 


Apakah bagian dari al fatihah? 


Para ulama sepakat bahwa basmalah adalah termasuk ayat Al Gur'an 
(Al Mausu'ah Al Fighiyyah, 8/83). Karena memang basmalah terdapat 
dalam salah satu ayat Al Our'an, 


Pen GARIS Ma A3 Gaia jadi 


“Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi)nya: 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang” (OS. An Nami: 30) 


Namun, terdapat perselisihan yang sangat kuat diantara para ulama 
mengenai apakah basmalah itu bagian dari Surat Al Fatihah. Karena jika 
ditinjau dari segi riwayat gira'ah, dalam sebagian gira'ah yang shahih, 
basmalah bukan bagian dari Al Fatihah dan dalam sebagian gira'ah yang 
lain, basmalah merupakan bagian dari Al Fatihah. 


Adapun Hanafiyah, Hanabilah, Malikiyyah dan jumhur fugaha 
berpendapat bahwa basmalah bukan bagian dari Al Fatihah. Mereka berdalil 
dengan hadits 

IS Oka La gatal Kodian ane Oi AN PMA band ai AI JB 

GA SAS KS Al JB 4 sala! OA LAN Anal JL 
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“Allah Tabaraka Wa Ta'ala berfirman, aku membagi shalat antara Aku dan 
hambaku menjadi dua bagian, setengahnya untukKu dan setengahnya untuk 
hambaKu sesuai dengan apa yang ia minta. Ketika hambaku 
berkata,” Alhamdulillahi rabbil 'aalamiin'. Allah Ta 'ala berkata, “ Hambaku 
telah memujiKu”” (HR. Muslim no.395). 


Adapun Ulama Syafi'iyyah berpendapat basmalah adalah bagian dari 
Al Fatihah. Mereka berdalil diantaranya dengan hadits, semisal hadits 
ketika Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam memberitahu para sahabat 
mengenai surat yang paling agung dalam Al Balik beliau bersabda: 


Heal all Grade! € Laga ad ISI "A 


“surat tersebut adalah “Alhamdulillahi rabbil 'aalamiin ' yang terdiri dari 7 
ayat” (HR. Al Bukhari 4474 , 4647). 


Mereka menghitung lafadz “shiraathalladziina an'amta 'alaihim 
ghairil maghdhuubi 'alaihim wa laadh dhaaliin” sebagai 1 ayat, sehingga 
basmalah termasuk dalam 7 ayat tersebut. Adapun para ulama yang 
mengatakan basmalah bukan bagian dari Al Fatihah menghitung lafadz ini 
sebagai 2 ayat, yaitu: shiraathalladziina an 'amta “alaihim sebagai satu ayat, 
dan ghairil maghdhuubi 'alaihim wa laadh dhaaliin sebagai satu ayat 


Dalil lain bagi yang berpendapat basmalah bagian dari Al Fatihah, 
yaitu hadits, 


A3, OSN AN SENI GARA PR ega Di aan Ay 
Wat) La WR AI PI, AE gita 3, HUI 


“Jika kalian membaca Alhamdulillahi rabbil 'aalamiin maka bacalah 
bismillahir rahmanir rahim, karena ia adalah ummul gur 'an, ummul kitab 
dan 7 rangkaian ayat, dan bismillahir rahmanir rahim salah satunya” (HR. 

Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra 2181, dishahihkan Al Albani dalam 
Shahih Al Jami' 729). 


Hadits ini secara sharih menyatakan bahwa basmalah merupakan 
bagian dari Al Fatihah, dan inilah pendapat yang menurut kami lebih rajih. 
Adapun pendalilan dari hadits Abu Hurairah yang pertama diambil dari 
mafhum hadits. 
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Namun sebagaimana telah dijelaskan, bahwa bacaan basmalah tsabit 
pada sebagian gira'ah, maka tentunya perbedaan pendapat sangat longgar 
perkaranya (lihat Sifatu Shalatin Nabi, 79-80). 


Apakah bagian dari setiap surat? 


Sebagaimana Hanafiyah, Hanabilah, Malikiyyah dan jumhur fugaha 
berpendapat bahwa basmalah bukan bagian dari Al Fatihah, mereka juga 
berpendapat basmalah bukanlah bagian dari setiap surat (Al Mausu'ah Al 
Fighiyyah, 8/83). Namun basmalah memang Allah turunkan untuk pemisah 
antara surat yang satu dengan yang lain. Diantara alasan bahwa basmalah 
bukanlah bagian dari setiap surat, para ulama ijma' bahwa surat Al Kautsar 
itu terdiri dari 3 ayat, dengan demikian basmalah bukan bagian dari surat Al 
Kautsar. 


Adapun Syafi'iyyah berpendapat basmalah adalah bagian dari Al 
Fatihah dan juga dari setiap surat (Al Mausu'ah Al Fighiyyah, 8/84). 
Diantara alasannya adalah bahwa para sahabat Nabi mengumpulkan Al 
Our'an dan menulis basmalah di setiap awal surat, padahal yang bukan 
berasal dari Al Gur'an tidak boleh ditulis dalam Al Gur'an. Dan para ulama 
sepakat bahwa basmalah yang berada di antara dua surat itu adalah 
kalamullah, sehingga wajib dianggap sebagai bagian dari surat Al Mausu 'ah 
Al Fighiyyah, 8/85). 


Hukum membaca basmalah 


Dari penjelasan sebelumnya, kita ketahui bahwa Syafi'iyah 
berpendapat wajibnya membaca basmalah karena ia merupakan bagian dari 
Al Fatihah. Dan mengingat membaca Al Fatihah adalah rukun shalat, maka 


shalat tidak sah jika tidak membaca basmalah karena adanya kekurangan 
dalam membaca Al Fatihah. Sebagaimana hadits, 


HS dala Sa Al Gali Oka Y 


“tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Faatihatul Kitaab” (HR. 
Al Bukhari 756, Muslim 394) 


Diantara para salaf yang berpendapat demikian adalah Al Kisai, 
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“Ashim bin An Nujud, Abdullah bin Katsir, dan yang lainnya (Sifatu 
Shalatin Nabi, 79). Syafi'iyyah juga berpendapat wajibnya membaca Al 
Fatihah sebelum gira'ah setiap awal surat dari Al Gur'an dalam shalat (41 
Mausu 'ah Al Fighiyyah, 8/88). 


Sementara Hanafiyah yang berpendapat basmalah bukan bagian dari 
Al Fatihah, mereka mengatakan bahwa membaca basmalah dalam shalat 
hukumnya sunnah sebelum membaca Al Fatihah di setiap rakaat. 
Disunnahkannya membaca basmalah sebelum Al Fatihah karena dalam 
rangkatabarruk dengan basmalah. Adapun selain Al Fatihah tidak 
disunnahkan. 


Namun Malikiyyah berpendapat tidak disunnahkan untuk membaca 
basmalah sebelum gira'ah setelah Al Fatihah, sedangkan menurut Hanabilah 
sunnah hukumnya baik sebelum Al Fatihah maupun sebelum gira'ah. Dan 
Malikiyyah membolehkan tasmiyah sebelum Al Fatihah ataupun sebelum 
gira'ah (Al Mausu 'ah Al Fighiyyah, 8/87-88). 


Pendapat yang masyhur dari Malikiyyah, yang juga berpendapat 
basmalah bukan bagian dari Al Fatihah, mereka mengatakan bahwa 
membaca basmalah sebelum Al Fatihah ataupun gira'ah hukumnya makruh. 
Mereka berdalil dengan hadits Anas bin Malik 


& alang dala Al Gbu dil Ogan pra Caflua IE Ole BE AS Cats 
Gam Jl PS ju pe Isa asal ala « Olais 9 as 9 SA ds 
3 Taj 


“aku shalat bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, Abu Bakar, 
Umar dan Utsman dan aku tidak mendengar mereka membaca bismillahir 
rahmanir rahim” (HR. Muslim no.399). 


Namun ada riwayat dari Imam Malik bahwa beliau berpendapat boleh, 
dan riwayat lain dari Malikiyyah yang mengatakan hukumnya wajib (Al 
Mausu 'ah Al Fighiyyah, 8/87). 


Kesimpulannya, khilaf dalam masalah ini berporos pada masalah 
apakah basmalah itu termasuk Al Fatihah ataukah tidak dan apakah ia 
termasuk bagian dari setiap surat atau tidak. Maka dalam hal membaca 
basmalah atau tidak membaca basmalah perkaranya longgar. 
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Hukum mengeraskan bacaan basmalah 


Para ulama sepakat basmalah dibaca sirr (lirih) pada shalat yang sirr. 
Namun masyhur dikalangan para ulama bahwa mereka berbeda pendapat 
apakah membaca basmalah sebelum Al Fatihah itu dikeraskan (jahr) 
ataukah secara lirih (sirr) pada shalat yang jahr. 


Pendapat Pertama 

Sebagian ulama berpendapat basmalah disunnahkan dibaca secara 
keras (jahr). Diantara yang berpendapat demikian adalah ulama 
Syafi'iyyah. Mereka berdalil dengan dalil-dalil yang menyatakan bahwa 
basmalah adalah bagian dari Al Fatihah, maka dibaca secara jahr 
sebagaimana Al Fatihah (lihat Sifatu Shalatin Nabi, 81: Al Mausu'ah Al 
Fighiyyah Al Kuwaitiyah, 16/182). Selain itu mereka juga berdalil dengan 
ea hadits, Lu 


Maa Ki yotas aa Gaga ae C jaga 


(utang w) OS: Kh ud Ka Kas UI ALA 
aa “le 753 13 


Abu Muhammad Abdullah bin Ishag Al Adl di Baghdad menuturkan 
kepadaku, Ibrahim bin Ishag bin As Sarraj menuturkan kepadaku, “Ugbah 
bin Mukram Ad Dhibbi menuturkan kepadaku, Yunus bin Bukair 
menuturkan kepadaku, Mis'ar menuturkan kepadaku, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: “Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam biasanya men-jahr-kan 
bismillahir rahmanir rahim”. (HR. Al Hakim 805). 











Ugbah bin Mukram Ad Dhibbi dikatakan oleh Ibnu Hajar: “shadug”. 
Sedangkan Yunus bin Bukair diperselisihkan statusnya, sebagian ulama 
men-fautsig-nya, sebagaimana salah satu riwayat dari Ibnu Ma'in. Namun 
An Nasa-i mengatakan: “ia dha 'if”, Yahya Al Hamani mengatakan: “saya 
tidak menghalalkan haditsnya Yunus”. Namun Ibnu Ma'in menjelaskan: “ia 
shadug namun dahulu tsigah, disebabkan ia pernah bersama Ja'far bin 
Yahya Al Barmaki dan ia dibuat kaya olehnya. Hingga ada orang yang 
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berkata tentang Yunus: “ia diduga telah zindig karena begini dan begitu”, 
namun Yunus berkata: “itu dusta”. Maka yang lebih tepat ia shadug 
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Ma'in. Sehingga, sanad ini jayyid dan bisa 
menjadi penguat. Namun riwayat ini tidak secara sharih menyatakan bahwa 
Rasulullah mengeraskan basmalah ketika shalat. 


Terdapat jalan lain dari Abu Hurairah, 


Bl ae gl e pan Dae Eh ea 4 Ati DAN G3 SM if UA GA 
al Oi Iran NA Ole US, Gam J1 Jae Latul panen 
sa) as ta eng 


-. 


23 Gala Is OS alay ALE AI peka Gal GIA al de 
(Sa CS AI 3) 


Abu Bakr bin Al Harits Al Fagih mengabarkan kepadaku, Ali bin Umar Al 
Hafidz mengabarkan kepadaku, Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al 
Farisi menuturkan kepadaku, Utsman bin Khurazad menuturkan kepadaku, 
Manshur bin Abi Muzahim menuturkan kepadaku, Abu Uwais menuturkan 
kepadaku, dari Al “Ala bin Abdirrahman bin Ya'gub, dari ayahnya dari Abu 
Hurairah bahwa “Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam jika mengimami 
orang-orang, beliau men-jahr-kan bacaan bismillahir rahmanir rahim” 
(HR. Al Baihagi 2186). 











Al “Ala bin Abdirrahman bin Ya'gub diperselisihkan statusnya, Ibnu 
Ma'in mengatakan: “ia tidak pandai, orang-orang senantiasa membuang 
hadits-haditsnya”. Ad Darimi mengatakan: “ia dhaif”. Sedangkan di sisi lain 
Imam Ahmad mengatakan: “ia tsigah, saya belum pernah mendengar 
seseorang mengatakan hal buruk tentangnya”. At Tirmidzi mengatakan: “ia 
tsigah menurut pada ahli hadits”. Imam Muslim juga banyak mengeluarkan 
haditsnya dalam Shahih Muslim. Wallahu 'alam, nampaknya lebih tepat ia 
shadug, sebagaimana dikatakan oleh Abu Hatim: “ia shalih, para tsigat 
meriwayatkan darinya, walaupun ia mengingkari beberapa haditsnya”. 
Terlebih, Ibnu “Adi mengatakan: “Al “Ala memiliki naskah dari ayahnya 
dari Abu Hurairah, para tsigat meriwayatkan hadits-hadits dalam naskah 
tersebut darinya, dan aku memandang ia tidak mengapa”. Adapun Abu 
Uwais ia dikatakan oleh Ibnu Hajar “ia shadug yahim”. Ibnu “Adi 
mengatakan: “ia termasuk orang yang ditulis hadits-nya”. Ali Al Madini 
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mengatakan: “ia dhaif dalam pandangan ashab kami”. Ibnu Ma'in memiliki 
beberapa riwayat pendapat tentang Abu Uwais, Dr. Ahmad Muhammad 
Nazrussaif men-tahgig bahwa pendapat terakhir Ibnu Ma'in adalah yang 
menyatakan Abu Uwais itu shadug. 


Namun sanad ini memiliki illah, yaitu terdapat mukhalafah dari Abu 
Uwais dalam riwayat yang lain. Ibnu Hajar dalam Ad Dirayah (1/133) 
mengatakan: “Ad Daruguthni dan Ibnu Adi meriwayatkan dengan sanad ini, 
mereka berdua berkata: “lafadz !3 menggantikan xs dan ini yang 
mahfuzh dari Abu Uwais”. Dan Abu Uwais itu bukan hujjah jika 
bersendirian, lebih lagi jika ada mukhalafah”. Sehingga sanad ini munkar 
tidak bisa menjadi penguat. 


Dan terdapat beberapa jalan lain dari “Aisyah, Ibnu “Umar, Ibnu 
“Abbas, dan “Ali bin Abi Thalib yang semuanya tidak lepas dari kelemahan 
yang berat dan kebanyakan riwayat ini tidak secara sharih (jelas) 
menyebutkan bahwa Rasulullah men-jahr-kan basmalah ketika shalat. 
Sehingga wallahu'alam, tidak ada hadits shahih yang menyatakan 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam pernah men-jahr-kan basmalah 
dalam shalat. 


Namun para ulama yang berpendapat jahr basmalah, berdalil dengan 
riwayat dari Abu Hurairah, 


DAR Hi aa Kuan ANA ya aa dat UG Saba oi ua 

J9 Sad A3 Make, At Oa Ani sa, 25 

Gg” 5 ala ISI Og833 «7 PAN Sea Ng daa: Cal 
Ang AE ea RN Sina SARAN sa ea 


Dari Nu'aim Al Mujmir, ia berkata, aku pernah shalat bermakmum pada 
Abu Hurairah, ia membaca bismillahir rahmanir rahim, lalu membaca 
Ummul Our'an sampai pada waladh dhaalliin. Lalu Abu Hurailah berkata: 
“amin”, kemudian diikuti para makmum mengucapkan: “amin”. Dan setiap 
akan sujud ia mengucapkan “Allahu Akbar”. Selepas salam, Abu Hurairah 
berkata: “demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, shalatku adalah 
shalat yang paling mirip dengan Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam” 
(HR. Al Hakim, 804, sanadnya shahih). 
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Tapi sebagian ulama mengatakan bahwa pendalilan dari hadits ini 
tidak sharih (tegas), karena yang dimaksud Abu Hurairah adalah 
keseluruhan praktek shalat beliau secara umum, bukan pada setiap rincian 
prakteknya. Ibnul Gayyim mengatakan: “yang benar, hadits-hadits tersebut 
tidak ada yang sharih, dan yang sharih tidak shahih. Dan masalah ini (jika 
dibahas secara rinci) memerlukan berjilid-jilid tulisan yang banyak” 
(Zaadul Ma 'ad, 199). 


Dan terdapat beberapa riwayat shahih bahwa sebagian para sahabat 
men-jahr-kan basmalah, diantaranya Abu Hurairah sebagaimana riwayat 
yang lalu, Ibnu Az Zubair dan Mu'awiyah radhiallahu 'anhum. 


& sa das 3 Gr aiA E ai SA Na A7. mara 
Kam CAN j3 OS RI GI Il K3 Gt 
Dari Bakr (Al Mazini), bahwa Ibnu Az Zubair biasanya men-jahr-kan 


bismillahir rahmanir rahim (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 
4156, sanadnya shahih) 


Fat BELA Upah SEA ALA Hina A5 AA laa" OM Sl Gio Gi 
Kas CAN 2 


Anas bin Malik berkata: “Mu'awiyah shalat di Madinah, dan ia men-jahr- 
kan bacaannya dan ia membaca bismillahir rahmanir rahim” (HR. Al 
Baihagi dalam Ash Shaghir 392, sanadnya hasan) 


Pendapat Kedua 

Sebagian ulama berpendapat bahwa basmalah disunnahkan dibaca 
secara lirih (sirr) tidak dikeraskan. Diantara yang berpendapat demikian 
adalah Imam Al Bukhari, Imam Muslim, Az Zaila'i, Ibnul Gayyim, 
Hanafiyyah, Hanabilah, dan lainnya (lihat Sifatu Shalatin Nabi, 83, Al 
Mausu 'ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyah, 16/181). Mereka mengatakan bahwa 
tidak ada dalil yang shahih dan sharih bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam mengeraskan bacaan basmalah. Selain itu terdapat hadits dalam 
Shahihain, hadits dari Anas bin Malik radhiallahu 'anhu, beliau berkata: 


gilS « Lagis HI ay pas SEL, alang Aalo Al laa Cai Hi 
Gasllall jab anal : 3 Gain 


“Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, Abu Bakar, Umar, mereka membuka 
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shalat dengan Alhamdulillahi rabbil 'alamin” (HR. Al Bukhari 743). 


Dalam riwayat Muslim: 


« Glass 9. Jana Sa 96 alang Ale dil ala dil Usa) Cailaa 


“aku shalat bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, Abu Bakar, 
Umar dan Utsman dan aku tidak mendengar mereka membaca bismillahir 
rahmanir rahim” (HR. Muslim no.399) 


Juga terdapat jalan lain dari Abdullah bin Mughaffal namun terdapat 
kelemahan di dalamnya. Hadits shahih dan sharih menafikan dibacanya 
basmalah secara jahr. Hadits Anas ini juga lebih shahih dan lebih kuat jalan- 
jalannya dibandingkan dengan hadits-hadits yang menyatakan jahr. 


Pendapat Ketiga 

Ulama Malikiyyah berpendapat makruh membaca secara jahr. Al 
Oarafi mengatakan: “yang lebih wara? adalah tetap membaca basmalah 
dalam rangka keluar dari khilaf, namun ia dibaca secara sirr dan makruh 
jika di-jahr-kan” (Al Mausu 'ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyah, 16/182). 


Yang tepat, Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam terkadang men- 
Jahr-kan basmalah dan terkadang melirihkannya, namun yang paling sering 
adalah melirihkannya sehingga itu yang lebih utama. Karena sudah 
diketahui bersama bahwa Anas bin Malik radhiallahu'anhu memiliki 
membersamai Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam dalam kurun waktu 
yang lama, jauh lebih lama dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu. Ibnu 
Oayyim Al Jauziyah mengatakan: “Rasulullah terkadang men-jahr-kan 
basmalah, namun lebih sering melirihkannya. Tidak tidak diragukan lagi 
bahwa Rasulullah tidak pernah merutinkan pengerasan basmalah dalam 
shalat malam maupun shalat wajib yang 5 waktu, baik sedang tidak safar 
maupun sedang safar. Para khulafa ar rasyidin pun melirihkan basmalah, 
dan juga mayoritas para sahabat Nabi, dan juga mayoritas penduduk negeri 
ketika itu di masa-masa generasi utama umat Islam” (Zaadul Ma 'ad, 199). 


Sehingga yang lebih utama adalah melirihkan basmalah namun tidak 
mengapa terkadang mengeraskannya. Inilah pendapat yang lebih tepat insya 
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Allah. Syaikh Abdul “Aziz bin Baz menyatakan: “perkataan Abu Hurairah: 
“shalatku adalah shalat yang paling mirip dengan Rasulullah", 
menunjukkan bahwa men-jahr-kan basmalah itu boleh. Namun yang afdhal 
adalah tidak men-jahr-kannya”. 


Syaikh Ibnu Baz juga melanjutkan dengan sebuah nasehat yang indah: 
“tidak semestinya masalah ini menjadi bahan perselisihan, semestinya 
perkara ini dianggap perbedaan yang ringan saja. Yang afdhal adalah lebih 
memilih sunnah Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam dengan tidak men- 
jahr-kan basmalah. Namun jika dalam sebagian kesempatan di-jahr-kan 
karena dasar hadits Abu Hurairah, atau dalam rangka pengajaran, yaitu 
mengajarkan orang-orang bahwa basmalah itu hendaknya dibaca, maka ini 
semua tidak masalah. Dan sebagian sahabat Nabi radhiallahu 'anhum biasa 
men-jahr-kan basmalah” (Fatawa Nurun "ala Ad Darb, 
http://www.binbaz.org.sa/mat/15120). 


88 - Shalatlah Sebagaimana Melihatku Shalat 


Membaca Al Fatihah 


MembacaAl Fatihah 


Sudah kita ketahui bersama bahwa Al Fatihah adalah surat yang agung 
yang dibaca setiap Muslim dalam shalatnya. Pada bab ini akan dibahas 
bagaimana hukum membaca Al Fatihah dalam shalat dan tata caranya. 


Hukum membacaAl Fatihah 


Jumhur ulama menyatakan membaca Al Fatihah adalah termasuk 
rukun shalat. Tidak sah shalat tanpa membaca Al Fatihah. Diantara dalilnya 
adalah sabda Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam 


SI) Hala | ja, ad Yel 2D Y 
“tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Faatihatul Kitaab” (HR. 
Al Bukhari 756, Muslim 394) 
didukung juga sabda Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam: 
Ela Gabe Flm Gie AI ab io Y PDL US 


“setiap shalat yang di dalamnya tidak dibaca Faatihatul Kitaab, maka ia 
cacat, maka ia cacat” (HR. Ibnu Majah 693, dishahihkan Al Albani dalam 
Shahih Ibni Majah). 


Jadi, membaca Al Fatihah adalah rukun shalat dan inilah yang benar 
insya Allah. 


Adapun Abu Hanifah, beliau berpendapat bahwa membaca Al Fatihah 
itu bukan rukun shalat, tidak wajib membacanya. Beliau berdalil dengan 
ayat: 


CIA Haa ALA | ga AL 


“maka bacalah ayat-ayat yang mudah dari Al Our 'an” (OS. Al Muzammil: 
20) 


Jawabannya, kata seh (bacalah) di sini adalah lafadz muthlag, 
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sedangkan terdapat gayd-nya dalam hadits-hadits Nabi yang sudah 
disebutkan bahwa di sana dinyatakan bacaan Al Our'an yang wajib di baca 
dalam shalat adalah Al Fatihah. Sesuai kaidah ushul figh, yajibu tagyidul 
muthlag bil mugayyad, wajib membawa makna lafadz yang muthlag kepada 
yang mugayyad. 


Al Fatihah wajib di baca pada setiap raka'at. Berdasarkan penjelasan 
Abu Hurairah radhiallahu 'anhu berikut: 


Lage ASlisatal alun g dale dil laa (oil Uirakal Lai « 3, ka IS 
si IN juyag «dis La al Tp 3 «pn Ml La 
Cal 


“dalam setiap raka 'at ada bacaan (Al Fatihah). Bacaan yang 
diperdengarkan Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam kepada kami, telah 
kami perdengarkan kepada kalian. Bacaan yang Rasulullah lirihkan telah 
kami contohkan kepada kalian untuk dilirihkan. Barangsiapa yang 
membaca Ummul Kitab (Al Fatihah) maka itu mencukupinya. Barangsiapa 
yang menambah bacaan lain, itu lebih afdhal” (HR. Muslim no.396). 


Syaikh Shalih Al Fauzan mengatakan: “membaca Al Fatihah adalah 
rukun di setiap rakaat, dan telah shahih dari Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bahwa beliau membacanya di setiap raka'at” (Al Mulakhash Al 
Fighi, 1127). 


Hukum membaca al fatihah bagimakmum 


Apakah status rukun dan hukum wajib membaca Al Fatihah itu 
berlaku untuk semua orang yang shalat? Para ulama sepakat wajibnya 
membaca Al Fatihah bagi imam dan orang yang shalat sendirian ( munfarid). 
Namun bagi makmum, hukumnya di perselisihkan oleh para ulama. 
Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin dalam Majmu' Fatawa war 
Rasail (13/119) mengatakan: “para ulama berbeda pendapat mengenai 
hukum membaca Al Fatihah menjadi beberapa pendapat: 


1. Pendapat pertama: Al Fatihah tidak wajib baik bagi imam, maupun 


makmum, ataupun munfarid. Baik shalat sirriyyah! maupun jahriyyah? : 
Yang wajib adalah membaca Al Gur'an yang mudah dibaca. Yang 
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berpendapat demikian berdalil dengan ayat (yang artinya) “maka 
bacalah ayat-ayat yang mudah dari Al Our 'an” (OS. Al Muzammil: 20) 
dan juga dengan sabda Nabi Shallallahu alaihi Wasallam kepada 
seseorang: “bacalah apa yang mudah bagimu dari Al Our 'an” (HR. Al 
Bukhari 757, Muslim 397). 

2. Pendapat kedua: membaca Al Fatihah adalah rukun bagi imam, 
makmum, maupun munfarid. Baik shalat sirriyah maupun jahriyyah. 
Juga bagi orang yang ikut shalat jama'ah sejak awal. 

3. Pendapat ketiga: membaca Al Fatihah itu rukun bagi imam dan 
munfarid, namun tidak wajib bagi makmum secara mutlak, baik dalam 
shalat sirriyyah maupun jahriyyah. 

4. Pendapat keempat: membaca Al Fatihah adalah rukun bagi imam dan 
munfarid dalam shalat sirriyyah dan jahriyyah. Namun rukun bagi 
makmum dalam shalat sirriyyah saja, jahriyyah tidak.” (selesai nukilan| 


Adabeberapa pendapat lain dalam masalah ini, namun khilafiyah 
dalam masalah ini berporos pada 3 hal: 


Pertama: Adanya penafian shalat jika tidak membaca Al Fatihah 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin berkata, “membaca Al 
Fatihah adalah rukun bagi semua orang yang shalat, tidak ada seorangpun 
yang dikecualikan, kecuali makmum masbug yang mendapati imam sudah 
ruku', atau mendapat imam masih berdiri namun sudah tidak sempat 
membaca Al Fatihah bersama imam. Dalilnya adalah sabda Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam 


SAS dai | ja, al Ul 2 Y 


, 


“tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Faatihatul Kitaab” 


Sabda beliau “tidak ada shalat" merupakan penafian. Asal penafian 
adalah menafikan wujud (keberadaan), jika tidak mungkin dimaknai 
penafian wujud maka maknanya penafian keabsahan. Dan penafian 
keabsahan itu artinya penafian wujud secara syar'i. Jika tidak mungkin 
dimaknai penafian keabsahan maka maknya penafian kesempurnaan. Inilah 
tingkatan penafian” (Syarhul Mumthi, 3/296). 
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Syaikh Al Utsaimin melanjutkan, “sabda Nabi “tidak ada shalat bagi 
orang yang tidak membaca Faatihatul Kitaab" jika kita terapkan pada tiga 
jenis penafian tadi, maka kita dapati ada orang yang shalat tanpa membaca 
Al Fatihah. Sehingga tidak mungkin maksudnya penafian wujud 
(keberadaan). Sehingga jika ada orang yang shalat tanpa membaca Al 
Fatihah, maka shalatnya tidak sah, karena tingkatan penafian yang kedua 
adalah penafian keabsahan, sehingga tidak sah shalatnya, Dan hadits ini 
umum, tidak dikecualikan oleh apapun. Maka pada asalnya, nash yang 
umum tetap pada keumumannya. Tidak bisa dikhususkan kecuali dengan 
dalil syar'i, yaitu nash lain, ijma, atau giyas yang shahih. Dan tidak 
ditemukan satu dari 3 macam dalil ini yang mengkhususkan keumuman 
hadits “tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Faatihatul 
Kitaab” (Syarhul Mumthi, 3/297). 


Kedua: Adanya perintah untuk diam ketika mendengarkan 
bacaan Al Our'an 


Diantaranya firman Allah Ta 'ala: 
Per AN kn Mn Us 
“Dan apabila dibacakan Al Our 'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
diamlah agar kamu mendapat rahmat” (OS. Al A'raf: 204). 


Imam Ahmad mengomentari ayat ini, beliau berkata: “para ulama ijma 
bahwa perintah yang ada dalam ini maksudnya di dalam shalat” (Syarhul 
Mumthi, 3/297). 


Juga sabda Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, dari sahabat Abu 
Hurairah Radhiallahu 'anhu: 


IIS ey SIS & Ale | Alia DG cas Aiu ala JAR Lal 
| giat 
“sesungguhnya dijadikan seorang imam dalam shalat adalah untuk diikuti, 
maka jangan menyelisihinya. Jika ia bertakbir, maka bertakbirlah, jika ia 


membaca ayat, maka diamlah” (HR. An Nasa-i 981, dishahihkan Al Albani 
dalam Shahih Sunan An Nasa-i, ashl hadits ini terdapat dalam Shahihain). 
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Tambahan ! gila 13 Ws Gika ia membaca ayat, maka diamlah), 
diperselisihkan oleh para ulama. Sebagian ulama mengatakan ini adalah 
tambahan yang syadz, Abu Daud berkata: “tambahan ini “jika ia membaca 
ayat, maka diamlah" adalah tambahan yang tidak mahfuzh, yang masih 
wahm (samar) bagi saya adalah Abu Khalid”. Sebagian ulama mengatakan 
tambahan tersebut adalah tambahan yang tsabit (shahih). Yang rajih, 
tambahan tersebut tsabit, karena 


s« Abu Khalid perawi hadits tersebut adalah Sulaiman bin Hayyan Al 
Ja” fari, ia statusnya shadug. Abu Hatim berkata: “ia shadug”, Ibnu Hajar 
berkata “shadug yukhthi ”. 

s« Tambahan tersebut memiliki jalan lain dari Abu Musa Al Asy'ari 
Radhiallahu 'anhu yang menguatkannya. 

#« Tambahan pada matan bisa menjadi syadz jika matannya menyelisihi 
periwayatan lain yang lebih banyak dan lebih tsigah. Adapun tambahan 
tersebut tidak mengandung penyelisihan atau pertentangan terhadap 
periwayatan lain yang lebih tsigah. 


Sehingga menurut dalil-dalil ini, sebagian ulama mengatakan bahwa 
makmum wajib diam mendengarkan imam membaca Al Fatihah dan ayat Al 
Our'an. 


Ketiga: Dalam shalat sirriyyah makmum wajib membaca Al 
Fatihah 


Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani menyatakan, “adapun 
dalam shalat sirriyyah, para sahabat telah menetapkan bahwa mereka biasa 
membaca Al Our'an ketika itu. Jabir radhiallahu 'anhu berkata: 


SLASIN Aailas Caal VI Gaia JIN A alaYI Hal pamell, pedal AI jas US 
SESI Aas Om AYI A3 3g 


“kami biasa membaca ayat Al Our'an dalam shalat zhuhur dan ashar di 
belakang imam di dua rakaat pertama bersama dengan Al Fatihah, dan di 
dua ayat terakhir biasa membaca Al Fatihah (saja)” (HR. Ibnu Maajah 
dengan sanad shahih dan terdapat dalam Al Irwa' (506))” (Ikhtiyarat 
Fighiyyah Imam Al Albani, 120). 
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Sehingga dalam shalat sirriyyah makmum tetap wajib membaca Al 
Fatihah secara lirih dan dalam hal ini masuk dalam keumuman hadits : 


SI) Kala | ja, ad al Ha Y 


“fidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Faatihatul Kitaab” (HR. 
Al Bukhari no.756, Muslim no.394). 


Tarjih Pendapat 


Syaikh Al Albani memaparkan masalah ini dengan penjelasan yang 
bagus. Beliau mengatakan, “awalnya, Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam 
membolehkan makmum untuk membaca Al Fatihah di belakang imam 
dalam shalat jahriyyah. Suatu ketika saat mereka shalat subuh, para sahabat 
membaca ayat Al Our'an dalam shalat hingga mereka merasa kesulitan. 
Ketika selesai shalat subuh Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


GI Kelasi DG 5 JB dil Iyan La Gi UAS € Salah CilS 93 S3 Sial 
tes Pan ad oa la Y da HIS) dai 
“mungkin diantara kalian ada yang membaca Al Ou 'ran dibelakangku? 
Ubadah bin Shamit menjawab: iya, saya wahai Rasulullah. Nabi bersabda: 
jangan kau lakukan hal itu, kecuali Al Fatihah. Karena tidak ada shalat 


bagi orang yang tidak membacanya" (HR. Al Bukhari dalam Juz-nya, Abu 
Daud, Ahmad, dihasankan oleh At Tirmidzi dan Ad Daruguthni). 


Namun kemudian Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam melarang mereka 
membaca semua ayat Al OGur'an dalam shalat jahriyyah. Hal ini 
sebagaimana suatu ketika mereka selesai mengerjakan shalat jahriyyah 
(dalam suatu riwayat disebutkan itu adalah shalat shubuh), Nabi bersabda: 


BEN Tono Gl Hai 3 Un) OB UII Amd Sila na | jp Ja 
Usa) sadel ja LS Cal eta 33k al JET E jul du: Ogi 
Bel AI abang ale dl la Al gas) dab pe Lai plug Ale Sl la dil 
Ia pil AL 0 abang date AI lea dl Usia ya SNI yaaa G3 
alay daa Dan Lagi 


“apakah diantara kalian ada yang membaca Al Our 'an bersamaku dalam 
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shalat barusan? Seorang sahabat berkata: iya, saya wahai Rasulullah. 
Nabi bersabda: saya bertanya kepadamu, mengapa bacaanku diselingi?” 


Lalu Abu Hurairah mengatakan: “semenjak itu orang-orang berhenti 
membaca Al Our'an bersama Nabi Shallallahu 'alahi Wasallam dalam shalat 
yang beliau Shallallahu 'alaihi Wasallam mengeraskan bacaannya, yaitu 
ketika para makmum mendengarkan bacaan dari Nabi tersebut. Dan mereka 
juga membaca secarasirr(samar) pada shalat yang imam tidak 
mengeraskan bacaannya”” (HR Malik, Al Humaidi, Al Bukhari dalam Juz- 
nya, Abu Daud, Ahmad, dan Al Mahamili, dihasankan oleh At Tirmidzi dan 
dishahihkan oleh Abu Hatim Ar Razi dan Ibnu Hibban dan Ibnul Gayyim). 


Beliau Shallallahu 'alahi Wasallam menjadikan sikap diam 
mendengarkan bacaan imam sebagai bentuk itimam yang sempurna 
terhadap imam. Beliau Shallallahu 'alahi Wasallam bersabda: 


IIS 9 6 ISA PS ISI & dala Iii DG das Aigal alay JA Las 
| giasla 
“sesungguhnya dijadikan seorang imam dalam shalat adalah untuk diikuti, 
maka jangan menyelisihinya. Jika ia bertakbir, maka bertakbirlah, jika ia 


membaca ayat, maka diamlah” (HR. Ibnu Abi Syaibah, Abu Daud, Muslim, 
Abu “Awanah, Ar Ruyani dalam Musnad-nya) 


Sebagaimana Nabi Shallallahu'alahi Wasallam juga menganggap 
istima" (mendengarkan bacaan imam) itu sudah mencukupi tanpa perlu 
membaca. Sebagaimana sabdanya: 


belia AA aja Allad US ya 


“barangsiapa yang memiliki imam, maka bacaan imam itu adalah bacaan 
baginya” (HR. Ibnu Abi Syaibah, Ad Daruguthni, Ibnu Majah, Ath 
Thahawi, Ahmad, dari jalan yang banyak secara musnad maupun mursal. 
Ibnu Taimiyah menganggap hadits ini kuat dalam kitab Al Furu' karya Ibnu 
“Abdil Hadi, dan hadits ini dishahihkan sebagian jalannya oleh Al Bushiri)” 


(selesai nukilan perkataan Al Albani, dinukil dari Ikhtiyarat Fighiyyah 
Imam Al Albani, 119-120). 


Maka, pendapat ke empat adalah yang nampaknya lebih kuat. 
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Membaca Al Fatihah adalah rukun bagi imam dan munfarid dalam shalat 
sirriyyah dan jahriyyah, namun rukun bagi makmum dalam shalat sirriyyah 
saja, jahriyyah tidak. Dalam shalat jahriyyah, makmum cukup diam 
mendengarkan bacaan imam. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan: “dalam 
masalah apakah makmum membaca bacaan shalat (ketika imam sedang 
membaca secara jahr), pendapat yang paling pertengahan adalah: jika 
makmum mendengar imam sedang membaca (secara jahr), maka ia wajib 
mendengarkan dan diam. Makmum tidak membaca Al Fatihah ataupun 
bacaan lain. Jika makmum tidak mendengarkan imam membaca (karena 
dibaca secara sirr), maka ia wajib membaca Al Fatihah dan bacaan 
tambahan lainnya. Inilah pendapat jumhur salaf dan khalaf. Ini juga 
merupakan pendapat Imam Malik dan murid-muridnya, Imam Ahmad bin 
Hambal dan mayoritas muridnya, juga salah satu pendapat dari Imam Asy 
Syafi'i yang dikuatkan oleh sebagian muhaggig dari kalangan murid-murid 
beliau, juga pendapat Muhammad bin Al Hasan serta murid-murid Imam 
Abu Hanifah yang lainnya” (Majmu ' Fatawa, 18/20). 


Namun perlu kami tekankan bahwa ini adalah masalah khilafiyah 
ijtihadiyyah yang seharusnya kita mengormati pendapat yang menyatakan 
bahwa makmum tetap wajib membaca Al Fatihah dalam semua shalat. 
Adapun pendapat yang menyatakan bahwa membaca Al Fatihah hukumnya 
tidak wajib sama sekali secara mutlak atau bahkan makruh bagi makmum, 
maka ini pendapat yang bertentangan dengan banyak dalil yang ada, 
sehingga tidak bisa kita toleransi. 


Kapan Al Fatihah dibaca? 


Telah dibahas pada tulisan sebelumnya, khilaf ulama mengenai hukum 
membaca Al Fatihah bagi makmum. Dan yang kami pandang rajih adalah 
yang dikuatkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yaitu makmum wajib 
membacanya dalam shalat sirriyyah! dan tidak wajib membaca Al Fatihah 


dalam shalat jahriyyah? ketika imam membacanya. Namun bagi yang 
berpegang pada pendapat wajibnya membaca Al Fatihah pada shalat 
Jahriyah secara mutlak, ada pertanyaan baru: kapan Al Fatihah dibaca? 
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Seorang makmum wajib mengikuti imam, tidak boleh mendahului 
atau menyamai imam. Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


Saka ISI 9 Iga SIA SAN g og j3 YSS cas SAH AYI UB Lal 


“sesungguhnya dijadikan seorang imam dalam shalat adalah untuk diikuti. 
Jika imam bertakbir maka bertakbirlah, jika ia ruku, maka rukuklah. jika ia 
sujud maka sujudlah jika ia shalat sambil berdiri maka shalatlah sambil 
berdir?” (HR. Al Bukhari no.378, Muslim no.411). 


Imam An Nawawi rahimahullah menjelaskan, “dan dalam hadits ini 
ada kewajiban bagi makmum untuk mengikuti imam dalam takbir, berdiri, 
duduk rukuk, sujud. Dan itu dilakukan oleh makmum setelah imam 
melakukannya. Maka makmum ber-takbiratul ihram setelah imam selesai 
takbiratul ihram. Jika itu dilakukan sebelum imam selesai maka tidak benar 
shalatnya. Dan makmum rukuk setelah imam rukuk sempurna dan sebelum 
imam bangkit dari rukuk. Jika makmum menyamai imam, atau 
mendahuluinya, maka menjadi jelek shalatnya, namun tidak sampai batal” 
(Syarah Shahih Muslim, 4/132). 


Dengan demikian, bagi yang berpendapat wajibnya makmum 
membaca Al Fatihah, hendaknya tidak membacanya bersamaan dengan 
bacaan imam atau malah mendahului imam. Dalam hal ini para ulama 
memberikan beberapa beberapa alternatif: 


1. Jika adasaktah (jeda antara bacaan ayat) dalam bacaan Al Fatihah 
imam, maka ketika itu makmum membaca Al Fatihah. Misal, jika antara 
alhamdulillahirabbil 'alamin dan ar rahmanirrahim ada saktah, maka 
ketika itu makmum membaca alhamdulillahirabbil "alamin. 

2. Jika ada saktah dalam bacaan ayat Al Gur'an imam (setelah amin), maka 
ketika itu makmum membaca Al Fatihah. Alternatif pertama dan kedua 
ini afdhal, karena tetap mengamalkan dalil yang memerintahkan 
makmum mendengarkan bacaan imam. 

3. Jika dua alternatif di atas tidak memungkinkan maka makmum boleh 
membaca Al Fatihah ketika imam sedang membaca ayat Al Our'an 
(setelah amin). 

4. Jika tiga alternatif di atas tidak memungkinkan juga maka makmum 
boleh membaca Al Fatihah bersamaan dengan imam. 
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Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin berkata, “jika anda 
menjadi makmum, maka disyariatkan membacanya secara langsung 
setelah imam membaca Al Fatihah. Maka bacalah Al Fatihah walaupun 
ketika itu imam sedang membaca. Dan terkadang itu memang menimbulkan 
kesulitan karena anda membaca sementara imam juga membaca. Lebih lagi 
Jika imam membacanya dengan menggunakan pengeras suara. Namun kami 
katakan, lalui saja dan bersabarlah, karena barangsiapa yang bersabar ia 
akan menang” (Majmu Fatawa War Rasail, 13/128). 


Lalu bagaimana dengan makmum masbug, yang mendapati imam 
sudah rukuk atau sudah akan rukuk? Apakah ia tetap membaca Al Fatihah? 
Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin menjelaskan, “masbug jika ia 
masuk ke dalam shalat ketika imam sudah rukuk, atau sebelum rukuk 
namun tidak memungkinkan lagi untuk membaca Al Fatihah, maka dalam 
keadaan ini kewajiban membaca Al Fatihah gugur darinya” (Majmu Fatawa 
War Rasail, 131128). 


Disambung atau dipotong? 


Al Fatihah dianjurkan dibaca dengan berhenti setiap ayatnya, namun 
jika disambung juga tidak mengapa. Syaikh Muhammad bin Shalih Al 
Utsaimin menjelaskan, “Al Fatihah dibaca secara mu'rab, berurutan, dan 
bersambung. Dan dianjurkan untuk memisahkan antara ayat, sehingga yang 
membaca akan berhenti 7 kali. Alhamdulillahirabbil 'alaimin. Berhenti. Ar 
rahmanirrahim. Berhenti. Maliki yaumiddin. Berhenti. Iyyaka na 'budu wa 
iyyaka nasta'in. Berhenti. Ihdinas shiratal mustagim. Berhenti. 
Shiratalladzina an'amta “alaihim. Berhenti. Ghairil maghdhubi 'alaihim 
waladhaallin. Berhenti. Karena Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam 
membacanya dengan memotong ayat-demi-ayat, beliau berhenti setiap satu 
ayat. Namun jika tidak berhenti pun tidak mengapa. Karena membaca 
dengan memotong-motong ayat tersebut hanya anjuran, tidak diwajibkan” 
(Syarhul Mumthi, 3/65). 


Orang yang tidak bisa membaca al fatihah 


Orang yang tidak bisa membaca Al Fatihah karena baru masuk Islam 
atau karena belum pernah diajari, maka wajib diajari dan wajib baginya 
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untuk belajar. Karena Al Fatihah merupakan rukun shalat. Adapun 
sementara ia belum bisa membacanya, maka bisa diganti dengan ayat Al 
Our'an yang lain yang bisa ia baca. Sebagaimana hadits al musi-u 
Shalatuhu, yaitu kepada orang yang jelek shalatnya karena belum tahu cara 
shalat, Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


OLI iya aa Gia yi "Kap0kalI AI Gal 


“Jika engkau berdiri untuk shalat, maka bertakbirlah, kemudian bacalah 
apa yang engkau bisa dari ayat Al Our 'an..” (HR. Al Bukhari no.757, 
Muslim no.397). 


Kemudian jika seseorang sama sekali belum bisa membaca Al Our'an, 
maka cukup membaca tasbih, tahmid, tahlil dan haugalah untuk 
menggantikan Al Fatihah. Hal ini berdasarkan hadits dari sahabat Ibnu Abi 
Aufa radhiallahu 'anhu: 


US Sa Ol dalil yi) Olah lg ae AI ea GAN UR) AS 
AAN RI Oa 1087 SUS ON Ga AN Mb Gaia Ob Ha 
ALOR ISA Yg OST Ag el Gp AI Ye 


“seorang lelaki datang kepada Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam kemudian 
berkata: “saya tidak bisa membaca sedikitpun dari ayat Al Gur'an maka 
ajarkanlah saya sesuatu yang dapat mencukupinya”. Nabi bersabda: 
“katakanlah subhanallah, walhamdulillah, wa laailaha illallah, wallahu 
akbar, wa laa haula wa laa guwwata illa billah”” (HR. Al Hakim 123, An 
Nasa-i 923, dihasankan oleh Al Albani dalam Shahih An Nasa-i). 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin menjelaskan, “wajib 
mengajarkan orang yang demikian surat Al Fatihah ini. Jika waktunya 
sempit, maka ia boleh membaca ayat apa saja selain Al Fatihah yang ia bisa 
dari Al Gur'an. Berdasarkan keumuman sabda Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam: “bacalah apa yang engkau bisa dari ayat Al Our'an'. Jika ia 
tidak memungkinkan membaca Al Our'an, maka ia boleh bertasbih dengan 
mengucapkan subhanallah, walhamdulillah, wa laailaha illallah, wallahu 
akbar, wa laa haula wa laa guwwata illa billah” (Syarhul Mumthi', 3169- 
70). 
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Jika imam tidak fasih membaca Al Fatihah 


Di beberapa masjid terutama di daerah pedesaan seringkali ditemukan 
imam masjid yang tidak fasih dalam membaca Al Our'an. Tentu saja ini 
menjadi masalah karena Al Fatihah adalah rukun shalat. Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah pernah ditanya terkait hal ini, “apakah orang yang bacaan Al 
Fatihahnya terdapat lahn (kesalahan) sah shalatnya ataukah tidak?”. Beliau 
menjawab: “Jikalahn dalam membaca Al Fatihah itu tidak sampai 
mengubah makna maka sah shalatnya, baik ia imam atau munfarid. Semisal 
ia mengucapkan rabbil “alamin wadhallin atau semisalnya. Adapun bacaan 
semisal alhamdulillahi rabbul “alamin atau alhamdulillahi rabbal "alamin 
atau alhamdulullah dan alhamdilillah dengan lam di dhammah atau dal di- 
kasrah, atau juga “alaihim atau “alaihum atau semisal itu, ini semua tidak 
dianggap sebagai lahn. Adapun lahn yang mengubah makna, jika yang 
mengucapkan paham maknanya, semisal ia mengucapkan shiratalladzina 
an 'amtu “alaihim dan ia paham bahwa dhamir di sini adalah mutakallim, 
maka tidak sah shalatnya. Jika ia tidak paham maknanya dan ia merasa 
bahwa dhamir-nya mukhathab maka ada khilaf mengenai keabsahan 
shalatnya. Wallahu a'lam”. (Al Fatawa Al Kubra, 2/185). 


Al Lajnah Ad Daimah mengatakan: “jika anda ingin shalat, maka 
pilihlah imam yang bagus bacaannya. Jika anda tahu imam anda tidak bagus 
bacaannya, yaitu ia membacanya dengan lahn yang mengubah makna, 
semisal ivyaki na'budu dengan kaf di-kasrah atau an'amtu dengan ta “di 
dhammah atau di-kasrah, maka tidak boleh bermakmum padanya. Wajib 
bagi anda untuk memperingatkan dia, jika ia menerima alhamdulillah. Jika 
tidak, maka usahakan dengan sedemikian rupa agar ia diganti dengan imam 
yang lebih baik” (Fatawa Al Lajnah Ad Daimah no.3193). 


Hukum ta'min 


Ta'min yang dimaksud di sini adalah pengucapan “amin” setelah 
membaca Al Fatihah. “Amin” artinya “ya Allah kabulkanlah”. “Amin” ada 
dua bentuk, gashr (dibaca pendek) dan mad (dibaca panjang). Ibnu 
Manzhur menjelaskan: 


CA ya Alan GB Lega Jill JB tele AI 3 JB LK "Ep, Oa 
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Ai Sniiulaglll olina sawi, Jai 


“gamiin (dibaca panjang) dan amiin (dibaca pendek) adalah kata yang 
diucapkan di ujung doa. Al Farisi berkata, ia adalah kalimat yang tersusun 
atas fi 'il dan isim, artinya ya Allah kabulkanlah untukku ” (Lisanul “Arab). 


Tidak ada khilaf diantara para fugaha bahwa dalam shalat sirriyyah 
membaca “amiin” hukumnya sunnah, baik bagi munfarid, imam maupun 
makmum (Mausu 'ah Fighiyyah Kuwaitiyah, 16/184). Adapun dalam shalat 
Jahriyah, ketika imam mengeraskan bacaan Al Fatihah, ulama khilaf 
mengenai hukum membaca “amiin” : 


Pendapat pertama, hukumnya sunnah bagi imam, makmum dan 
munfarid. Ini adalah pendapat Syafi'iyyah, Hanabilah dan salah satu 
pendapat Hanafiyah, dan juga salah satu pendapat Imam Malik. Mereka 
berdalil bahwa hukum asal ucapan “amin” adalah sunnah baik di dalam 
maupun di luar shalat pada tempat-tempat yang mengandung doa. Mereka 
juga berdalil dengan hadits Abu Hurairah radhiallahu anhu bahwa Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda, 


SS Lah it 4 ASMA) Galidisali Gal geya dala «| gila play! Gal lal 
A33 Ya 
“Jika imam mengucapkan 'amin' maka hendaknya ucapkanlah “amin '. 
Barangsiapa yang ucapan “amin 'nya sesuai dengan ucapan 'amin' 


Malaikat, ia akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu” (HR. Al Bukhari 
no.780, 6402, Muslim no.410). 


Dalam hadits ini ditetapkan bahwa imam mengucapkan “amin” dan 
makmum diperintahkan mengucapkan “amin' jika imam mengucapkannya. 


Pendapat kedua, tidak dianjurkan bagi imam atau munfarid, yang 
dianjurkan adalah makmum. Ini adalah salah satu pendapat Imam Malik dan 
salah satu pendapat Hanafiyah. Mereka berdalil dengan hadits Abu Hurairah 
radhiallahu 'anhu bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda, 


SARI (Ona NP 3 GAN 93 Keile a glkat! J5 TelaYI JII 
AE ASN JB AS G3 
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“Jika imam mengucapkan “ghairil maghdhubi 'alaihim waladhallin' maka 
hendaknya ucapkanlah 'amin '. Barangsiapa yang ucapan “amin ' nya sesuai 
dengan ucapan “amin ' Malaikat, ia akan diampuni dosa-dosanya yang 
telah lalu” (HR. Al Bukhari no.782, 4475) 


Dalam hadits ini yang diperintahkan untuk membaca “amin” adalah 
makmum. Mereka juga beralasan bahwa dalam hal ini imam atau munfarid 
adalah orang yang mengucapkan berdoa, maka yang berdoa tidak perlu 
mengucapkan “amin. 


Pendapat ketiga, wajib hukumnya bagi imam, makmum dan 
munfarid. Ini adalah salah satu pendapat Imam Ahmad. (Mausu'ah 
Fighiyyah Kuwaitiyah, 1/112, Sifat Shalat Nabi lit Tharify 92-93). 


Yang rajih adalah pendapat jumhur ulama yaitu pendapat pertama. 
Karena hadits, 


sala play Gal al 
“Jika imam mengucapkan 'amin' maka hendaknya ucapkanlah 'amin ” 


Hadits ini adalah dalil yang sharih (tegas) menyatakan bahwa imam 
dan makmum mengucapkan “amin”. Tidak mungkin hanya makmum saja. 
Dalam perspektif hadits ini, bagaimana mungkin makmum mengucapkan 
“amin” jika imam tidak mengucapkannya? (Syarhul Mumthi, 3/67). 


Hukum mengeraskan ta'min 


Setelah mengetahui hukum ucapan “amin”, sekarang kita beralih pada 
masalah selanjutnya yaitu apakah bacaan “amin? dikeraskan? Tidak ada 
khilaf diantara fugaha bahwa ucapan “amin” dibaca secara sirr (lirih) dalam 
shalat sirriyyah (Mausu 'ah Fighiyyah Kuwaitiyah, 11112). Namun mereka 
khilaf jika dalam shalat jahriyah: 


Pendapat pertama: dianjurkan sirr (lirih). Ini adalah pendapat 
Malikiyyah dan Hanafiyah dan sebagian kecil Syafi'iyyah. Namun 
Malikiyyah hanya menganjurkan untuk makmum dan munfarid, sedangkan 
Hanafiyah menganjurkannya untuk makmum, munfarid dan imam. Alasan 
mereka adalah bahwa ucapan “amin” adalah doa, dan doa itu pada asalnya 
dibaca dengan sirr (lirih). Berdasarkan ayat: 
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TE Es 3 01523 
“berdoalah kepada Rabb-Mu dengan penuh rasa tunduk dan suara lirih” 
(OS. Al A'raf: 55) 


Pendapat kedua: dianjurkan jahr (keras), baik untuk makmum, 
munfarid maupun imam. Ini adalah pendapat Syafi'iyyah dan Hanabilah. 
Mereka berdalil dengan hadits Wa'il bin Hujr radhiallahu 'anhu: 


lego Or Gada 38 Ia) las dal AI laa dil Iyan US 
TA 
“Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam ketika membaca “waladhallin', 
kemudian beliau mengucapkan "amin" dan mengangkat suaranya” (HR. Abu 


Daud 932, Ad Daruguthni 1/687, An Nasa-i 878, dishahihkan Al Albani 
dalam Shahih Sunan Abi Daud dan Sifat Shalat Nabi). 


Pendapat ketiga: boleh sirr (lirih), boleh juga jahr (dikeraskan). Ini 
adalah pendapat Ibnu Bukair dan Ibnul “Arabi (Mausu'ah Fighiyyah 
Kuwaitiyah, 11113). 


Jika kita kembalikan kepada dalil, maka dalil-dalil secara meyakinkan 
menunjukkan bahwa imam mengeraskan suaranya ketika mengucapkan 
“amin”. Sebagaimana hadits Wail bin Hujr radhiallahu 'anhu, dan Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam adalah imam. Selain itu juga hadits, 


sa AYI Gaal Ia) 


“Jika imam mengucapkan 'amin' maka hendaknya ucapkanlah 'amin' 


Tidak mungkin makmum bisa melaksanakan perintah Nabi tersebut 
jika imam membaca “amin' secara lirih dan tidak terdengar oleh makmum. 
Juga hadits Wa'il bin Hujr yang terdapat kalimat, 


A3 gua Lg &) 9 cad Jk 
“beliau (Nabi) mengucapkan 'amin' dan mengangkat suaranya” 


Sedangkan dalil surat Al A'raf ayat 55 adalah dalil yang umum yang 
dikhususkan oleh hadits-hadits tersebut. Adapun untuk makmum, disinilah 
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yang diperselisihkan. Oleh karena itu Syaikh Abdul Aziz Ath Tharifi 
mengatakan, “mengeraskan “amin? untuk imam, haditsnya shahih tanpa 
keraguan. Adapun untuk makmum, tidak ada hadits yang sharih dari 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam” (Sifat Shalat Nabi, 94). Yang ada 
adalah atsar dari sebagian sahabat Nabi, diantaranya Abdullah bin Zubair 
radhiallahu 'anhu, Ibnu Juraij bertanya kepada “Atha: 


ag Ie 02 AE IL 0-2 na To. 2 A - 28 3 Pake 30 TE 
AS soel)g Ca asi JM Sl Gal Al A Ac Oa AN Gal SSI 
AK Sal 


“apakah Ibnu Zubair mengeraskan ucapan “amin” setelah ummul Gur'an? 
Atha menjawab, iya dan para makmum mengucapkan amin juga. Sampai- 
sampai di masjid menjadi hingar-bingar” (HR. Ibnu Hazm dalam Al 
Muhalla, 2/294, dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Adh Dha'ifah ketika 
menjelaskan hadits no.952). 


Juga diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa beliau biasa mengeraskan 
ucapan “amin” ketika menjadi makmum dan memanjangkan bacaannya 
Ukhtiyarat Fighiyyah Imam Al Albani, 87). Dengan demikian, wallahu 
a'lam, yang rajih bahwa makmum juga disunnahkan mengeraskan bacaan 
amin. Ini dikuatkan oleh Syaikh Al Albani dan Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al Utsaimin. 


Sebagian ulama mengatakan, jika imam melirihkan bacaan “amin” 
maka makmum tetap dianjurkan mengeraskan bacaan “amin”. Karena 
mengeraskan bacaan “amin” adalah sunnah bagi imam dan makmum, 
anjuran itu tidak gugur hanya karena imam meninggalkannya, dan 
terkadang imam meninggalkannya karena lupa (Mausu'ah Fighiyyah 
Kuwaitiyah, 1/113). 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin menjelaskan: “untuk 
munfarid, jika ia mengeraskan bacaan Al Fatihah maka ia juga dianjurkan 
mengeraskan bacaan 'amiin”. Beliau juga mengatakan, “dan terkadang jika 
munfarid menimbang bahwa membaca dengan sirr itu lebih utama dan lebih 
khusyu dan lebih jauh dari riya maka dalam kondisi ini ada penghalang bagi 
dia untuk mengeraskan suaranya. Karena orang sekitarnya sedang tidur atau 
semisalnya. Maka jika ia melirihkan bacaan Al Fatihah-nya ia juga 
hendaknya melirihkan bacaan “amin”, tidak dikeraskan” (Syarhul Mumthi", 
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3/67-68). 


Kapan mengucapkan “amiin”? 


Untuk imam dan munfarid maka sudah jelas, mereka mengucapkan 
“amin” setelah mengucapkan waladhallin. Namun untuk makmum, para 
ulama khilaf dalam masalah ini. 


Pendapat pertama, ucapan “amin” makmum berbarengan dengan 
ucapan “amin” imam. Ini adalah pendapat Syafi'iyyah dan pendapat 
mu tamad Hanabilah. Mereka berdalil dengan hadits, 


Lada) Cai 38 yaah Lawall (AB AE1 NI LB eeyaah ASAml Jl al 
A33 Uya SAI La AI Jab 5 AYI 


“Jika salah seorang diantara kalian mengucapkan 'amin', Malaikat pun 
mengucapkan 'amin'. Maka jika ucapan “amin ' keduanya saling 
bersesuaian, maka orang tadi akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu” 
(HR. Al Bukhari 780, 6402, Muslim 410). 


Pendapat ini pula yang dikuatkan oleh Syaikh Muhammad 
Nashiruddin Al Albani, beliau mengatakan: “orang terdahulu ketika menjadi 
makmum mengucapkan “amin” dengan jahr dan bersamaan dengan ucapan 
“amin” imam. Serta tidak mendahului imam, tidak sebagaimana kebanyakan 
orang yang shalat di zaman sekarang. Juga tidak boleh terlalu telat dari 
ucapan amin imam. Inilah yang menjadi pendapatku yang terakhir dalam 
masalah ini” (Ikhtiyarat Fighiyyah Imam Al Albani, 88). 


Pendapat kedua, ucapan “amin” makmum setelah imam 
mengucapkan “amin”. Ini adalah salah satu pendapat dari Hanabilah. 
Mereka berdalil dengan hadits yang sama dengan lafadz lainnya, 


SSI Load 3S 4 ALAN Caalidirali (B3 eye dala « Ngidla alay! Galah 
433 Uya 
“Jika imam mengucapkan 'amin' maka hendaknya ucapkanlah “amin '. 
Barangsiapa yang ucapan “amin 'nya sesuai dengan ucapan 'amin' 
Malaikat, ia akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu” (HR. Al Bukhari 
780, 6402, Muslim 410), 


Shalatlah Sebagaimana Melihatku Shalat - 105 


Membaca Al Fatihah 


dan semisalnya. 


Syaikh Abdul Aziz Ath Tharifi menjelaskan, “hadits ini dalil bahwa 
makmum mengakhirkan ucapan amin dari ucapan “amin” imam. Karena 
adanya tartib (urutan) yang ditunjukan oleh huruf fa” (Sifat Shalat Nabi, 
93). Selain itu juga pada asalnya makmum tidak boleh menyamai imam 
sebagaimana telah dijelaskan oleh An Nawawi rahimahullah. 


Yang lebih tepat adalah pendapat pertama, sebagaimana dijelaskan 
oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, “mereka (yang 
berpendapat setelah ucapan “amin? imam) mengatakan, ini sebagaimana 
sabda Nabi 5553 4S lala “jika imam bertakbir maka bertakbirlah', dan 
sudah diketahui bahwa makmum bertakbir setelah imam selesai bertakbir. 
Maka demikian juga sala alay cal Il “jika imam mengucapkan 'amin' 
maka hendaknya ucapkanlah “amin” maksudnya ucapan “amin” makmum 
setelah imam selesai mengucapkan amin. Namun ini adalah argumen yang 
lemah. Karena telah ditegaskan dalam lafadz hadits yang lain: 


Cal al (all 93 Agita ngak ME ALI JII 


“Jika imam mengucapkan “ghairil maghdhubi 'alaihim waladhallin' maka 
hendaknya ucapkanlah “amin” 


Demikian. Sehingga makna cal II maksudnya adalah “jika imam 
sudah sampai pada waktunya untuk mengucapkan amin”, yaitu setelah 
mengucapkan waladhallin, atau maksudnya “jika telah tiba saat ketika 
ucapan amin disyariatkan” maka ucapkanlah “amin”. Sehingga ucapan 
“amin” bersamaan dengan imam (Syarhul Mumthi ', 3/69). 


Ini adalah pengecualian dari larangan menyamai imam. Adapun jika 
makmum mengucapkan “amin” lebih dahulu dari imam, maka kami tidak 
mengetahui para ulama berbeda pendapat mengenai terlarangnya perbuatan 
ini 


Berdoa sebelum ta'min? 


Syaikh Wahid Abdussalam Bali dalam ceramahnya yang berjudul 
“akhtha'una fis shalah” beliau mengatakan: “sebagian orang yang shalat, 
ketika sampai pada bacaan ghairil maghdhubi “alaihim waladhallin 
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sebelum mengucapkan amin, sang imam berdoa secara lirih 
“allhumaghfirlii wa liwalidayya ...“ dan seterusnya kemudian imam dan 
makmum baru mengucapkan “amin”, sehingga seolah-olah makmum 
mengaminkan doa tersebut. Ini adalah sebuah kesalahan. Yang benar 
hendaknya imam tidak mengucapkan apa-apa hingga mengucapkan “amin”, 


299 


kemudian makmum mengucapkan “amin”. 
Perbuatan ini bertentangan dengan hadits, 
Cast si 3 (Gal Y 3 Ale ca giarat! M8 tele! Ja 13 
“Jika imam mengucapkan “ghairil maghdhubi “alaihim waladhallin ' maka 
hendaknya ucapkanlah “amin” 

Juga hadits, 

ls aing Gel JE lay 3 D8 Ia) abang dal AI Ola Al Jaa IS 

Isa 

“Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam ketika membaca “waladhallin', 

kemudian beliau mengucapkan "amin" dan mengangkat suaranya”. 


Sehingga tidak disyariatkan membaca doa-doa diantara waladhallin 
dan ucapan “amin”. Lebih lagi, di dalam shalat banyak sekali tempat-tempat 
mustajab untuk berdoa yang disyariatkan semisal ketika rukuk, ketika sujud, 
ketika sebelum salam, dil, sehingga tidak perlu melakukannya di tempat- 
tempat yang tidak disyariatkan. Wallahu a'lam. 
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Bacaan Al-Our'an Setelah Al-Fatihah 


Para sahabat ijma (sepakat) bahwa disunnahkan membaca Al-9ur'an 
setelah Al-Fatihah pada dua rakaat pertama di semua shalat. Ibnu Sirin 
mengatakan, 


I38 (4 Cilik agalel Y 


“saya tidak mengetahui mereka (para sahabat) berbeda pendapat dalam 
masalah ini” (dinukil dari Sifat Shalat Nabi, 101). 


Diantara dalilnya adalah sabda nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari 
sahabat Abu Gatadah, 


Ban Gaal 3 ca 3 Aja Gas As ale oa Ga Ol 
151 Lab ASIAN GA as St US 53 (AKI AK 
at US geni gag ASN Jala baal agan US ea 
AAN A3 3 ega! 2 OMA Bad MN AR 3 Peta OS gu NI 


“Nabi shallallahu alaihi wasallam membaca Al-Fatihah di dua rakaat 
pertama shalat zhuhur dan juga membaca dua surat yang panjang pada 
rakaat pertama dan pendek pada rakaat kedua dan terkadang hanya satu 
ayat. Beliau membaca Al-Fatihah di dua rakaat pertama shalat ashar dan 

Juga membaca dua surat dengan surat yang panjang pada rakaat pertama. 

Beliau juga biasanya memperpanjang bacaan surat di rakaat pertama 

shalat subuh dan memperpendeknya di rakaat kedua” (HR Al-Bukhari 

no.759, Muslim no.451). 


Namun para ulama berbeda pendapat mengenai bacaan Al-OGur'an 
pada rakaat ketiga atau keempat. Jumhur ulama berpendapat tidak 
disunnahkan membaca Al-Gur'an pada rakaat ketiga atau keempat, namun 
amalan ini tidak terlarang sebagaimana dilakukan oleh para salaf. 
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Surat-surat yang jadi kebiasaan nabi 


Syaikh Abdul Aziz Ath Tharifi menjelaskan, “Disyariatkan bagi imam, 
demikian juga munfarid (orang yang shalat sendirian), dalam kebanyakan 
yang ia lakukan dalam shalat shubuh membaca surat yang thiwal mufashal, 
dalam shalat maghrib membaca yang gisar mufashal, dan shalat yang 
lainnya membaca yang wasath mufasha?” (Sifat Shalat Nabi, 103). 


Sebagaimana hadits dari Abu Hurairah, 


US — an 

ABM aa cm AA Bg OS ala Ul PE Ae At 

Ja call dn ea, 
Sa NN Tan Aa an Jasa 


“Tidak pernah aku melihat orang yang shalatnya lebih mirip dengan shalat 
rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selain Fulan (ketika itu di 
Madinah). Sulaiman berkata, 'maka aku pun shalat di belakangnya, ia 
memperpanjang dua rakaat pertama dalam shalat zhuhur dan 
memperpendek sisanya. Ia juga memperpendek bacaan shalat ashar, dan 
pada shalat maghrib membaca surat-surat gishar mufashal, dan pada 
shalat Isya membaca yang wasath mufashal, dan pada shalat subuh 
membaca thiwal mufashal” (HR. Ibnu Hibban no.1837, dishahihkan Al 
Albani dalam Sifat Shalat Nabi). 


Para ulama berbeda pendapat mengenai istilah gisar mufashal, wasath 
mufashal, dan thiwal mufashal. Namun di antara pendapat yang bagus 


adalah yang diungkapkan oleh Ibnu Ma'in, yang dirajihkan oleh As Suyuthi 
dalam Al Itgan Fi Ulumil Our 'an (1/222): 


ob 21 Jl Lio9 wall (JI pio aboLugig oc Jl Jlgh3 
oat 
“thiwal mufashal adalah (Oaf) hingga “Amma (yatasaa'aluun), wasath 
mufashal adalah dari “Amma hingga Ad-Dhuha, dan dari Ad-Dhuha hingga 
akhir adalah gisar mufasha?”. Namun di luar kaidah ini, ada beberapa surat 
yang biasa dibaca oleh Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam dalam shalat- 
shalatnya, sehingga dianjurkan juga untuk mencontoh beliau dalam hal ini. 
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Shalat Maghrib 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam pernah membaca surat At- 
Thur, Al-A'raf, dan Al-Mursalat ketika shalat maghrib. Dari Jubair bin 
Math'am radhiallahu'anhu, ia berkata, 


yaa JA Ag alang Aa Ai Gala dl ia Ba 
“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam membaca surat 
At-Thuur pada shalat maghrib” (HR. Muslim 463). 


Dari Marwan bin Hakam, ia berkata, 
2 . Ps £ 1. mn si 
Gaal yan 9 pa Meta hj Af aa MIA la OB ui 
Ulah La cdil me Ulu: Sail ORA Y Ja Ups al Ogan) 
Te agan Ea aa 
al YO Seal all 
“Zaid bin Tsabit bertanya kepadanya, "Mengapa engkau membaca surat 

yang pendek-pendek ketika shalat maghrib? Aku pernah melihat rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam membaca surat yang paling panjang”. Marwan 

berkata, “wahai Abu Abdillah, apa yang engkau maksud surat yang paling 


panjang? Ia menjawab, Al A'raf” (HR. An Nasa-i 989, dishahihkan Al 
Albani dalam Shahih Sunan An Nasa-i). 


Dari Ibnu Abbas radhiallahu'anhu, ia berkata, 

Kedata S3 (ape Sola j3 Di gag € Airaws Jadi! Al 
dl J ga y Uya Ciroam La YAY gih 6 8) gaull 08 Shela Hi Saad al, 
“Bahwa Ummul Fadhl mendengarnya membaca surat wal mursalaati 
urfaa. Kemudian Ummul Fadhl berkata, “wahai anakku, demi Allah 
engkau telah mengingatkan aku dengan bacaan surat ini bahwa ini adalah 


surat yang dibaca ketika shalat maghrib terakhir yang dilakukan rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam” (HR. Al Bukhari 763, Muslim 462). 


Shalat Shubuh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah membaca surat Gaaf 
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dan At-Takwir dalam shalat shubuh. Dari Guthbah bin Malik, ia berkata, 


Usul 9 haS) Jsl AL yA | Gema alang Ale Al ala Gps) ara Gala Al 
HJ Lay Sai alel ala 


“Ia pernah shalat shubuh bersama bersama nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Beliau pada rakaat pertama membaca ayat baasigaatin lahaa 
thal 'un nadhiid (surat Oaaf ayat 10)” (HR. Muslim 457). 


“Amr bin Harits berkata, 
SR Ga AT Tag ba Ale Ha ala Gal Catat 
“aku mendengar nabi shallallahu alaihi wasallam pada shalat shubuh 


membaca idzas syamsu kuwwirat (surat At Takwir)” (HR. An Nasa-i dalam 
Ash Shughra no.941, dengan sanad hasan). 


Shalat Isya 

Syaikh Abdul Aziz Ath Tharifi menyatakan, “Dimakruhkan 
memperpanjang bacaan surat pada shalat Isya? sebagaimana larangan nabi 
shallallahu'alaihi wasallam terhadap Muadz” (Sifat Shalat Nabi, 104). 
Karena yang dianjurkan ketika shalat Isya adalah surat-surat wasath 
mufashal sebagaimana telah dijelaskan. 


A3 atu 3 dale AI Ala Gal aga US die Al aa) Ja LL Oi 
Mag ea JB 3d aa 2 3 SNI Ae em aa il 
Gal AA (Ia JIN SI dd «Bilia AA 5 JUGA Killasa SL dl (AAS $Na 

Cina lina Jani AIA UI dil Ogan 1 JB alang Ale dl laa 
nj en ya 3 183 Aa JI Uas Aa Na ggs lima aa 

Ha DE Cai HI Alas) 5 alang ale AI Ina Call JA Jilia 
Jaga LE ma maja Ulas San) 
“Mu 'adz bin Jabal radhiallahu 'anhu pernah shalat bersama nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian ia kembali kepada kaumnya dan 


shalat bersama mereka menjadi imam. Kemudian ia membaca surat Al- 
Bagarah. Kemudian seorang lelaki mangkir dari shalat dan ia shalat sendiri 
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dengan shalat yang ringan. Hal ini terdengar oleh Mu'adz, sehingga ia pun 
berkata, “ia munafik". Perkataan Muadz ini pun terdengar oleh si lelaki 
tersebut. Maka ketika datang nabi shallallahu 'alaihi wasallam ia bertanya, 
“wahai rasulullah, siang hari saya bekerja dengan tangan saya dan 
mengairi ladang dengan unta-unta saya. Kemarin Muadz shalat 
mengimami kami dan membaca Al Bagarah, sehingga saya mangkir dari 
shalat. Dan ia mengatakan saya munafik". Lalu nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda, “wahai Muadz, apakah engkau ingin menjadi 
pembuat fitnah?' Sebanyak 3x. Bacalah was syamsi wad dhuhaaha (Asy 
Syams) dan sabbihisma rabbikal a'laa (Al A'laa) atau semisalnya”” (HR. Al 
Bukhari no.6106, Muslim no.465). 


Surat Asy-Syams dan Al-2”laa termasuk wasath mufashal. 


Shalat Zhuhur dan Ashar 
Dari Abu Sa'id Al Khudri radhiallahu'anhu, 


bojad pa, seal 3 Aug date dil lan dil Joe yal 3 jas us 
Sama — Jai all Beli ja eat Uya Coal III Gaia AAL 
Cat II 3 dai jang SI ya Hina pi Um AYI dd Ujang 
ORARI Gis MB aa an Aa PS le PA ya Gal NI 
dai adl : ai i Sl Su als, SA ya Hewaill lc pa ea 
AI ORG ya 1 Jl, 


“Kami mengira-ngira panjang shalat rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
ketika shalat zhuhur dan ashar. Kami mengira-ngira dua rakaat pertama 
beliau pada shalat zhuhur yaitu sekadar bacaan surat Alif laam miim tanzil 
(As Sajdah). Dan kami mengira-ngira dua rakaat terakhir beliau sekitar 
setengah dari itu. Dan kami mengira-ngira dua rakaat pertama beliau pada 
shalat ashar itu seperti dua rakaat akhir beliau pada shalat zhuhur. Dan dua 
rakaat terakhir beliau pada shalat ashar itu sekitar setengahnya dari itu. 
Dalam riwayat Abu Bakar tidak disebutkan Alif laam miim tanzil, namun ia 
berkata: “sekitar 30 ayat” (HR. Muslim no.452). 
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Memperpendek bacaan dalam keadaan 
safar 


Syaikh Abdul Aziz Ath-Tharifi mengatakan, “anjuran surat-surat pada 
setiap shalat di atas dikecualikan dalam keadaan safar. Dalam keadaan safar, 
tidak perlu mengkhususkan diri dengan surat tertentu, bahkan yang 
disyariatkan adalah memperingan bacaan. Terdapat riwayat shahih (valid) 
dariNnabishallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau membaca 
mu 'awwidzatain (yaitu surat: gul a'udzubirabbinnas dangul a'udzu 
birabbil falag) dalam shalat shubuh, diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud 
dari “Ugbah bin Amir dan dishahihkan oleh Abu Hatim. 


Terdapat riwayat shahih (valid) juga yang diriwayatkan Ibnu Abi 
Syaibah dari Ma'rur bin Suwaid dari “Umar bahwa ketika “Umar sedang 
safar berhaji, beliau shalat shubuh dengan membaca Ii iila fi guraisy. 


Terdapat riwayat shahih (valid) juga dari Amr bin Maimun, bahwa 
ketika shalat dalam safar ia membaca gul yaa ayyuhal kafirun dan gul 
huwallahu ahad” (Sifat Shalat Nabi, 105). 


Dan Syaikh dalam kitab tersebut juga menyebutkan lagi beberapa 
atsar (perkataan sahabat nabi) serupa dari para sahabat. 


Anjuran menyesuaikan kondisi makmum 


Dianjurkan bagi imam untuk menyesuaikan diri dengan kondisi 
makmum, jika terdapat orang yang lemah, orang sakit, atau anak-anak, 
dianjurkan untuk memperingan shalat. Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, 
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


» Ganga 3 Lipa 3 yA Jain! aga Ula, CASN Galill SAS Af 
slh —uS Caaala dAN 9 (elu ska 


“Jika salah seorang dari kalian menjadi imam bagi suatu kaum, maka 
permudahlah shalatnya. Karena di antara mereka ada anak kecil, orang 
tua, orang lemah dan orang sakit. Jika kalian shalat sendirian maka 
silakan shalat sebagaimana kalian mau” (HR. Al Bukhari no.90, Muslim 
no.467). 
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Imam At-Tirmidzi setelah membawakan hadits ini dalam Sunan-nya 
beliau mengatakan, “ini adalah pendapat mayoritas ulama, mereka 
berpendapat hendaknya imam tidak memperpanjang shalat karena khawatir 
menimbulkan kesulitan bagi orang yang lemah, orang tua, dan orang yang 
sakit”. 


Ketika menjelaskan hadits ini dalam Tuhfatul Ahwadzi, Al 
Mubarakfuri membawakan perkataan Ibnu “Abdil Barr yang bagus, beliau 
berkata, “Setiap imam dianjurkan memperingan shalatnya, ini adalah 
perkara yang disepakati para ulama. Dan yang dimaksud memperingan 
adalah mengurangi kesempurnaannya. Adapun jika sampai ada kekurangan 
dalam shalat, maka tidak boleh. Karena rasulullah shallallahu'alaihi 
wasallam melarang orang yang shalatnya seperti burung gagak mematuk. 
Rasulullah juga pernah melihat orang yang shalatnya tidak sempurna 
rukuknya. Kemudian Rasulullah bersabda: “ulangilah shalatmu! Karena 
engkau belum shalat". Kemudian beliau bersabda, “Allah tidak melihat 
kepada orang yang tidak meluruskan punggung ketika rukuk dan sujud”. 
Ibnu Abdil Barr juga mengatakan, “Saya tidak mengetahui khilaf 
(perbedaaan) di antara para ulama mengenai dianjurkannya memperingan 
shalat bagi siapa saja yang menjadi imam untuk kaummnya, selama 
memenuhi syarat yang kami jelaskan, yaitu tetap sempurna rukun shalatnya. 
Diriwayatkan dari Umar bin Khathab bahwa beliau berkata, 


AilS Uya (le Bali (Sim Alun (Sami Jglas 4 alas (AI Al | aiaki Y 


“Allah tidak murka kepada para hamba-Nya jika mereka memanjangkan 
shalat mereka, kecuali jika itu mempersulit orang yang dibelakangnya 
(makmum)”. 


Mengulang surat | ayat yang sama 


Mengulang bacaan atau surat yang sama pada rakaat yang 
berbeda 


Misalnya pada rakaat pertama membaca surat Adh-Dhuha, lalu pada 
rakaat kedua juga membaca surat Adh-Dhuha. Syaikh Abdul Aziz Ath- 
Tharifi menjelaskan, “Bukan termasuk sunnah mengulang bacaan Al- 
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Our'an yang sama di kedua rakaat, bahkan yang lebih utama adalah 
membaca bacaan yang berbeda antara rakaat pertama dan kedua. Dan 
terkadang dianjurkan pada rakaat kedua lebih pendek dari rakaat pertama”. 
(Sifat Shalat Nabi, 103). 


Mengulang bacaan atau surat yang sama pada satu rakaat 


Misalnya pada rakaat pertama membaca surat Al-Insyirah sebanyak 
dua kali. Syaikh Abdul Aziz Ath-Tharifi menjelaskan, “Mengulang bacaan 
yang sama pada satu rakaat adalah perbuatan yang menyelisihi sunnah, 
tidak pernah dilakukan oleh nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak pula 
oleh salah seorang dari sahabatnya. Dan Al-Our'an itu tidak turun dengan 
cara berulang-ulang untuk ayat yang sama. Tidak ada bagian dari Al-Gur'an 
itu yang sia-sia. Telah diisyaratkan bahwa perbuatan ini menyelisihi sunnah 
oleh imam Asy- Syathibi dalam kitab Al-/ tisham” (Sifat Shalat Nabi, 109- 
110). 


Mengulang ayat yang sama pada satu rakaat 


Tidak terdapat hadits yang shahih (valid) dari nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau pernah mengulang ayat yang sama dalam satu 
rakaat, namun terdapat atsar (perbuatan sahabat nabi) yang menyatakan 
bahwa amalan ini dilakukan oleh sebagian sahabat nabi. 


Memisah bacaan surat dalam dua rakaat 


Contoh memisah bacaan misalnya seseorang membaca surat An-Naba 
ayat 1-30 pada rakaat pertama, lalu pada rakaat kedua ia lanjutkan ayat 31— 
40. Ini berarti ia memisahkan bacaan surat An-Naba' menjadi dua rakaat. 


Yang sesuai sunnah adalah membaca satu surat atau satu bacaan untuk 
satu rakaat, tidak memisahkan satu surat atau satu bacaan menjadi dua 
rakaat. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


dgn! 3 ES Galetan s1 CKI 


“setiap surat itu kadarnya seperti panjang rukuk dan sujud” (HR. Al- 
Baihagi 3/10, dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Al Jami ', 5165). 
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Dalam riwayat lain, 
da8 ) By yaa USI 
“setiap surat itu untuk satu raka 'at”. 


Inilah yang diamalkan oleh rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
tidak ada riwayat yang shahih (valid) yang mengabarkan bahwa beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah memisah bacaan surat dalam dua 
rakaat. Yang demikian juga merupakan amalan yang diutamakan para salaf 
ridwanullah 'alaihim ajma'in. Namun demikian, memang benar ada 
sebagian salaf yang pernah membagi bacaan surat dalam dua rakaat. Namun 
ini hanya pada kesempatan yang sedikit saja dan bukan dijadikan hal yang 
utama ataupun rutinitas. 
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Selain takbiratul ihram, ada beberapa takbir yang lain di dalam shalat, 
yang disebut dengan takbir intigal. Intigal artinya perpindahan, dikatakan 
demikian karena takbir-takbir ini dilakukan ketika perpindahan dari satu 
gerakan wajib ke gerakan wajib yang lain. Syaikh Abdul Aziz Ath Tharifi 
menjelaskan, “perpindahan antara rukun dan antara gerakan wajib dalam 
shalat tidak dilakukan kecuali dengan ucapan takbir. Dikecualikan 
berdasarkan ijma, ketika beranjak dari rukuk. Karena ketika itu disyariatkan 
mengucapkan tahmid (bukan takbir, pent.)” (Shifatu Shalatin Nabi, 113). 


Diam sejenak sebelum rukuk 


Sebelum membahas takbir intigal, sedikit kita bahas mengenai saktah 
(diam) sebelum takbir intigal. Ulama Hanabilah dan Syafi'iyyah 
menganjurkan saktah sebelum mengucapkan takbir ketika hendak rukuk. 
Syaikh Ibnu Al Utsaimin mengatakan, “disunnakan sebelum rukuk untuk 
diam sejenak. Namun bukan diam yang lama, sekadar cukup untuk 
menenangkan jiwa (sebelum rukuk)” (Syarhul Mumthi, 3/86). Sedangkan 
Malikiyyah dan Hanafiyah berpendapat hal tersebut tidak disyariatkan. 


Masalah ini didasari oleh hadits dari Samurah bin Jundub 
radhiallahu 'anhu, 


SM die 8) yang HUSIN Hala Cya PA NI Aing 


“aku mengingat ada dua saktah (berhenti sejenak) dalam shalat, pertama 
ketika imam bertakbir hingga ia membaca (Al Fatihah), dan ketika ia 
selesai membaca Al Fatihah serta surat, ketika hendak rukuk” (HR. Abu 
Daud no.777). 


Namun hadits ini diperselisihkan derajatnya, karena dalam sanadnya 
terdapat Al Hasan bin Yassar yang meriwayatkan dari Samurah. Syaikh 
Abdul Hagg Al Isybili menyatakan, “sima" Al Hasan dari Samurah di 
benarkan oleh Ali bin Al Madini, namun diingkari oleh para ulama yang 
lain”. Yang rajih insya Allah, Al Hasan tidak mendengar dari Samurah 
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sebagaimana dikatakan oleh Ad Daruguthni setelah membawakan hadits ini: 
“Al Hasan diperselisihkan sima '-nya dari Samurah. Yang tepat, ia hanya 
mendengar satu hadits saja dari Samurah, yaitu hadits tentang agigah”. 
Sehingga hadits ini dhaif karena ingitha'. Hadits ini didhaifkan oleh Al 
Albani dalam Dhaif Abu Daud. Maka yang tepat, tidak dianjurkan untuk 
diam sejenak sebelum rukuk secara khusus. 


Namun hal ini masuk dalam keumuman tuntunan Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam dalam membaca Al Gur'an, yaitu beliau 
berhenti setiap selesai satu ayat. Sebagaimana hadits dari Ummu Salamah 
radhiallahu 'anha: 


AA ASelo3 (lada j3 al alang Ale Adi Cola dl J gan y CAS 


“Rasulullah Shallallahu alaihi Wasallam biasanya membaca Al Our 'an 
dengan memotongnya satu ayat satu ayat” (HR. Abu Daud 4001, Ad 
Daruguthni 1/651, dishahihkan Al Albani dalam Ashlu Shifati Shalatin 
Nabiy 1/293). 


Syaikh Al Albani menjelaskan, “yang menunjukkan disyariatkannya 
saktah dalam hal ini (sebelum rukuk) adalah penjelasan yang telah lalu 
bahwa tuntunan Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam dalam membaca Al 
Our'an yaitu beliau berhenti pada setiap ayat. Dan saktah ini, dikatakan 
oleh Ibnul Gayyim, sekadar bisa membuat jiwanya kembali (siap untuk 
rukuk, pent.)” (Ashlu Shifati Shalatin Nabiy 2/601). 


Hukum takbir selain takbiratul ihram 


Para ulamaberbeda pendapat mengenai hukum takbir selain 
takbiratul ihram atau takbir intigal menjadi tiga pendapat: 


1. Pendapat pertama, hukumnya sunnah. Ini adalah pendapat jumhur 
ulama. 

2. Pendapat kedua, hukumnya wajib. Merupakan salah satu pendapat dari 
Imam Ahmad. 

3. Pendapat ketika, hukumnya wajib pada shalat fardhu, namun sunnah 
pada shalat sunnah. Ini pendapat yang lain dari Imam Ahmad. 
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Pendapat yang mewajibkan berdalil dengan hadits Abu Hurairah 
radhiallahu'anhu, ia berkata: 


Sea oa HS SAI AI Ala IAI lang dal Ai elu Al Oa) MIS 
(AAS JI Ga dalia ata Lola Uyad AI Kam Ogan KI 
da Asal sll, “ai Se JB, Seal ala la) Taa Ag Jgb ai 
Bor DAS San can GEA Al) Bono SIA uga 
Lena (Sia Lai BO Ells Jaa ai «dal ) 


“Rasulullah Shallallahu alaihi Wassalam ketika shalat, beliau bertakbir 
saat berdiri, kemudian bertakbir ketika akan rukuk dan mengucapkan: 
'sami 'allahu liman hamidah '), yaitu ketika ia mengangkat punggungnya 
dari ruku. Dan ketika sudah berdiri beliau mengucapkan rabbanaa wa 
lakal hamd'. Kemudian beliau bertakbir ketika akan bersujud. Kemudian 
bertakbir ketika mengangkat kepalanya (bangun dari sujud). Kemudian 
beliau bertakbir lagi ketika akan bersujud. Kemudian bertakbir lagi ketika 
mengangkat kepalanya (bangun dari sujud). Kemudian beliau melakukan 
hal itu dalam semua rakaat hingga selesai shalat” (HR. Al Bukhari 
no.789). 


Juga hadits, 
cela Hail AS I glaa 
“shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat” (HR. Al Bukhari 
no.631, no.6008). 


Hadits ini menggunakan kata perintah sehingga para ulama 
mengatakan bahwa hukum asal tata cara shalat Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam adalah wajib. Namun jumhur ulama menjawab, bahwa kaidah 
fighiyyah mengatakan, 


A8 jua Ay Al YI nga le Jajar! AYI 


“perintah menunjukkan hukum wajib, kecuali ada garinah yang 
menyimpangkan dari hukum wajib” 


Dan ada 2 garinah (isyarat) yang menyimpangkan dari wajibnya hal 
tersebut: 
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1. Oarinah pertama, tidak ternukil riwayat bahwa praktek takbir yang 
dilakukan Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam tersebut dilakukan 
secara terus-menerus. 

2. @arinah kedua, terdapat banyak riwayat dari para sahabat bahwa 
mereka biasa meninggalkan takbir intigal. Diantaranya: 


ta Jl 8 pall di Ai Goa) Ce ga elu JB Uanaa Yr UM A0 Ye 
Aa) SAB alang dale dil (elu dil Iga goa Lalai US Da Jan JA Naa 
ag Lag ad Lal S3 IS 


“dari Imran bin Hushain, ia berkata bahwa ia pernah shalat bersama Ali bin 
Abi Thalib di Bashrah. Ia berkata: “Orang ini mengingatkan kita pada cara 
shalat yang biasa kita dipraktekkan bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam". Dan ia menyebutkan bahwa yang dimaksud adalah beliau 
senantiasa bertakbir ketika naik dan ketika turun” (HR. Al Bukhari no.784). 


Hadits ini menunjukkan bahwa sebagian sahabat biasa meninggalkan 
takbir intigal, sehingga ketika ada sahabat yang senantiasa ber-takbir 
intigal mereka teringat bahwa demikianlah praktek shalat Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam. Bukan karena para sahabat tersebut 
meninggalkan tuntunan Rasulullah, namun karena mereka memahami 
bahwa takbir intigal bukanlah sesuatu yang wajib. Dalam sebuah riwayat 
dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu: 


b : Lilsa « 20293 Wa Gal G3 US Baya al Ul Lala ai us 
date Adi laa dl Ogan yA Al il 1 JB IS SSI Nia Lae doa Lil 
alug 


“dari Abu Salamah, bahwasanya Abu Hurairah radhiallahu'anhu bertakbir 
dalam shalat setiap kali naik dan setiap kali turun. Maka kami pun bertanya: 
Wahai Abu Hurairah, takbir apa ini? Beliau menjawab: inilah cara shalat 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam” (HR. Muslim no.392). 


Abu Salamah adalah seorang tabi 'in. Maka atsar ini juga menunjukkan 
bahwa sebagian tabi 'in biasa tidak ber-takbir intigal. 


Padan Hg Si Aa EA Canluar JB ka Ke ye 
date dil (laa P Ka blh SES JB (jamal dil #oalas CR Sala 
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Alay 


“dari Ikrimah, ia berkata: aku pernah shalat bermakmum pada seorang 
Syaikh di Mekkah. Ia bertakbir sebanyak 22 kali dalam shalatnya. Aku pun 
berkata kepada Ibnu Abbas: “orang ini dungu”. Ibnu Abbas sontak berkata: 

“sakilatka ummuk (betapa ruginya dirimu)! Ini sunnah-nya Abul Gasim 
Shallallahu 'alaihi Wasallam” (HR. Al Bukhari no.788). 


Ikrimah adalah seorang tabi'in, yang merupakan murid senior Ibnu 
“Abbas radhiallahu 'anhuma. Atsar ini menunjukkan bahwa Ikrimah dan 
Ibnu “Abbas tidak memandang takbir intigal sebagai suatu kewajiban, 
walaupun memang tuntunan dari Rasulullah adalah demikian. 


Selain itu juga terdapat atsar-atsar lain yang menunjukkan bahwa 
Umar bin Al Khathab, Umar bin Abdil Aziz, Al Gasim bin Muhammad, 
Salim bin Abdillah, dan Sa'id bin Jubair tidak menyempurnakan takbir 
(itmaam at takbir), atau dengan kata lain mereka meninggalkan takbir 
intigal (lihat Sifat Shalat Nabi lit Tharifi, 115). 


Dari keterangan-keterangan ini, kita ketahui bahwa para salaf 
memahami bahwa takbir intigal bukanlah hal yang wajib dilakukan, dan 
telah masyhur diantara mereka bahwa mereka terkadang meninggalkannya. 
Sehingga pendapat yang rajih dalam hal ini adalah pendapat jumhur ulama 
yang menyatakan bahwa takbir intigal hukumnya sunnah. Wallahu a'lam. 


Hukum mengangkat tangan ketika takbir 
saat hendak rukuk 


Raf ul yadain atau mengangkat kedua tangan ketika takbir saat hendak 
rukuk hukumnya sunnah. Ini adalah pendapat jumhur ulama, dari 
Syafi'iyyah, Hanabilah, pendapat terakhir dari Imam Malik, Al Auza'i dan 
para ulama Syam dan Hijaz (Al Mausu'ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyah 
23/130, Ashlu Sifati Shalatin Nabiy 2/611). Dalil-dalil mengenai 
disyariatkannya raf 'ul yadain dalam hal ini sangat banyak hingga mencapai 
derajat mutawatir. Diantara dalilnya hadits dari Abdullah bin Umar 
radhiallahu 'anhuma, 


SNI aah ISI Kya gAmAyay H3 US alang ale dil Ala Gal Gi 
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ES Gada Bj ag ee SIN SSI, 


“Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam biasanya ketika memulai shalat, ketika 
takbir untuk ruku” dan ketika mengangkat kepala setelah ruku', beliau 
mengangkat kedua tangannya setinggi pundaknya” (HR. Bukhari no.735). 





Juga hadits dari Malik bin Huwairits radhiallahu 'anhu, 
Kadal) Sy Ig eta ad) Sg ola Ba eta yg JS laa Il 
Aa ES 


“Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam ketika shalat beliau bertakbir dan 
mengangkat kedua tangannya. Ketika hendak rukuk, beliau mengangkat 


kedua tangannya. Dan ketika mengangkat kepalanya dari rukuk beliau 
mengangkat kedua tangannya” (HR. Al Bukhari, no.737). 





Demikian juga praktek para sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam. Imam Al Bukhari memiliki kitab khusus yang berjudul “ Ourratu 
Ainain bi Raf'il Yadain fis Shalah” atau sering disebut “Juz Raf'il Yadain” 
yang menyebutkan riwayat-riwayat mengenai mengangkat kedua tangan 
ketika takbir dalam shalat. Di dalamnya beliau mengatakan: 


KAI Ga As FAN 
“demikian juga diriwayatkan dari 17 orang sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bahwa mereka mengangkat tangannya (ketika takbir)” (Juz Raf'il 


Yadain, 7). Kemudian beliau menyebutkan nama-nama sahabat Nabi 
tersebut. 


Namun mengangkat tangan ini juga tidak sampai wajib hukumnya 
karena sebagian sahabat Nabi terkadang meninggalkannya. Diantaranya 
Ibnu Umar radhiallahu'anhu, yang meriwayatkan hadits tentang raf'ul 
yadain, beliau terkadang meninggalkannya. Dari Muhajid, ia berkata: 


Boa AS) AISI dah KIA Lapis Al Ga) jas OI GL is 
SIA Ga AYI 


“aku pernah shalat bermakmum pada Ibnu Umar radhiallahu “anhuma, ia 
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tidak pernah mengangkat kedua tangannya kecuali pada takbir yang 
pertama dalam shalat (takbiratul ihram)” (HR. Ath Thahawi dalam Syarh 
Ma 'anil Atsar, 1357, dengan sanad yang shahih). 


Juga riwayat dari Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, ia berkata: 


BY, SOLAN Gasa Isl BASA kang US ANE AN angle Gl 
In, 


“Ali (bin Abi Thalib) radhiallahu 'anhu pernah mengangkat tangan pada 
takbir pertama dalam shalat, kemudian setelah itu tidak mengangkat 
tangannya lagi” (HR. Ath Thahawi dalam Syarh Ma 'anil Atsar, 1358, 
dengan sanad yang hasan). 


Sebagian ulama berpendapat mengangkat tangan ketika takbir hendak 
rukuk tidak disyariatkan, sebagian lagi berpendapat hal ini mansukh. 
Berdasarkan riwayat dari Ibnu “Abbas radhiallahu 'anhu berikut: 


DESA KE Hee KK US PA ane bia ESA AS 533 
AI Ist 3 SI Aa Yin gnlaa GUE: JB Latte BEI 
#pA NA pa kai 1 JB alay ALE AI Clan « 
“Waki” menuturkan kepadaku, Sufyan menuturkan kepadaku, dari Ashim 
bin Kulaib, dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari Algamah, ia berkata 
bahwa Ibnu Mas'ud berkata: “Apakah kalian ingin aku ajarkan shalat 


sebagaimana shalatnya Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam?”. Lalu 
beliau shalat dan tidak mengangkat tangannya kecuali sekali saja”. 


Walaupun seluruh perawinya adalah perawi Shahih Muslim, para 
ulama berselisih pendapat mengenai keshahihan hadits ini. Hadits ini 
dishahihkan oleh Ibnu Hazm, dihasankan oleh At Tirmidzi, dan dilemahkan 
oleh Ibnul Mubarak, Abu Hatim Ar Razi, Al Bukhari, Abu Daud, Ad 
Daruguthni, dan Ibnu Hibban. Yang menjadi permasalahan adalah status 
perawi Ashim bin Kulaib, dugaan tadlis Sufyan Ats Tsauri dan dugaan 
ingitha' antara Abdurrahman bin Al Aswad dan Algamah serta penyelisihan 
riwayat ini terhadap riwayat-riwayat yang menetapkan raf 'ul yadain. 


Adapun mengenai Ashim bin Kulaib, beliau dikatakan oleh Ali bin Al 
Madini: “tidak bisa dijadikan hujjah jika bersendirian”. Dan dalam hal ini 
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Ashim bersendirian. Ibnu Hajar berkata: “Shadug, tertuduh berpemahaman 
irja”. Namun para ulama yang lain mentsigahkannya, seperti Yahya bin 
Ma'in, Al Fasawi, An Nasa'i, Ahmad bin Hambal, Al Wagidi. Maka insya 
Allah yang tepat Ashim bin Kulaib adalah perawi yang tsigah. Kemudian 
Sufyan Ats Tsauri memang termasuk mudallis namun beliau sangat sedikit 
melakukan tadlis dan hukum asalnya muhtamal bil ittishal (dianggap 
bersambung riwayatnya). Dan Adz Dzahabi dalam As Siyar menetapkan 
bahwa Abdurrahman bin Al Aswad meriwayatkan dari Algamah. Demikian 
pula Al Mizzi dalam Tahdzibul Kamal. 


Maka ringkasnya, wallahu a'lam, hadits Ibnu Abbas ini shahih. 
Sebagaimana dikatakan Al Albani dalam Ashlu Sifati Shalatin Nabiy 
(2/612). 


Namun tetap tidak tepat jika mengatakan bahwa mengangkat tangan 
ketika takbir tidak disyariatkan atau sudah mansukh. Syaikh Al Albani 
menjelaskan: “tidak samar lagi tentang suatu kaidah ushul figih yang 
disepakati oleh ulama Hanafiyah dan juga yang berseberangan dengan 
Hanafiyah (dalam hal ini), serta para pengikut pendapat dimansukhnya 
raf'ul yadain, yaitu kaidah: “tidak boleh menetapkan nasakh selama nash 
yang nampak bertentangan masih bisa dijamak'. Dan hal tersebut masih 
memungkinkan untuk dilakukan dalam kasus ini, dengan dua sisi: 


Pertama, kita katakan bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam terkadang 
mengangkat tangannya dan ini yang paling sering dipraktekkan, dan 
terkadang beliau meninggalkannya 


Kedua, penetapan lebih didahulukan daripada penafian. Dan ini pun suatu 
kaidah ushuliyah juga” (Ashlu Sifati Shalatin Nabiy, 2/612). 


Kesimpulannya, yang lebih rajih adalah pendapat yang menyatakan 
bahwa disyariatkan mengangkat tangan ketika takbir saat hendak rukuk dan 
hukumnya sunnah tidak sampai wajib, namun lebih afdhal jika 
meninggalkannya sesekali. 


Sifat-sifat lainnya 


Mengenai sifat-sifat lainnya yang mencakup: 
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» Lafadz takbir 

# Ukuran suara takbir 

« Cara mengangkat kedua tangan 

# Sifat jari-jari dan telapak tangan ketika mengangkat tangan 
e Ukuran tinggi mengangkat tangan 

# Apakah takbir dahulu atau mengangkat tangan dahulu 


Semua ini sama sebagaimana sifat takbiratul ihram yang sudah dijelaskan di 
bab Takbiratul Ihram. 
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Rukuk 


Rukuk disyariatkan dalam shalat, yaitu setelah berdiri membaca ayat 
Al Our'an, kemudian bertakbir intigal, baru setelah itu rukuk. Diantara 
dalilnya adalah hadits dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu yang dikenal 
dengan hadits al musi'u shalatuhu, yaitu tentang seorang shahabat yang 
belum paham cara shalat, hingga Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam 
mengajarkan bagaimana cara shalat yang benar dan sah. Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda kepadanya: 


TAS ui Uya Slasa padi La JAN 3 SA Bal Al) Sai 
WS) (yialas 


“Jika engkau hendak shalat, bertakbirlah dan bacalah apa yang engkau 
mampu dari Al Our 'an, lalu rukuk dengan tuma'ninah...” (HR. Bukhari 
757, Muslim 397). 


Sebagaimana telah dijelaskan dalam artikel mengenai takbiratul 
ihram, hadits ini menunjukkan bahwa rukuk adalah salah satu rukun shalat. 
Jika seseorang meninggalkan rukuk atau tidak rukuk dengan sempurna 
maka tidak sah shalatnya. Allah Ta 'ala berfirman: 


GyABd Ala GAN aa AIO ASN ARA 3 AS Laka Gta 
“wahai orang-orang yang beriman, rukuk dan sujudlah, dan sembahlah 


Rabb kalian, dan kerjakanlah kebaikan, semoga kalian beruntung” (OS. Al 
Hajj: 77). 


Al Alusi dalam Ruhul Ma'ani mengatakan: “maksudnya: shalatlah! 
Rukuk dan sujud disebutkan untuk menggantikan istilah “shalat? karena 
rukuk dan sujud adalah rukun yang paling agung dan yang paling utama” 
(dinukil dari Mausu 'ah Fighiyyah Muyassarah, 2/48). 


Kapan rukuk dilakukan? 


Dengan melihat hadits di atas, dan hadits lain dari Abu Hurairah kita 
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ketahui bahwa rukuk dilakukan setelah berdiri membaca ayat Al Our'an, 
kemudian takbir intigal, setelah itu baru rukuk. Hadits Abu Hurairah 
radhiallahu 'anhu ia berkata, 


Se AA jam SA BD! AN AE KAI alan g dal dil ala AI Ig 3 JS 
(AAS Uya dala Wa UaN Lolam Uya Al Tea Us Ai AS oma YK 
daa HA Asal sll, "al Iso Ja, Seal M3 Up) Ka Ag Jab ai 
Bono HS 4 Say sa GS Kaul) dua GE us 
Lemata Sia GIS 3 Bal Bells Jasa ai 4 dal) 


“Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wassalam ketika shalat, beliau bertakbir 
saat berdiri, kemudian bertakbir ketika akan rukuk dan mengucapkan: 
'sami 'allahu liman hamidah '), yaitu ketika ia mengangkat punggungnya 
dari ruku. Dan ketika sudah berdiri beliau mengucapkan rabbanaa wa 

lakal hamd'. Kemudian beliau bertakbir ketika akan bersujud. Kemudian 
bertakbir ketika mengangkat kepalanya (bangun dari sujud). Kemudian 

beliau bertakbir lagi ketika akan bersujud. Kemudian bertakbir lagi ketika 

mengangkat kepalanya (bangun dari sujud). Kemudian beliau melakukan 
hal itu dalam semua rakaat hingga selesai shalat” (HR. Al Bukhari no. 

789). 


Namun dalam shalat berjama'ah, makmum melakukan rukuk setelah 
imam rukuk. Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


PAS So lalg cg K3 GS ISA can Ai pal ala YI Jaa Lal 


“sesungguhnya dijadikan seorang imam dalam shalat adalah untuk diikuti. 
Jika imam bertakbir maka bertakbirlah, jika ia ruku, maka rukuklah...” 
(HR. Al Bukhari no.378, Muslim no. 411). 


Huruf 5 (fa) dalam |S 8 menunjukkan adanya tartiib (urutan). 
Maka dipahami dari hadits ini bahwa setelah imam rukuk barulah setelah itu 


makmum rukuk. Artinya makmum tidak boleh menyamai gerakan rukuk 
imam. 


Shalatlah Sebagaimana Melihatku Shalat - 127 


Rukuk 


Posisi anggota badan ketika rukuk 


Membungkukkan badan. Sebagaimana dalam hadits Abu Humaid As 
Sa'idi radhiallahu 'anhu, beliau berkata: 


Jaa pS IS Ai) cabang dal AU La dil J gang lal Aida Et Lil 
yel aa Ai AAS) Uya Aa Sh AS) IAI y cdSiia la Aya 


“Dahulu aku yang paling hafal diantara kalian terhadap tata cara shalat 
Rasulullah Shallallahu alaihi Wasallam. Aku melihat beliau ketika 
bertakbir, beliau menjadikan kedua tangannya sejajar dengan pundak, lalu 
membungkukkan badannya” (HR. Bukhari no. 828). 


Posisi punggung tegak lurus dengan kaki, tidak miring dan tidak terlalu 
bungkuk. Berdasarkan hadits dari Ali bin Abi Thalib radhiallahu 'anhu: 


Ce la Uya TS maag gi AS NI) lan ALE AI ala Al Segan US 
Ga ee 


“biasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam jika rukuk, andaikan 
diletakkan wadah air di atas punggungnya, tidak akan tumpah” (HR. 
Ahmad, Al Albani dalam Ashl Shifat Shalat Nabi (2/637) mengatakan: 
“sanadnya lemah, namun kesimpulannya hadits ini dengan keseluruhan 
Jalannya menjadi shahih tsabit”). 


Kepala sejajar dengan punggung, tidak mendongak dan tidak terlalu 
menunduk. Berdasarkan hadits Abu Humaid As Sa'idi 
radhiallahu 'anhu: 


Sita Jab 0 jeda pad Al Anal Uap GA MEME) ya MS USAI AS) II 


“Rasulullah Shallallahu alaihi Wasallam jika rukuk beliau meletakkan 
kedua telapak tangannya pada lututnya dan membuka jari-jarinya sambil 
membungkukkan badannya dengan kepala yang tidak mendongak dan tidak 
mendekati pahanya” (HR. Abu Daud no. 731, Al Albani dalam Shahih Abi 
Daud mengatakan: “hadits ini shahih kecuali lafadz “dan tidak mendekati 
pahanya”). 
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Dalam hadits “Aisyah radhiallahu 'anha juga dijelaskan, 
SMS yaa SI 4 A3 gag Bdg dut y (pati AS) II JS, 
“Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam jika rukuk beliau tidak 
meninggikan (mendongakkan) kepada dan tidak juga merendahkannya 


(terlalu membungkukkan), namun di antara keduanya (lurus)” (HR. Muslim 
no. 498). 


s Tangan diletakkan di lutut, bukan di paha atau di bawah lutut. 
Sebagaimana hadits Abu Humaid di atas, 


asu lol uu B9 AKU) C0 An6S US 8S) ISI 
“Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam jika rukuk beliau meletakkan 


kedua telapak tangannya pada lututnya dan membuka jari-jarinya” (HR. 
Abu Daud 731). 


Disebutkan juga dalam hadits Wa'il bin Hujr radhiallahu 'anhu, 
SI ji Uala Agan Ala Safa 4331 Wala Aa Anag @B 3 YA Ian) Until 


Asi) ale Anay Aatag ai SIS Jita Lagad ) AS al 


“. lalu Nabi menghadap kiblat, lalu bertakbir dan mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan telinga. Kemudian beliau memegang 
tangan kiri dengan tangan kanannya. Ketika beliau hendak rukuk beliau 
mengangkat kedua tangannya sebagaimana sebelumnya, kemudian 
meletakkan kedua tangannya di lututnya...” (HR. Abu Daud no.726, 
dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abu Daud). 


# Jari-jari direnggangkan, tidak dirapatkan. Sebagaimana hadits Abu 
Humaid di atas, 


dala Up TI AS) eya AAS US HS) Ia 


“Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam jika rukuk beliau meletakkan 
kedua telapak tangannya pada lututnya dan membuka jari-jarinya” (HR. 
Abu Daud no.731). 


s« Pandangan mata ketika rukuk 
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Para ulama berbeda pendapat mengenai arah pandangan mata dalam 
shalat. Sebagian ulama menganjurkan untuk memandang tempat sujud 
ketika shalat. Mereka berdalil dengan hadits Anas bin Malik 
radhiallahu 'anhu, 


Ay gala EA YA Si "JIE Baal Ggs dl Gal Iga 3 UE 
Gal 


“Anas berkata: Wahai Rasulullah, kemana aku arahkan pandanganku 
ketika shalat? Rasulullah menjawab: ke arah tempat sujudmu wahai Anas” 
(HR. Al Baihagi 2/283). 

Namun hadits ini dhaif karena terdapat perawi Ar Rabi” bin Badr yang 
statusnya matrukul hadits. Juga dengan hadits lain: 


ankta Haa jab jin CL pen Flag AE Dia gia OI 
lia TAS 


“Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam masuk ke ka 'bah, pandangan 
beliau tidak pernah lepas dari arah tempat sujud sampai beliau keluar” 
(HR. Al Hakim 1/479, Ibnu Khuzaimah 3012). 


Hadits ini juga lemah karena periwayatan “Amr bin Abi Salamah dari 
Zuhair ma'lul (bermasalah). Dan dalam masalah ini tidak ada satu hadits 
pun yang shahih dan sharih yang mengkhususkan suatu arah pandangan 
dalam shalat. Oleh karena itu dalam hal ini perkaranya luas. Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al Utsaimin berkata: “dalam hal ini perkaranya luas, 
seseorang boleh memandang ke arah yang dapat membuatnya lebih 
khusyu”, kecuali ketika duduk, ia memang ke arah jari telunjuknya yang 
berisyarat karena terdapat riwayat tentang hal ini” (Syarhul Mumthi, 3/39). 
Lebih lengkapnya simak kembali bab “Tata Cara Berdiri Ketika Shalat” . 


Thuma'ninah dalam rukuk 


Wajib thuma 'ninah ketika rukuk, bahkan ini adalah rukun dalam 
shalat. Tidak boleh terlalu cepat dalam gerakan shalat sehingga tidak 
thuma 'ninah. Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


LSI) Giaa ia AS Ai 
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“lalu rukuk dengan tuma 'ninah...” (HR. Bukhari no.757, Muslim no.397). 


Bahkan Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam dalam banyak hadits 
menekankan umatnya untuk thuma'ninah dalam rukuk. Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


La ISP Go an Uya SIN AI toa ati AN La gama yg SI gasii 


“Sempurnakanlah rukuk dan sujud. Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh aku benar-benar memperhatikan kalian di balik 
punggungku ketika kalian rukuk dan sujud” (HR. Bukhari no. 742, Muslim 
no. 425). 


Beliau Shallallahu 'alaihi Wasallam juga bersabda: 


Ha 3 Badi Ogan) La 2 IE AL Uya Hy (GAN AB yan al | gaul 
Mn gang ber) BY JB SAAD Uya Hy 


“Pencuri yang paling bejat adalah orang yang mencuri dalam shalatnya”. 
Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana mencuri dalam 
shalat itu?”. Beliau menjawab: “Yaitu dengan tidak menyempurnakan 
rukuk dan sujudnya” (HR. Ibnu Hibban no. 1888, dihasankan Al Albani 
dalam Ashl Sifat Shalat Nabi, 2/644). 


Bahkan dalam hadits lain disebutkan ancaman yang lebih keras lagi, 


Sala g) 3 JUS 4 elu gag saga JiI AE) BY Sa el 

Ai ag dale di elua Mama Ala HP le Lila 4 ada Alla le Ia 

Kragan  JihAE S) AbY GA Uap SAN 3 Aa LS Ala 
Kai ate OR ot 3 al ISL gan SK Ia 


“Rasulullah shallallaahu “alaihi wasallam melihat seorang lelaki yang tidak 
menyempurnakan rukuknya, dan ia mematuk-matuk di dalam sujudnya 
(karena saking cepatnya) ketika dia shalat. Maka Rasulullah shallallaahu 
alaihi wasallam bersabda: “Jika orang ini mati dalam keadaan seperti ini, 
maka dia tidak mati di atas ajaran Muhammad. Ia mematuk-matuk seperti 
gagak mematuk daging. Permisalan orang yang tidak menyempurnakan 
rukuknya dan mematuk-matuk dalam sujudnya seperti seorang yang lapar 


Shalatlah Sebagaimana Melihatku Shalat - 131 


Rukuk 


yang hanya memakan satu atau dua buah kurma. Itu tidak mencukupinya 
sedikit pun” (HR. Ath Thabrani, dishahihkan Al Albani dalam Ashl Sifat 
Shalat Nabi, 2.642). 


Sebagian fugaha mengatakan bahwa batas minimal thuma 'ninah 
adalah sebatas mengucapkan satu kali bacaan tasbih secara sempurna dalam 
rukuk (Lihat Mausu 'ah Fighiyyah Muyassarah, 2/49). 


Lama rukuk 


Kadar rukuk minimal adalah sebagaimana kadar minimal thuma 'ninah 
yang telah disebutkan. Sedangkan yang ideal adalah lama rukuk itu kira- 
kira sama dengan lama i'tidal, sama dengan lama sujud dan sama dengan 
lama duduk antara dua sujud. Sehingga gerakan-gerakan ini kira-kira 
memiliki kadar waktu yang sama. Sebagaimana hadits Hudzaifah bin Al 
Yaman radhiallahu 'anhu, 


ES ya dl aj IA Kaka g SALE AI eka dil Jaye KS) US 
&| gal! Uya Cay j8 Cyaiamal! Cr Lag C2 gang 


“Rukuknya Rasulullah shallallaahu “alaihi wasallam, i tidalnya, sujudnya, 
duduk di antara dua sujudnya, semuanya ini kira-kira sama lamanya” (HR. 
An Nasai no.1068, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Sunan An Nasai). 


Dzikir-dzikir yang dibaca ketika rukuk 


Bacaan doa dan dzikir yang berasal dari hadits-hadits yang shahih ada 
beberapa macam, yang ini merupakan khilaf tanawwu (variasi). 
Diantaranya: 


Pertama, membaca: 
Jaa PARI 5) Gl 
/subhaana robbiy al “azhim/ 3x 


“Maha suci Allah yang Maha Agung” (HR. Abu Daud no.874, An Nasa'i 
no.1144, dishahihkan Al Albani dalam Ashl Shifat Shalat Nabi, 1/268). 


Kedua, membaca: 
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(C5) DAA 9 aabaall ED) Glsu 


/subhaana robbiy al “azhimi wa bi hamdihi/ 3x 


“Maha suci Allah yang Maha Agung dan segala puji bagiMu” (HR. Abu 
Daud no.870, Al Bazzar 7/322, dishahihkan Al Albani dalam Shifat Shalat 
Nabi, 133). 


Ketiga, membaca: 
TIM ASN La) Gaga F gam 
/subbuhun gudduus, robbul malaa-ikati war ruuh/ 


“Maha Suci Allah Rabb para Malaikat dan Ar Ruuh (Jibri)” (HR. Muslim 
no. 487). 


Keempat, membaca: 
Sd gel ae (Anang lai) ll Glilauu 


/subhaanakallohumma robbanaa wa bihamdika, allohummaghfirli/ 


“Maha Suci Allah, Rabb kami, segala puji bagiMu. Ya Allah ampuni 
dosaku” (HR. Al Bukhari no.817). 


Kelima, membaca: 
Gang gram WI ai Erabul lg, Ertalelg, Erat yel | adl 
0, as, Sa 


/Allohumma laka roka'tu, wabika aamantu, walaka aslamtu, khosya'a laka 
sam'i wa bashori, wa mukhkhi wa “azhomi wa “ashobi/ 


“Ya Allah, untukMu lah aku rukuk, kepadaMu lah aku beriman, untukMu 
lah aku berserah diri, kutundukkan kepadaMu pendengaranku dan 
penglihatanku, serta pikiranku, tulang-tulangku dan urat syarafku” (HR. 
Muslim no.771). 


Keenam, membaca: 


H3 Ay Gaal LA 3 Elle» Gralual Ag Gta Elag e ESA Gel 
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Coallal Uya ena 9 salat 9 (gal 9 (HAN 9 (Jan 9 gan 


/Allohumma laka roka'tu, wabika aamantu, walaka aslamtu, wa “alaika 
roka'tu, wa anta robbi, khosya'a laka sam'i wa bashori wa dammi wa lahmi 
wa “azhomi wa “ashobi, lillahi robbil “alamin/ 


“Ya Allah, untukMu lah aku rukuk, kepadaMu lah aku beriman, untukMu 
lah aku berserah diri, kepadaMu lah aku bergantung, Engkau adalah Rabb- 
ku, kutundukkan kepadaMu pendengaranku dan penglihatanku, serta 
darahku, dagingku, tulang-tulangku dan urat syarafku, semua untuk Allah 
Rabb semesta alam” (HR. An Nasa'i 1050, dishahihkan Al Albani dalam 
Shifatu Shalatin Nabi, 133). 


Ketujuh, pada shalat malam membaca: 
Adaa! $ sa JSI 3 Sa Lal, Sg pall 53 Ulaw 
/subhaana dzil jabaruut wal malakuut wal kibriyaa” wa “azhomah/ 


“Maha Suci Dzat yang memiliki Jabarut dan Malakut dan memiliki 
kedigjayaan dan keagungan” (HR. An Nasa'i 1131, dishahihkan Al Albani 
dalam Shahih An Nasa'i 1131). 


Bagaimana hukum membaca dzikir-dzikir tersebut? Syaikh Abdul 
Aziz Ath Tharifi mengatakan: “Dzikir ketika rukuk hukumnya sunnah 
mu'akkadah. Ini adalah pendapat Abu Hanifah, Malik dan Asy Syafi'i. Jadi 
andaikan ditinggalkan maka tidak berdosa dan shalatnya tetap sah. Baik 
ditinggalkan karena lupa atau karena sengaja.... Sedangkan Imam Ahmad 
dan Ishag mengatakan hukumnya wajib, jika ditinggalkan sengaja maka 
batal shalatnya namun jika karena lupa tidak batal” (Shifatu Shalatin Nabi 
lit Tharify, 122-123). 


Manakah yang lebih utama, membaca salah satu dzikir saja ataukah 
digabung? Sebagian ulama menganjurkan secara mutlak untuk 
menggabungkan dzikir-dzikir yang ada. Ibnul Gayyim dalam Zaadul Ma'ad 
(1/37) menyebutkan: 


Ale | pratia gl (EMS ga Jis 8 J3, (pala! ay Ulama) "Is US, 
(SH 21 Nae! selama 3 Mia) Sell Sila) 
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“Nabi biasa membaca “subhaana robbi al “azhim" dan terkadang dibarengi 
juga dengan membaca “subhaanallahumma robbana wabihamdika, 
allohummaghfirli' atau kadang hanya mencukupkan diri dengan yang 
pertama” (dinukil dari Ashlu Shifatis Shalat, 21649). 


Imam An Nawawi dalam Al! Adzkar mengatakan: 


Ani Oi ta NAS M0 UI HURAS JISAYI ola an mama Ul JaYI 
Ha asam JSI 
“Yang paling utama adalah menggabungkan dzikir-dzikir tersebut semuanya 


jika memungkinkan. Hendaknya menerapkan hal ini juga pada dzikir-dzikir 
yang ada di bab lain” 


Namun yang lebih tepat dan lebih utama adalah terkadang membaca 
dzikir yang A, terkadang membaca yang B, terkadang membaca yang C, 
dst. Pendapat-pendapat ulama yang menganjurkan digabung dikomentari 
oleh Allamah Shiddig Hasan Khan dalam Nazilul Abrar (84) : 


Al Iga US S8, mami de Sula SY RI Ella sodan Ba il 
Sya lia 3 GB ya laa Jia Ja Kam 3 US) Ai Lensa Y alta Ale HI la 
AISI Ya 8 EL, 

“Yang lebih tepat adalah terkadang membaca dzikir yang ini terkadang 
membaca dzikir yang itu. Saya memandang tidak ada dalil yang mendukung 
pendapat dianjurkan menggabung. Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam 
tidak pernah menggabungnya dalam satu rukun, namun beliau terkadang 
membaca yang ini dan terkadang membaca yang itu. Dan meneladani Nabi 


lebih baik daripada membuat-buat cara baru” (dinukil dari Ashlu Shifatis 
Shalat, 21649). 


Dan pendapat Shiddig Hasan Khan ini juga yang dikuatkan oleh Al 
Albani rahimahullah. 


Larangan membaca ayat Al Our'an ketika 
rukuk 


Pada saat rukuk dilarang membaca ayat-ayat Al OGur'an, sebagaimana 
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juga dilarang ketika sujud. Dari Ali bin Abi Thalib radhiallahu 'anhu, beliau 
mengatakan: 


Nala JSI fat Ola ale AI AAA Ul 


“Dahulu Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam melarangku membaca Al 
Our 'an dalam keadaan rukuk dan sujud” (HR. Muslim no. 480). 


At Tirmidzi mengatakan: “demikianlah pendapat para sahabat Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam, para tabi'in dan yang setelahnya, mereka 
melarang membaca Al Gur'an ketika rukuk dan sujud” (dinukil dari Ashl 
Shifat Shalat Nabi, 21669). 


Dan larangan ini berlaku baik dalam shalat wajib, maupun dalam 
shalat fardhu. Al Albani mengatakan, “yang zhahir, tidak ada perbedaan 
antara shalat wajib dan shalat sunnah dalam hal ini, kerena haditsnya 
umum. Pendapat ini diselisihi oleh Atha?, ia mengatakan: aku tidak 
melarang jika engkau membaca Al Our'an ketika rukuk atau sujud dalam 
shalat sunnah” (Ashl Shifat Shalat Nabiy, 21669). 


Diantara hikmah larangan ini adalah agar ketika rukuk dan sujud 
seseorang menyibukkan diri dengan dzikir dan doa. Abdullah bin Abbas 
radhiallahu 'anhuma mengatakan, 


Sa Igalaad £ SUN UG Malas JUUSI) GOA af ol Egi Sala Yi 
ASI Slasing ul aa 


“Ketahuilah, aku dahulu dilarang oleh Nabi untuk membaca Al Our 'an 
ketika rukuk dan sujud. Adapun rukuk, hendaknya kalian banyak 
mengagungkan Ar Rabb “Azza wa Jalla. Adapun ketika sujud, bersungguh- 
sungguhlah dalam berdoa karena doa ketika itu sangat layak untuk 
dikabulkan” (HR. Muslim 479). 


Oleh karena itu, selain bacaan dzikir-dzikir yang disebutkan di atas 
juga dibolehkan serta disunnahkan ketika rukuk untuk memperbanyak 
dzikir yang diajarkan Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, yang isinya 
mengagungkan Allah secara umum tanpa dibatasi dengan lafadz tertentu 
(Shifat Shalat Nabi lit Tharifiy, 125). 


Para ulama juga menyebutkan hikmah-hikmah lain dari larangan ini. 


136 - Shalatlah Sebagaimana Melihatku Shalat 


Rukuk 


Al Mulla Ali Al Gari menjelaskan: “Al Khathabi mengatakan bahwa 
hikmah larangan ini karena rukuk dan sujud itu keduanya adalah posisi 
puncaknya ketundukkan dan perendahan diri yang hendaknya dikhususkan 
dengan dzikir dan tasbih. Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam melarang 
membaca Our'an ketika itu seakan-akan beliau tidak menyukai 
dicampurkannya kalam Allah dengan kalam manusia pada satu tempat 
sehingga seolah-olah setara. Disebutkan Ath Thibi juga, bahwa hal tersebut 
juga terlarang dalam keadaan berdiri” (Mirgatul Mafatih Syarah Misykatul 
Mashabih, 1/711). 


Berdoa ketika rukuk 


Syaikh Abdul Aziz Ath Tharify menjelaskan: “Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam (dalam rukuk) membaca: 


HA saka yi) HA Aa 


“Maha Suci Allah, Rabb kami, segala puji bagiMu. Ya Allah ampuni 
dosaku” (HR. Al Bukhari no.817). 


Ini menunjukkan bahwa rukuk merupakan tempat yang utama untuk 
berdoa. Maka seseorang boleh berdoa ketika rukuk dengan doa-doa yang ia 
bisa disamping juga banyak berdzikir mengagungkan Allah Jalla wa “Ala. 
Ini tidak menafikan hadits “Adapun rukuk, hendaknya kalian agungkan Ar 
Rabb”. Karena doa ini adalah tambahan dari dzikir mengagungkan Allah, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Maka 
keduanya digabungkan. Dan lafadz “Ya Allah ampuni dosaku” (dalam dzikir 
rukuk) ini menerapkan firman Allah Ta'ala (yang artinya): “Maka 
bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu dan memohon ampunlah” (OS. An 
Nashr: 3)” (Shifat Shalat Nabi lit Tharify, 126). 


Maka dibolehkan juga dalam keadaan rukuk untuk memperbanyak 
doa, dengan doa-doa yang diajarkan Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam atau 
doa lainnya secara mutlak dengan menggunakan bahasa arab. 
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Ptidal 


Ptidal setelah bangkit dari rukuk adalah salah satu rukun shalat. 
Dalilnya adalah hadits dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu yang dikenal 
dengan hadits al musi'u shalatuhu, yaitu tentang seorang shahabat yang 
belum paham cara shalat, hingga Nabi shallallahu' alaihi wasallam 
mengajarkan bagaimana cara shalat yang benar dan sah. Nabi shallallahu' 
alaihi wasallam bersabda kepadanya: 

Lala G gim Jim Sa cSI) Goals Sia Sya 
“ lalu rukuk dengan tuma 'ninah, kemudian angkat badanmu hingga 
lurus” (HR. Bukhari 757, Muslim 397). 


Dalam riwayat lain: 
“.. kemudian rukuk sampai tuma 'ninah dalam rukuknya, kemudian 


mengangkat badannya sampai berdiri lurus” (HR. Bukhari no. 793, Muslim 
no. 397). 


Wajib tuma'ninah dalam i'tidal, hingga 
punggung lurus 


Ptidal adalah gerakan mengangkat badan setelah dari rukuk hingga 
berdiri kembali dengan punggung dalam keadaan lurus. Dalam hadits Abu 
Humaid As Sa'idi radhiallahu 'anhu, beliau mengatakan: 


Ala JA JS D yag ia Las cegah dal) ad Nat 


“Ketika Nabi shallallahu alaihi wasallam mengangkat kepalanya (dari 
rukuk) untuk berdiri hingga setiap ruas tulang punggung berada di 
posisinya semula” (HR. Bukhari no. 828). 


Allah “Azza wa Jallla dan Rasul-Nya shallallahu' alaihi wasallam 
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mencela orang yang tidak melakukan i'tidal sampai lurus punggungnya 
padahal ia mampu. Baik karena terlalu cepat shalatnya, terburu-buru atau 
karena kurang perhatian dalam urusan shalatnya. Dalam hadits dari Abu 
Hurairah radhiallahu 'anhu, Nabi shallallahu ' alaihi wasallam bersabda: 


2 gmn g Ac YS) Usa Arlita Y Uya Cal) Lalai gg pls Y dl 


“Sesungguhnya di hari kiamat Allah tidak akan memandang orang yang 
tidak meluruskan tulang sulbinya di antara rukuk dan sujud” (HR. Tirmidzi 
no. 2678, Abu Ya'la dalam Musnad-nya no. 3624, Ath Thabrani dalam Al 
Ausath no.5991. Dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ahadits Shahihah 
no. 2536). 


Dari “Ali bin Syaiban radhiallahu 'anhu, beliau mengatakan: 


Bln Beat area Da aer 
Iiinala ag. Ne aan 
Nemalg EN 3 dilas Aa Y Uyal Dua Y Gpabudl 


“Kami melakukan perjalanan hingga bertemu Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam. Kemudian kami berbai 'at kepada beliau lalu shalat 
bersama beliau. Ketika shalat, beliau melirik kepada seseorang yang tidak 
meluruskan tulang sulbinya ketika rukuk dan sujud. Ketika beliau selesai 
shalat, beliau bersabda: “Wahai kaum Muslimin, tidak ada shalat bagi 
orang yang tidak meluruskan tulang sulbinya di dalam rukuk dan sujud” 
(HR. Ibnu Majah no. 718, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Ibni Majah). 


Dalam riwayat lain, dari Abu Mas'ud Al Badri radhiallahu 'anhu, Nabi 
shallallahu ' alaihi wasallam bersabda: 


daa EKA Ata ina lea Un Nih Y Da HAN 


“Tidak sah shalat seseorang yang tidak menegakkan tulang sulbinya ketika 
rukuk dan sujud” (HR. Tirmidzi no. 265, Abu Daud no. 855, At Tirmidzi 
mengatakan: “hasan shahih”). 


Ibnul Gayyim rahimahullah setelah membawakan riwayat Abu 
Mas'ud ini beliau mengatakan: 
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ag Ilaie YI 3 gawai Yg PSI Uya BI Ul maa YAN IKA 
“Hadits ini adalah dalil tegas bahwa meluruskan punggung dan tuma'ninah 


dalam i'tidal itu adalah rukun dalam shalat, tidak sah shalat kecuali harus 
demikian” (Ash Shalatu wa Ahkamu Tarikiha, 1/122). 


Mengangkat Tangan Ketika Bangun Dari 
Rukuk 


Dalil-dalil mengenai disyariatkannya raf ul yadain (mengangkat 
tangan) dalam hal ini sangat banyak. Diantara dalilnya hadits dari Ibnu 


Umar radhiallahu 'anhuma, 
SN ita II Kya JAN AB UUS alang Ale Adil laa all Gl 
ES Gada Bj ag ee SIN SSI, 
“Nabi shallallahu ' alaihi wasallam biasanya ketika memulai shalat, ketika 


takbir untuk ruku' dan ketika mengangkat kepala setelah ruku ', beliau 
mengangkat kedua tangannya setinggi pundaknya” (HR. Bukhari no.735). 


Juga hadits dari Malik bin Huwairits radhiallahu 'anhu, 


Kadal) Sp Ig eta ad) Sar ola Bg eta yg JS laa Il 
Aa ES 


“Nabi shallallahu ' alaihi wasallam ketika shalat beliau bertakbir dan 
mengangkat kedua tangannya. Ketika hendak rukuk, beliau mengangkat 
kedua tangannya. Dan ketika mengangkat kepalanya dari rukuk beliau 
mengangkat kedua tangannya” (HR. Al Bukhari, 737). 


Namun mengangkat tangan ini juga tidak sampai wajib hukumnya 
karena sebagian sahabat Nabi terkadang meninggalkannya. Diantaranya 
Ibnu Umar radhiyallahu 'anhu, yang meriwayatkan hadits tentang raf'ul 
yadain, beliau terkadang meninggalkannya. Dari Mujahid, ia berkata: 


Bon AG) AA ha OA Legit AI aa jas GL oi 
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IIA Ga INI 


“aku pernah shalat bermakmum pada Ibnu Umar radhiallahu “anhuma, 
ia tidak pernah mengangkat kedua tangannya kecuali pada takbir yang 
pertama dalam shalat (takbiratul ihram)” (HR. Ath Thahawi dalam Syarh 
Ma 'anil Atsar, 1357, dengan sanad yang shahih). 


Pembahasan lengkap mengenai hal ini silakan simak kembali bab 
“Sifat Takbir Intigal Dalam Shalat”. 


Membaca tasmi' ketika bangun 
dari rukuk 


Dalam rukuk ada bacaan tasmi”, yaitu mengucapkan: sami 'allahu 
liman hamidah (artinya: “Allah mendengar orang yang memuji-Nya”). Dan 
ada bacaan tahmid, yaitu mengucapkan: rabbana walakal hamdu (artinya: 
“Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu”). 


Dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, Nabi shallallahu' alaihi 
wasallam bersabda: 


(ala al, (ami SU, Lis j3 | gl yaa codam Cyal dil prawa! JW Nah Cia JA 
Cam! fa ya | slr 
“Sesungguhnya imam itu diangkat untuk diikuti. Jika ia bertakbir maka 
bertakbirlah. Jika ia sujud maka sujudlah. Jika ia bangun (dari rukuk atau 
sujud) maka bangunlah. Jika ia mengucapkan: sami' allahu liman 
hamidah. Maka ucapkanlah: rabbana walakal hamdu. Jika ia shalat 


duduk maka shalatlah kalian sambil duduk semuanya” (HR. Bukhari no. 
361, Muslim no. 411). 


Dalam hadits ini disebutkan dua bacaan yaitu tasmi' (sami 'allahu 
liman hamidah) dan tahmid (rabbana walakal hamdu). Di sini ulama 
berselisih pendapat mengenai hukum tasmi' dan tahmid menjadi 2 pendapat 


Pendapat pertama: Ulama Hambali berpendapat bahwa tasmi' dan tahmid 
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hukumnya wajib bagi imam dan munfarid. Namun bagi makmum hanya 
wajib tahmid saja. 


Pendapat kedua: Jumhur ulama berpendapat bahwa tasmi' dan tahmid 
hukumnya sunnah. Namun mereka berbeda pendapat mengenai rinciannya: 


“ Ulama Malikiyah dan Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa 
imam hanya disunnahkan membaca tasmi' dan tidak perlu 
membaca tahmid. Sedangkan makmum disunnahkan membaca 
tahmid saja dan tidak perlu membaca tasmi”. Dan munfarid 
disunnahkan membaca keduanya. 

s Abu Yusuf Al Hanafi dan juga satu riwayat pendapat dari Abu 
Hanifah, mengatakan imam dan munfarid disunnahkan membaca 
tasmi” dan tahmid sekaligus. Dan makmum hanya disunnahkan 
membaca tasmi” saja. 

“ Ulama Syafi'iyyah berpendapat bahwa imam, makmum dan 
munfarid disunnahkan membaca tasmi' dan tahmid (Mausu 'ah 
Fighiyyah Kuwaitiyyah, 27/92-94). 


Wallahu a'lam, yang rajih adalah pendapat pertama, yaitu tasmi” dan 
tahmid hukumnya wajib bagi imam dan munfarid, dan makmum hanya 
wajib tahmid. Inilah pendapat yang dikuatkan Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al Utsaimin, Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani dan Syaikh 
Abdul Aziz bin Baz. 


Berdasarkan hadits dari Rifa'ah bin Rafi radhiallahu'anhu, Nabi 
shallallahu ' alaihi wasallam bersabda: 


3 


Ao yal LS & gigih Tari Aa Saat ola SY Lgi 
“Tidak sempurnah shalat seseorang hingga ia menyempurnakan wudhunya 
sebagaimana diperintahkan oleh Allah...” 
Lalu dalam hadits yang panjang ini disebutkan: 
diam cya dl Kang Us A3 CA jini pAlralia Eialai ia ASpag YAI 
“Kemudian bertakbir dan rukuk sampai tuma 'ninah, kemudian meluruskan 


badannya sambil mengucapkan: sami 'allahu liman hamidah” (HR. Abu 
Daud no. 857, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abi Daud). 
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Maka hadits ini menunjukkan wajibnya ucapan tasmi", tidak sempurna 
shalat tanpanya. 


Juga berdasarkan hadits Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, beliau 
mengatakan: 


SAS ai Ghsia OAN PSI SDA al ABIS alan Ale Sl na dil Ogan 
2 8 & “3 3. 3 ANN Ma IA 3 - 3 - ma. ya 
Se oa dala Sp UN cola Ud Al raat Iga Sy OH 
Sandi Sig lir Aid ya, Iga 
“Rasulullah shallallahu ' alaihi wasallam ketika berdiri untuk shalat beliau 
bertakbir ketika berdiri, dan bertakbir ketika rukuk kemudian 
mengucapkan: sami 'allahu liman hamidah. Kemudian bangun dari rukuk 


hingga meluruskan tulang sulbinya kemudian mengucapkan: rabbana 
walakal hamdu” (HR. Bukhari no. 789, Muslim 392). 


Maka hadits ini tegas menunjukkan bahwa imam dan munfarid 
membaca tasmi dan tahmid. Karena Nabi Shallallahu' alaihi wasallam 
bersabda: 


“Shalatlah sebagaimana kalian melihatku shalat” (HR. Bukhari no. 631). 


Adapun mengenai makmum, maka yang wajib hanya mengucapkan 
tahmid, berdasarkan zahir hadits Anas bin Malik di atas: 


Jamil SU, 3 yr | 988 conan Cyad Adil Haw JB ISI 9 


“Jika ia (imam) mengucapkan: sami 'allahu liman hamidah. Maka 
ucapkanlah: rabbana walakal hamdu” (HR. Bukhari no. 361, Muslim no. 
411). 


Lafadz-lafadz tahmid 


Pertama: rabbana walakal hamdu 
Sebagaimana dalam hadits Anas bin Malik dan Abu Hurairah di atas. 
Kedua: rabbana lakal hamdu 
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Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, beliau mengatakan: 


Coast Al Kau alay Ja ISI: JB alig date Bil Lia dil Ogan) 
La SI La al jas 2 itna Oa GB geya AI #Aamll sll lin: | yaa 
PER 


“Rasulullah Shallallahu alaihi Wasallam bersabda: jika imam 
mengucapkan: sami 'allahu liman hamidah, maka ucapkanlah: rabbana 
lakal hamdu. Barangsiapa yang ucapannya tersebut bersesuaian dengan 
ucapan Malaikat, akan diampuni dosa-dosanya telah lalu” (HR. Bukhari 

no. 796, Muslim no. 409). 


Ketiga: Allahumma rabbana lakal hamdu 


Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, beliau mengatakan: 


bolam cad Al gang GAY! JB Lah: JB plang dal Al Ala dil Ogwao G 
PSI Ladh JAS AKAN Jala Gil gcya MIS #Aamll ll 3) selll: | jl sa3 
A33 Us 
“Rasulullah Shallallahu alaihi Wasallam bersabda: jika imam 
mengucapkan: sami 'allahu liman hamidah, maka ucapkanlah: Allahumma 
rabbana lakal hamdu. Barangsiapa yang ucapannya tersebut bersesuaian 


dengan ucapan Malaikat, akan diampuni dosa-dosanya telah lalu” (HR. 
Bukhari no. 796, Muslim no. 409). 


Ke-empat: Allahumma rabbana walakal hamdu 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, beliau mengatakan: 


Lis) Alih JIE code Cyad AU Kau JB IS) alang dal Al elua Gal 
SEA ya dg tg ang le AI laa ANE Cl AN, 
Jalan: Ja Obama aa II 


“Rasulullah shallallahu alaihi wasallam jika mengucapkan: sami 'allahu 
liman hamidah, maka beliau mengucapkan: Allahumma rabbana walakal 
hamdu. Dan beliau jika rukuk dan mengangkat kepalanya, beliau bertakbir. 
Dan ketika bangun dari dua sujudnya beliau mengucapkan: Allahu Akbar” 
(HR. Bukhari no. 795, Muslim no. 392). 
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Tambahan doa dalam tahmid 


Dianjurkan juga ketika i'tidal, untuk membaca doa tambahan setelah 
membaca tahmid. Ada beberapa doa tambahan setelah tahmid yang shahih 
dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam: 


Pertama, dari Rifa'ah bin Rafi radhiallahu 'anhu: 


Ad Aa Galang Ale SI laa Gill 3 hai Lap UK 
Luh Uala IS Nia Sandi sll, lu j3 2213 Um) JB colam yyad AI san JB 
PSA Ss 3 Jk dal: Jk tak Ye Jk padi Lala «daa LS laa 
IN ena Man an 
“Kami dahulu shalat bermakmum kepada Nabi shallallahu ' alaihi 
wasallam. Ketika beliau mengangkat kepada dari rukuk, beliau 
mengucapkan: sami'allahu liman hamidah. Kemudian orang yang ada di 
belakang beliau mengucapkan: robbanaa walakal hamdu, hamdan katsiiron 
mubaarokan fiihi (segala puji hanya bagiMu yaa Rabb. Pujian yang banyak, 
yang baik lagi penuh keberkahan). Ketika selesai shalat, Nabi bertanya: 
“Siapa yang mengucapkan doa tadi? Lelaki tadi menjawab: “Saya”. Nabi 


bersabda: “Aku tadi melihat tiga puluh lebih malaikat berebut untuk saling 
berusaha terlebih dahulu menulis amalan tersebut?.” (HR. Bukhari no. 799). 


Kedua, dari Abdullah bin Abi Aufa radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 


Saat JB ee SI 02 oa SIS « Cabang Ale 1 aa Al Oya US 
La Jaga VI 2Jag al sasadl Us Jamil SU Ui aglll colam (yal Al 
S3 So Ya Sisi 


“Biasanya Rasulullah shallallahu ' alaihi wasallam jika mengangkat 
punggungnya dari rukuk beliau mengucapkan: sami 'allohu liman hamidah 
allohumma robbanaa lakal hamdu mil-as samaawaati wa mil-al ardhi wa 
mil-a maa syi ta min syai-in ba du (Allah mendengar orang yang memuji- 

Nya. Ya Allah segala puji bagi-Mu, pujian sepenuh langit, sepenuh bumi, 
sepenuh apa yang Engkau inginkan lebih dari itu semua)” (HR. Muslim no. 
476). 
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Ketiga, dari Abu Sa'id Al Khudri radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 


8 3 » 3 
AI Apr Ja EA akal) ab II alang dal A1 aa Hi Ig 
sil Jai ing es Cinde sa YAI II gatal 2 Ja Aam! 
V9 Sulaci Lah gila Agil (Ia SI LS, cAsall Ja Gal cdma, 
SAM Elia SSI IS gita Y 3 (Sania Lah (dana 


“Biasanya Rasulullah shallallahu ' alaihi wasallam jika mengangkat 
kepalanya dari rukuk beliau mengucapkan: sami 'allohu liman hamidah 
allohumma robbanaa lakal hamdu mil-as samaawaati wa mil-al ardhi wa 
mil-a maa syi ta min syai-in ba du, ahlats tsaa-i wal majdi, ahaggu maa 
goolal “abdu, wa kulluna laka “abdun, Alloohumma laa maani 'a limaa 
a thoyta, wa laa mu thiya limaa mana ta, wa laa yanfa 'u dzal jaddi minkal 
Jaddu (Allah mendengar orang yang memujidnya. Ya Allah segala puji 
bagiMu, pujian sepenuh langit, sepenuh bumi, sepenuh apa yang Engkau 
inginkan lebih dari itu semua, wahai Dzat yang memiliki semua pujian dan 
kebaikan. Demikianlah yang paling berhak diucapkan oleh setiap hamba. 
Dan setiap kami adalah hambaMu. Ya Allah tidak ada yang bisa 
menghalangi apa yang Engkau berikan. Dan tidak ada yang bisa 
memberikan apa yang Engkau halangi. Dan segala daya upaya tidak 
bermanfaat kecuali dengan izinMu, seluruh kekuatan hanya milikMu)” (HR. 
Muslim no. 477). 


Keutamaan tasmi' dan tahmid dalam shalat 


Terdapat keutamaan khusus bagi orang yang mengucapkan tahmid 
ketika i'tidal. Sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, 


beliau mengatakan: 
coSam Gyad il aaaut play! JB IS: JB alang dal AI laa dl Ogan) 
Gps SM La al Jas ASI Jala G3 ey dala (Saad sil Lu | gl yaa 
PET 


“Rasulullah shallallahu ' alaihi wasallam bersabda: “Jika imam 
mengucapkan: sami 'allahu liman hamidah, maka ucapkanlah: rabbana 
lakal hamdu. Barangsiapa yang ucapannya tersebut bersesuaian dengan 

ucapan Malaikat, akan diampuni dosa-dosanya telah lalu.” (HR. Bukhari 
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no. 796, Muslim no. 409). 
Al Khathabi rahimahullah menjelaskan: 
Was yiniiang 3 JAN 38 (lace! ga yh gala ASN Uji de AYa laa 
SA 9 elealh 93 ang 
“Hadits ini adalah dalil bahwa Malaikat mengucapkan ucapan tersebut 
bersamaan dengan pengucapan orang yang shalat. Dan mereka memintakan 


ampunan serta hadir di sana untuk berdoa dan berdzikir.” (Ma 'alimus 
Sunan, 1/209). 


Dan maksud dari “bersesuaian dengan ucapan Malaikat” adalah tahmid 
diucapkan setelah imam mengucapkan tasmi?. Ali Al Gari menjelaskan: 


Ca SN) A3 ya ai La Ah A8, (Ula Bl) ASLI J8, (code 
Alisa 


“Barangsiapa yang ucapannya tersebut (rabbana lakal hamdu) diucapkan 
setelah imam mengucapkan sami 'allahu liman hamidah bersesuaian dengan 
ucapan Malaikat dari sisi waktu pengucapannya maka akan diampuni dosa- 

dosanya telah lalu, yaitu dosa-dosa kecil” (Mirgatul Mafatih, 31190). 
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Sujud 


Sujud adalah salah satu rukun shalat. Allah 7a'ala berfirman: 
GgAbi ASIN SKIN PAI KASN RN Ig 3 UAN AI GNU 
"Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah 


Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan" 
(OS. Al Hajj: 77). 


Ath Thabari dalam Tafsir-nya menyebutkan: 
(SSI) Leai al (053355) AS A & 
"Rukuklah kepada Allah dalam shalat kalian dan sujudlah di dalam shalat 
kalian". 


Dalam ayat ini rukuk dan sujud mewakili penyebutan shalat, 
menunjukkan rukuk dan sujud adalah bagian yang tidak bisa terpisahkan 
dari shalat. Kemudian dalam hadits Al Musi' Shalatuhu, dari Abu Hurairah 
radhiallahu'anhu, disebutkan di sana: 


ia Kuala Ualla Eialai Aa Aaja lima Gialai da Kuala 
ISalu (Gilas 


"Kemudian sujudlah sampai tuma'ninah. Kemudian bangun sampai 
duduk dengan tuma'ninah. Kemudian sujud sampai tuma'ninah" (HR. 
Bukhari no. 6251, Muslim no. 397). 


Dan para ulama ijma bahwa sujud adalah rukun shalat, tidak sah shalat 
Jika sujud ditinggalkan. An Nawawi mengatakan: 


ENY 9 Gd! 3 JSI at GA Ad gama, 


"Sujud hukumnya wajib berdasarkan nash Al Gur'an, sunnah dan ijma" (Al 
Majmu', 3/421). 


Dan dalam setiap rakaat wajib ada dua kali sujud sebagaimana dalam 
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hadits Abu Hurairah di atas. 


Cara turun sujud 
Para ulama khilaf mengenai cara turun sujud dalam dua pendapat: 


Pendapat pertama: kedua lutut dahulu baru kedua tangan. Ini adalah 
pendapat jumhur ulama, diantaranya Syafi'iyyah, Hanabilah dan 
Hanafiyyah. Dari Algamah dan Al Aswad rahimahumallah: 


Gasal JAMU ALS le d0) ang HAN Mina GA Jane lilitan 
daay UB ANIS) naga 


"Aku mengingat cara shalat Umar (bin Khathab) bahwa beliau turun sujud 
setelah rukuk dengan bertumpu pada lututnya sebagaimana unta yang 
meringkuk. Beliau meletakkan lututnya lebih dahulu dari tangannya" (HR. 
Ath Thahawi dalam Syarah Ma'anil Atsar, 1419, dishahihkan Al Albani 
dalam Ashl Sifati Shalatin Nabi, 2/717). 


Ini pendapat yang dikuatkan oleh Ibnul Gayyim, Syaikh Muhammad 
bin Shalih Al Utsaimin dan Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahumullah. 


Pendapat kedua: kedua tangan dahulu baru kedua lutut. Ini adalah 
pendapat ulama Malikiyyah dan juga salah satu pendapat Imam Ahmad. 
Dari Nafi' rahimahullah, ia berkata: 


1) Udi la yag HAUS 


"Ibnu Umar dahulu meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya" 
(HR. Al Bukhari secara mu'allag di hadits no. 803, Ibnu Khuzaimah no. 
627, dishahihkan Al Albani dalam Irwaul Ghalil, 2/17). 


Ini adalah pendapat yang dikuatkan oleh Syaikh Muhammad 
Nashiruddin Al Albani. 


Wallahu a'lam, pendapat kedua nampaknya yang lebih kuat, karena 
terdapat hadits dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


AS OB d3 lal, baal S5 US Sa ASASI Sa IS) 
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"Jika kalian sujud maka jangan turun sujud seperti meringkuknya unta. 
Hendaknya ia letakkan tangannya sebelum lutunya" (HR. Abu Daud no. 
840, Al Baihagi no. 2739, dishahihkan Al Albani dalam Ashl Sifati Shalatin 
Nabi 2/720). 


Dan riwayat-riwayat yang menyatakan tangan dahulu sebelum lutut 
lebih banyak dan lebih bagus kualitasnya. Namun tentunya masalah ini 
adalah masalah khilafiyah ijtihadiyyah yang longgar. 


Tujuh anggota sujud 


Anggota sujud adalah bagian-bagian tubuh yang menjadi tumpuan 
ketika melakukan sujud, dengan kata lain tujuh anggota tubuh ini menempel 
ke lantai ketika sujud. Ini disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas 
radhiallahu'anhuma: 


m adil Al oo OLS 9» Agamll ole abari Aas le al Ul ena 
CAS Ai pal yee 3 ea, 


"Aku diperintahkan untuk sujud di atas tujuh anggota badan: kening (lalu 
beliau menunjuk juga pada hidungnya), kedua tangan, kedua lutut, dan 
kedua kaki" (HR. Bukhari no. 812, Muslim no. 490). 


Maka tujuh anggota sujud tersebut adalah: 
1. Kening dan hidung 

Tangan kanan 

Tangan kiri 

Lutut kanan 

Lutut kiri 

Kaki kanan 

Kaki kiri 


Si 0) 


Namun para ulama khilaf mengenai hidung. Karena tambahan riwayat 
Atil dl ooas OLI, Halu beliau menunjuk juga pada hidungnya) hanya 
terdapat dalam riwayat dari jalan Abdullah bin Thawus dari Thawus. Sufyan 
Ats Tsauri mengatakan: 


Aa sia Atil le Un pal ai Alia le 2 Kata ag gl Ul MA La 3 
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ami ISA Ang al US 3 Asih Ha yha 


"Ibnu Thawus menambahkan kepada kami dengan memegang keningnya 
lalu menggerakkan tangannya ke bawah hingga ke ujung hidungnya 
kemudian berkata: ayahku (Thawus) menganggap ini satu bagian" (Al Umm, 
1/113). 


Syaikh Musthafa Al 'Adawi mengatakan: "Sebagian ulama 
menganggap bahwa yang kuat adalah pendapat bahwa tafsiran tersebut 
(yaitu hidung termasuk bagian dari kening) bukan berasal dari Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam namun dari perbuatan Thawus atau anaknya. 
Oleh karena itu maka tidak wajib sujud dengan menempelkan hidung, 
namun hukumnya mustahab (sunnah) saja. Ini pendapat jumhur ulama" 
(Mafatihul Fighi fid Diin, 73). 


Tata cara sujud 


Berdasarkan dalil-dalil yang ada, tata cara sujud dapat diringkaskan 
dengan beberapa poin berikut: 


1. Kening dan hidung menempel ke lantai. Sebagaimana hadits Ibnu Abbas 
radhiallahu'anhu di atas. 


2. Kedua tangan menempel ke lantai dan diletakkan sejajar dengan bahu. 
Sebagaimana dalam hadits dari Abu Humaid As Sa'idi radhiallahu'anhu: 


Aiko JANAAS pala gg AKUN Ye AMI Sig digang dai USA Sa ai 


".. kemudian Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam sujud dan meletakkan 
hidungnya serta keningnya. Dan beliau melebarkan tangannya di sisi 
tubuhnya dan meletakkan telapak tangannya sejajar dengan bahunya..." 
(HR. Abu Daud no. 734, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Sunan Abi 
Daud). 


3. Punggung lurus, kedua lengan diangkat dan tidak menempel ke lantai. 
Berdasarkan hadits dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


Hal) Yati KEL 73 Sial pe V3 sa gasal AI gate 
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"Hendaknya lurus ketika sujud. Dan jangan kalian merebahkan lengan 
kalian sebagaimana yang dilakukan anjing" (HR. Bukhari nol 822, Muslim 
no. 493). 


4. Lengan atas dibuka sehingga jauh dari badan. Sebagaimana dalam hadits 
dari Al Barra bin Azib radhiallahu'anhu, NabiShallallahu'alaihi Wasallam 
bersabda: 
AS ya BN SS Fita Sai 
"Jika engkau sujud maka letakkan kedua tanganmu di lantai dan angkat 
sikumu" (HR. Muslim no. 494). 


Sebagaimana dalam juga hadits Abdullah bin Buhainah radhiallahu'anhu, ia 
berkata: 


Gala GAN AS AA Oa TIP aa II IIS ag dal Al laa Gali 
dalas 
"Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam ketika shalat beliau melebarkan kedua 


tangannya hingga terlihat putihnya ketiak beliau" (HR. Bukhari no. 390, 
Muslim no. 495). 


5. Lutut menempel ke lantai. Sebagaimana hadits Ibnu Abbas 
radhiallahu'anhu di atas. 


6. Paha jauh dari perut.Ulama ijma tentang disunnahkannya hal ini. Asy 
Syaukani mengatakan: 


baal BO Ca gatal (CARA Ca ga IN Rao, pita (le Jy Cyaal 
SI A SAS Y 3 «Lagic 


"Hadits menunjukkan tentang disyariatkannya melebarkan paha ketika 
sujud dan menjauhkan perut dari paha. Tidak ada khilaf dalam masalah ini" 
(Nailul Authar, 2/297). 


7. Jari-jari kaki mengarah ke arah kiblat. Berdasarkan hadits dari 
Muhammad bin Amr bin 'Atha rahimahullah, 


Fla LM talang Male Al La paid) Cilarsal Uya Pia Lala GIS Ai 
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Buat plain Cr Lil #Ugao Ulah MA gal Jl Calung ale Al laa aill 
IS diSia alba Aiu Una DES AS) talag Ale Ul laa dil Iga) 
SS Gasal All) ab) ISI Kal Oi AS AS ya di USA AS) 
MLaguadi Yg CA SSA Ja As melia g Akan IN cANS2 JBS 3 yag 
Aan AR SS ah Oil, 


"Ia pernah duduk bersama beberapa orang sahabat Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam. Maka mereka pun menyebutkan kepada kami tentang tata shalat 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Abu Humaid As Sa'idi berkata: aku 
paling hafal tata cara shalat Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Aku pernah 
melihat Nabi jika bertakbir maka beliau jadikah tangannya sejajar dengan 
pundaknya. Jika beliau rukuk maka tangan beliau memegang lututnya, 
kemudian beliau luruskan punggungnya. Ketika beliau i'tidal maka sampai 
semua tulang kembali pada tempatnya. Jika beliau sujud, beliau 
meletakkan kedua tangannya, tidak terlalu direnggangkan dan juga tidak 
terlalu dirapatkan. Dan jari-jari kakinya dihadapkan ke arah kiblat" (HR. 
Bukhari no. 828). 


8. Kedua tumit dirapatkan. Berdasarkan hadits dari Aisyah 
radhiallahu'anha: 


Aid 6 Al 3 le Cena Sg lang Mile HI ella Al Jgn) Ca 
Alia) dalah Hal jala Siuiiiaa 4 dadi Ul) «Tana 

"Suatu malam aku kehilangan Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam, 

padahal sebelumnya beliau bersamaku di tempat tidur. Kemudian aku 


mendapat beliau sedang sujud, dengan menempelkan dua tumitnya, 
menghadapkan jari-jari kakinya ke kiblat" (HR. Muslim no. 486). 


Inilah pendapat yang rajih karena dalilnya shahih. Pendapat ini 
dikuatkan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin dan Syaikh Al 
Albani rahimahumallah. 


Adapun sebagian ulama berpendapat disunnahkan merenggangkan 
tumit, mereka berdalil dengan hadits dari Abu Sa'id Al Khudri 
radhiallahu'anhu: 


AHARA CS ale Alay Jala jae AAA G3 Sma Ig 
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"Jika Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam sujud beliau merenggangkan 
pahanya tanpa menyentuhkan perutnya pada apapun dari pahanya 
(menjauhkan perutnya dari pahanya)" (HR. Abu Daud no. 735). 


Hadits ini derajatnya dhaif karena terdapat perawi bernama "Utbah bin 
Abi Hakam. Ibnu Hajar berkata: “ia shadug namun yukhti' katsiran (sering 
salah)”. Ad Daruguthni mengatakan: “Jaysa bigawiyyin (tidak kuat 
haditsnya)”. Abu Hatim mengatakan: “shalih, laa ba'sa bihi”. Imam Ahmad 
mengatakan: “ia sedikit lemah”. Demikian juga terdapat ikhtilaf dalam 
periwayatan Isa bin Abdillah. Maka hadits ini lemah sebagaimana di 
jelaskan oleh Al "Aini dalam Nukhabul Afkar (4/444), Syu'aib Al Arnauth 
dalam Takhrij Sunan Abi Daud (735), dan Al Albani dalam Dha'if Sunan 
Abi Daud (735). 


Selain itu pendalilan dengan hadits ini juga tidak sharih, karena hadits 
ini tidak berbicara mengenai merenggangkan tumit melainkan 
merenggangkan paha. 


Bacaan sujud 


Ada beberapa bacaan yang shahih dari Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam dalam sujud: 


Bacaan pertama: subhaana rabbiyal a'la (Maha Suci Allah Rabb-ku Yang 
Maha Tinggi) 


Dari Ibnu Abbas radhiallahu 'anhu, beliau berkata: 
asal) Bai “JW «TI 13) Giaa 20 gan AU gia USA 


"Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam biasanya mengucapkan: subhaana 
rabbiyal a'la. kemudian mengangkat kepalanya (untuk duduk)" (HR. 
Ahmad no. 3514, dihasankan Al Albani dalam Ashl Sifatu Shalatin Nabi, 
3/809). 


Bacaan kedua: subbuuhun guddus rabbul malaaikati war ruuh (Maha Suci 
Allah Rabb para Malaikat dan ruh) 


Dari Aisyah radhiallahu'anha, beliau berkata: 
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Hala con gala de) G3 Usia JS alang dala Al elu dil Iga) Gi 
CAN NA Ca gerai 


"Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam biasanya ketika rukuk dan sujud 
mengucapkan:subbuuhun guddus rabbul malaaikati war ruuh" (HR. 
Muslim no. 487). 


Bacaan ketiga: Allahumma laka sajadtu (Ya Allah kepadaMu lah aku 
sujud) 


Dari Ali bin Abi Thalib radhiallahu'anhu ia berkata: 
CAN peang A2 (alah Sg cak Sy g cai Sh Agil JB ata AI 
AMIN kamil SI co pig y Aan Gi geo) pang AAA 


"Ketika Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam sujud beliau mengucapkan: 
Allahumma laka sajadtu, wa bika aamantu wa laka aslamtu, sajada wajhi 
lilladzi khalagahu, wa shawwarahu, wa syagga sam 'ahu, wa basharahu. 
Tabarakallahu ahsanul khaligiin” (Ya Allah, kepada-Mu lah aku bersujud, 
karena-Mu juga aku beriman, kepada-Mu juga aku berserah diri. Wajahku 
bersujud kepada Penciptanya, yang Membentuknya, yang Membentuk 
pendengaran dan penglihatannya. Maha Suci Allah Sebaik-baik PenciptaJ" 
(HR. Muslim no. 771). 


Cara bangkit dari sujud menuju berdiri 


Ulama khilaf dalam hal ini menjadi dua pendapat: 


Pendapat pertama: kedua tangan naik lebih dahulu sebelum kedua 
lutut. Caranya, ketika hendak berdiri, kedua tangan diletakkan di paha atau 
lutut, lalu berat badan bertumpu pada lutut untuk berdiri. Kecuali jika 
kesulitan, maka baru bertumpu pada kedua tangan. Ini pendapat Hanafiyah, 
Hanabilah, Daud Azh Zhahiri dan juga Ibnul Gayyim. Dari Jabir 
radhiallahu'anhu, ia berkata: 


Seda Cal sad DIA le ing Al yuan Ol eka) 
B gadall galat Canda) JII 
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"Aku pernah mengikuti Ibnu Mas'ud dan aku melihat beliau bangkit dari 
duduk dengan bertopang pada kedua kakinya. Dan beliau tidak duduk 
(istirahat) di rakaat pertama ketika selesai sujud" (Mushannaf Ibnu Abi 
Syaibah, 1/394). 


Ini pendapat yang dikuatkan oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz dan juga 
Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahumallah. 


Pendapat kedua: kedua lutut naik lebih dahulu sebelum kedua 
tangan. Caranya, kedua tangan diletakkan di atas lantai lalu berat badan 
bertumpu padanya ketika berdiri. Ini pendapat Syafi'iyyah dan Malikiyyah. 
Dalil mereka adalah riwayat dari Abu Oilabah, ia berkata: 


S3 iluah AI IJMAB clia Uda (Ui ata Ca ya AN Gp GL Liga 
atu Anto Bil laa adl Lulo) SS SI GI Aj OS, Goal Al Lag 
Ba Lila HJ YAA LS HS 3 HAN AY Lala "Ca gal JI cela 
2 SAN ag AGAN Kn PAS sira) NG aus de BAE Gang JAN JAYA 
AS YAN ale Aly al LAIN Bantal ye Aly ado Lg 
“Malik bin Al Huwairits datang kepada kami lalu shalat di masjid kami ini. 
Ia lalu berkata: sungguh aku akan shalat di depan kalian, namun bukan 
untuk shalat. Aku akan perlihatkan bagaimana cara shalat yang aku lihat 
dari Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Ayyub (perawi hadits) berkata 
kepada Abu Oilabah: bagaimana cara shalat tersebut? Caranya adalah sama 
dengan cara shalat dari Syaikh kita ini, yaitu Amr bin Salamah. Ayyub 
mengatakan: Syaikh 'Amr selalu menyempurnakan takbirnya (tidak ada 
takbir intigal yang ditinggalkan). Dan beliau jika bangun dari sujud yang 
kedua, beliau duduk dan bertopang di atas lantai dengan tangannya lalu 
berdiri” (HR. Bukhari no. 842). 


Ibnul Mundzir rahimahullah mengatakan: 
Jab JASA 0. abagil al JI Na Anas ole aing GIS dil jas Cal Ye Lung 
Oam jl ane gal palil 3 dl S5 cad Gala Call Me Ga yan 3 (Jiya 


“Diriwayatkan kepada kami dari Ibnu Umar bahwa beliau juga bertopang 
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pada tangannya ketika hendak berdiri ... demikian juga yang dilakukan oleh 
Makhul, Umar bin Abdil Aziz, Ibnu Abi Zakariya, Al Gasim Abu 
Abdirrahman, dan Abu Makhramah. Dan ini pendapat Imam Malik, Asy 
Syafi'i dan Imam Ahmad bin Hambal” (Al Ausath, 31367). 


Maka, wallahu a'lam, pendapat kedua inilah yang lebih kuat karena ini 
yang marfu' dari Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam, dan lebih banyak 
riwayat dari para salaf yang mencontohkannya. Namun ini masalah 
khilafiyah ijtihadiyyah yang terdapat kelonggaran di dalamnya. 


Dianjurkan memperbanyak doa ketika 
sujud 


Setelah membaca dzikir sujud yang disebutkan diatas, dianjurkan 
untuk memperbanyak doa ketika sujud. Dari Abu Hurairah 
radhiallahu'anhu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


BSA IG dalan 989 643) cuya Aint G3 La CAB ai 


“Seorang hamba berada paling dekat dengan Rabb-nya ialah ketika ia 
sedang bersujud. Maka perbanyaklah berdoa ketika itu” (HR. Muslim 
no.482). 


Larangan membaca Al Our'an ketika sujud 


Diantara larangan yang perlu diperhatikan ketika sujud adalah 
larangan membaca ayat Al Our'an ketika sedang sujud. Sebagaimana hadits 
dari Ibnu Abbas radhiallahu'anhuma, beliau berkata: 


je SAB yabasi £ & SI Iialu JILSI, OA Ol eni Al 
AI Gesit Na 

"Aku dilarang untuk membaca Al Our'an ketika rukuk dan sujud. Adapun 

rukuk maka itu waktunya mengagungkan Allah '4zza wa Jalla. Sedangkan 


sujud maka itu waktunya bersungguh-sungguh untuk berdoa agar diijabah 
oleh Allah" (HR. Muslim no. 479). 
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Ali bin Abi Thalib radhiallahu'anhu juga mengatakan: 
Isalu ghe BSI Pa ol - SL JI Yg AI Iga) 


"Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam melarang kamu -aku tidak 
mengatakan: melarang kalian- untuk membaca Al Our'an ketika rukuk atau 
sujud" (HR. Ibnu Abdil Barr dalam Al Istidzkar, 1/475, beliau lalu 
mengatakan: "ini adalah lafadz yang mahfuzh dari hadits"). 
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Duduk Di Antara Dua Sujud 


Setelah sujud pertama, orang yang shalat bangun dari sujud untuk 
duduk di antara dua sujud. Duduk di antara dua sujud merupakan rukun 
shalat. Dalam hadits al musi' shalatuhu (hadits tentang kisah orang yang 
shalatnya buruk), dari Rifa'ah bin Rafi radhiallahu'anhu, di dalamnya 
disebutkan: 


Giaa Amal) dog SIA 1 jig Si alialia Gala ia Imun gi 
|Sels 


"..kemudian Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam sujud sampai anggota 
badannya menempati tempatnya, kemudian mengucapkan "Allahu Akbar". 
Kemudian mengangkat kepalanya (bangun dari sujud) sampai ke posisi 
duduk" (HR. Abu Daud no. 857, dishahihkan Al Albani dalam Ashl Sifati 
Shalatin Nabi (1/189)). 


Cara duduk di antara dua sujud 


Cara duduk di antara dua sujud adalah dengan duduk iftirosy, yaitu 
dengan membentangkan punggung kaki kiri di lantai, dan mendudukinya, 
kemudian kaki kanan ditegakkan dan jari-jarinya menghadap kiblat. 


Dari Abu Humaid As Sa'idi radhiallahu'anhu beliau berkata: 
SIA He LAN EL dadu AI 5 At ah ok aa lh 
didada (ide 283 e13 pAYI Sanata 15 pasal Ala) 8 68 AYI Aa JII 
“Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam jika duduk dalam shalat di dua rakaat 
pertama beliau duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan kaki kanan. Jika 
beliau duduk di rakaat terakhir, beliau mengeluarkan kaki kirinya dan 


menegakkan kaki kanannya dan duduk di atas lantai” (HR. Bukhari no. 828 
dan Muslim no. 226). 
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Dalam riwayat lain: 


Az basa PA (aa OI SUK S3 gs ya AK 3 
dala al Agya 


“Kemudian kaki kiri ditekuk dan diduduki. Kemudian badan kembali 
diluruskan hingga setiap anggota tubuh kembali pada tempatnya. Lalu 
turun sujud kembali” (HR. Tirmidzi no. 304. At Tirmidzi mengatakan: 

"hasan shahih"). 


Abdullah bin Umar radhiallahu'anhu mengatakan: 
AAN Lesalaah Alat ge Gea AI Cina Ge PA Aas ya 
Good! de Gagal, 
"Diantara sunnah dalam shalat adalah menegakkan kaki kanan lalu 


menghadapkan jari-jarinya ke arah kiblat dan duduk di atas kaki kiri" (HR. 
An Nasa'i no. 1157, dishahihkan Al Albani dalam Shahih An Nasa'1). 


Duduk iga 


Selain duduk iftirasy, dibolehkan juga duduk ig'a. Cara duduk ig'a 
dalam shalat yang dibolehkan adalah dengan menegakkan kedua kaki lalu 
duduk di atas kedua tumit kaki, dan jari-jari kaki menghadap ke kiblat. 
Seorang tabi'in, Thawus bin Kaisan rahimahullah mengatakan: 


AI UNA, Gula 1 JG ae lo elsa oalae ca NA 
ag kale Al tu ah Hah da ole Pala, Jab gusal yul 


"Kami bertanya mengenai duduk ig'a kepada Ibnu Abbas, ia berkata: itu 
sunnah. Thawus berkata: kami memandang perbuatan tersebut adalah 
sikap tidak elok terhadap kaki. Ibnu Abbas berkata: justru itu sunnah 
Nabimu Shallallahu'alaihi Wasallam" (HR. Muslim no. 536). 


Di sisi lain, ada cara duduk ig'a yang dilarang. Dari Abu Hurairah 
radhiallahu'anhu, ia berkata: 


SA SE Gelas SN ag ale AA lha AI Ih ad 
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SARUS Sad aan As Ai Yg ANA US LAN LA 
sebeAl) SLS Lala 3 cnalIN ole pe) 3 EhA 5 AS 3 AI Ce leg 


“Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan aku dengan tiga 
perkara dan melarangku dari tiga perkara. Memerintahkan aku untuk 
melakukan shalat dhuha dua raka 'at setiap hari, witir sebelum tidur, dan 
puasa tiga hari dari setiap bulan. Melarangku dari mematuk seperti 
patukan ayam jantan, duduk ig 'a seperti duduk ig'a anjing, dan menoleh 
sebagaimana musang menoleh” (HR. Ahmad no. 8106, dishahihkan Ahmad 
Syakir dalam Takhrij Musnad Ahmad 15/240), 


Duduk ig'a yang dilarang ini yaitu dengan meletakkan bokong di atas 
lantai lalu kaki ada di bagian kanan dan kiri badan dalam keadaan 
terhampar. Dari Aisyah radhiallahu'anha ia berkata: 


aa GA ANN UIN GA Olga) OB ARE Ot aki OS, 
“Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi wa sallam melarang “ugbatusy- 


syaithan, juga melarang seseorang menghamparkan kedua lengannya 
seperti terhamparnya kaki binatang buas” (HR Muslim, no. 498). 


Imam An Nawawi rahimahullah menjelaskan: 

A3 genta 9 All Can 3 KAYU Ali Guah Gl #Lagaal 1Ule gi ela3YI 
dna 9 6 Hiall CH yana dn sa 9. yui JASa ISI Sbs ya II le 
23 all yag gill laa 3 (All Jai Gya 03013 adu Gp malai Ane gal 
Ca dani de Arial Jaan Ol AAN gg 9 esai Ab yg ea 
— Sisi dian Al gas PLagis dil oem jP ali Gal al ya 38 Nia 9 Uji 
Harga ai dil ada ALAN Gani g - alang ALE HI laa 
Cniamal! C3 Gaglal! AH dolan (de 2 ILY, 

"Duduk ig'a ada dua macam: yang pertama, mendudukan bokong di atas 
lantai kemudian menegakkan betisnya dan meletakkan kedua tangannya di 
atas lantai sebagaimana duduknya anjing. Ini yang ditafsirkan oleh Abu 
Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna. Dan muridnya yaitu Abu Ubaid Al 
Gasim bin Salam. Dan para ahli bahasa yang lain. Duduk jenis ini makruh 
dan ini yang dilarang dalam hadits. Yang jenis kedua, mendudukan bokong 
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di atas kedua tumit di antara dua sujud. Inilah yang dimaksud Ibnu Abbas 
radhiallahu'anhuma dalam perkataan beliau: "ini adalah sunnah Nabimu 
Shallallahu'alaihi Wasallam". Dan Imam Asy Syafi'i dalam Al Buwaithi dan 
Al Imla' menyatakan duduk seperti ini dianjurkan ketika duduk di antara 
dua sujud" (Syarah Shahih Muslim, 5/19). 


Bacaan ketika duduk di antara dua sujud 


Ada beberapa bacaan yang shahih yang dibaca ketika duduk di antara 
dua sujud: 


Bacaan pertama: 
Dari Abdullah bin Abbas radhiallahu'anhuma, beliau berkata: 
Gp JAN ba ui Usia Ga gi abang le HI (elu il yaa) OI 
SBI Is ala dam sd age 


"Biasanya Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam ketika duduk di antara 
dua sujud pada shalat malam beliau membaca: Robbighfirlii warahmnii, 
wajburnii, warzugnii, warfa nii (artinya: Ya Allah ampunilah aku, 
rahmatilah aku, cukupkanlah aku, berilah rezeki dan tinggikanlah 
derajatku)" (HR. Ibnu Majah no.740, dishahihkan Al Albani dalam Shahih 
Ibnu Majah). 


Bacaan kedua: 
Dari Abdullah bin Abbas radhiallahu'anhuma juga, beliau berkata: 
del ae: Ortu Un Jgiy OS alang Ale Fil laa Ga Gi 
(BI HMI Hal daa, 


"Biasanya Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam ketika duduk di antara 
dua sujud beliau membaca: Allohummaghfirli warahmnii, wajburnii, 
wahdini, warzugnii (artinya: Ya Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, 
cukupkanlah aku, berilah aku petunjuk, dan berilah rezeki)" (HR. At 
Tirmidzi no.284, dishahihkan Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi). 
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Bacaan ketiga: 


Dari Abu Malik Al Asyja'i radhiallahu'anhu, ketika Nabi mengajarkan 
bacaan shalat kepada orang Arab badwi, Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
mengajarkan doa: 


BII iilog isa, ed Dasa 


"Allahummaghfirlii warahmnii, wa'aafini, warzugnii (artinya: Ya Allah 
ampuni aku, rahmati aku, dan berilah aku rezeki)" (HR. Muslim no.2697). 


Bacaan keempat: 


Dari Hudzaifah Ibnul Yaman radhiallahu'anhu, beliau berkata: 
Snap Lai GISLA Ca yah Gil Cayggl iB Ca Olga Cabai 


" .kemudian Nabi duduk (setelah sujud) dan mengucapkan: rabbighfirlii, 
rabbighfirlii, dan lamanya semisal dengan lama berdirinya. Kemudian 
beliau sujud..." (HR. An Nasai no. 1665, dishahihkan Al Albani dalam 

Shahih An Nasa'i). 


Apakah mengangkat tangan? 


Sebagian ulama berpendapat bahwa ketika bangun dari sujud menuju 
duduk di antara dua sujud, maka seorang yang shalat disyariatkan 
mengangkat tangan ketika bertakbir. Karena terdapat hadits: 


AS Ya HAN pu 


"Biasanya Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam mengangkat tangan 
bersamaan dengan takbir ini (yaitu ketika bangun dari sujud)" (HR. 
Ahmad, Abu Daud, dishahihkan Al Albani dalam Sifatu Shalatin Nabi, 151). 


Ibnu Gayyim rahimahullah mengatakan: 
JB Cai 3 UR IS 1Jla3 Sepat HA) UE Jia Sig AYI die JSi3 
S3 Kata JS Hal Adnan Ap ai ne Ul Cal) 1a AYI 


"Dinukil dari Al Atsram ketika beliau ditanya mengenai mengangkat 
tangan, beliau berkata: mengangkat tangan itu setiap kali merunduk dan 
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setiap kali naik. Aku melihat Abu Abdillah Imam Ahmad) mengangkat 
tangannya dalam shalat setiap kali merunduk dan setiap kali naik" (Bada'iul 
Fawaid, 4/89). 


Namun yang tepat ini, dilakukan kadang-kadang saja. Syaikh Husain Al 
Awaisyah mengatakan: 


Cita SSI NAM ga daan A3 US 


"Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam mengangkat tangan ketika takbir (saat 
bangun dari sujud) kadang-kadang" (Mausu'ah Fighiyyah Muyassarah, 
2/70). 
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Pada rakaat kedua, setelah sujud kedua, disyariatkan untuk duduk 
tasyahud awal dan membaca doa tasyahud awal. Duduk tasyahud awal dan 
doanya, keduanya hukumnya wajib. Ini adalah pendapat Hanaifyah, 
Hanabilah, salah satu pendapat imam Malik dan juga imam Asy Syafi'i, 
dikuatkan juga oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz dan Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al Utsaimin. 


Diantara dalil akan wajibnya, dari Abdullah bin Buhainah ia 
mengatakan, 


Goda NI UtiRS III GA ala € jelall aga (Alun alang Ale dil (laa Cai Gi 
Gal Yul, SI ai ha Sa 6 Ana Gal alas Calas ad 
alan Ai cadas Ol JB Gian mad Gala yag AS daalusi 


"Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam mengimami para sahabat. Beliau shalat 
di dua rakaat pertama tanpa duduk (tasyahud awal). Maka orang-orang 
pun ikut berdiri (tidak tasyahud awal). Sampai ketika shalat hampir selesai, 
orang-orang menunggu beliau salam, namun ternyata beliau bertakbir 
dalam keadaan duduk, lalu sujud dua kali sujud sebelum salam. Kemudian 
setelah itu baru salam" (HR. Bukhari no. 829, Muslim no. 570). 


Hadits ini menceritakan tentang Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
lupa mengerjakan tasyahud awal, sehingga beliau melakukan sujud sahwi. 
Maka ini menunjukkan bahwa tasyahud awal adalah kewajiban, yang jika 
ditinggalkan maka ada kewajiban sujud sahwi. 


Kemudian juga hadits dari Rifa'ah bin Rafi radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


sb AU Esa la ag La AI pi tea AO yA cha Ca 
Begal HEKA Ufi BN, Gialali cl Jntag (jd Calls Na A8 JB, 
BEN ya IS Aim Ela Jah Cab IS) Ai “Aa 


"Jika engkau berdiri untuk shalat, maka bertakbirlah. Kemudian bacalah 
ayat Al Our'an yang engkau mampui". Kemudian Nabi juga bersabda di 
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dalamnya: "jika engkau duduk di tengah shalat, maka duduklah dengan 
tuma'ninah dan bentangkanlah pahamu yang sebelah kiri, kemudian 
tasyahud-lah. Kemudian jika engkau berdiri lagi (untuk rakaat ke-3) maka 
semisal itu juga sampai selesai shalat" (HR. Abu Daud no. 860, dihasankan 
Al Albani dalam Shahih Abu Daud). 


Dalam hadits ini Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam memerintahkan 
untuk tasyahud awal. Menunjukkan hukumnya wajib. 


Cara duduk tasyahud awal 


Cara duduktasyahud awal adalah dengan duduk iftirasy, sama 
seperti duduk di antara dua sujud, yaitu telapak kaki kiri dibentangkan dan 
diduduki, kemudian telapak kaki kanan ditegakkan. Dalam hadits al musi' 
shalatuhu' di atas, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


IS Ai Gaal SISA CAS 3 (Eyralala 2 Ll Jasa 3 A Sula IS 
"Jika kamu duduk di tengah shalat (tasyahud awal), duduklah dengan 


tuma'ninah, bentangkan pahamu yang kiri, kemudian bertasyahud-lah" 
(HR. Abu Daud no. 860, dihasankan Al Albani dalam Shahih Abu Daud). 


Jugatermasuk keumuman hadits Abu Humaid As Sa'idi 
radhiallahu'anhu beliau berkata: 


valas NI 9 6 adlh Kana cs pall Ala) ole Ula KAS Soda Ki 
didada (le AnB3 613 AYI Cai g es pasal Ala aa 68 AYI AaS JI 


“Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam jika duduk dalam shalat di dua rakaat 
pertama beliau duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan kaki kanan. Jika 
beliau duduk di rakaat terakhir, beliau mengeluarkan kaki kirinya dan 
menegakkan kaki kanannya dan duduk di atas lantai” (HR. Bukhari no. 828 
dan Muslim no. 226). 


Dalam riwayat lain: 


Anya ai abal UK gai AR OKE SURIE SE AAN AR 
Kalu ce gal SB Yaa 
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“Kemudian kaki kiri ditekuk dan diduduki. Kemudian badan kembali 
diluruskan hingga setiap anggota tubuh kembali pada tempatnya. Lalu 
turun sujud kembali” (HR. Tirmidzi no. 304. At Tirmidzi mengatakan: 
"hasan shahih"). 


Ketika duduk tasyahud tangan kanan berada di atas paha atau lutut 
kanan, dan tangan kiri di atas paha atau lutut kiri dengan posisi telapak 
tangan membentang, dan jari-jari menghadap kiblat. Dari Abdullah bin 
Umar radhiallahu'anhuma, ia berkata: 


KAB, ria SIR le pria) AAS patang $ 3 3 ala NI US 
le Gas AAS gatagg plYI li AI tanah JSI, US ala 
Goal! sa 


"Jika Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam duduk (tasyahud), beliau 
meletakkan telapak tangan kanannya di atas pahanya yang kanan. 
Kemudian menggenggam semua jari tangan kanannya, kemudian 
berisyarat dengan jari telunjuk yang ada di sebelah jempol. Dan beliau 
meletakkan tangan kirinya di atas paha kiri" (HR. Muslim no. 580). 


Kemudian dari Wail bin Hujr radhiallahu'anhu, ia berkata: 


MIS 3 sdah le CG yasil AAS aa Goal da) GA BI 3 Sa Ai 
Da BA Haa Pa GA Clear Aya Aa Tn 5 al 
Ae Ran SS lag salat 


".. kemudian beliau duduk dan membentangkan kaki kirinya. Beliau 
meletakkan tangan kiri di atas paha dan lutut kirinya. Dan memposisikan 
siku kanannya di atas paha kanannya. Kemudian beliau menggenggam dua 
Jarinya (kelingking dan jari manis), dan membentuk lingkaran dengan dua 
jarinya jempol dan jari tengah) dan berisyarat dengan jari telunjuknya" 
(HR. An Nasai no. 888, dishahihkan Al Albani dalam Shahih An Nasai). 


Kemudian posisi siku sejajar dengan paha dan diletakkan di atas paha, 
sebagaimana dalam hadits Wail bin Hujr radhiallahu'anhu. 
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Isyarat telunjuk ke arah kiblat 


Dari hadits Ibnu Umar dan Wail bin Hujr radhiallahu'anhuma di atas, 
kita ketahui ada dua cara berisyarat dengan tangan kanan ketika tasyahud: 


1. Menggenggam semua jari kecuali jari telunjuk yang mengarah ke 
kiblat, sebagaimana dalam hadits Ibnu Umar 

2. Menggenggam jari kelingking dan jari manis, membentuk 
lingkaran dengan jari tengah dan jempol, dan jari telunjuk 
berisyarat ke kiblat. 


Ketika tasyahud, jari telunjuk tangan kanan berisyarat ke arah kiblat 
dan pandangan mata ke arah jari telunjuk tersebut. Ini disebutkan oleh 
beberapa hadits di atas dan juga dalam riwayat lain dari Ibnu Umar 
radhiallahu'anhuma: 


Lead 2 yi rn AAN Gl AI et HI Maha AS, 


". beliau berisyarat dengan jari telunjuknya yang ada di sebelah jempol, 
ke arah kiblat, dan memandang jari tersebut" (HR. Ibnu Hibban no. 1947, 
dishahihkan Al Albani dalam Ashl Sifati Shalatin Nabi (3/838)). 


Para ulama khilaf mengenai kapan mulai berisyarat dengan jari 
telunjuk dalam beberapa pendapat: 


“ Hanafiyah berpendapat bahwa dimulai sejak ucapan "laailaaha 
illallah" 

“  Malikiyyah berpendapat bahwa dimulai sejak awal tasyahud 
hingga akhir 

“ Syafi'iyyah berpendapat bahwa dimulai sejak "illallah" 

“  Hanabilah berpendapat bahwa dimulai sejak ada kata "Allah" 


Bila kita melihat riwayat dari Ibnu Umar radhiallahu'anhuma berikut: 


233 garang Al (BAR NA IS € alang dal Al lu dil Igo Hj 
Sie 9 Sad MAS) le Had 2 ag. Goal MAS) de al 


Asad JUS Gamad ADE 


"Jika Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam duduk untuk tasyahud, beliau 
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meletakkan telapak tangan kirinya di atas lutut kirinya. Dan beliau 
meletakkan tangan kanannya di lutut kanannya. Dan jarinya membentuk 
lima puluh tiga, sedangkan telunjuknya berisyarat ke kiblat" (HR. Muslim 
no. 580). 


Disebut di sini RX (54 388 || (jika beliau duduk untuk tasyahud), 
menunjukkan bahwa isyarat jari telunjuk dimulai ketika awal tasyahud. 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan: 


aga syaa Angkat! Jl oya Alona! ia dalah pai co Kia 
mAYI, INI 
"Yang sesuai sunnah dalam berisyarat dengan telunjuk itu, mengacungkan 


jari telunjuk sejak mulai duduk tasyahud awal dan akhir" (Sumber: 
https://binbaz.org.sa/fatwas/13521). 


Bacaan doa tasyahud 


Ada tiga macam bacaan tasyahud yang shahih dari Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam: 


Bacaan pertama 


Dari Ibnu Mas'ud radhiallahu'anhu, 


Anam 61 ina ole Uikany alus g asia Bal Adaa) "Uga luS 
Ls) glasall 9 di EalaSAI) Hg HJ talang Ale dil (Alun dil Sg) 
Cile Wale Aa) KAS yag dil Lam 33 Coal Leah Elle AMI eilulal 
Ad gan yg odae ama El Agail 9 cai VI AI) Y gyi Al com Adil alice 


"Dahulu kami membaca tahiyyah dalam shalat, menyebut nama Allah 
kemudian mengucapkan salam satu sama lain. Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam pun mendengar hal tersebut lalu beliau 
mengatakan: Ucapkahlah /at tahiyyaatu lillaah was shalawaatu wat 
thayyibaat as salaamu 'alaika ayyuhannabiyyu warahmatullah 
wabarakaatuh, as salaamu 'alainaa wa 'ala ibaadillahis shaalihiin, asy- 
hadu an laailaaha illallah, wa asy-hadu anna muhammadan abduhu wara 
suluh/ (Segala ucapan selamat, shalawat, dan kebaikan hanya milik Allah. 
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Mudah-mudahan shalawat serta salam terlimpahkan kepadamu wahai 
engkau wahai Nabi beserta rahmat Allah dan barakah-Nya. Mudah- 
mudahan shalawat dan salam terlimpahkan pula kepada kami dan kepada 
seluruh hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad itu adalah hamba-Nya dan utusan-Nya)" (HR. Bukhari 
no. 1202, Muslim no. 402). 


Bacaan kedua 


Dari Ibnu Abbas radhiallahu'anhu, beliau berkata: 


Cra 8) gal! Uialey LAS Agil Uraley al g dale dil elu dil Im 
Aa cai Sala al lal! LAS Jah! Gala) 1D ga JS AN 
(Opal dil das ce 5 Vale pk) KAS pay dil Lam 3 ai lesi elale 
(il Iga) ia Gl Agil 9 cadil YI AJI Y Ol Asi 


"Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam mengajarkan kepada kami bacaan 
tasyahud sebagaimana mengajarkan bacaan surat dalam Al Our'an, beliau 
mengucapkan: At tahiyyaatu lillaah, wash shalawaatu wath thayyibaat. 
Assalaamu 'alaika ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi wa barakaatuh. As 
salaamu “alainaa wa 'alaa “ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu al laa 
ilaaha illallaah wa asyhadu anna Muhammadan “abduhu wa rasuuluh 
(Segala ucapan selamat, shalawat, dan kebaikan hanya milik Allah. 
Mudah-mudahan shalawat dan salam terlimpahkan kepadamu wahai Nabi 
beserta rahmat Allah dan barakah-Nya. Mudah-mudahan shalawat dan 
salam terlimpah pula kepada kami dan kepada seluruh hamba Allah yang 
shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu adalah hamba- 
Nya dan utusan-Nya)" (HR. Muslim no. 403). 


Bacaan ketiga 


Dari Abu Musa Al Asy'ari radhiallahu'anhu, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


CI slr! Cilaydal! Eilyaill # Sami Jp Jp Gya OSAM Barill Sie JS IAI, 
dl alas leg Liale AI CAS yag dil Aam )9 Gill Ugal elale AOA 
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Ab gan yg pan Sama gjl agail 9 cai YP AI) Y ol ai andal 


"Jika kalian duduk (tasyahud) dalam shalat, hendaknya yang pertama kali 
kalian baca adalah: at tahiyyat at thayyibat ash shalawaat lillah as 
salaamu 'alaika ayyuhannabiyyu wa rahmatullah wabarakatuh, as salaamu 
'alaina wa 'alaa ibaadillahish shalihin. asy-hadu an laa ilaaha illallah wa 
asy-hadu anna muhammadan rasuulullah (Segala penghormatan, kebaikan 
dan shalawat hanya milik Allah. Mudah-mudahan salam terlimpahkan 
kepadamu wahai Nabi beserta rahmat Allah dan barakah-Nya. Mudah- 
mudahan salam terlimpah pula kepada kami dan kepada seluruh hamba 
Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu adalah 
hamba-Nya dan utusan-Nya)" (HR. Muslim no. 404). 


Apakah menggerak-gerakkan jari telunjuk? 
Dalam hadits Wail bin Hujr radhiallahu'anhu, ia berkata: 


Ai 79 AA le 3 yul AAS ga gg C5 pall Alay AAN 9 Ia AS 
Le Lai Aa Ai eta! AA le Car VI MASA ya Sa Jaan 5 yaa 
les sean LS yag Aa j3 Anal ad) S3 Ala Gia 3 danlual 
".. kemudian beliau duduk dan membentangkan kaki kirinya. Beliau 
meletakkan tangan kiri di atas paha dan lutut kirinya. Dan memposisikan 
siku kanannya di atas paha kanannya. Kemudian beliau menggenggam dua 
Jarinya (kelingking dan jari manis), dan membentuk lingkaran dengan dua 
jarinya Gempol dan jari tengah) dan berisyarat dengan jari telunjuknya 


dan aku melihat beliau menggerak-gerakkan telunjuknya ketika berdoa" 
(HR. An Nasai no. 888, dishahihkan Al Albani dalam Shahih An Nasai). 


Sehingga sebagian ulama mengatakan bahwa jari telunjuk digerak- 
gerakkan ketika tasyahud. Namun tambahan di akhir hadits, yaitu: 


le en Sma 
"dan aku melihat beliau menggerak-gerakkan telunjuknya ketika berdoa" 


Ini diperselisihkan oleh para ulama apakah shahih atau tidak. Karena 
tambahan ini hanya terdapat dalam riwayat dari perawi bernama Zaidah bin 
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Oudamah dari Ashim bin Kulaib. Padahal ada kurang lebih 12 perawi lain 
yang tsigah yang meriwayatkan dari Ashim bin Kulaib tanpa tambahan 
tersebut. Yang rajih, wallahu a'lam, tambahan tersebut adalah tambahan 
yang syadz sehingga statusnya dha'if (lemah). Syaikh Mugbil bin Hadi Al 
Wadi'i mengatakan tentang hadits Wail bin Hujr ini: 


AYI Ela YSS gag BALA Alat AA SI, € Uya Mil 0 US 


"zahirnya hadits ini hasan, namun terdapat lafadz yang syadz yaitu 
penyebutan menggerak-gerakkan telunjuk" (Al Ahadits Al Mu'allah, 389). 


Syaikh Syu'aib Al Arnauth juga mengatakan: 
BLS Alah "Ups sean US yag dial J3" TA mana cakil 


"Sanad hadits ini shahih namun tambahan (dan aku melihat beliau 
menggerak-gerakkan telunjuknya ketika berdoaj ini lafadz yang syadz" 
(Takhrij Sunan Abi Daud, 2/233). 


Sehingga yang rajih, tidak perlu menggerak-gerakkan jari telunjuk 
ketika tasyahud. 


Namun tentunya ini masalah khilafiyah ijtihadiyyah di antara para 
ulama, kita bersikap longgar terhadap pendapat yang menyatakan 
disyariatkan menggerak-gerakkan jari telunjuk ketika tasyahud. Diantara 
yang menguatkan tambahan tersebut adalah Syaikh Muhammad 
Nashiruddin Al Albani rahimahullah. 
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Tasyahud Akhir 


Tasyahud akhir dilakukan setelah sujud kedua pada rakaat paling 
terakhir dalam shalat. Duduk tasyahud akhir dan bacaannya adalah rukun 
shalat. Dalilnya adalah hadits Ibnu Mas'ud radhiallahu'anhu tentang bacaan 
tasyahud akhir, beliau berkata: 


ole FAN segar Udi ale oat Abal Lulo GA JOS Uya US 
Y sala g date Al laa Jia CN (ee All (JnilSuo ie All (da ya 
AI CASN Mal SI, (AI ga AI Galih (de pkl HN gl s3 
"Dahulu sebelum tasyahud diwajibkan kepada kami, kami mengucapkan: as 
salaam 'alallah gabla ibaadihi, as salaam 'ala Jibril, as salaam 'ala Mikail, 
as salaam 'ala fulan (Salam kepada Allah sebelum kepada hamba-Nya, 
salam kepada Jibril, salam kepada Mikail, dan salam kepada fulan). Maka 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam pun mengatakan: janganlah kalian 
mengatakan "as salaam 'alallah" karena Dialah as Salam. Namun 


katakanlah: at tahiyyatu lillah (segala penghormatan hanya milik Allah)" 
(HR. Bukhari no. 1202, Muslim no. 402). 


Dalam hadits ini jelas disebutkan "sebelum tasyahud diwajibkan 
kepada kami", menunjukkan bahwa tasyahud akhir hukumnya wajib dan 
merupakan rukun shalat. 


Dan ulama ijma bahwa duduk tasyahud akhir merupakan rukun shalat. 
Imam An Nawawi mengatakan: 


MAY Agil (AI gai 3 ATA "Ale amal! (pai 


"Diantara kesepakatan ulama, niat dan duduk tasyahud akhir (adalah rukun 
shalat)" (Syarah Shahih Muslim, 4/107). 


Cara duduk tasyahud akhir 
Cara duduk tasyahud akhir adalah dengan duduk tawarruk, yaitu 
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duduk di lantai, kedua kaki diletakkan di sebelah kanan pinggang, kaki 
kiri dibentangkan, sedangkan kaki kanan ditegakkan. Dalam hadits Abu 
Humaid As Sa'idi radhiallahu'anhu beliau berkata: 


ala II 9 6 aa! Kama cg pama Ala) Ae Gala Usia JI AA Ualas Nala 
didada (ale 2883 613 AYI Sanata 1s yaa Ala) aa 63 AYI AAS JII 


“Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam jika duduk dalam shalat di dua rakaat 
pertama beliau duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan kaki kanan. Jika 
beliau duduk di rakaat terakhir, beliau mengeluarkan kaki kirinya dan 
menegakkan kaki kanannya dan duduk di atas lantai” (HR. Bukhari no. 828 
dan Muslim no. 226). 


Dalam riwayat lain: 


B9 Cs yasdl AIR) GA GAN La mati da5) DAS Ia) (ia 
SS gia Aa le 
"Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam jika sudah sampai pada rakaat terakhir 
shalat, beliau menjulurkan kaki kirinya dan duduk langsung di lantai dalam 


keadaan tawarruk, kemudian salam" (HR. Abu Daud no. 730, dishahihkan 
Al Albani dalam Shahih Abu Daud). 


Demikian juga jika dalam shalat ada dua tasyahud, maka tasyahud 
pertama dibaca dengan keadaan duduk iftirasy dan tasyahud yang kedua 
dibaca dalam keaadaan duduk tawarruk sebagaimana zahir hadits-hadits di 
atas. 


Cara duduk tasyahud jika satu dua 
tasyahud 


Para ulama khilaf mengenai cara duduk tasyahud akhir jika di dalam 
shalat hanya ada satu tasyahud. Karena dalam hadits Abu Humaid di atas, 
terdapat isyarat bahwa Nabi duduk iftirasy pada rakaat kedua, sedangkan 
dalam riwayat Abu Daud dipahami bahwa duduk tawarruk adalah duduk 
tasyahud di rakaat terakhir. Padahal jika shalat hanya dua rakaat maka 
duduk tasyahud ketika itu adalah tasyahud di rakaat kedua sekaligus di 
rakaat terakhir. 
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Para ulama khilaf dalam dua pendapat: 


Pendapat pertama: duduk dengan cara tawarruk. Ini adalah pendapat 
Syafi'iyyah dan Malikiyyah. Dalil mereka adalah riwayat Abu Humaid yang 
terdapat lafadz: 


289 Gg ad AIR) GEN BNN Led in AI ASI SI ia 
BI adi lo 
"Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam jika sudah sampai pada rakaat terakhir 


shalat, beliau menjulurkan kaki kirinya dan duduk langsung di lantai dalam 
keadaan tawarruk, kemudian salam" 


Pendapat kedua: duduk dengan cara iftirasy. Ini adalah pendapat 
Hanabilah dan Hanafiyah, juga dikuatkan oleh Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al Utsaimin dan Syaikh Abdul Aziz bin Baz. Dalilnya hadits Abu 
Humaid riwayat Bukhari - Muslim di atas: 


Sad Kawaai3 cs pasal Ala) le Uala UiiaS JII ala Jala 


“Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam jika duduk dalam shalat di dua rakaat 
pertama beliau duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan kaki kanan". 


Pendapat ini dikuatkan dengan riwayat dari Aisyah radhiallahu'anha: 
Sai g ssi! Alay P3 Sg Haa Gaia) IS Ja US 
GIA Aa 


"Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam di setiap dua rakaat beliau 
mengucapkan tahiyyah (tasyahud). Dan beliau membentangkan kaki 
kirinya dan menegakkan kaki kanannya" (HR. Muslim no. 498). 


Maka pendapat kedua ini nampaknya yang lebih rajih, wallahu a'lam. 


Bacaan tasyahud akhir dan isyarat jari 


Bacaan tasyahud akhir sama dengan bacaan tasyahud awal hanya saja 
ada tambahan shalawat. Silakan simak kembali bab Tata Cara Tasyahud 
Awal untuk mengetahui bacaan-bacaan tersebut. Demikian juga mengenai 
isyarat jari, sama seperti pada tasyahud awal, silakan merujuk kembali pada 
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artikel tersebut. 


Shalawat di tasyahud akhir 
Para ulama khilaf mengenai hukumnya menjadi dua pendapat: 


Pendapat pertama: hukumnya sunnah. Ini adalah pendapat 
Hanafiyah, Malikiyah, Ibnu Abdil Barr, Ibnul Munzhir, Zhahiriyah, dan 
juga pendapat yang dikuatkan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al 
Utsaimin. Dalil yang mereka gunakan adalah sebuah hadits dari Algamah: 


abang dala dl laa dl Usa) Olg cod Saf Agra Cadil Sae Gl Acak 
(Ll lisa 9 ai RAI JB JB Bl) A Seniil) Alas AI Hae Am AL 
sg Lido sai MASA Lan 3 Gi Lai Sale AI Sial , 
ya Ola Al SO dio alat 1538 JL “Gaal! Ai Jae 
Gates IMA "JUS gl 1 Ca ISL HJ cdi gan yg odse Iiama GI Aga 3 cal 
SA HL Fa Kan Kat ear SIS Gasa pi Ol saku lia Capiat aA «AA 


"Abdullah bin Mas'us menarik tangannya Algamah sedangkan Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam menarik tangan Ibnu Mas'ud untuk 
mengajarkannya tasyahud di dalam shalat. Nabi bersabda: ucapkanlah /at 
tahiyyaatu lillaah was shalawaatu wat thayyibaat as salaamu 'alaika 
ayyuhannabiyyu warahmatullah wabarakaatuh, as salaamu 'alainaa wa 
'ala ibaadillahis shaalihiin/. Zuhair berkata: yang aku hafal insya Allah 
ada tambahan: /asy-hadu an laailaaha illallah, wa asy-hadu anna 
muhammadan abduhu wara suluh/. Nabi lalu bersabda: jika engkau sudah 
selesai membaca ini, maka engkau telah menyelesaikan shalatmu. Jika 
engkau ingin berdiri, silakan berdiri, atau jika engkau ingin duduk silakan 
duduk" (HR. Abu Daud no. 970). 


Namun Syaikh Al Albani menegaskan: 
date 38 ya gaawa Copa J8 Cp ASI al gal! 3 €((.. 8 JAN) Sal ja SL 


"Hadits ini syadz dengan tambahan: "jika engkau sudah selesai membaca 
ini, dst." yang benar ini adalah hadits yang mauguf, merupakan perkataan 
Ibnu Mas'ud" (Shahih Sunan Abu Daud no. 970). 
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Pendapat kedua: hukumnya wajib. Ini adalah pendapat Hanabilah, 
Syafi'iyyah, Ibnu Arabi dan dikuatkan oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz. 


Dalilnya hadits Ka'ab bin Ujrah radhiallahu'anhu, ia berkata: 


HS lide d8 cal Joy: sila (Lulo GR alay date Bil aa Gal G) 

Jl deg erana (le Jaa Bell SES IE Ka ea Is Ala 

(Nama (ie S ju el Jaana Inna SI sasa! pal Je GailoalaS (ama 
Sania Ipam SSI Gama! jul Sera CR JUS (Yama Jl da3 


"Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam keluar bersama kami, lalu kami berkata: 
wahai Rasulullah kami sudah tahu cara salam kepadamu, lalu bagaimana 
cara bershalawat kepadamu? Nabi menjawab: ucapkanlah: /Allahumma 
shalli 'ala Muhammad wa 'ala aali Muhammad kamaa shalayta 'ala aali 
Ibrahim, innaka hamiidum majiid. Allahumma baarik 'ala Muhammad wa 
'ala aali Muhamamd kamaa baarakta 'ala aali Ibrahim, innaka hamiidum 
majid/ (Ya Allah semoga shalawat terlimpah kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad, sebagaimana shalawat terlimpah kepada Ibrahim dan 
keluarga Ibrahim,Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Ya Allah semoga 
keberkahan terlimpah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana engkau berkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim, sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia)" (HR. Bukhari no. 6357, Muslim 
no. 406). 


Dalam hadits ini digunakan fi'il amr (perintah), maka menunjukkan 
hukumnya wajib. Wallahu a'lam, ini pendapat yang lebih rajih (kuat). 


Membaca doa perlindungan dari empat hal 


Setelah tasyahud akhir dan sebelum salam, dianjurkan membaca doa 
perlindungan dari empat hal. Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


Aa: Os Gd uadah 3 jatala ARYA ya s Sial £ gala 
» Sibaal! 9 Lama A8 yag , Sale ya , Teen ea 
JA massal Aa ja, 
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"Jika salah seorang di antara kalian ber-tasyahud akhir, maka setelah itu 
mintalah perlindungan kepada Allah dari empat hal, ucapkanlah: 
(Allahumma inni a'udzubika min 'adzabi jahannam, wamin 'adzabil gabri, 
wamin fitnatil mahyaa wal mamaat, wamin syarri fitnatil masiihid dajjaal/ 
(Ya Allah, aku memohon perlindunganMu dari neraka Jahannam, dari 
adzab kubur, dari fitnah orang yang hidup dan juga orang yang sudah mati, 
dan dari keburukan fitnah Al Masih Ad Dajjal)" (HR. Muslim no. 588). 
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Salam 


Salam di akhir shalat adalah perbuatan yang disyariatkan. Kita ketahui 
bersama bahwa shalat diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan 
salam. Dari Ali bin Abi Thalib radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam bersabda: 


Gala edot yA Feras yag ey geball BNN Elisa 
"Pembuka shalat adalah thaharah, yang menandai diharamkannya (semua 
gerakan dan perkataan selain gerakan dan perkataan shalat) shalat adalah 

takbir, dan yang menghalalkannya adalah salam" (HR. Abu Daud no. 61, 


At Tirmidzi no. 3, Ibnu Majah no. 275, dishahihkan Al Albani dalam Shahih 
Abu Daud). 


Dan salam yang diwajibkan dan merupakan rukun shalat adalah salam 
yang pertama, yaitu salam ke kanan.. An Nawawi rahimahullah 
mengatakan: 


Sami 3 Lantas VI Haa Y ASI de aga Stay CHA e Lalat! mal, 


"Para ulama yang diakui pendapatnya telah ijma bahwa salam dalam shalat 
tidak wajib kecuali satu saja" (Syarah Shahih Muslim, 5/83). 


Dan perlu diketahui bahwa yang dimaksud “salam” dalam bahasan ini 
adalah ucapan salam, bukan gerakan menengok ke kanan atau ke kiri. 
Adapun al iltifat, yaitu gerakan menengok ke kanan atau ke kiri ketika 
salam, menurut jumhur ulama hukumnya sunnah. Karena dalam hadits Ali 
bin Abi Thalib radhiallahu'anhu di atas, tidak disebutkan lafazh al iltifat, 
hanya disebutkan salam secara mutlak. Maka yang wajib dan merupakan 
rukun shalat adalah ucapan salam, bukan al iltifat. 


Hukum salam yang kedua 


Ulama khilaf mengenai hukum salam yang kedua menjadi dua 
pendapat: 
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Pendapat pertama: hukumnya sunnah. Ini adalah pendapat jumhur 
ulama bahkan dinukil ijma dari sebagian ulama, sebagaimana nukilan dari 
An Nawawi di atas. Ijma juga dinukil oleh Ibnu Abdil Barr, Al Gurthubi, 
Ath Thahawi dan Ibnu Rajab. 


Diantara dalilnya, hadits dari Gas gan Ke pati ia berkata: 


ANE ASN, MA 
CataS ) un ad elit La salut geng Jang Se (Sana Gali 
S dawalall AYI HM Y BS) SI Hi Heran SELAI ala A3 


2g SAS) Hah pb agus elusi Ai Santa eluah ad alah Y, au 
Mal ya HS Ai ya Lea aye Sale PI Baal, Lalu Ala Ab jala 


"Pernah Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam shalat witir 9 rakaat, beliau 
tidak duduk (tasyahud) kecuali pada rakaat ke 8, beliau memuji Allah dan 
berdzikir serta berdoa, lalu bangun tanpa salam. Kemudian lanjut rakaat ke 
9, kemudian duduk (tasyahud) dan berdzikir kepada Allah 'azza wa jalla dan 
berdoa kemudian salam dengan satu salam yang diperdengarkan kepada 
kami. Ketika beliau tua dan melemah, beliau shalat witir 7 rakaat, beliau 
tidak duduk (tasyahud) kecuali pada rakaat ke 6, lalu bangun tanpa salam. 
Kemudian lanjut rakaat ke 7, kemudian salam dengan satu salam. Kemudian 
beliau shalat lagi 2 rakaat dalam keadaan duduk, kemudian salam dengan 
satu salam, mengucapkan: assalamu'alaikum. Beliau mengeraskan suaranya 
hingga membangunkanku" (HR. An Nasai 3/240, dishahihkan Al Albani 
dalam Shahih An Nasai). 


Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam disebutkan 
pernah salam hanya sekali, menunjukkan bahwa salam yang kedua tidak 
wajib. 

Pendapat ini juga merupakan pendapat jumhur sahabat Nabi dan 
generasi salaf. Dari Nafi', ia berkata tentang Ibnu Umar radhiallahu'anhu: 


Sam 9 Aliras JS plug US dil 


"Ibnu Umar pernah salam ke kanan hanya sekali saja" (HR. Abdurrazzag 
dalam Al Mushannaf, 2/222. Sanadnya shahih). 
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Juga terdapat riwayat dari Aisyah, Ali bin Abi Thalib, Salamah bin Al 
Akwa', Anas bin Malik radhiallahu'anhum bahwa mereka juga pernah 
salam hanya sekali. 


Pendapat kedua: hukumnya wajib. Ini pendapat Hanabilah. Dalil 
mereka adalah hadits dari Jabir bin Samurah radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


Asas de Ga AaAl ale lu Ah CAR Gee ola daan Gl Sial si La 
alus 3 


"Sesungguhnya cukup bagi kalian untuk meletakkan tangannya di atas 
pahanya kemudian salam kepada saudaranya ke kanan dan kirinya" (HR. 
Muslim no. 431). 


Dalam hadits ini digunakan kata-kata «S5 (cukup) yang 
mengisyaratkan bahwa salam baru cukup jika ke kanan dan ke kiri. 


Wallahu a'lam, pendapat jumhur ulama lebih rajih dalam hal ini, 
mengingat banyaknya nukilan ijma dan riwayat dari para salaf. Adapun 
pendalilan dari hadits Jabir bin Samurah adalah pendalilan yang tidak 
sharih. 


Cara melakukan salam 


Salam dilakukan dengan menoleh ke kanan hingga pipi terlihat dari 
belakang kemudian menoleh ke kiri hingga pipi terlihat dari belakang, 
sambil mengucapkan salam. Sebagaimana hadits dari Ibnu Mas'ud 
radhiallahu'anhu: 


Sale pk 30 Jua ye 3 dita 0 Alat US lg Ale All laa Gill Gl 
sAX Gal Sa am 3 Sale All cai dam 3 
"Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam biasanya salam ke kanan dan ke kirinya 
dengan ucapan: as salaamu 'alaikum warahmatullah (ke kanan), as 
salaamu 'alaikum warahmatullah (ke kiri), hingga terlihat putihnya pipi 


beliau" (HR. Abu Daud no. 996, Ibnu Majah no. 914, dishahihkan Al Albani 
dalam Shahih Ibnu Majah). 
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Juga dalam hadits dari Amir bin Sa'ad radhiallahu'anhu: 
AN da jig ag dian plis alang dal Bil laa dil Ogan yg Sai 
SA Gelas 
"Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam salam ke 


kanan dan ke kiri, hingga aku melihat putihnya pipi beliau" (HR. Muslim 
no. 582). 


Bacaan salam 


Bacaan salam yang shahih dari Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam ada 
beberapa macam: 


Pertama: assalamu'alaikum 
Sebagaimana dalam hadits Aisyah radhiallahu'anha di atas. 
Kedua: assalamu'alaikum warahmatullah 


Sebagaimana hadits Ibnu Mas'ud di atas. Juga dalam riwayat dari Ibnu 
Umar radhiallahu anhu, ia berkata: 


US Al Aom yg Sale Akal € Ainan yo Ai Aam yg Sale Juli : Ja 
» jl 
"Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam ketika salam mengucapkan: 
assalamu'alaikum warahmatullah ke kanan dan assalamu'alaikum 


warahmatullah ke kiri" (HR. An Nasai no. 1319, dishahihkan Al Albani 
dalam Shahih An Nasai). 


Ketiga: assalamu'alaikum warahmatullah ke kanan dan as salamu'alaikum 
ke kiri 


Sebagaimana riwayat lain dari Ibnu Umar radhiallahu'anhu, dari Wasi' bin 
Hibban ia berkata: 


Ga plg Ale Sl elu Al Ogan 2D ye Cod mAl jae LAI Ea 
Al Han yg Sale (Ob SS 9 Giiag 1 OB — pa SSS: JT cus 
» jay 00 Sale Ill Aina ye 
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"Aku berkata kepada Ibnu Umar: kabarkan kepadaku bagaimana cara 
shalat Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam. Maka Ibnu Umar 
menceritakan tentang takbir, lalu beliau menceritakan tentang salam. 
Beliau menyebutkan bahwa salam Nabi adalah assalamu'alaikum 
warahmatullah ke kanan dan assalamu'alaikum ke kiri" (HR. An Nasai no. 
1320, dishahihkan Al Albani dalam Shahih An Nasat). 


Adapun ucapan salam dengan tambahan "wa barakatuhu" adalah 
riwayat yang syadz. Syaikh Abdul Aziz Ath Tharifi mengatakan: 


kail yu 3 Ag Al die dai della Ad Je HE AS yg Ba) lal, 
INA TS UI 3 Ika Al 3 NA Cal 3 Elsill Oian3 Uya 
Bala 


"Adapun tambahan wa barakatuhu maka tidak ada asalnya. Ini ada dalam 
naskahnya Abu Daud dan nampaknya tambahan ini terselipkan dari naskah 
yang lain bukan dari riwayat tersebut. Andaipun tambahan ini ada dalam 
riwayat tersebut (di naskahnya Abu Daud) maka ini tambahan yang syadz" 
(Sifatu Shalatin Nabi, 147). 
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Ringkasan Tata Cara Shalat Sesuai 
Sunnah 


Berikut ini kami sajikan tuntunan cara shalat sesuai sunnah Nabi 
Shallallahu'alaihi wasallam — secara ringkas dan padat. Semoga dapat 
menjadi rujukan dan panduan dalam menunaikan ibadah yang agung ini, 
yaitu ibadah shalat. 


Cara melakukan shalat adalah sebagai berikut: 
1. Berniat untuk shalat (rukun shalat) 


Niat adalah maksud hati untuk melakukan sesuatu. Shalat tidaklah sah 
tanpa niat, dan shalat tidaklah diterima jika niat shalat bukan karena Allah. 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Setiap amal tergantung pada 
niatnya” (HR. Bukhari-Muslim). Para ulama sepakat niat adalah amalan 
hati, sehingga niat tidak perlu diucapkan. Ketika hati sudah beritikad untuk 
melakukan shalat, itu sudah niat yang sah. Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam juga tidak pernah mengajarkan lafal tertentu untuk niat shalat. 


2. Berdiri tegak menghadap kiblat (rukun shalat) 


Berdiri ketika shalat wajib, termasuk rukun shalat. Diantara dalilnya 
adalah sabda Nabi shallallahu'alaihi wasallam : “Shalatlah dengan berdiri, 
Jika tidak mampu maka duduk, jika tidak mampu maka sambil berbaring” 
(HR. Bukhari). Hadits ini juga menunjukkan boleh shalat dalam keadaan 
duduk jika tidak mampu berdiri, atau berbaring jika tidak mampu duduk. 
Wajib menghadap ke arah kiblat ketika berdiri, kecuali shalat di atas 
kendaraan. Bagi penduduk Makkah, wajib menghadap ke arah ka”bah. 
Adapun bagi penduduk luar Makkah, cukup mengarah ke arah kota 
Makkah tidak harus pas ke ka'bah. Pandangan mata ketika berdiri, lebih 
utama memandang ke arah tempat sujud. Boleh memandang ke depan atau 
ke bawah, dan terlarang keras memandang ke atas atau ke samping tanpa 
ada kebutuhan. 


3. Melakukan takbiratul ihram (rukun shalat) 
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Caranya dengan mengangkat kedua tangan sambil mengucapkan 
“Allahu akbar” dengan suara yang minimal dapat didengar diri sendiri. 
Tidak sah shalat tanpa Takbiratul ihram. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: “Jika engkau hendak shalat, ambilah wudhu lalu menghadap 
kiblat dan bertakbirlah” (HR. Bukhari-Muslim). Tangan diangkat sampai 
setinggi pundak (sebagaimana hadits riwayat Ahmad (shahih)) atau pangkal 
telinga (sebagaimana hadits riwayat Muslim. 


4. Bersedekap 


Setelah takbiratul ihram, tangan bersedekap. Hukumnya sunnah. 
Caranya yaitu dengan meletakkan tangan kanan berada di atas tangan kiri. 
Sahl bin Sa'ad berkata: “Dahulu orang-orang diperintahkan untuk 
meletakkan tangan kanan di atas lengan kirinya ketika shalat” (HR. Al 
Bukhari). Ada dua bentuk bersedekap yang boleh dipilih : 


a.al wadh'u (meletakkan kanan di atas kiri tanpa melingkari atau 
menggenggam). Letak tangan kanan ada di tiga tempat: di punggung tangan 
kiri, di pergelangan tangan kiri dan di lengan bawah dari tangan kiri. 
Dalilnya, hadits dari Wa'il bin Hujr tentang sifat shalat Nabi, “..setelah itu 
beliau meletakkan tangan kanannya di atas punggung tangan kiri, atau di 
atas pergelangan tangan atau di atas lengan” (HR. Abu Daud, shahih). 


b. al gabdhu (jari-jari tangan kanan melingkari atau menggenggam tangan 
kiri). Dalilnya, hadits dari Wa'il bin Hujr: “Aku Melihat Nabi 
Shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dalam shalat beliau melingkari tangan 
kirinya dengan tangan kanannya” (HR. An Nasa-i, shahih). Adapun 
mengenai letak sedekap, tidak terdapat hadits yang shahih dari Nabi 
shallallahu'alaihi wasallam mengenai hal ini. Sehingga perkaranya longgar, 
boleh di dada, boleh di perut atau juga di bawah perut, semua ini ada 
contohnya dari salafus shalih. 


5. Membaca doa istiftah 


Hukum membacanya adalah sunnah. Ada beberapa macam jenis 
doa istiftah yang dibaca oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
sahabatnya, berdasarkan riwayat-riwayat yang shahih. Diantaranya adalah 
doa: “Allahumma baa'id bayni wa bayna khothooyaaya, kamaa ba 'adta 
bayna masyrigi wal maghrib. Allahumma nagginii khothooyaaya kamaa 
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yunaggots tsaubul abyadhu minad danas, Allahummaghsil khothooyaaya 
bil maa-i wats tsalji wal barod” (HR.Bukhari-Muslim). 


6. Membaca ta'awudz lalu basmalah 


Setelah membaca istiftah, lalu membaca ta'awudz. Hukumnya sunnah. 
Ada beberapa bacaan ta'awudz yang shahih, diantaranya: “a 'uudzubillaahi 
minas syaithaanir rajiim” (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf) 
atau “a 'uudzubillaahis samii'il “aliimi minas syaithaanir rajiim” (HR. 
Abdurrazag dalam Al Mushannaf). Ta'awudz dibaca secara sirr (lirih). Para 
ulama berbeda pendapat apakah basmalah dibaca secara jahr (keras) atau 
sirr (lirih). Yang rajih, lebih afdhal membacanya secara sirr (lirih), namun 
boleh sesekali membaca secara jahr karena riwayat dari Abu Hurairah yang 
menyatakan bahwa beliau mengeraskan basmalah. 


7. Membaca Al Fatihah (rukun shalat) 


Setelah membaca ta'awudz, lalu membaca surat Al Fatihah. Tidak sah 
shalat tanpa membaca Al Fatihah. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: “tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Faatihatul 
Kitaab” (HR. Bukhari-Muslim). Namun berbeda lagi bagi makmum, para 
ulama berbeda pendapat apakah makmum ikut membaca Al Fatihah ataukah 
diam mendengarkan bacaan imam. Yang rajih, jika makmum mendengar 
imam sedang membaca (secara jahr), maka ia wajib mendengarkan dan 
diam. Makmum tidak membaca Al Fatihah ataupun bacaan lain. Jika 
makmum tidak mendengarkan imam membaca (karena dibaca secara sirr), 
maka ia wajib membaca Al Fatihah. Inilah pendapat jumhur ulama. Setelah 
membaca Al Fatihah, disunnahkan mengucapkan “aamiin” dengan jahr 
(keras). “aamiin” artinya “ya Allah kabulkanlah”. 


8. Membaca surat dari Al Our'an 


Kemudian disunnahkan membaca surat dari Al Our'an (selain Al 
Fatihah) yang dihafal, dengan jahr (keras) di shalat jahriyyah (maghrib, 
isya”, dan subuh). 


9. Rukuk 


Dengan mengucapkan “Allahu Akbar” sambil mengangkat kedua 
tangan, sama seperti cara takbiratul ihram, kemudian membungkukkan 
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badan sehingga punggung dan kepala dalam keadaan lurus, telapak tangan 
menggenggam lutut dengan jari-jari direnggangkan. Dari Abu Humaid As 
Sa'idi mengatakan: “Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika rukuk, beliau 
meletakkan kedua tangannya pada lututnya, dan meluruskan 
punggungnya” (HR. Al Bukhari). Ketika rukuk membaca doa: “subhaana 
rabbiyal “azhiim” (HR. Al Bukhari) sebanyak 3x atau lebih. 


10. Ptidal (bangun dari rukuk) 


Bangun dari rukuk hingga berdiri tegak sambil mengucapkan: 
“sami 'allahu liman hamidah”, bagi imam atau orang yang shalat sendiri. 
Bagi makmum membaca: “rabbanaa walakal hamdu”. Sambil mengangkat 
kedua tangan seperti cara mengangkat tangan ketika takbir. 


11. Melakukan sujud pertama 


Dari kondisi berdiri setelah i'tidal, turun untuk bersujud sambil 


mengucapkan “Allahu Akbar”. Para ulama berbeda pendapat apakah lebih 
dahulu tangan ataukah lutut ketika turun. Yang rajih, wallahu a'lam, 
sebagaimana riwayat dari Ibnu Umar: “bahwasanya ia turun sujud dengan 
kedua tangannya sebelum lututnya” (HR. Al Bukhari secara mu 'allag, Abu 
Daud). Cara sujud adalah dengan menempelkan 7 anggota badan. 
Sebagaimana sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam : “aku diperintahkan 
untuk sujud dengan 7 anggota badan: jidat (sambil menunjukkan kepada 
hidungnya), 2 tangan, 2 lutut, dan jari-jari kedua kaki” (HR. Bukhari- 
Muslim). Hadits ini menunjukkan bahwa hidung juga termasuk yang wajib 
ditempelkan. Kemudian kedua tangan sejajar dengan pundaknya atau 
pangkal telinganya, dengan jari-jari dalam keadaan rapat dan menghadap 
kiblat. Lengan dibuka dan tidak menempel dengan badan. “Nabi 
Shallallahu 'alaihi wasallam jika shalat (sujud) beliau merenggangkan 
kedua tangannya hingga terlihat putihnya ketiak beliau” (HR. Bukhari- 
Muslim). Namun ini dilakukan semampunya tanpa mengganggu orang yang 
shalat di sebelahnya. Ketika sujud membaca doa: “subhaana rabbiyal a'laa” 
sebanyak 3 kali atau lebih. Dianjurkan memperbanyak doa ketika sujud, 
karena seorang hamba paling dekat dengan Rabb-nya adalah ketika sujud. 


12. Duduk di antara 2 sujud 


Bangun dari sujud sambil mengucapkan “Allahu akbar” tanpa 


Shalatlah Sebagaimana Melihatku Shalat - 187 


Ringkasan Tata Cara Shalat Sesuai Sunnah 


mengangkat tangan, kemudian duduk iftirasy. Duduk iftirasy adalah duduk 
dengan cara menegakkan telapak kaki kanan dan posisi jari-jarinya 
menghadap kiblat. Sedangkan kaki kiri dalam keadaan tidur dan diduduki 
oleh pantat. Kedua tangan diletakkan di atas paha, jari-jari menghadap ke 
kiblat. Ketika duduk, mengucapkan doa: “rabbighfirli?” (HR. Abu Daud, 
Ibnu Majah, An Nasa-i. Shahih). 


13. Melakukan sujud kedua 


Dari posisi duduk, turun untuk sujud sambil mengucapkan “Allahu 
Akbar”, kemudian sujud dengan tata cara sujud yang sama seperti sujud 
pertama. 


14. Melakukan duduk istirahat dan bangun menuju rakaat kedua 


Dari posisi sujud, bangkit tanpa bertakbir, untuk duduk sejenak 
dengan posisi duduk iftirasy. Lalu bangun untuk berdiri menuju rakaat yang 
kedua sambil mengucapkan “Allahu Akbar” dan mengangkat kedua tangan 
seperti cara mengangkat tangan pada takbiratul ihram. Takbir ini dinamakan 
takbir intigal. Intigal artinya berpindah, karena takbir ini dilakukan ketika 
berpindah dari satu rukun menuju rukun berikutnya. 


15. Melakukan tata cara yang sama seperti rakaat pertama 


Setelah melakukan takbir intigal, berdiri secara sempurna dan 
bersedekap sebagaimana pada rakaat pertama. Kemudian seterusnya 
melakukan hal yang sama seperti pada rakaat pertama. Perbedaan hanya 
terletak pada beberapa hal: 


1. Pada rakaat kedua dan seterusnya, tidak disyariatkan membaca doa 
istiftah. Sebagaimana namanya, istiftah artinya “membuka”, hanya 
disyariatkan pada rakaat pertama. Maka, setelah takbir intigal, 
langsung membaca basmalah dan seterusnya. 

2. Pada shalat yang jumlah rakaatnya lebih dari dua, maka rakaat 
ketiga atau rakaat keempat, bacaan Al Fatihah dan bacaan surat 
tidak dikeraskan 

3. Pada rakaat kedua, pada shalat yang rakaatnya lebih dari dua, 
setelah bangun dari sujud yang kedua, tidak melakukan duduk 
istirahat melainkan duduk tasyahud awal dan melakukan tasyahud 
awal. 
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4. Pada rakaat terakhir, berapapun jumlah rakaatnya, setelah bangun 
dari sujud yang kedua, tidak melakukan duduk istirahat melainkan 
duduk tasyahud akhir dan melakukan tasyahud akhir. 


16. Cara duduk tasyahud awal 


Duduk dengan posisi duduk iftirasy, kemudian mengangkat jari 
telunjuk kanan hingga lurus ke arah kiblat. Sambil membaca doa: “at 
taahiyaatu lillah was sholawaatu wat thoyyibaatu, as salaamu 'alaika 
ayyuhannabiyyu warohmatulloohi wabarokaatuh, assalaamu 'alaina 
wa'alaa ibaadillaahis shoolihiin, asyhadu allaa ilaaha illallooh wa 
asyhadu anna muhammadarrosuulullooh” (HR. Bukhari-Muslim). Dan ada 
beberapa bacaan doa tasyahud lainnya yang shahih dari Nabi 
Shallallahu 'alaihi wasallam. Dianjurkan untuk membaca shalawat saat 
tasyahud awal. Setelah tasyahud awal, berdiri menuju rakaat ketiga 
sebagaimana telah dijelaskan. 


17. Cara duduk tasyahud akhir 


Para ulama berbeda pendapat mengenai posisi duduk tasyahud akhir, 
sebagian ulama menyatakan bahwa posisinya tawarruk, yaitu duduk dengan 
cara menegakkan telapak kaki kanan dan posisi jari-jarinya menghadap 
kiblat. Sedangkan telapak kaki kiri berada di depan kaki kanan dan bokong 
menyentuh lantai. Sebagian ulama menyatakan, untuk shalat yang dua 
rakaat, maka duduk tasyahud akhir dengan posisi iftirasy. Namun dalam 
masalah ini, perkaranya longgar. Kemudian mengangkat jari telunjuk kanan 
hingga lurus ke arah kiblat. Sambil membaca doa tasyahud sebagaimana 
pada tasyahud awal, lalu diwajibkan untuk membaca shalawat: 
“Alloohumma sholli 'alaa Muhammad wa 'alaa aali Muhammad, kamaa 
Shollaita “alaa Ibroohiim, wa 'alaa aali Ibroohiim, innaka hamiidummajiid” 
(HR. Bukhori-Muslim). Terdapat juga lafadz lain yang shahih dari Nabi 
Shallallahu 'alaihi wasallam. 


18. Berdoa sebelum salam 


Dianjurkan membaca doa sebelum salam. Yaitu doa: “Allohumma inni 
a 'udzubika min “adzaabi jahannam, wa min 'adzaabil gobri, wa min fitnatil 
mahyaa wal mamaat, wa min syarri fitnati masiihid dajjaa?” (HR. Muslim). 
Kemudian dianjurkan membaca doa apa saja yang diinginkan. 


Shalatlah Sebagaimana Melihatku Shalat - 189 


Ringkasan Tata Cara Shalat Sesuai Sunnah 


19. Salam 


Dengan mengucapkan “Assalamu alaikum warahmatullah” sambil 
menoleh ke kanan hingga pipi kanan terlihat dari belakang. Dan 
mengucapkan “Assalamu 'alaikum warahmatullah” sambil menoleh ke kiri 
hingga pipi kiri terlihat dari belakang. Dan tidak terdapat hadits shahih 
mengenai mengusap wajah setelah salam, sehingga hal ini tidak perlu 
dilakukan. 


Semoga Allah Ta'ala memberikan taufig kepada kita semua dan 
menerima amal ibadah yang kita lakukan. Wabillahi at taufig was sadaad. 
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Setelah selesai mengerjakan shalat, hendaknya tidak langsung 
beranjak pergi. Karena dianjurkan untuk berdzikir dengan dzikir-dzikir yang 
disyariatkan dan diajarkan oleh Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. 
Sebagaimana diperintahkan oleh Allah ta'ala: 


Aiaa IS LUAR Ae 3 IS yah  UALS AI | 3 3S SDA Adi ISI 
gd ya UUS Fata pall AE SS FILA GI 3S | sesal 


"Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), berdzikirlah kepada 
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian 
apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana 
biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman" (OS. An Nisa: 103). 


Allah ta'ala juga berfirman: 
Sl 19 K3 3 Al Jia Era IAIN 3 AA IN AI 3 pia BO Can ISIS 
GRI KN GAS 
"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi, 


dan carilah karunia Allah dan berdzikirlah kepada Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung" (OS. Al Jumu'ah: 10). 


Karena dengan berdzikir setelah shalat, dzikir tersebut akan menjadi 
penambal kekurang-kekurangan yang ada di dalam shalat kita. Demikian 
juga dengan berdzikir, seseorang telah menyambung ibadah dengan ibadah 
lain. Sehingga ia tidak merasa cukup dengan ibadah shalat saja. 


Dan dalam berdzikir setelah shalat, hendaknya mengikuti tuntunan 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam dan dengan dzikir-dzikir yang diajarkan 
oleh Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Berikut ini beberapa dzikir tersebut: 


Bacaan-bacaan dzikir setelah shalat 


1. Setelah selesai shalat, istighfar 3x, dan membaca doa "Allahumma 
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antas salam..." 


Dari Tsauban radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu'alaihi 


Wasallam 
bersabda: 


BOB jari | Ala Uya Aa Usa CS 
PN Ar aa Mac eri AN ag 


"Biasanya Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam jika selesai shalat. 
beliau beristighfar 3x, lalu membaca doa: 


/Alloohumma antas salaam wa minkas salaam tabaarokta yaa dzal jalaali 
wal ikroom/ 


(Ya Allah Engkau-lah as salam, dan keselamatan hanya dari-Mu, Maha 
Suci Engkau wahai Dzat yang memiliki semua keagungan dan kemulian)" 
(HR. Muslim no. 591). 


2. Membaca tahlil dan doa "Allahumma laa maani'a lima a'thayta..." 


Dari Al Mughirah bin Syu'bah radhiallahu'anhu, ia berkata: 
Y sang Al Y) AI) Y 13Dlal) Sal Uap alang Ale AI) laa Gal Erna 
KAN AS AA Yg Saka Lal GakA V4 (ata Lal gala Y Agil cal Ol j3 
"Aku mendengar Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam setelah shalat beliau 
berdoa: 


/laa ilaha illallooh wahdahu laa syarika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu 
wa huwa 'alaa kulli syai-in godiir. Alloohumma laa maani'a lima a'thoyta 
wa laa mu'thiya limaa mana'ta wa laa yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu/ 


(tiada ilah yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Segala pujian dan kerajaan adalah milik Allah. Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang mencegah apa yang 
Engkau berikan dan tidak ada yang memberi apa yang Engkau cegah. 
Tidak berguna kekayaan dan kemuliaan (bagi pemiliknya). Dari Engkau- 
lah semua kekayaan dan kemuliaan" (HR. Bukhari no.6615, Muslim 
no.593). 
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3. Membaca doa "Laa ilaha illallah wahdahu laa syarika lahu..." 
Sebagaimana riwayat dari Abdullah bin Zubair radhiallahu'anhu: 
YAA NY) Y Al Gam BOGOR AB Gi Aa SE Sl IS 
MIE JGA Y la seni UK le 503 MAAN Al, SAI) Al cal Blah 
PLAN AI ebaaki) AT Aagili Ad calah YP A3 3 dl IAIN si 
Om OS 1083 G3 SI SS ala Opi Ad awalkaa dil YI AI) Y jual 
DE Ap Ie Tajul BI 
Biasanya (Abdullah) bin Zubair di ujung shalat, ketika selesai salam beliau 
membaca: 


/laa ilaha illalloohu wahdahu laa syarika lahu. Lahul mulku wa lahul hamdu 
wa huwa “alaa kulli syai-in godiir. Laa haula wa laa guwwata illa billaah. 
Laa ilaha illallooh wa laa na'budu illa iyyaah. Lahun ni' matu wa lahul 
fadhlu wa lahuts tsanaa-ul hasanu. Laa ilaha illallooh mukhlishiina lahud 
diin wa lau karihal kaafiruun/ 


(tiada ilah yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Segala pujian dan kerajaan adalah milik Allah. Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan 
pertolongan Allah. Tiada ilah yang berhak disembah kecuali Allah. Kami 
tidak menyembah kecuali kepada-Nya. Semua nikmat, anugerah dan pujian 
yang baik adalah milik Allah. Tiada ilah yang berhak disembah kecuali 
Allah, dengan memurnikan ibadah hanya kepadaNya, sekalipun orang- 
orang kafir tidak menyukainya" (HR. Muslim, no. 594). 


4. Membaca tasbih, tahmid, takbir dan tahlil 


Mengenai bacaan tasbih, tahmid, takbir dan tahlil setelah shalat ada 4 
bentuk yang shahih dari Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Yaitu: 


a. Tasbih 33x, tahmid 33x, takbir 33x, tahlil 1x, total 100 dzikir 


Sebagaimana riwayat dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


OS E 3 BSE AI Smg € CE ENG BIA IS pd AI aa oa 
SPAN S1 AAL AAS OR) « Goku Th DS GAS IE AI 5 
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Saih Gaad pegih US lk Ap ALAN Ap SAI AI AI Ga yA BS 
JAE Jaa ea kena 3 LA ak Ana: 5 


"Barangsiapa yang berdzikir setelah selesai shalat dengan dzikir berikut: 


/Subhanallah wal hamdulillah wallahu akbar (33 x). Laa ilaha illallah 
wahda, laa syarika lah. Lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa “ala kulli 
syai-in godiir/ 


(“Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, Allah Maha Besar (33 x). Tidak 
ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah semata. Tidak ada sekutu 
bagiNya. Semua kerajaan dan pujaan adalah milik Allah. Dia-lah Yang 

Mahakuasa atas segala sesuatu) 


Maka akan diampuni semua kesalahannya walaupun sebanyak buih di 
lautan" (HR. Muslim no. 597). 


b. Tasbih 33x, tahmid 33x, takbir 34x, total 100 dzikir 


Sebagaimana riwayat dari Ka'ab bin Ujrah radhiallahu'anhu, dari Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam: 


CE 6 AKA 3Oa US hd - Gatel 3 - Gaia Cut3 Y Salinan 


B3 7 AN Pa kana Hati UBS NE 9 Aa ADE 


"Dzikir-dzikir yang tidak akan merugi orang yang mengucapkannya setelah 
shalat wajib: yaitu 33x tasbih, 33x tahmid, 34 takbir" (HR. Muslim no. 
596). 


c. Tasbih 25x, tahmid 25x, takbir 25x, tahlil 25x, total 100 dzikir 


Sebagaimana riwayat dari Zaid bin Tsabit radhiallahu'anhu, ia 
berkata: 

& GEA ES Ide GE GSE 3Ika US P3 Ian Ol 9 yal 
KAI J3 4 Anal (BUAT Ga UR AE GEN La 3 
w Bk US 33 LA Ol Alka dala 2 oa Sl Okay Sal 
CA JET GE WI NA eU USG ARI 4 Gi dE3 

Pan Tung Calgi Cah Ita 3 4 Ca piio 3 Unad WAR: JUS 


194 - Shalatlah Sebagaimana Melihatku Shalat 


Dzikir-Dzikir Setelah Shalat 


(OSIS HARI ) HO AI NS K4 Alay ate AI la LM 
"Mereka (para sahabat) diperintahkan untuk bertasbih selepas shalat 
sebanyak 33x, bertahmid 33x, bertakbir 34x. Lalu seorang lelaki dari 

Anshar bermimpi dan dikatakan kepadanya: Apakah Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam telah memerintahkan kalian untuk bertasbih 
sebanyak 33x, bertahmid 33x, bertakbir 34x? Ia menjawab: benar. Orang 
yang ada di dalam mimpi mengatakan: jadikanlah semua itu 25x saja dan 

tambahkan tahlil. Ketika ia bangun di pagi hari, lelaki Anshar ini menemui 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam dan menceritakan mimpinya. Nabi 
bersabda: hendaknya kalian jadikan demikian!" (HR. An Nasa-i, no. 1350, 
dishahihkan Al Albani dalam Shahih An Nasa-i). 


d. Tasbih 10x, tahmid 10x, takbir 10x, total 30 dzikir 


Sebagaimana dalam riwayat dari Abdullah bin Amr radhiallahu'anhu, 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


6 yamg Lah « Sial! Ika Y) ala ac Lagule Jailay Y UblS 3 « lili 
(Loaio Awang 6 Doa BOLA US yan Asas € Jali Lagu Jana Yag 
& Ol jaall (A Ailansai 3 Call 3 6 GiluallG Ailag Cygasad El CI pie S3 
UE gang UD, UDG Alang € Anna ASI IA) Ga lagi OA, 
Ol Jual (Lali 3 € Gali Aila SIA ySE3 


"Ada 2 perbuatan yang jika dijaga oleh seorang hamba Muslim maka pasti 

ia akan masuk surga. Keduanya mudah namun sedikit yang mengamalkan. 

Yaitu (pertama) bertasbih disetiap selepas shalat sebanyak 10x, bertahmid 

10x, bertakbir 10x, maka itulah 150x dzikir di lisan (dalam 5 shalat waktu) 
namun 1500x di timbangan mizan. Dan (kedua) bertakbir 34x ketika 

hendak tidur, bertahmid 33x, dan bertasbih 33x, maka itulah 100x dzikir di 
lisan namun 1000x di timbangan mizan" (HR. Abu Daud no. 5065, 

dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abi Daud). 


5. Membaca ayat Kursi 


Sebagaimana hadits dari Abu Umamah Al Bahili radhiallahu'anhu, 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 
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YP Aa! Jaa ya Abay ad 4 Aa 3 Ola US Jaa Ca SIN Sal IS ya 
La gal 

"Barangsiapa membaca ayat kursi setiap selesai shalat wajib, maka tidak 

ada yang bisa menghalanginya untuk masuk surga kecuali kematian" (HR. 


An Nasa-i no. 9928, Ath Thabrani no.7532, dishahihkan Al Albani dalam 
Shahih Al Jami' no.6464). 


6. Membaca surat Al-Ikhlas, Al-Falag dan An-Naas 


Sebagaimana hadits dari Ugbah bin 'Amir radhiallahu'anhu, ia 
berkata: 


Ha US 933 Gala gasal I 8 yi Alang Ale dil elu dil Ogan) (ayal 


"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkanku untuk membaca 
al mu'awwidzar (an naas, al falag, al ikhlas) di penghujung setiap shalat" 
(HR. Abu Daud no. 1523, dishahikan Al Albani dalam Shahih Abu Daud). 


7. Membaca doa "Allahumma inni as-aluka ilman naafi'an..." 


Dari Ummu Salamah Hindun binti Abi Umayyah radhiallahu'anha, ia 
berkata: 


Kila yg Leili Uale Elfa AI Ae Ala Gas aral elu NI) gia US 
Misa Dae 3 


"Biasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika shalat subuh, ketika 
setelah salam beliau membaca: 


/alloohumma inni as-aluka “ilman naafi'an, wa rizgon thoyyiban, wa 
“amalan mutagobbalan/ 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, 
rezeki yang baik dan amalan yang diterima" (HR. Ibnu Majah no. 762, 
dishahihkan Al Albani dalam Shahih Ibni Majah). 


8. Membaca doa "Rabbighfirli wa tub 'alayya..." 


Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya: 


Pa Na 


33 Alay dala Al la (AI em AI JUYI Ga Ja JB 
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aa na la ang Ki Ela 
ea 
"Berkata seorang dari kaum Anshar, bahwa ia mendengar Nabi 


Shallallahu'alaihi Wasallam dalam shalat beliau berdoa: 


/Rabbighfirli (atau: Allahummaghfirli) wa tub 'alayya innataka antat 
tawwaabul ghafur/ 


(Wahai Rabbku, terimalah taubatku, sungguh Engkau Dzat yang banyak 
menerima taubat, lagi Maha Pengampun) 


sebanyak 100x" (HR. Ahmad no.23198, dishahihkan Al Albani dalam 
Silsilah Ash Shahihah no. 2603). 


9. Membaca doa "Allahumma a'inni 'ala dzikrika..." 
Dari Mu'adz bin Jabal radhiallahu'anhu, ia berkata: 
Elia YAI dil 3 Ala Lo Jl any AKI Alang dale dil aa dil Ig) Hj 
Kel J3 Bu US 3 A GELY Alaa L Elnnagi JR lia Gl Al, 
Slide Uang ISA, LSI le Giel 


"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menarik tanganku sambil berkata: 
wahai Mu'adz, Demi Allah aku mencintaimu sungguh aku mencintaimu. 
Aku wasiatkan engkau wahai Muadz, hendaknya jangan engkau tinggalkan 
di setiap akhir shalat untuk berdoa: 


/Alloohumma a'inni 'ala dzikrika wa syukrika wa husni 'ibaadatika/ 


(Ya Allah, tolonglah aku agar bisa berdzikir kepada-Mu, dan bersyukur 
kepada-Mu, serta beribadah kepada-Mu dengan baik)" (HR. Abu Daud 
no.1522, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abi Daud). 


Tata cara berdzikir setelah shalat 
a. Berdzikir setelah shalat dilakukan sendiri-sendiri 


Perlu diketahui bahwa berdoa dan berdzikir secara jama'i (berjama'ah) 
tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam dan 
para sahabatnya. Demikian para tabi'in, tabi'ut tabi'in dan para imam umat 
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Islam. Asy Syathibi rahimahullah mengatakan: 
na Ale Al ola Al Jgn y Jd Gya OS Al Lai # Lain YI Zina elo 


"Berdoa dengan cara bersama-sama dan dilakukan terus-menerus, tidak 
pernah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam" (Al I'tisham, 
1/129). 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan: 


Ama gag said Gelas NA GIS Alang dal dil la (said Gl Hal Si al 
Goyah AY, gai AY (Layan ya gaball 3 38 2Dluall Uya F3 AI 
dalah Jing GIS AS die Lani 8 Jo el gl! yya Lah ye (SY, 
Sal! Ya HI Kasie Ai SS agalang dil Sang 
"Tidak ternukil dari seorang pun bahwa Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
ketika shalat mengimami orang-orang lalu setah itu beliau berdoa bersama 
para makmum bersama-sama. Tidak dalam shalat subuh, shalat ashar, atau 
shalat lainnya. Namun memang, terdapat hadits shahih bahwa beliau 
berbalik badan menghadap kepada para makmum lalu berdzikir dan 
mengajarkan dzikir kepada para sahabat setelah shalat" (Majmu Al Fatawa, 
22/492). 

Ditambah lagi para sahabat mengingkari orang-orang yang melakukan 
dzikir jama'i. Dari Abul Bukhtari ia mengatakan: 
any Amal (AB Gogaalay Lagi jl die dil ola Agama Gp Ja) Sl 
9 gdamlg CAS, JAS adil | mg JAS Adil |g.xS Ost Jay ae pad 
Kei Ela Iglad Aga y ISL sedil ne JB NAS, JAS n gaaml 3 cAS 3 JAS 
adil da gladi L0 R8 CJ Jl oli el ganln Lali aguulnes (3 yaa 
ailad ad ji (Lala Kon atim Al 40 yag Al) Y Gal, "Jika CA gann 
Tawa YO Goluail Yllai 3 Uiras ad Cal 9 co ga jl 
"Seseorang mengabarkan kepada Ibnu Mas'ud radhiallahu'anhu bahwa ada 


sekelompok orang yang duduk-duduk di masjid setelah Maghrib. Diantara 
mereka ada yang berkata: bertakbirlah sekian, bertasbihlah sekian, 
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bertahmidlah sekian! Maka Abdullah bin Mas'ud berkata: Jika nanti engkau 
melihat mereka lagi, datanglah kepadaku dan kabarkanlah dimana majelis 
mereka. Kemudian suatu saat datang orang mengabarkan beliau tentang 
majelis tesebut. Maka beliau datangi dan berkata: Demi Allah, sungguh 
kalian telah melakukan kebid'ahan yang zalim. Atau kalian telah memiliki 
ilmu yang lebih daripada para sahabat Nabi? Maka salah seorang dari 
mereka yang bernama Amr bin Utbah berkata: kami hanya beristighfar 
kepada Allah. Ibnu Mas'ud menjawab: Hendaknya kalian ikuti jalan yang 
benar, dan pegang erat itu. Kalau kalian berbelok ke kanan atau ke kiri 
kalian akan sesat sejauh-jauhnya" (Al Amru bil Ittiba wan Nahyu anil 
Ibtida', 81-85). 


Maka yang tepat dalam masalah ini, berdzikir setelah shalat dilakukan 
sendiri-sendiri bukan bersama-sama dengan satu suara. 


Adapun riwayat dari Imam Asy Syafi'i bahwa beliau membolehkan 
dzikir jama'i, sangat jelas maksud beliau adalah sekedar untuk mengajarkan, 
bukan untuk dilakukan terus-menerus. Beliau mengatakan: 


Cai 9 63 yaa Lal pai YI as dil IA GI ma galall 3 aladU jkt, 
Asia alat S3 Al Gg EN pe dita abis Go) Sama Ualah 03 YLSA 
83X 
Dalan 
"Imam dan makmum silakan memilih dzikir yang ia amalkan setelah shalat 
selesai. Dan hendaknya ia merendahkan suara ketika dzikir, kecuali jika 
imam ingin mengajarkan para makmum, maka silakan dikeraskan suaranya 


hingga terlihat para makmum sudah mengetahuinya. Setelah itu lalu 
kembali lirih" (Al Umm, W111). 


b. Dianjurkan dengan suara keras 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz menjelaskan: "Membaca tasbih dan tahlil 
setelah shalat itu disyari'atkan untuk semua orang. Setiap orang 
mengeraskan suara mereka dalam membacanya, tanpa diselaraskan 
sehingga suaranya bersamaan. Masing-masing orang mengeraskan suaranya 
tanpa perlu menyelaraskan dengan suara orang lain. 


Ibnu Abbas Radhiallahu 'ahu berkata: 
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adl age Ae Ap SI ya Kali pai Ya AL Li yaa 3) US 


“Di zaman Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, orang-orang biasa 
mengeraskan suara dalam berdzikir setelah selesai shalat wajib” (HR. 
Bukhari no.841). 


Beliau juga berkata: 
diawal Sillis Ig pil NAN alel cuS 


“Aku tahu bahwa mereka telah selesai shalat ketika aku mendengar suara 
(dzikir) mereka” (HR. Bukhari no.841). 


Dalam riwayat ini Ibnu Abbas menjelaskan bahwa mereka (para 
sahabat) mengangkat suara mereka dalam berdzikir setelah shalat sampai- 
sampai orang yang berada di sekitar masjid mengetahui bahwa mereka 
sudah selesai salam. Inilah yang merupakan sunnah. 


Namun bukan berarti dilakukan secara bersamaan dengan dipimpin. 
Bukan demikian. Bahkan yang benar itu, satu orang berdzikir sendiri dan 
yang satu lagi demikian. Cukup demikian, Walhamdulillah. Tanpa perlu 
menyelaraskan dengan suara orang banyak" (Fatawa Nurun 'alad Darbi, 
no.992). 


c. Cara menghitung tasbih, tahmid dan takbir 


Dari Yasirah bintu Yasir radhiallahu'anha, Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam bersabda: 


SN gina Lela JaiYU 23 aga 4 Jalil 3 menaik (Sale 
Lam jl “au Pa Uas Y4 Culai Kar SA 
"Hendaknya kalian bertasbih, bertahlil, ber-tagdis, dan buatlah 'ugdah 
dengan jari-jari. Karena jari-jari tersebut akan ditanya dan akan bisa 
bicara (di hari Kiamat) maka janganlah kalian lalai sehingga lupa 


terhadap rahmat Allah" (HR. Tirmidzi no. 3583, dishahihkan Al Albani 
dalam Shahih At Tirmidzi). 


Dalam riwayat Abu Daud: 
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Jalal 3 Kapil) yA Gel cal DA yel alang ale dil laa Gaal Gi 
Colalatiana CIY giaa Cyesla JaliYU gyasan (jl 


"Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam memerintahkan mereka untuk 
memperhatikan takbir, tagdis dan tahlil, dan hendaknya mereka membuat 
'ugdah dengan jari-jari. Karena jari-jari tersebut akan ditanya dan akan 

bisa bicara (di hari Kiamat)" (HR. Abu Daud no. 1501, dihasankan oleh Al 
Albani dalam Shahih Abu Daud). 


Dalam hadits disebutkan Uxgcl 9 yaitu membentuk 'ugdah, menekuk 
jari-jari ketika berdzikir. 


Contohnya: 

Membaca "subhanallah" kemudian tekuk jari kelingking 
Membaca "subhanallah" lagi, kemudian tekuk jari manis 
Membaca "subhanallah" lagi, kemudian tekuk jari tengah 
dst. 


Boleh juga dengan cara: 
Membaca "subhanallah" 5x lalu tekuk jari kelingking 
Membaca "subhanallah" 5x lagi lalu tekuk jari manis, dst. 


Tata cara ini sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz, 
Syaikh Abdul Muhsin Az Zamil, Syaikh Abu Ishag Al Huwaini dan para 
ulama yang lainnya. Namun cara-cara lain dengan jari bagaimana pun 
caranya juga boleh, karena ini perkara yang longgar. 


Adapun berdzikir dengan menggunakan biji tasbih, ulama berbeda 
pendapat mengenai hal ini: 


Pendapat pertama, hukumnya bid'ah, karena tidak pernah dilakukan 
oleh Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam dan para sahabat padahal mereka 
mampu melakukannya. Pendapat ini dikuatkan oleh Syaikh Muhammad 
Nashiruddin Al Albani. 


Pendapat kedua, hukumnya boleh sekedar untuk sarana menghitung 
tanpa diyakini ada keutamaan khusus. Mereka menggiyaskan hal ini dengan 
perbuatan sebagian salaf yang bertasbih dengan kerikil. Syaikh Abdul Aziz 
bin Baz mengatakan: 
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525 9 Calulanal! Giaa ye Ny AYI Ab da Yi aa 
Jntadi mala! OS Ga Y Sal 3 Sila Comal memail Gala 


"Yang rajih, tidak mengapa menggunakan biji tasbih. Karena terdapat 
riwayat dari sebagian sahabiyat dan sebagian salaf bahwa mereka bertasbih 
dengan kerikil, kurma atau tali. Maka menggunakan tasbih tidak mengapa. 

Namun menggunakan jari itu lebih utama" (Sumber: 
binbaz.org.sa/fatwas/11614). 


Pendapat ketiga, hukumnya makruh. Ini pendapat yang dikuatkan 
oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, beliau mengatakan: 


K5 Casa y8 3 Ina AT Y Loan Gaal gl AS J3 Lado messi 
"Bertasbih dengan biji tasbih, meninggalkannya lebih utama. Namun bukan 
bid'ah, karena ada Jandasannya yaitu sebagian sahabat bertasbih dengan 
kerikil. Namun Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam membimbing kita 


kepada yang lebih utama yaitu bertasbih dengan jari jemari" (Liga Baabil 
Maftuh, 3/30). 


Pendapat ketiga ini yang nampaknya lebih menenangkan hati, wallahu 
a'lam. 


Berdoa setelah shalat 


Dari Abu Umamah Al Bahili radhiallahu'anhu, Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


Kal plat! 7337 6 AYI Jali 331 JB akal eleall el dil Iya b 
Sala jl 


“Ada yang bertanya: Wahai Rasulullah, kapan doa kita didengar oleh 
Allah? Beliau bersabda: “Diakhir malam dan diakhir shalat wajib” (HR. 
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Tirmidzi, no. 3499, dihasankan Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi). 


Atas dasar hadits ini, sebagian ulama menganjurkan untuk berdoa 
setelah shalat. Ibnu Rajab rahimahullah mengatakan: 


2 533 cl plat! Cie lea Rail Lila 3 Unlam Lesi cantul3 
GELI AsailI iman 
"Ulama madzhab Hambali dan juga madzhab Syafi'i menganjurkan untuk 


berdoa setelah shalat, bahkan sebagian Syafi'iyyah menukil adanya ittifag 
(sepakat dalam madzhab Syafi'i)" (Fathul Baari, 5/254). 


Namun Ibnu Gayyim Al Jauziyyah dalam Zaadul Ma'ad (1/305) 
menjelaskan bahwa yang dimaksud “akhir shalat wajib' adalah sebelum 
salam. Dan tidak terdapat riwayat bahwa Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
dan para sahabat merutinkan berdoa meminta sesuatu setelah salam pada 
shalat wajib. Ahli figih masa kini, Syaikh Muhammad bin Shalih Al 
Utsaimin rahimahullah berkata: “Apakah berdoa setelah shalat itu 
disyariatkan atau tidak? Jawabannya: tidak disyariatkan. Karena Allah 
Ta 'ala berfirman: 


SI KAL ENI Adit Ya 
“Jika engkau selesai shalat, berdzikirlah” (9S. An Nisa: 103). 
Allah berfirman “berdzikirlah?, bukan “berdoalah”. Maka setelah shalat 


bukanlah waktu untuk berdoa, melainkan sebelum salam” (Fatawa Ibnu 
Utsaimin, 15/216). 


Yang rajih, jika seseorang ingin berdoa setelah shalat, hukumnya boleh 
sebagaimana kandungan hadits di atas. Namun dengan syarat: 


“ Tidak mengangkat tangan 
“ Sendiri-sendiri, tidak berjama'ah 
“ Dengan suara sirr (lirih) 


Syaikh Shalih Al Fauzan menjelaskan, "setelah menyelesaikan dzikir- 
dzikir di atas, boleh berdoa secara sirr (lirih) dengan doa apa saja yang 
diinginkan. Karena doa setelah melakukan ibadah dan dzikir-dzikir yang 
agung itu lebih besar kemungkinan dikabulkannya. Dan tidak perlu 
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mengangkat tangannya ketika berdoa setelah shalat fardhu, sebagaimana 
yang dilakukan sebagian orang, karena ini adalah kebid'ahan. Namun boleh 
mengangkat tangannya setelah shalat sunnah kadang-kadang. Dan tidak 
perlu mengeraskan suara ketika berdoa, yang benar adalah dengan 
melirihkan suaranya. Karena itu lebih dekat pada keikhlasan dan 
kekhusyukan serta lebih jauh dari riya'. 


Adapun apa yang dilakukan sebagian orang di beberapa negeri Islam, 
yaitu berdoa secara berjama'ah setelah shalat fardhu dengan suara keras dan 
mengangkat tangan, atau imam memimpin doa lalu diamini oleh para 
hadirin sambil mengangkat tangan mereka, ini adalah bidah munkarah. 
Karena tidak ternukil dari Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bahwa beliau 
shalat mengimami orang-orang lalu berdoa setelahnya dengan tata cara 
seperti ini. Baik dalam shalat subuh, shalat ashar, atau shalat-shalat yang 
lain. Dan tidak ada pada imam yang menganjurkan tata cara seperti ini" (Al 
Mulakhash Al Fighi, hal. 86). Wallahu a'lam. 
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Masjid adalah rumah Allah yang didirikan untuk berdzikir dan shalat. 
Maka wajib bagi kaum lelaki untuk memakmurkan masjid-masjid Allah 
dengan mendirikan shalat lima waktu secara berjamaah di masjid. Dan 
shalat berjama'ah di masjid hukumnya wajib “ain, menurut pendapat yang 
rajih dari khilaf ulama yang ada. Bukan sunnah muakkadah, ataupun wajib 
kifayah. 


Wajibnya shalat berjamaah di masjid 


Wajibnya shalat berjama'ah di masjid ditunjukkan oleh banyak sekali 
dalil-dalil Al Gur'an dan As Sunnah. Diantara dalil-dalil tersebut adalah: 


Dalil 1 
Allah Ta 'ala berfirman: 
KASI aa PASI 3 SSI TN 3 SSL Tail, 
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang- 
orang yang rukuk” (OS. Al-Bagarah: 43). 
Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya mengatakan: 


dclaail Dgn (le Z5! odga #Lalell (ya yriS Jaa 383 


“Banyak para ulama berdalil denan ayat ini untuk menyatakan wajibnya 
shalat berjama'ah”. 


Dalil 2 
Allah Ta 'ala juga berfirman, 
agialisl (ASLI 3 Giaa aga Atil Asta SO! apl CSI Ipad CS ISI, 
“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu 


kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah 
segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang 
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senjata” (OS. An-Nisa : 102). 


Apabila Allah mewajibkan untuk menunaikan shalat secara berjamaah 
dalam keadaan takut (perang), maka lebih utama dan lebih wajib lagi jika 
untuk dilakukan dalam keadaan aman. 


Dalil 3 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: 


pala Nana Dua PN In 
JBL ag ga 
“Sungguh aku benar-benar berniat untuk memerintahkan orang-orang 
shalat di masjid, kemudian memerintahkan seseorang untuk menjadi imam, 
lalu aku bersama beberapa orang pergi membawa kayu bakar menuju 


rumah-rumah orang yang tidak menghadiri shalat jama'ah lalu aku bakar 
rumahnya” (HR. Bukhari no. 7224, Muslim no. 651). 


Andaikan di rumah-rumah tidak ada wanita dan anak-anak kecil, 
beliau sudah melakukan hal tersebut. Sebagaimana dalam riwayat Ahmad 
disebutkan bahwa beliau Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda, 


& as Celia! 2 PL Esa AAN 3 elsil Ca Ca gal! LA La Yg 
AL asal AL UAN il 


“Andaikan di rumah-rumah tidak ada wanita dan anak-anak kecil sungguh 
aku akan dirikan shalat Isya kemudian aku perintahkan para pemuda untuk 
membakar rumah-rumah dengan ap?” (HR. Ahmad no. 8796, dishahikan 
oleh Syu'aib Al Arnauth dalam Takhrij Al Musnad). 


Maka tidak mungkin sikap beliau demikian tegas dan kerasnya, 
andaikan shalat berjamaah di masjid hanya disunnahkan. 


Dalil 4 


Dari Abdullah bin Abbas radhiallahu 'anhu, Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: 
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“Barangsiapa yang mendengar adzan, namun tidak mendatanginya maka 
tidak ada shalat baginya, kecuali ada udzur” (HR. Abu Daud no.551, Ibnu 
Majah no.793, dishahihkan oleh Ibnu Hajar dalam Bulughul Maram (1147). 


Dalil 5 


Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, ia berkata, 


Hala "Jk Kai "Jk (3 Mual # as 
“Ada seorang buta menemui Nabi shallallahu “alaihi wasallam lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, saya tidak memiliki seseorang yang akan menuntunku 
ke masjid. Apakah ada keringanan bagiku untuk shalat di rumah?“. Maka 
Rasulullah pun bertanya kepadanya, “Apakah engkau mendengar panggilan 
shalat (azan)?”. Laki-laki itu menjawab, “Ya”. Beliau bersabda, “Kalau 


begitu penuhilah panggilan tersebut (hadiri shalat berjamaah)” (HR. 
Muslim no. 653). 


Dalil 6 


Bahkan di zaman Nabi, orang yang tidak shalat jama'ah di masjid, 
sudah kentara sebagai orang munafik. Dari Abdullah bin Mas'ud 
radhiallahu 'anhu, ia berkata: 


GA Casa CI lal! £Y 9 (ee Jailanla Lalusa Tag dil sil Uyl oya Uya 
Alila ASII gl3 cesagi Cyiaa Ca CSI 9 Sae Cia Sail pb All UB Ue 
ah Gaal asbes Gilis Y) Lgie Salat Lag Utah) aal 9 aillial Aas Ain 
Hua! (33 pl ia Gala JI Cas Gala Aa Aa Jml JS Al, clan ya 
“Barangsiapa yang ingin ketika berjumpa dengan Allah esok dalam keadaan 
sebagai seorang Muslim, maka hendaknya dia menjaga shalat 5 waktu di 


tempat dikumandangkan adzan (yaitu di masjid). Karena Allah telah 
mensyariatkan kepada Nabi kalian jalan-jalan petunjuk. Dan shalat 5 waktu 
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di masjid adalah salah satu di antara jalan-jalan petunjuk. Seandainya kalian 
shalat di rumah-rumah kalian sebagaimana orang yang tidak ikut shalat 
berjamaah ini, ia shalat di rumahnya, maka sungguh kalian telah 
meninggalkan sunnah Nabi kalian. Dan jika kalian meninggalkan sunnah 
Nabi kalian, maka sungguh kalian akan tersesat. Dan sungguh aku melihat 
dahulu kami para sahabat, tidak ada yang meninggalkan shalat berjamaah di 
masjid kecuali orang munafik yang jelas kemunafikannya. Dan sungguh 
dahulu ada sahabat yang dibopong ke masjid dan ditopang di antara dua 
lelaki agar bisa berdiri untuk shalat di shaf” (HR. Muslim no.654). 


Dalil 7 


Dari Ibnu Umar radhiallahu 'anhuma, ia berkata: 


PE Ta Sg DP dr ada Ia AA ap Wa SA 
All Asoaadl ji BAU Ka) 


“Dahulu Nabi memerintahkan muadzin beradzan lalu di akhirnya 
ditambahkan lafadz /shalluu fii rihaalikum/ (shalatlah di rumah-rumah 
kalian) ketika malam sangat dingin atau hujan dalam safar” (HR. Bukhari 
no. 616, Muslim no. 699). 


Dalam riwayat lain dari Ibnu “Abbas radhiallahu 'anhu: 


Ol IN AN VI AI OI AAN Sa ISI : 1 ola 0 yah Siah OGAN 
A5 ai Tale Ne ea Aa UAS Sie Dn 


“Ibnu Abbas berkata kepada muadzin: ketika hari hujan, setelah 
mengucapkan /asyhadu allaa ilaaha illallah/ jangan ucapkan /hayya “alash 
Shalah/ namun ucapkan /shalluu fii buyuutikum/ (shalatlah di rumah-rumah 

kalian)” (HR. Bukhari no. 632, Muslim no. 697). 


Diantara sunnah Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam yang diajarkan 
kepada para sahabat adalah menambahkan lafadz /shalluu fii rihaalikum/ 
(shalatlah di rumah-rumah kalian) atau /shalluu fii buyuutikum/ (shalatlah di 
rumah-rumah kalian) ketika hujan. Ini menunjukkan bahwa ketika tidak 
hujan diperintahkan shalat di masjid. 
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Dalil 8 
Dari Jabir bin Abdillah radhiallahu 'anhu, ia berkata: 


Jail Ja, ilahi, jasa (Ad Alang Sale Al (elu dil Iya) me in 2 
ala 2) A AS sa La 
“Kami pernah safar bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, lalu 


turunlah hujan. Beliau besabda: “bagi kalian yang ingin shalat di rumah 
dipersilakan” (HR. Muslim no. 698). 


Ketika safar, Nabi membolehkan para sahabatnya yang ingin shalat di 
rumah. Ini menunjukkan bahwa dalam kondisi normal dan tidak safar, maka 
diperintahkan shalat di masjid. 


Dan dalil-dalil yang lainnya yang sangat tegas menunjukkan wajibnya 
shalat berjama'ah. Maka wajib bagi para lelaki kaum Muslimin untuk 
memenuhi panggilan Allah, shalat berjama”ah di masjid 5 waktu. 


Pendapat ulama madzhab 


Para ulama madzhab memang berbeda pendapat dalam memahami 
dalil-dalil seputar kewajiban shalat berjama'ah di masjid. Secara garis besar 
perbedaan pendapat di antara ulama terbagi menjadi tiga pendapat: 


1. Pendapat yang dikuatkan oleh Imam Ahmad bin Hambal, Atha”, Al 
Auza'i, Abu Tsaur, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan ulama 
zhahiriyah berpendapat bahwa shalat jama'ah hukumnya fardhu 

ain. 

2. Pendapat yang dikuatkan oleh Imam Malik, Abu Hanifah dan 
jumhur Syafi'iyyah berpendapat hukumnya sunnah muakkadah. 

3. Pendapat yang dikuatkan oleh Imam Asy Syafi'i, juga jumhur 
Malikiyyah dan jumhur Hanafiyyah berpendapat hukumnya fardhu 
kifayah. 


Namun tentu pendapat ulama dan khilafiyah bukanlah dalil, dan wajib 
kembali kepada dalil ketika menghadapi perbedaan pendapat ulama. Dan 
pendapat yang rajih (kuat) dalam masalah ini adalah pendapat pertama, 
karena kuat dan jelasnya dalil-dalil yang menyatakan wajibnya shalat 
berjama'ah di masjid bagi laki-laki. Pendapat ini yang dikuatkan oleh para 
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ulama besar kontemporer seperti Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al Utsaimin dan Syaikh Shalih Al Fauzan. 


Jawaban terhadap dalil-dalil yang tidak mewajibkan 


Para ulama yang tidak mewajibkan shalat berjama'ah berdalih dengan 
dalil-dalil berikut ini. Dan akan kita sebutkan sanggahan para ulama 
terhadap pendalilan-pendalilan tersebut. 


Dalil 1 
Dari Yazid bin Al Aswad radhiallahu 'anhu, ia berkata: 


HA mental! Xl dara Eualaai Ain Alina dale Hil elua pai! aa ni 

GAI dut 8 Ii) Gaya Aa Gta Vai ? JB « SAI) anne 

La Jilat Laguail jd Se J3 Laga 2esad Laga (elo 1 Jl Ana blum al pagi 

Ula Ula SUS UI il Joan 1 VUe8 $ Usa lilit Gl UiKaia 

ain Milad dolan Sauna Lahii A3 4 LAILA) G3 Lebih 13) Dias DI: JB 
Alat LSI Lila 


“Aku ikut dalam rombongan haji bersama Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam. Aku pun shalat bersama beliau yaitu shalat shubuh di masjid Al 
Khaif. Ketika selesai shalat beliau beranjak, kemudian melihat ada dua 
orang lelaki dari kaum yang lain yang mereka tidak ikut shalat bersama 
Nabi ketika itu. Maka Nabi bersabda: bawalah dua orang itu kemari. Maka 
mereka berdua pun gemetaran karena takut. Nabi bersabda: apa yang 
menghalangi kalian untuk shalat bersama kami? Mereka berdua 
menjawab: wahai Rasulullah, kami sudah shalat di rumah kami. Nabi 
bersabda: jangan kalian lakukan itu! Jika kalian sudah shalat di rumah, 
kemudian mendatangi masjid jama 'ah, maka shalatlah bersama mereka. 
Dan shalat tersebut adalah shalat sunnah bagi kalian” (HR. Tirmidzi no. 
219, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Sunan At Tirmidzi). 


Sisi pendalilan: dalam hadits ini, dua orang tersebut shalat di 
rumahnya namun tidak diingkari oleh Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. 
Beliau hanya mengingkari perbuatan mereka yang tidak ikut shalat ketika 
berada di masjid. 
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Sanggahan: 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah menyanggah 
pendalilan di atas: 


Ta aa “aa Ba Oa, JnLusll Kai an jau Dal 
PN 2 Dag 
HepalaN (aa pamit 3 NI las Jilat) dang NT A1 Yaa 
Ac lam 2 Oluall Sayang le Jap Sara ai Una US ba ai aji 
Cam 2Ya Jal ya Sandll Kaili IA AV lesi jl Sa DB Anal! ai 
nyam gl Age yan Ailehiia ai gl Aulia 


“Shalat jama'ah wajib dilakukan di masjid. Adapun dua orang ini (dalam 
hadits Yazid bin Al Aswad) yang shalat di rumah mereka, dimungkinkan 
mereka belum mengetahui wajibnya shalat di masjid bersama orang-orang. 
Dan dimungkinkan juga mereka mengira shalat sudah selesai didirikan. Dan 
ada kemungkinan-kemungkinan lainnya. Maka kaidah mengatakan: idzaa 
wujidal ihtimaal, bathalal istidlal jika ada kemungkinan-kemungkinan, 
batal lah pendalilan). Dan nash-nash yang musytabihah (samar 
pendalilannya) wajib dikembalikan kepada nash-nash yang muhkam (jelas). 
Dan kita memiliki nash-nash yang jelas yang menyatakan wajibnya shalat 
jama'ah di masjid. Maka tidak mungkin kita membatalkan pendalilan 
dengan nash-nash yang muhkam ini karena adanya hadits atau nash yang 
musytabihah (samar pendalilannya), baik itu ayat ataupun hadits.” (Ta ligat 
Ibnu Al Utsaimin “alal Kafi, 1/339). 


Dalil 2 


Dari Abu Musa Al Asy'ari radhiallahu 'anhu, Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: 


Skl) PPA (IAI 3 ina ph Saja A33 Seal Ga Iki cal abal 
AA pai Gak Ea NAN ASET ALA sa Leles ta 


“Orang yang paling besar pahala shalatnya adalah yang paling jauh 
rumahnya. Semakin jauh ia berjalan, semakin besar pahalanya. Dan orang 
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yang menunggu shalat selanjutnya hingga ia shalat bersama imam, itu 
lebih besar pahalanya dari pada orang yang shalat kemudian setelah itu ia 
tidur” (HR. Al Bukhari 651, Muslim 662). 


Sisi pendalilan: hadits ini menyatakan bahwa orang yang menunggu 
shalat jama'ah selanjutnya lebih besar pahalanya dari pada orang yang 
shalat bersama imam kemudian ia pulang dan tidur kemudian shalat di 
rumah. Menunjukkan bahwa orang yang shalat di rumah masih 
mendapatkan pahala walaupun memang lebih besar pahalanya jika shalat di 
masjid. 

Sanggahan: 


Syaikh Abdul Karim Al Khudhair hafizhahullah mengomentari 
pendalilan di atas dengan mengatakan: 


Ost Gya Aa Jrisal AIY Fat ya Cusil Holan! (laa yjl Ka ina Yg 
Al ari "J3 6 pal AI Y Ama dolan! 2Dluag Ao Lantl 2Dha Clantula 
S3 133 date 9 (3D pal Al (4Sata Agall go) 39 dal CSI Le yal 
dclasll 


“Hadits ini tidak berarti menunjukkan bahwa shalat jama'ah itu tidak wajib. 
Karena ulama yang menyatakan shalat wajib itu mustahab berdallil dengan 
hadits ini. Shalat jama'ah sunnah karena orang yang shalat di rumah masih 
dapat pahala. Maka kita katakan, ya benar, orang yang shalat di rumah tentu 
masih dapat pahala. Namun juga mereka mendapat dosa. Tujuan dari 
shalatnya menjadi sia-sia. Dia mendapat pahala shalat namun mendapat 
dosa karena meninggalkan shalat jama'ah” (Syarah Al Muharrar fil Hadits, 
13/33). 


Dalil 3 


Dari Abdullah bin Umar radhiallahu anhu, Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: 


A53 Cai 3 ika Jill BOLA Uya Utail Ac Lani! Oka 


“Shalat berjama 'ah lebih utama dari shalat sendirian 27 derajat” (HR. 
Bukhari no. 645, Muslim no. 650). 
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Dalam riwayat lain, dari Abu Sa'id Al Khudri radhiallahu 'anhu, Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


Jaya Uya yui 9 yaaa IAI 2 la Judi delaall 


“Shalat berjama 'ah lebih utama dari shalat sendirian 25 derajat” (HR. 
Bukhari no. 646). 


Sisi pendalilan: jika shalat jama'ah itu lebih utama 25 atau 27 derajat, 
maka menunjukkan bahwa shalat sendirian masih ada keutamaannya. Hal 
ini menunjukkan bahwa shalat jama'ah tidak wajib. 


Sanggahan: 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah menyanggah pendalilan 
dengan hadits ini, beliau mengatakan, 


aae dia p ja Y Judi Ida 9 (Aolanil Judi ole Jas Cyala YI oA8 
Jaasill (jas lilis DA cAliniag (Asal 4 Ac Lamtl 2 Mad cum ya jl 
Saad II de Karan MDA dolan! pa leluas al Uyag Dad, 
ay 


“Hadits-hadits ini menunjukkan keutamaan shalat jama'ah. Dan adanya 
tafdhil (penyebutan keutamaan lebih besar) ini tidak berarti menyatakan 
shalat jama'ah itu tidak wajib. Maka kesimpulan yang benar, shalat jama'ah 
itu wajib dan juga lebih utama. Sehingga tidak ada pertentangan antara 
tafdhil dan kewajiban. Orang yang tidak shalat berjama'ah (di masjid), 
maka shalatnya tetap sah menurut pendapat yang rajih, namun ia berdosa” 
(dinukil dari Shalatul Jama'ah, karya Syaikh Sa'id Wahf Al Gahthani, 
1/35). 


Maka dari paparan di atas, kesimpulannya, shalat wajib berjama'ah 
hukumnya wajib “ain bagi kaum lelaki. Tidak boleh meninggalkannya 
kecuali jika ada udzur. 
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Shalat jama'ah bersama istri di rumah? 


Sebuah pertanyaan dilontarkan kepada Syaikh Abdul Karim Al 
Khudhair, “Mana yang lebih utama, jika saya terlewat shalat berjamaah di 
masjid, apakah saya shalat sendirian atau berjamaah di rumah bersama 
istri? Jika dalam keadaan tersebut saya shalat bersama istri, apakah saya 
mendapatkan pahala shalat berjamaah di masjid? Dan bagaimana posisi 
istri saya ketika shalat berjamaah bersama saya?”. 


Syaikh Abdul Karim Al Khudhair menjawab: 


Shalat berjamaah di masjid ketika adzan memanggil ini hukumnya 
wajib. Berdosa jika seorang laki-laki yang baligh dan merdeka 
meninggalkannya. 


Namun jika ia melewatkannya tanpa sengaja, dan ketika ia pergi ke 
masjid ternyata ia mendapati orang-orang sudah selesai shalat, maka ia tetap 
mendapatkan pahala shalat jama'ah sebagaimana terdapat dalam hadits- 
hadits. 


Dan jika memungkinkan, hendaknya ia shalat (di masjid) bersama 
orang lain yang tertinggal juga, sehingga ia mendapatkan pahala shalat 
jama'ah sesuai dengan kadarnya. 


Jika ia tidak mendapatkan orang lain yang tertinggal shalat, lalu ia 
ingin shalat berjamaah (di rumah) bersama istrinya, ia juga mendapat pahala 
shalat jama'ah sesuai dengan kadarnya, insya Allahu Ta'ala. 


Dalam sebuah hadits shahih dari Anas bin Malik radhiallahu 'anhu, ia 
mengatakan: 


Uilo3 Ya jsmall, coel)3 anal 3 Ciana 


“Nabi menempatkan aku dan anak-anak yatim di belakang beliau dalam 
shaf shalat, dan orang-orang lemah ditempatkan di belakang kami” (HR. 
Al Bukhari, 380). 


Ini menunjukkan bahwa wanita jika shalat bersama seorang lelaki atau 
banyak lelaki, maka tempat shaf mereka adalah di belakang para lelaki. Jika 
seorang lelaki shalat bersama istrinya atau bersama wanita yang merupakan 
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mahramnya, pada asalnya ia bertempat di belakang lelaki tersebut. Jika 
wanita shalat di sampingnya, maka tidak mengapa insya Allahu Ta'ala. 
Karena fitnahnya bisa diredam, sebab ia adalah termasuk mahramnya. 
Berbeda jika wanita yang shalat tersebut adalah wanita ajnabiyah. 


(Sumber: http://ar.islamway.net/fatwa/73128). 


Apakah shalat jama'ah wajib di masjid? 


Shalat berjama'ah wajib dilaksanakan di masjid kecuali jika ada udzur 
untuk tidak melasanakannya di masjid. Wajbnya shalat jama'ah di masjid 
ditunjukkan oleh banyak dalil dari Al Gur'an dan As Sunnah. Diantaranya: 


Dalil 1 
Allah Ta'ala berfirman: 
JLN SERI Uh AI eh Ka Uh DE IA ON Gl Sa 
HE AE SOAN JBL AI OI Ge ai V3 2 Ae YUK 
PALA La Ah US La GA 


“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan 
waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak 
(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan 
sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu 
hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang” (OS. An 
Nur: 36 — 37). 


Dalam ayat ini Allah ta'ala memuji orang-orang yang mendirikan 
shalat di masjid di tengah perniagaan mereka. Dan Allah mengatakan bahwa 
mereka adalah orang yang tidak dilalaikan oleh perdagangan mereka. 
Mafhumnya, orang yang berdagang dan tidak datang shalat di masjid itu 
adalah orang yang terlalaikan oleh perdagangannya dan dicela oleh Allah 
ta'ala. 
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Dalil 2 
Allah 7Fa'ala berfirman: 


Pal Aa 3 28 NT ASN AG dal Ga Salin pa Lali 


“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat” 
(OS. At Taubah: 18). 


Syaikh Shalih Al Fauzan hafizhahullah ketika menyebut dua ayat di 
atas beliau mengatakan, “Dalam dua ayat yang mulia ini terdapat penekanan 
untuk ibadah di masjid dan memakmurkannya. Dan Allah menjanjikan 
orang yang melakukannya dengan pahala besar. Maka terdapat celaan bagi 
orang yang tidak menghadiri masjid untuk shalat di sana” (Al Mulakhas Al 
Fighi, 103). 


Dalil 3 


Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: 


ra Gilas AS Galih elus Ola) pal Ad ali #Dlualh ya (jl Croas kl 
seale Gali Bl gaga Y A3 ll lam Ya aja pena Ula 
JBL ag ga 
“Sungguh aku benar-benar berniat untuk memerintahkan orang-orang 
shalat di masjid, kemudian memerintahkan seseorang untuk menjadi imam, 
lalu aku bersama beberapa orang pergi membawa kayu bakar menuju 


rumah-rumah orang yang tidak menghadiri shalat jama 'ah lalu aku bakar 
rumahnya” (HR. Bukhari no. 7224, Muslim no. 651). 


Dalam hadits ini, Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam mengancam orang 
yang tidak menghadiri shalat berjama'ah di masjid. Maka menunjukkan 
bahwa shalat berjama'ah wajib dilakukan di masjid. Telah kita sampaikan 
hadits ini dan alasan mengapa beliau tidak melakukannya. 


Dalil 4 


Dari Abdullah bin Abbas radhiallahu 'anhu, Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: 
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AE oa VI AI BD DA Cl ali pai maka Cya 


“Barangsiapa yang mendengar adzan, namun tidak mendatanginya maka 
tidak ada shalat baginya, kecuali ada udzur” (HR. Abu Daud no.551, Ibnu 
Majah no.793, dishahihkan oleh Ibnu Hajar dalam Bulughul Maram (1141). 


Dalam hadits ini Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam mencela orang 
yang mendengar adzan namun tidka mendatangi tempat 
dikumandangkannya adzan, yaitu masjid. Menunjukkan bahwa shalat 
jama'ah itu wajib dikerjakan di masjid. 


Dalil 5 


Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, ia berkata, 


A dad camsal! An ga MIE Dad Ti gang G JB sesi Dayu 
mama Ja Talang Anto dil laa AI JA tep eta Gl Ana) ya 
Hata "JB ani "JB 2 halh eat 


“Ada seorang buta menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, saya tidak memiliki seseorang yang akan menuntunku 
ke masjid. Apakah ada keringanan bagiku untuk shalat di rumah?“. Maka 

Rasulullah pun bertanya kepadanya, “Apakah engkau mendengar panggilan 

shalat (azan)?”. Laki-laki itu menjawab, “Ya”. Beliau bersabda, “Kalau 
begitu penuhilah panggilan tersebut (hadiri shalat berjamaah)” (HR. 
Muslim no. 653). 


Dalam hadits ini Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam tetap 
memerintahkan orang yang buta dan tidak memiliki orang yang bisa 
mengantarkannya ke masjid untuk tetap shalat berjama'ah di masjid. Ia tidak 
diberi keringanan untuk shalat di rumah. Maka bagaimana lagi dengan 
orang yang bisa melihat, sehat dan mampu datang ke masjid tanpa halangan 
apapun? 


Dalil 6 


Bahkan di zaman Nabi, orang yang tidak shalat jama'ah di masjid, 
sudah kentara sebagai orang munafik. Dari Abdullah bin Mas'ud 
radhiallahu 'anhu, ia berkata: 
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GAL Casa CI gl! £Y 8 ee Sailaala Lalua Tag Adil sila Gp oya Uya 
Astana SSI gg cegaal! Cina Cya Cl 3 aa Uya Sui pb dil UB 
SJ glg AS ian AAS jl Ain AA Hilal) Ii luan US (Si gn AA 
SI GI ala Gila Y) Ugis Gilkits Lag Uial y Sh illisal Aan Kian 
Lina! (AA plis em Gala JI Ya Sales Aa Aa Ja JI US ay cuba 


“Barangsiapa yang ingin ketika berjumpa dengan Allah esok dalam keadaan 
sebagai seorang Muslim, maka hendaknya dia menjaga shalat 5 waktu di 
tempat dikumandangkan adzan (yaitu di masjid). Karena Allah telah 
mensyariatkan kepada Nabi kalian jalan-jalan petunjuk. Dan shalat 5 waktu 
di masjid adalah salah satu di antara jalan-jalan petunjuk. Seandainya kalian 
shalat di rumah-rumah kalian sebagaimana orang yang tidak ikut shalat 
berjamaah ini, ia shalat di rumahnya, maka sungguh kalian telah 
meninggalkan sunnah Nabi kalian. Dan jika kalian meninggalkan sunnah 
Nabi kalian, maka sungguh kalian akan tersesat. Dan sungguh aku melihat 
dahulu kami para sahabat, tidak ada yang meninggalkan shalat berjamaah di 
masjid kecuali orang munafik yang jelas kemunafikannya. Dan sungguh 
dahulu ada sahabat yang dibopong ke masjid dan ditopang di antara dua 
lelaki agar bisa berdiri untuk shalat di shaf” (HR. Muslim no.654). 


Maka jelaslah dari dalil-dalil di atas bahwa shalat berjama'ah wajib 
dilaksanakan di masjid, kecuali jika ada udzur. Ibnul Gayyim rahimahullah 
menjelaskan: 


sie ya Amblas Oi Al Uasi Jalil Ga Kill Jali yag 

pasa D j8 « Aolanl! 3 Anoall Sl ji dna ) yan ya Jal YI «Gel 

maan Gili ligag C)A yak Aolanll Jual dl jiS 3 jie yaad Samad! 
SBY Ca. 


“Barangsiapa yang mentadabburi As Sunnah dengan sebenar-benarnya, 
akan jelas baginya bahwa melaksanakan shalat jama'ah di masjid itu 
hukumnya fardhu 'ain. Kecuali ada penghalang yang menghalangi untuk 
membolehkan untuk meninggalkan shalat Jum'at dan shalat Jama'ah. Maka 
meninggalkan hadir shalat di masjid tanpa udzur seperti meninggalkan 
shalat jama'ah tanpa udzur. Dengan pendapat inilah akan bersesuaian semua 
hadits dan atsar” (Kitabus Shalah, 416). 
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Udzur yang membolehkan orang untuk tidak menghadiri shalat 
berjama'ah diantaranya: sakit yang menyulitkan untuk hadir di masjid, 
hujan, cuaca sangat dingin, dan semua kondisi yang menimbulkan 
masyaggah pada seseorang untuk hadir di masjid. dibolehkan bagi lelaki 
untuk tidak menghadiri shalat jama'ah di masjid lalu ia shalat di rumahnya 
jika ada masyaggah (kesulitan) seperti sakit, hujan, adanya angin, udara 
sangat dingin atau semacamnya. Dari Ibnu “Umar radhiallahu'anhuma: 


ABI Ae gk JA Pa Asa as 
pa toaaal NO 


“Dahulu Nabi memerintahkan muadzin beradzan lalu di akhirnya 
ditambahkan lafadz /shalluu fii rihaalikum/ (shalatlah di rumah-rumah 
kalian) ketika malam sangat dingin atau hujan dalam safar” (HR. Bukhari 
no. 616, Muslim no. 699). 


Dari Jabir bin Abdillah radhiallahu 'anhu, ia berkata: 


Cal 2 Jika . Uli ' Sana Baling dale AI laa Os) main ya 
UK) Kia ea Ya 
“Kami pernah safar bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, lalu 


turunlah hujan. Beliau bersabda: “bagi kalian yang ingin shalat di rumah 
dipersilakan” (HR. Muslim no. 698). 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan: 


Slow 38 SI Ol sol 
“IShalatlah di rumah-rumah kalian) maksudnya jika ada masyaggah 


(kesulitan) yang dirasakan orang-orang, semisal karena hujan, atau jalan 
yang licin.” (https://www.binbaz.org.sa/noor/5631) 


Dan kondisi sakit juga merupakan udzur bagi seseorang untuk tidak 
shalat di masjid. Kondisi sakit terkadang menimbulkan masyaggah untuk 
pergi ke masjid. Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam pun ketika beliau sakit 
parah, beliau tidak shalat di masjid, padahal beliau yang biasa mengimami 
orang-orang. Beliau memerintahkan Abu Bakar untuk menggantikan posisi 
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beliau sebagai imam. “Aisyah radhiallahu 'anha berkata: 


das Kab 9) Anna AJ alang Ale Al Aa Al Iga 
(wal 


“Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam ketika sakit beliau bersabda: 
perintahkan Abu Bakar untuk shalat (mengimami) orang-orang” (HR. 
Bukhari no. 7303). 


Ibnu Abbas radhiallahu 'anhu juga mengatakan: 
Gian ya gl Ailas ale 38 (jilia VI SDA! ye Lalin Lag Wil) al 


“Aku melihat bahwa kami (para sahabat) memandang orang yang tidak 
shalat berjama'ah sebagai orang munafik, atau sedang sakit” (HR. Muslim 
no. 654). 


Demikian juga boleh bagi para pekerja, para pelajar dan semisalnya 
untuk mendirikan shalat di tempat mereka beraktifitas jika sulit untuk 
datang ke masjid. Syaikh Shalih Al Fauzan menjelaskan: “Namun jika ada 
kebutuhan untuk mendirikan shalat jama'ah di luar masjid, seperti para 
karyawan yang akan shalat di tempat mereka bekerja karena jika mereka 
shalat di tempat kerja mereka itu akan lebih menunjang pekerjaan mereka, 
dan akan lebih mudah untuk mewajibkan para karyawan untuk mendirikan 
shalat berjama'ah, dan selama tidak membuat masjid-masjid yang ada di 
sekitarnya menjadi terlantar, semoga dalam keadaan seperti tidak mengapa 
mereka (para karyawan) shalat di tempat kerjanya” (Al Mulakhas Al Fighi, 
104). 


Namun jelas dari pemaparan di atas, bahwa asalnya seorang laki-laki 
wajib mendirikan shalat jama'ah di masjid. Namun ada satu isykal 
(kesamaran). Terdapat hadits yang menyatakan bahwa seluruh bumi ini 
adalah tempat shalat. Apakah ini menunjukkan bahwa shalat berjama'ah 
tidak harus di masjid? Dari Jabir bin Abdillah radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


aa Aa $ Sal Gelas ad Unas Cubael 
Silat Onagla 2D AS pal Par Dela alan Ga II 
dah Ca Sa TAN SEL LEAN Sab AS LI Dai A3 AAA, 
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“Aku diberi lima perkara oleh Allah, yang tidak diberikan kepada seorang 
Nabi pun sebelumku. (1) Aku ditolong (oleh Allah) berupa rasa takut pada 
hati musuh (sebelum mereka datang) sejauh perjalanan satu bulan, /2/ 
bumi dijadikan untukku sebagai tempat shalat dan alat bersuci. Maka siapa 
saja dari umatku yang mendapati waktu shalat, hendaklah dia shalat (3) 
ghanimah dihalalkan untukku, dan itu tidaklah halal untuk seorangpun 
sebelumku, (4) Aku diberi syafa 'at, (5) dan Nabi-Nabi terdahulu diutus 
khusus kepada kaumnya, sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia” 
(HR. Bukhari no.335). 


Disebutkan dalam hadits ini bahwa setiap bagian dari bumi dapat 
digunakan untuk shalat. Maka ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama yang 
mengatakan tidak wajibnya shalat berjama'ah di masjid. Namun yang tepat, 
maksud hadits ini adalah bagi orang yang tidak wajib shalat berjama'ah di 
masjid atau ada udzur yang membolehkan ia tidak shalat berjama'ah di 
masjid. Seperti orang yang sedang safar, orang yang sakit atau jauh dari 
masjid. Syaikh Sa'id bin Wahf Al Gahthani mengatakan: “Namun jika tidak 
mudah untuk pergi ke masjid, atau masjid terlalu jauh sehingga tidak 
terdengar adzan, atau shalat jama'ah dilakukan ketika safar, maka shalat 
jama'ah tetap wajib bagi mereka yang mampu melakukannya dan boleh bagi 
mereka untuk shalat di tempat mana saja yang suci” (Al Masajid, 57). 
Kemudian beliau membawakan hadits di atas. Dengan demikian semua dalil 
saling sejalan dan cocok. 


Hukum wanita shalat di masjid 


Secara umum, shalat bagi wanita lebih utama dilakukan di rumah. Dari 
Abdullah bin Mas'ud radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam 
bersabda: 


les iA Laila UAS RA Lea Uya Uktatl Ugiis (AB) 'yall 2D 
Sh APN da Una 
“Shalatnya seorang wanita di kamarnya lebih utama daripada shalatnya di 


ruang tengah rumahnya. Dan shalatnya seorang wanita di ruangan kecil di 
dalam kamarnya lebih utama dari shalatnya di kamarnya” (HR. Abu Daud 
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no. 570, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abi Daud). 


Kemudian dalam hadits Ummu Humaid radhiallahu'anha, beliau 
berkata: 


aa IN Ga sni Sl Cale $8 JI Ela SAI Cam II ga) G 
En 5 BEE ar SERA SEN Ja Eli YAA elih AED, 
AS da BEA aah Sai inka 0 YA 
TA yaa Ga ah oa ea laga Bana ya ng ala Saka 


A3 3 SAS al Le da ea Ke ab San aa gala 
dag je al Eual A2 


“Wahai Rasulullah, saya ingin shalat bersama anda.” Maka Nabi menjawab: 
“Aku sudah tahu bahwa engkau ingin shalat bersamaku, namun shalatmu 
di kamar tempatmu tidur lebih baik daripada shalatmu di kamarmu. 
Shalatmu di kamarmu lebih baik daripada shalatmu di ruang tengah 
rumahmu. Shalatmu di ruang tengah rumahmu lebih baik daripada 
shalatmu di masjid kampungmu. Dan shalatmu di masjid kampungmu, lebih 
baik daripada shalatmu di masjidku ini”. Ummu Humaid lalu meminta 
untuk dibangunkan tempat shalat di pojok kamarnya yang paling gelap. Dan 
biasa melakukan shalat di sana hingga berjumpa dengan Allah "Azza wa 
Jalla (yaitu hingga beliau wafat)” (HR. Ibnu Hibban no. 2217, Ibnu 
Khuzaimah no. 1689, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Ibnu 
Khuzaimah). 


Hal tersebut karena shalat di rumah bagi wanita itu lebih menjaga 
dirinya lebih jauh dari fitnah. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat lain, 
dari Abdullah bin Mas'ud radhiallahu'anhu, 


rs OA La CBN ge GUI Ud itiah AA NA 3g 3) adl Lai 
el uya Unsaii Lecata (AB) jall Pl Lets pad Gang ly Aang 
let AA La oya Jail Li Ai Lea «Lain 
“Sesungguhnya wanita itu adalah aurat. Jika ia keluar, setan akan 
menghiasinya. Seorang wanita paling dekat dengan Rabb-nya ketika ia 


berada di kamarnya. Shalatnya seorang wanita di ruangan kecil di dalam 
kamarnya lebih utama dari shalatnya di kamarnya. Dan shalatnya di 
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kamarnya lebih utama dari shalatnya di ruang tengah rumahnya” (HR. 
Ibnu Hazm dalam Al Muhalla 4/201). 


Terlebih lagi ketika keadaan para wanita umumnya banyak meniru 
perilaku wanita Jahiliyah dengan membuka aurat, berhias diri di depan 
lelaki non mahram, menggunakan pewangi dan semisalnya, maka anjuran 
shalat di rumah lebih ditekankan lagi. Ibunda Aisyah radhiallahu 'anha 
mengatakan: 


Jas aa (ia lai 


“Andai Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam mengetahui apa yang 
diperbuat para wanita, sungguh ia akan melarang para (pergi ke masjid) 
sebagaimana dilarangnya para wanita Bani Israil dahulu” (HR. Bukhari 

no. 831, Muslim no. 445). 


Dan dengan anjuran ini, jika seorang wanita shalat di rumah, ia tetap 
bisa mendapatkan pahala semisal dengan lelaki yang shalat berjamaah di 
masjid. Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan: “Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: 'shalat seorang wanita lebih utama di rumahnya '. 
Maka ia mendapatkan keutamaan yang besar yang bisa menyamai 
keutamaan shalat di masjid, bahkan terkadang bisa lebih dari itu, atau bisa 
juga kurang dari itu. Intinya, shalat di rumah lebih utama di masjid bagi 
wanita. Jika shalat di rumah lebih utama dari pada di masjid, maknanya 
wanita tersebut mendapatkan pahala semisal pahala shalat di masjid atau 
bahkan lebih. Karena Rasul bersabda: “shalat seorang wanita lebih utama 
di rumahnya '. Hadits ini menunjukkan bahwa pahala yang didapatkan oleh 
seorang lelaki yang shalat berjama'ah di masjid juga didapatkan wanita. 
Semakin taat seorang wanita kepada Allah dan Rasul-Nya, semakin ia 
tunduk pada aturan Allah dan Rasul-Nya, maka ia semakin mendapatkan 
kebaikan yang besar. Ini karena rumah seorang wanita itu lebih menjaganya 
dan lebih jauh dari fitnah” (Sumber: http://www.binbaz.org.sa/noor/7208). 


Wanita tetap boleh shalat di masjid 


Walaupun dianjurkan untuk shalat di rumah, wanita Muslimah tetap 
dibolehkan untuk shalat di masjid. Dari Abdullah bin Umar 
radhiallahu'anhuma, Rasulullah Shallallahu alaihi Wasallam bersabda: 
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Ii Anta Sini anta 
“Jangan kalian larang para wanita hamba Allah untuk pergi ke masjid 
Allah” (HR. Bukhari no. 900, Muslim no. 442). 


Namun hal ini selama memenuhi syarat-syarat berikut: 


1. Menutup aurat ketika keluar rumah dan berhijab dengan hijab 
syar'i 
Allah Ta 'ala berfirman: 
SEN Os Oeile Haii Gaia pall Lai Cl Clal 3 5Y Jd Gal tah 
Uas Digi Al SIS, GIS GA ol cal al 
“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan 
istri-istri orang mu min: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
tubuh mereka.” Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 


dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang” (OS. Al Ahzab: 59). 


Allah Ta'ala juga berfirman: 
SNI AA G3 GREY, 
"dan janganlah kalian bertabarruj dan seperti tabarruj orang-orang 
Jahiliyah yang dahulu...” (OS. Al-Ahzab: 33). 
2. Telah diizinkan oleh suami atau oleh wali 


Dari Abdullah bin Umar radhiallahu'anhuma, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


Lea) AKSSKI IS) Salat! SeUas | getas 
“Jangan kalian larang istri-istri kalian untuk pergi ke masjid, jika mereka 
telah minta izin kepada kalian” (HR. Muslim no. 442). 
3. Tidak memakai wewangian 


Dari Zainab istri Abdullah bin Mas'ud radhiallahu'anhuma, Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 
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Kla Cai YA Annual! (Slam| Gagas NI 


“jika salah seorang dari kalian (wanita) datang ke masjid, maka janganlah 
menggunakan pewangi” (HR. Muslim 443). 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam juga bersabda: 


BAYI gim Urea Sposii DG el) R3 Cl 3) yah Lagi 


“Wanita manapun yang terkena bakhur (semacam tumbuhan untuk 
wewangian) maka jangan mendatangi shalat Isya bersama kami di masjid” 
(HR. Muslim no. 444). 


4. Menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang syariat seperti 
bercampur-baur dengan lelaki, bersalaman dengan lelaki non-mahram, 
dan lainnya. 


Tapi ketika ada maslahah yang lebih besar, terkadang wanita lebih 
utama untuk shalat tarawih di masjid. Diantara maslahah tersebut 
diantaranya: 


“ Shalat tarawih di masjid lebih bersemangat, sedangkan di rumah 
terkadang malas 


“ Shalat tarawih di masjid lebih khusyuk dan lebih panjang bacaannya, 
sedangkan panjang bacaan adalah keutamaan tersendiri dalam shalat 
tarawih 


“ Dengan shalat tarawih di masjid, bisa mendapatkan faidah-faidah ilmu 
dan nasehat, jika diketahui di masjid ada para asatidz dan penuntut ilmu 
syar'i dari kalangan ahlussunnah yang biasa memberikan pelajaran dan 
nasehat di sela shalat tarawih 


Dan maslahah lainnya. 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz ketika ditanya, “bagaimana hukum wanita 
shalat tarawih di masjid?”. Beliau menjawab: “Pada asalnya shalatnya 
wanita di rumahnya itu lebih utama dan lebih baik baginya. Sebagaimana 
disebutkan dalam hadits dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam. 
Namun jika wanita tersebut melihat ada maslahah untuk shalat di masjid 
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dengan tetap menutup aurat dan menjaga hijab syar'i, dikarenakan shalat di 
masjid membuatnya lebih bersemangat, atau karena ia dapat mendengarkan 
faidah-faidah dari pelajaran agama yang disampaikan di sana, maka ini 
tidak mengapa walhamdulillah. Dan yang demikian itu baik karena terdapat 
faidah-faidah yang agung, dan semangat untuk beramal shalih” (Sumber: 


http://www.binbaz.org.sa/noor/6614). 


Dipahami dari penjelasan beliau rahimahullah, bahwa pada asalnya 
wanita lebih utama shalat di rumah namun jika ada maslahah untuk shalat 
tarawih di masjid maka lebih utama di masjid. 


Dewan Fatwa Islamweb juga menjelaskan: “Yang lebih utama bagi 
wanita adalah shalat di rumah. Namun terkadang shalat di masjid 
mengandung beberapa keutamaan bagi wanita yang membuatnya lebih 
utama untuk shalat di masjid. Seperti adanya imam gaari yang bacaannya 
sangat membuat khusyuk shalat, atau adanya ahli ilmu yang mengajarkan 
pelajaran-pelajaran yang wajib diketahui oleh semua Muslim, atau di rumah 
terdapat gangguan berupa kebisingan, yang bisa membuatnya terluput dari 
tujuan shalat yaitu kekhusyukan, dalam keadaan-keadaan ini maka lebih 
utama shalat di masjid namun dengan memperhatikan syarat-syaratnya” 


(Su m b e rr: http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php? 
page-showfatwa&Option-Fatwald&Id-215725). 





Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin juga menyatakan hal 
serupa: “Shalat tarawih di rumah bagi wanita lebih utama. Namun jika 
dengan shalatnya di masjid membuat dia lebih semangat dan lebih khusyuk, 
dan jika shalat di rumah ia khawatir shalatnya tidak khusyuk, maka ketika 
itu shalat di masjid lebih utama” (Sumber: https://islamga.info/ar/222751). 


Sebagian ulama juga menilai, khusus untuk shalat tarawih bagi wanita 
lebih utama dilaksanakan di masjid. Karena dahulu shalat tarawih 
dilaksanakan di rumah-rumah, kemudian di kumpulkan oleh Umar bin 
Khathab radhiallahu'anhu menjadi satu jamaah. Ini menunjukkan 
pentingnya melaksanakan shalat tarawih berjamaah bagi semua orang 
termasuk wanita. 


Syaikh Abdullah bin Jibrin rahimahullah menjelaskan: “Apakah shalat 
tawarih bagi wanita lebih utama di rumah ataukah di masjid? Dalam hal ini 
ada dua pendapat: 
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Pendapat pertama, shalat di rumah lebih utama. Ini adalah pendapat 
Imam Malik dan Imam Asy Syafi'i 


Pendapat kedua, shalat di masjid lebih utama. Karena para sahabat 
radhiallahu 'anhum dahulu shalat dalam jama'ah yang terpisah-pisah, 
namun kemudian Umar bin Khathab menyatukan mereka untuk shalat di 
belakang satu imam, dan ini diikuti oleh para sahabat setelahnya. 


Oleh karena itu, kami katakan, shalatlah di masjid. Kecuali jika 
shalatnya anda di rumah bisa menjadi sebab semangatnya keluarga anda di 
rumah untuk shalat tarawih dan shalat berjamaah bersama anda di sana”. 


Jika wanita shalat di rumah boleh dilakukan secara berjamaah 


Ketika menjelaskan masalah shalat tarawih bagi wanita, Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al Utsaimin menjelaskan: “Lebih utama bagi wanita 
untuk shalat tarawih di rumahnya. Walaupun di dekatnya ada masjid yang 
mendirikan shalat tarawih. Jika ia shalat di rumahnya, tidak mengapa ia 
shalat secara berjamaah bersama para wanita di rumahnya. Dan dalam 
keadaan ini, jika ia tidak hafal Gur'an kecuali sedikit, maka tidak mengapa 
ia shalat sambil membaca dari mushaf” (Sumber: 


https://islamga.info/ar/222751). 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz menjelaskan: “Shalat tarawih dilakukan di 
rumah dengan cara salam tiap dua rakaat, wanita yang menjadi imam berada 
di tengah-tengah bukan berada di depan makmum. Hendaknya ia (imam) 
bertakbir dan meninggikan suaranya sehingga semua makmumnya bisa 
mendengar. Ini yang disyariatkan. Karena diriwayatkan dari Aisyah 
radhiallahu 'anha dan juga dari istri-istri Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam 
yang lain bahwa mereka melakukan demikian. Dan Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam pernah memerintahkan Ummu Waragah untuk mengimami shalat 
jama'ah di rumahnya (Ummu Waragah). Jika para wanita shalat berjamaah 
di rumah di bulan Ramadhan atau di waktu-waktu shalat wajib, ini semua 
baik” (Sumber: http://www.binbaz.org.sa/noor/6508). 


Masjid yang utama untuk shalat berjama'ah 


Pada asalnya, semua masjid itu setara keutamaannya kecuali 3 masjid 
yaitu masjid Nabawi, masjid Al Haram dan masjid Al Agsha. Karena 3 
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masjid ini disebutkan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam: 

Al ad Sandal! VI Sl gas Lagi Ola Hall Ea Uti ISA (sama (Sl 
“Shalat di masjidku ini (masjid Nabawi) lebih baik daripada 1000 shalat di 
tempat lain, kecuali di Masjid Al-Haram” (HR. Muslim no. 1394) 

Nabi shallallahu “alaihi wasallam juga bersabda: 
Al ad Sandal! YP al gan Lagi 3 Hall Eja Jadi (Gama (32 
| jas Lagi Ola Hall Ala Cja Owadl al ya Amduall (3 3023 
“Shalat di masjidku (masjid Nabawi) lebih baik daripada 1000 shalat di 
tempat lain, kecuali di Masjid Al-Haram. SHalat di masjid Al Haram lebih 


baik daripada 100.000 shalat di tempat lain” (HR. Ibnu Majah no.1406, 
dishahihkan Al Albani dalam Shahih Ibni Majah). 


Nabi shallallahu “alaihi wasallam juga bersabda: 
Andung pl pall anang NAS Gama Jalu AE II YI JKN Aa Y 
HN 


“Janganlah kalian menempuh perjalanan jauh kecuali menuju ke tiga 
masjid: masjidku ini (Masjid Nabawi), masjid Al Haram, dan masjid Al 
Agsha” (HR. Bukhari no. 1115 dan Muslim no. 1397) 


Namun untuk masjid selain 3 masjid ini, para ulama memiliki 
beberapa pandangan mengenai masjid yang lebih afdhal untuk kita datangi 
sebagai tempat kita menunaikan ibadah shalat. 


1. Masjid yang lebih banyak jama'ahnya 


Masjid yang memiliki jama'ah lebih banyak memiliki keutamaan 
tersendiri untuk dihadiri. Dari Ubay bin Ka'ab radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


Gala JII Axa Ag & san AAN kya SI Jail aa Ja JII 3D 
HAN Kya SI 4 AEEN ra Ai Jan ji aa Ai ya SI 
Lada SI se JS US « cala JI 
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“Shalatnya seseorang bersama orang lain, itu lebih baik daripada shalat 

sendirian. Shalat seseorang bersama dua orang itu lebih baik dari pada 

bersama satu orang. Shalat seseorang bersama tiga orang itu lebih baik 

dari pada bersama dua orang. Semakin banyak semakin baik” (HR. Abu 
Daud no.554, dihasankan Al Albani dalam Shahih Abi Daud). 


2. Masjid yang lebih dekat 


Para ulama menganjurkan untuk mengutamakan masjid yang lebih 
dekat dengan rumah kita sebagai tempat kita menunaikan ibadah shalat. 
Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam: 


Sambal! gai Yg «dala GA dna LA Un Jl Okay 


“Hendaknya seseorang shalat di masjid yang dekat dengannya, dan jangan 
mencari-cari masjid lain” (HR. Al Ugaili dalam Adh Dhu'afa Al Kabir, 
3/432, Ibnu Hibban dalam Al Majruhin 2/178, dishahihkan Al Albani dalam 
Shahih Al Jami' no. 5456). 


Diantara alasannya adalah, untuk tercapainya berbagai maslahah 
antara orang-orang yang saling bertetangga atau sesama kerabatnya. Karena 
yang shalat di masjid terdekat tentu adalah orang-orang yang rumahnya 
saling berdekatan atau bahkan sesama kerabat yang masih ada hubungan 
keluarga. Dengan berkumpulnya mereka di masjid yang sama akan 
mempererat hubungan, terbuka kesempatan untuk menunaikan hak tetangga 
dan hak kerabat, terbuka kesempatan untuk berbagi empati, saling 
membantu, saling menasehati dan maslahah lainnya. 


Al Hasan Al Bashri ketika ditanya mengenai seorang lelaki yang 
sering shalat di masjid lain yang jauh, beliau berkata: 


daais drag Jan Jl JSI Ol Oya NAS 


“Mereka (para salaf) menyukai untuk sering-sering berada di tengah-tengah 
kaumnya” (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, no. 6303). 


3. Masjid yang lebih lama berdirinya 


Sebagian ulama menganjurkan untuk mengutamakan masjid yang 
usianya lebih lama atau lebih awal dibangunnya. Dalam kitab As Shalah, 
Abu Nu'aim Al Fadhl bin Dukain meriwayatkan kisah Ibnu Sirin tentang 
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sahabat Anas bin Malik radhiallahu 'anhu. Ibnu Sirin berkata: 
Flam Ermual 1 JB Amusas ya NAMA Ang JII Gya SILa C3 Cai) aa Jail CS 
aa Gee UI ema pai HA UA 
“Aku pernah bertemu Anas bin Malik di Az Zawiyah. Jika ia melewati 
masjid, beliau bertanya: “Ini masjid baru?” Kalau saya jawab: “ya', maka 


beliau melewatinya, namun jika saya jawab: “ini masjid lama” maka beliau 
shalat”. 


Sebagian mereka berdalil dengan ayat: 
of. 8 3.y- Kk Ap of ad o- ya? 9 og a00 Sim 0 
Ol bs UK AB AB SU Gilas Isl da s3 AE Gaal Santan 


Sa delaa Sam 3 aa 


“Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar takwa (mesjid Ouba) 
sejak hari pertama adalah lebih patut kamu bersembahyang di dalamnya. 
Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah 

menyukai orang-orang yang bersih” (OS. At Taubah: 108) 


Di dalamnya ada isyarat untuk memilih masjid yang lebih lama. 


Syaikh Abdul Aziz Ath Tharifi menjelaskan, maksud Anas bin Malik 
memilih masjid yang lebih lama kemungkinan untuk mencegah keinginan 
orang-orang untuk membangun masjid baru tanpa kebutuhan. Karena hal ini 
bisa memecah-belah kaum muslimin dan membuka pintu perpecahan. 
Sehingga bisa jadi ketika ada orang yang tidak suka dengan si Fulan, ia pun 
membuat masjid sendiri sehingga ia tidak perlu shalat semasjid dengan si 
Fulan. Dan sudah maklum, bahwa terkumpulnya umat Islam dalam satu 
masjid itu lebih baik, karena dapat saling berkenalan, saling berakrab, saling 
menghapus kebencian, saling mengetahui keadaan satu sama lain ketika ada 
yang kena musibah, sakit, atau butuh pertolongan dan hal-hal lain yang 
sejalan dengan magashid syar'iyyah dan sunnah fithriyyah. 


4. Masjid yang lebih banyak mempraktekkan Sunnah Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam 


Para ulama juga menganjurkan untuk memilih masjid yang di 
dalamnya ditegakkan sunnah Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam dengan 
benar, jauh dari perkara yang mungkar, perkara bid'ah apalagi perkara 
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kesyirikan. Dalam rangka menjaga keistigamahan diri menempuh jalan 
yang benar dalam beragama dengan senantiasa berhias dengan amalan yang 
sesuai sunnah. Namun seseorang hendaknya shalat di masjid kaumnya yang 
terdekat dengan rumahnya walaupun ada beberapa kemungkaran atau 
kebid'ahan di dalamnya dan di sana ia senantiasa berusaha untuk 
menasehati dan memperbaiki. Sehingga selain tercapai maslahah-maslahah 
dengan shalat di masjid terdekat, sekaligus tercapai juga maslahah dakwah. 
Al Lajnah Ad Daimah Lil Buhuts Wal Ifta menyatakan: 


SA La gasal BD (Bagi Aga Ai (Jiang play GAS Jala 
Salat GB « Aiualh Jani! (Al agan yg Alli Jal Amai Jl jual! (A 
p yag Kala Ala 9 pe #3 ke Lamll 2D Lalang cal Gg cdi asa 
(Aclanll ole baya cet )3 laa BII Jaman ad Ig «All (le Uailaa 
Ja JS (elo Kanan Il, , 


“Jika imam melakukan sadl atau merutinkan membaca doa gunut ketika 
shalat shubuh, sebagaimana yang anda tanyakan, katakan kepadanya bahwa 
para ulama menasehatkan dirinya untuk beramal dengan yang sesuai 
sunnah. Jika ia setuju, alhamdulillah. Jika ia menolak, maka bila anda dapat 
dengan mudah mencari masjid lain, shalatlah di sana. Dalam rangka 
menjaga diri agar senantiasa mengamalkan yang sunnah. Jika sulit untuk 
mencari masjid lain, maka anda tetap shalat menjadi makmum imam 
tersebut, dalam rangka melaksanakan kewajiban shalat berjama'ah” 
(Fatawa Lajnah Ad Daimah, 71366). 


Batasan jumlah orang dalam shalat 
jama'ah 

Shalat jama'ah dianggap sah jika minimal dilaksanakan oleh dua 
orang. Karena secara bahasa, al jama'ah sendiri dari kata al ijtima' yang 
artinya: sekumpulan orang. Dan dalam bahasa Arab, dua orang yang 
berkumpul sudah bisa disebut ijtima'. Juga sebagaimana hadits dari Abu 


Umamah Al Bahili, Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda ketika ada 
seorang yang memasuki masjid untuk shalat: 


Ogan y ULAR data (ala UR ali Fata lai IA ole Hinata UR) YI 
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Hola JAM alay Ane TI ika il 
“Tidakkah ada seseorang yang mau bersedekah terhadap orang yang 
shalat ini?”. Maka seorang lelaki pun berdiri untuk shalat bersamanya. 
Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: “Dua orang 
ini adalah jama'ah” (HR. Ahmad no.22189, dishahihkan oleh Syu'aib Al 
Arnauth dalam Takhrij Al Musnad). 


Demikian juga dalam hadits Malik bin Huwairits radhiallahu'anhu, ia 
berkata: 


AN ia Gp DN Oa 3 alang Ale dil Aka Cai YNA) 
US ASI Latin gal AS eLasi A CLSLA CAR YA Li ISI saluang dale 

“Dua orang mendatangi Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam menyatakan 

bahwa mereka akan pergi safar. Maka Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 

Jika kalian kalian safar (dan akan mendirikan shalat) maka adzan-lah dan 


igamah-lah, dan hendaknya yang lebih tua dari kalian yang menjadi imam” 
(HR. Bukhari no. 630, Muslim no.674). 


Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa dua orang saja sudah 
mencukupi untuk tercapainya shalat berjama'ah. 


Posisiimam dan makmum 


Mengenai posisi berdirinya imam dan makmum dalam shalat 
berjama'ah perlu dirinci menjadi beberapa keadaan: 


1. Jika shalat berjama'ah hanya dua orang 


Jika keduanya laki-laki maka posisinya sejajar dan makmum terletak 
di samping kanan imam. Sebagaimana hadits dari Ibnu 'Abbas 
radhiallahu'ahuma, ia berkata: 


B cekatan AE AI ala Al Uda Alah AA gta SMA LAN 
ia ka Up SA lah Aa Ba ga la la 
Apa Susi) la Al AS) Gea ka « (Ainan GS 


“Saya pernah menginap di rumah bibiku, Maimunah (binti Al Harits, istri 
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Rasulullah). Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam shalat 
isya (di masjid), kemudian beliau pulang, dan shalat 4 rakaat. Lalu beliau 
tidur. Kemudian beliau bangun malam. Akupun datang dan berdiri di 
sebelah kiri beliau. Lalu beliau memindahkanku ke sebelah kanannya. 
Beliau shalat 5 rakaat, kemudian shalat dua rakaat, lalu tidur kembali” 
(HR. Bukhari no. 117, 697). 


Dalam riwayat lain: 
SA gaita Enlead Ja RT Kya — Ala AE AM laa 
belia Gilaad Gi jad Lam 
“Aku (Ibnu Abbas) mendatangi Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
ketika sedang shalat di akhir malam. Maka aku pun shalat di belakang 
beliau. Lalu beliau mengambil tanganku dan menarikku hingga sejajar 


dengan beliau” (HR. Ahmad 1/330, dan dishahihkan oleh Syuaib Al- 
Arnauth dalam Takhrij Musnad Ahmad). 


— Sl Jom Las 


Hal ini berlaku baik pada laki-laki maupun wanita yang shalat berdua 
sesama wanita. 


2. Jika makmum lelaki lebih dari satu 


Maka posisi makmum berada di belakang imam membentuk barisan. 
Jabir bin Abdillah radhiallahu'anhu mengatakan: 


ca ea Ga Aa MAA pel AN dan Jp Se Sa 
An “ 5 


1S ala $ As Uta ya Aa Ga Jas Sa Ad Ainan Ge al 
Ea Tape Ea Tap SU ne la Jp 
ASIL Ulil AS SS Ua338 Lara 


“Aku berdiri di sisi kiri Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam. Lalu 
beliau memegang tanganku dan menarikku hingga aku berdiri di sebelah 
kanan beliau. Kemudian datang Jabbaar bin Shakhr, lalu ia berwudhu 
kemudian datang dan berdiri di sebelah kiri Rasulullah Shallallahu “alaihi 
wasallam. Lalu Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam memegang tangan 
kami semua dan mendorong kami hingga kami berdiri di belakang beliau” 
(HR Muslim no. 5328). 
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3. Makmum wanita 


Jika seorang lelaki mengimami wanita, maka perlu diketahui bahwa 
shalatnya seorang lelaki bersama wanita perlu dirinci. Al Imam An Nawawi 
rahimahullah menjelaskan, 


Ih ja lea Dg Ala yana gl ASI pala Jan jl al NI» Unlam JS 
lea Dag e Aatab Al UI Bal ye Len BANI AI lay MY » Aa 5 
ds el PS Silas (AI Lnyaall Eyala DU, Ugale 3 dale El aya: 
Jsalh sesal! Jati: yaa Dag Cilatiah di Ul. li 


“Para ulama madzhab kami berkata, jika seorang lelaki mengimami istrinya 
atau mahramnya, dan hanya berdua, hukumnya boleh tanpa kemakruhan. 
Karena lelaki boleh berduaan dengan mereka (istri dan mahram) di luar 
shalat. Adapun jika ia mengimami wanita yang bukan mahram, dan hanya 
berduaan, maka haram bagi si lelaki dan haram bagi si wanita. Karena 
hadits-hadits shahih yang akan saya sebutkan menunjukkan terlarangnya. 
Jika satu lelaki mengimami beberapa wanita dan mereka berkhalwat, maka 
jumhur ulama membolehkannya” (Al Majmu', 4/173). 


Adapun posisi wanita jika bermakmum pada lelaki, baik wanitanya 
hanya seorang diri ataupun banyak, maka posisinya adalah di belakang 
imam. Berdasarkan keumuman hadits Anas bin Malik radhiallahu'anhu, ia 
berkata: 


WAN dala Al AN Ag AA la GAN SA Sa Aa Ul Sala 


“Aku shalat bersama seorang anak yatim di rumah kami di belakang Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam, dan ibuku Ummu Sulaim di belakang kami” 
(HR. Bukhari no.727, Muslim no.658). 


4. Wanita mengimami sesama wanita 


Jika seorang wanita mengimami para wanita, maka imam berada di 
tengah. Dari Rabthah al Hanafiyah, ia berkata : 


A5 KA 2 (Ae Era 3 Getah Ale cl 


“Aisyah pernah mengimami para wanita dan ia berdiri diantara mereka 
dalam shalat wajib” (HR. Abdurrazag dalam Al Mushannaf 3/140, Al 
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Baihagi 3/131). 


Dari Hubairah, ia mengatakan bahwa : 


Denga Le putar Kon tega Nu 


“Ummu Salamah pernah mengimami para wanita dan ia berada di tengah- 
tengah”. (HR Abdurrazag dalam Al Mushannaf 3/140, Al Baihagi 3/131). 


5. Dalam kondisi sempit 


Dalam kondisi tempat yang sempit sehingga tidak bisa memposisikan 
imam dan makmum dalam posisi yang ideal, maka posisinya menyesuaikan 
keadaan. Sebagaimana hadits dari Al Aswad bin Yazid, ia berkata: 


KY RS YR al Lil OLAH gan ya il Me (le Laila, Gl Calo 
02 SAN disas 00 lital Unas dala Al LA 3 Jelaad Iga si JL 
Ja Ail Ja Cui IKA » J9... Ailuk 


“Aku bersama Algamah masuk ke rumah Ibnu Mas'ud. Lalu beliau berkata 
kepada kami: apakah kalian sudah shalat? Kami berkata: belum. Beliau 
mengatakan: kalau begitu bangunlah dan shalat. Maka kami pergi untuk 
shalat bermakmum kepada beliau. Beliau memposisikan salah satu dari 

kami di sebelah kanan beliau dan yang lain di kiri beliau ... beliau lalu 
berkata: demikianlah yang aku lihat dari perbuatan Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam” (HR. Muslim no.534, An Nasa-i no.719 dan 
ini lafadz an Nasa-i). 


Shafyang paling utama 


Selain bershalat jama'ah itu sendiri memiliki banyak keutamaan 
dibanding shalat sendirian, posisi seseorang dalam shaf ketika shalat 
berjama'ah pun memiliki keutamaan yang bertingkat-tingkat. Tingkatan 
keutamaan posisi shaf ini ditentukan oleh beberapa patokan. Namun ada 
patokan yang disepakati oleh para ulama dan ada yang diperselisihkan. 
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Shaf pertama bagi laki-laki, shaf terakhir bagi wanita 


Shaf yang paling utama bagi laki-laki dalam shalat berjama'ah adalah 
shaf pertama. Dalilnya, dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


dile | yagikay Ol Y) Igdag al J5YI Saka 3 SISA Us Galill ala jl 
| NY 


“Seandainya manusia mengetahui keutamaan yang ada pada adzan dan 
shaf pertama, lalu mereka tidak akan mendapatkannya kecuali dengan 
mengundi, pastilah mereka akan mengundinya” (HR. Bukhari no. 615, 652, 
2689, Muslim no.437). 


Dalam riwayat lain, dari Abdurrahman bin 'Auf radhiallahu'anhu, 
Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


JI Lala Ooh ERA SG) 


“Allah dan para Malaikatnya bershalawat pada orang-orang yang berada 
di shaf pertama” (HR. Ahmad 18152, Ibnu Majah 825, dishahihkan Al 
Albani dalam Shahih Ibni Majah). 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam juga bersabda: 


A2 3 SSI aitall Cara! (3 La Ugalan 5d Osdai 
“Seandainya kalian atau mereka mengetahui keutamaan yang terdapat 


pada shaf yang terdepan, niscaya itu sudah jadi bahan undian” (HR. 
Muslim no.439). 


Shaf yang utama tidak hanya shaf pertama namun shaf-shaf yang 
terdepan. Karena dalam sebagian redaksi hadits tentang hal ini tidak 
menggunakan lafadz “shaf awwal” dengan bentuk mufrad (tunggal), namun 
menggunakan lafadz “shufuf mutagaddimah” (shaf-shaf terdepan) dengan 
bentuk jamak (plural). Dari Al Barra' bin 'Adzib radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam juga bersabda: 


Adaa) Ha gatal AS Uj glan AKA Hal 
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“Allah dan para Malaikatnya bershalawat pada orang-orang yang berada 
di shaf pertama” (HR. An Nasa-i, 810. Dishahihkan Al Albani dalam 
Shahih An Nasa-i). 


Dari Abu Umamah Al Bahili radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: 


Aang adil Jgn lo NE JI Lala le lem AKAN, il 
Osama NS SY Lalat! eU slsan Ag dil GI JB SNN 
ba CJ Lala Ae Elsa Lag AI OI JB KAN de edi 
AE deg JB KA deg edi Iga) 


“Sesungguhnya Allah dan para Malaikatnya bershalawat kepada orang- 
orang yang ada di shaf awal”. Para sahabat bertanya: “Bagaimana 
dengan shaf kedua wahai Rasulullah? ”. Beliau bersabda: “Sesungguhnya 
Allah dan para Malaikatnya bershalawat kepada orang-orang yang ada di 
shaf awal”. Para sahabat bertanya lagi: “Bagaimana dengan shaf kedua 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah dan para 
Malaikatnya bershalawat kepada orang-orang yang ada di shaf awal”. 
Para sahabat bertanya lagi: “Bagaimana dengan shaf kedua wahai 
Rasulullah? ”. Beliau bersabda: “juga shaf kedua” (HR. Ahmad 22263, Ath 
Thabrani no.14113, dishahihkan Syu'aib Al Arnauth dalam Takhrij Musnad 
Ahmad). 


Maka hendaknya orang yang shalat bersemangat untuk mendapatkan 
shaf pertama dalam shalat berjama'ah. Dan andai ia tidak mendapatkannya, 
hendaknya ia berusaha untuk mendapatkan shaf kedua, jika tidak bisa maka 
shaf ketiga, dan demikian seterusnya. Lebih mendekati posisi terdepan lebih 
utama. 

Dalil-dalil mengenai hal ini sharih (jelas) penunjukkannya. Lalu 
terdapat dalil yang membedakan antara laki-laki dan wanita dalam hal ini. 
Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu alaihi Wasallam 


bersabda: 
Aaja lil! Higisa ad la laa Lela JSI Saga 33 
lelah Lai 


Shalatlah Sebagaimana Melihatku Shalat - 237 


Shalat Berjamaah 


“Shaf-shaf yang terbaik bagi laki-laki adalah yang awal-awal, yang 
terburuk adalah yang terakhir. Sedangkan shaf-shaf yang terbaik bagi 
wanita adalah yang akhir-akhir, yang terburuk adalah yang pertama” (HR. 
Muslim no. 440). 


Posisi yang dekat dengan imam 


Posisi shaf yang semakin dengan imam, semakin besar keutamaannya. 
Dari Abu Mas'ud Ugbah bin 'Amrradhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


Ari ats Cai 3 (ae ala Gaal sei SAAYI gg Ai (lal 


“Hendaknya yang dibelakangku adalah orang yang bijaksana dan pandai, 
baru setelahnya adalah yang dibawah dia dalam hal kepandaian, begitu 
seterusnya” (HR. Muslim no.432). 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam juga bersabda: 


AA de Goiag «Ata Gaby ya Ag) atas An On La 


“Antara mimbarku dan rumahku adalah taman diantara taman-taman 
surga, dan mimbarku ada di dalam telagaku” (HR. Bukhari no.1196, 
Muslim no.1391). 


Para ulama berbeda pendapat dalam memahami hadits ini dalam 2 
pendapat: 


1. Maksudnya adalah ta 'abbud muthlag, yaitu beribadah di tempat 
tersebut pahalanya berbeda dengan di tempat selainnya. 


2. Maksudnya bukan ta'abbud muthlag, melainkan bentuk anjuran 
Nabi kepada para sahabat untuk mendapatkan tempat tersebut 
ketika beliau memberi pelajaran, lebih jelas mendengarnya, lebih 
dekat pada imam ketika shalat dan Nabi menjadi imam, sehingga 
para sahabat bisa mendapatkan lebih banyak ilmu, lebih banyak 
pemahaman, dan lebih meneladani Nabi dan itu semua merupakan 
sebab-sebab seseorang masuk ke surga. 


Dari Samurah bin Jundub radhiallahu'anhu, bahwa Rasulullah 
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Shallallahu 'alaihi Wasallam juga bersabda: 
A AB SS Sel lp Y Ja Jl yua calay! Cr RAN 9 SA Io aah 
kelas Ol dial 


“Hadirilah khutbah jum 'at dan mendekatlah kepada imam. Karena seorang 
yang selalu jauh dari imam, menyebabkan ia terbelakang dalam memasuki 
surga, andai ia memasukinya kelak” (HR. Abu Daud 1198, Al Hakim 
1/289, Ahmad 5/11, Al Hakim berkata: “Hadits ini shahih sesuai syarat 
Imam Muslim”. Penilaian tersebut disetujui oleh Adz Dzahabi). 


Hadits ini bicara tentang shalat Jum'at, yaitu dianjurkan mengambil 
tempat yang terdekat dengan imam di dalam shalat Jum'at. Namun juga bisa 
di-giyaskan dengan shalat yang lain, karena illah-nya sama, dengan 
mendekat pada imam (di shalat lain) akan lebih jelas mendengar bacaan 
imam, bisa mendapatkan pelajaran-pelajaran fikih maupun adab dari sang 
imam. 


Sebelah kanan imam 


Sebagian ulama memandang bahwa posisi sebelah kanan imam itu 
lebih utama dari sebelah kiri. Berdasarkan hadits dari Aisyah radhiallahu 
ta'ala 'anha, bahwa Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


5 girl! Cyalya (ole Gp gluan AKAL, il GI 


“Allah dan para Malaikatnya bershalawat pada orang-orang yang berada 
di shaf sebelah kanan” (HR. Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra 4784, Ibnu 
Majah 995, Ibnu Hibban 2199). 


Namun hadits inimunkar, karena sanadnya lemah dan terdapat 
mukhalafah terhadap riwayat lain yang shahih. Dan riwayat yang mahfuzh 
adalah dengan lafal 


ca. 38 « ak - 
Sa gara! 5 glug CpAN le 
“pada orang-orang yang menyambung shaf” 


Sebagaimana dinyatakan Ibnu Adi dalam Al Kamil fid Dhu'afa (17/89), 
Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra (3/103), Al Albani dalam Silsilah Ash 
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Shahihah (5/274). 


Kemudian jika berdalil dengan keumuman tayamun, yaitu hadits: 


dab AAS ALS adil Sang Ala date Bil laa dil Ogaay US GJ 
$ $ Ka 
» )selas (Ala j3, 
“Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam menyukai mendahulukan kanan dalam 


setiap urusannya, misalnya ketika memakai sandal, bersisir dan bersuci” 
(HR. Bukhari no.426, 5854, 5380, Muslim no.268). 


Ini adalah pendalilan yang tidak sharih. 


Namun memang diriwayatkan dari sebagian sahabat bahwa mereka 
menyukai posisi shaf kanan. Abdullah bin “Amr bin Al Ash 
radhiallahu 'anhu berkata: 


“Posisi terbaik dalam masjid al haram adalah magam Ibrahim, lalu shaf 
sebelah kanan” (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, 1/300). 


Juga dari al Barra? bin “Adzib radhiallahu 'anhu, ia berkata: 


dizay GS USS Ol lisa plug dale Al elu dil Ogan) ga Lalu Isl UUS 
Aga ya Lae Jasa 


“Jika kami shalat bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam, kami 
senang berada di sebelah kanan karena beliau akan menghadapkan 
wajahnya kepada kami” (HR. Muslim no.709). 


Maksudnya Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam akan memandang 
yang di sebelah kanan setelah selesai salam. Semua ini juga tidak 
menunjukkan tasyri”. Ini hanya menunjukkan ijtihad para sahabat dan 
semangat mereka agar ketika Rasulullah selesai shalat merekalah yang 
dilihat pertama kali. Tidak menunjukkan pensyariatan dari Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam. 


Dengan demikian yang rajih insya Allah, tidak ada keutamaan khusus 
dari posisi shaf sebelah kanan. 
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Urutan shaf yang paling utama 


Dari paparan di atas kita simpulkan urutan keutamaan posisi shaf 
shalat dari yang paling besar adalah: 


1. Di belakang imam persis pada shaf pertama, karena shaf pertama dan 
paling dekat imam 


2. Posisi selain belakang imam, yang mendekati imam, di shaf pertama. 
3. Posisi di shaf pertama yang jauh dari imam 


4. Lurus di belakang imam pada shaf kedua, karena itu posisi paling dekat 
imam di shaf kedua 


5. Posisi selain poin 3, yang paling dekat jaraknya dengan imam, di shaf 
kedua. 


6. Posisi di shaf kedua yang jauh dari imam 
Dst. 


Adapun bagi wanita, semakin belakang semakin utama. Wallahu 'alam. 


Merapatkan dan meluruskan shaf shalat 
jama'ah 
Perlu diketahui, dalam shalat berjama'ah hendaknya kaki kita 


menempel erat pada kaki orang di sebelah sampai tidak ada celah. 
Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu alaihi Wasallam: 


S3 Sl oya SI MB gua jig (Si gina gas! 


“luruskan shaf kalian dan hendaknya kalian saling menempel, karena aku 
melihat kalian dari balik punggungku” (HR. Al Bukhari no.719). 


dalam riwayat lain, terdapat penjelasan dari perkataan dari Anas bin Malik 
radhiallahu'anhu, 
dai Masi alun ag Ain Gi lital US 


“Setiap orang dari kami (para sahabat), merapatkan pundak kami dengan 
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pundak sebelahnya, dan merapatkan kaki kami dengan kaki sebelahnya” 
(HR. Al Bukhari no.725). 


Kemudian dalam hadits lain, dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, 
Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


SALA Alai ja Laka Hi G3, gila ja 


“Luruskanlah shaf-shaf kalian, karena lurusnya shaf adalah kesempurnaan 
shalat” (HR. Bukhari no.690, Muslim no.433). 


Dan wajib menempelkan kaki dengan kaki orang disebelahnya, serta 
pundak dengan pundak di sebelahnya. Inilah hakekat merapatkan shaf. Dari 
Abdullah bin Umar radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam 
bersabda: 


& SAI SI Cdi | gialg JSI N yana g Sial! Gn gila 3 Ga giwall | gag 


al 


“Luruskan shaf dan luruskan pundak-pundak serta tutuplah celah. Namun 
berlemah-lembutlah terhadap saudaramu. Dan jangan kalian biarkan ada 
celah untuk setan. Barangsiapa yang menyambung shaf, Allah akan 
menyambungnya. Barangsiapa yang memutus shaf, Allah akan 
memutusnya” (HR. Abu Daud no. 666, dishahihkan Al Albani dalam 
Shahih Abi Daud). 


Demikian juga ditunjukkan oleh perkataan Anas bin Malik di atas. Al 
Imam Bukhari membuat judul bab: 


oa Gi Glasil! Jag Lala ASIA HAN 3 LA MSI GIS HL 
Kala at kas Gl Un UR Sl 
“Bab menempelkan pundak dengan pundak dan kaki dengan kaki dalam 


shaf. An Nu'man bin Basyir berkata: aku melihat seorang di antara kami 
menempelkan pundaknya dengan pundak sahabatnya”. 


Menunjukkan bahwa Imam Al Bukhari berpendapat diwajibkannya 
menempelkan pundak dengan pundak, serta kaki dengan kaki, dalam shalat 
berjama'ah. Pendapat ini juga dikuatkan oleh Syaikh Al Albani berdasarkan 
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zhahir dari dalil-dalil. 


Namun sebagian ulama mengatakan maksud dari hadits-hadits ini 
bukanlah menempel lahiriyah, namun maksudnya sekedar tidak ada celah. 
Sehingga tidak harus benar-benar menempel. Syaikh Ibnu Al Utsaimin 
rahimahullah mengatakan: 


CELL ayal Gaal € Kab B3 EL Y Jl Ge SI, 
IE HP Sis USUL. pa AN Gal AI aa BA la ON $ sal 
ni Tan NE Api Ga Ci CnlalAN GAY 4 Gp Up 


pekan Gbu he 3 cf lal Ga 


“Namun yang dimaksud dengan merapatkan adalah hendaknya tidak 
membiarkan ada celah untuk setan. Namun maksudnya rapat yang sangat 
rapat. Karena ada perbedaan antara at tarash (merapatkan) dan at tazahum 
(rapat yang sangat rapat) ... maka hendaknya tidak membiarkan ada celah 
yang bisa membuat setan masuk. Karena setan biasa masuk ke shaf-shaf, 

berupa anak kambing yang kecil, sehingga bisa membuat shalat terganggu” 
(Asy Syarhul Mumthi', 7/3-13). 


Namun ringkasnya, tetaplah berusaha menempelkan kaki dan pundak 
sebisa mungkin sebagaimana ditunjukkan oleh zahir hadits. Namun tidak 
boleh sampai berlebihan dalam merapatkan sehingga membuat shaf menjadi 
sempit dan menyulitkan. 


Bagaimana jika ada orang yang enggan 
merapatkan shaf? 


Pernahkah ketika shalat berjama'ah, saudara kita di sebelah enggan 
merapatkan kakinya dengan kaki kita? Ketika kita coba merapatkan, dia 
malah bergeser dan menjauh. Apa yang kita lakukan ketika itu? 
Alhamdulillah kami tanyakan hal ini kepada Syaikh Ali Ridha Al Madini 
hafizhahullah melalui akun twitter beliau. 


Soal: 


Wahai Syaikh, ketika shalat, kami berusaha menutup celah diantara 
kaki-kaki. Namun ada orang awam di sebelah kami menolak untuk 
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dirapatkan. Ia terus menjauh setiap kali kami mencoba merapatkan kaki. 
Apa yang seharusnya kami lakukan? 


Syaikh menjawab: 


Asal UUS Ur AI Jaa Kail AI Gasal (Ae BD ang dai 
AS JA Y)3 JB Ula $ Kelam! pall ca GK UI 


“Hendaknya dijelaskan kepada dia setelah shalat dengan cara yang baik dan 
sesuai dengan yang dipahaminya, katakanlah: “wahai saudaraku, yang 
sesuai sunnah itu hendaknya kita merapatkan kaki dengan kaki dalam shalat 
berjama'ah”. Jika ia menerima, itu yang diharapkan, jika tidak maka 
tinggalkan saja”. 


Soal: 
Adapun dalam keadaan ketika shalat hendak dimulai, jika kita terus 
mencoba merapatkan dan ia terus menolak, apakah kita diberi udzur untuk 


shalat dalam keadaan ada sedikit celah antara kami dengannya? Ataukah 
kami harus terus mencoba merapatkan sampai ia tidak bisa bergeser lagi? 


Syaikh menjawab: 
ASio Acliiy 9 Ala) Anas SAN) 48 ala La dm jd dgn 9 aa Pluall Uya gila Y 
Ale Kiat! dial Ala $ | 


“Tidak mengapa anda shalat walaupun ada celah (shaf tidak rapat, pent.) 
selama kejadiannya adalah ia yang menjauhkan kakinya dari anda. Dosa 
atas penyelisihan terhadap sunnah ditanggung olehnya”. 


Shalat di antara tiang-tiang 


Wajib bagi para makmum untuk berusaha menyambung shaf, dan 
tidak boleh memutusnya. Karena Allah ta'ala mengancam orang yang 
memutus shaf. Dari Abdullah bin Umar radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


& SAI SI Gala | gialg JSI N gama g Sial! Ga | gala 3 Ga giwall | gag 
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“Luruskan shaf dan luruskan pundak-pundak serta tutuplah celah. Namun 
berlemah-lembutlah terhadap saudaramu. Dan jangan kalian biarkan ada 
celah untuk setan. Barangsiapa yang menyambung shaf, Allah akan 
menyambungnya. Barangsiapa yang memutus shaf, Allah akan 
memutusnya” (HR. Abu Daud no. 666, dishahihkan Al Albani dalam 
Shahih Abi Daud). 


Diantara bentuk memutus shaf adalah shalat di shaf yang terputus oleh 


tiang-tiang masjid. Dan terdapat larangan khusus mengenai hal ini. Dari 
Mu'awiyah bin Gurrah dari ayahnya, bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi 


Wasallam bersabda: 
Ata Sl AI ola Jala) ke ole Ha Ea 
Isya Lis 4 


“Dahulu di zaman Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam kami dilarang untuk 

membuat shaf di antara tiang-tiang. Dan kami menerapkan larangan ini 

secara umum” (HR. Ibnu Majah no. 1002, dishahihkan Al Albani dalam 
Shahih Ibni Majah). 


Demikian juga perkataan Anas bin Malik radhiallahu'anhu 
sebagaimana diriwayatkan oleh Abdul Hamid bin Mahmud, ia berkata: 


Ula « Cats Ul Gi Wita Call Gulali € el ya YI Aja yaah Kala Uiilua 
dita Al hem dil Jgn age le ISA AS US) 5 sll G3 Gas JG Uilia 
(as 
“Kami pernah shalat bermakmum kepada salah seorang umara, ketika itu 
kami terpaksa shalat di antara dua tiang. Ketika kami selesai shalat, Anas 
bin Malik berkata: dahulu kami (para sahabat) menjauhi perkara seperti di 


masa Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam” (HR. At Tirmidzi no.229 
dishahihkan Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi). 


Hadits-hadits ini menunjukkan terlarang shalat di antara tiang yang 
menyebabkan terputusnya shaf. Ibnu Muflih rahimahullah mengatakan 


SALAH Flat WI 3 ALA OI Gol FN GE AI gia 31 
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“Dimakruhkan bagi para makmum untuk berdiri di antara tiang-tiang. Imam 
Ahmad berkata: karena hal tersebut membuat shaf terputus” (A1 Furu', 
2/39). 


Dan shalat di antara tiang yang menyebabkan terputusnya shaf 
hukumnya makruh namun tetap sah shalatnya, sebagaimana ditunjukkan 
oleh atsar dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu di atas. Beliau tidak 
mengingkari dengan keras dan tidak memerintahkan untuk mengulang 
shalat. 


Namun dibolehkan shalat di antara tiang walaupun menyebabkan 
terputusnya shaf jika dalam kondisi sulit semisal karena masjid yang 
sempit. Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts wal Ifta' menjelaskan: 


annual! Gas Ala 3 Y) «Sa gasal! Gadis Ja GI sal Uas HA ll 0 
“Dimakruhkan shalat di antara tiang-tiang jika bisa memutuskan shaf. 


Kecuali jika masjidnya sempit sedangkan orang yang shalat sangat banyak” 
(Fatawa Al Lajnah Ad Daimah, 5/295). 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz juga mengatakan, 


(Amma dala g (amuuall sma jl Is GB yg pel die YI Sa gina basi Y, 


“Jangan memutus shaf kecuali jika kondisi darurat. Semisal jika masjid 
sangat penuh dan sempit. Maka para makmum boleh membuat shaf di 
antara tiang-tiang, ini tidak mengapa karena ada kebutuhan” (Sumber: 


https://binbaz.org.sa/fatwas/17874). 


Namun dalam kondisi normal, tidak ada kesempitan dan juga tidak ada 
kebutuhan, maka hendaknya jauhi shalat di antara tiang yang bisa memutus 
shaf. Jika datang ke masjid lalu menemukan shaf terakhir adalah shaf yang 
terputus oleh tiang, maka sikap yang tepat adalah membuat shaf baru 
setelahnya, yang tidak terputus oleh tiang. Syaikh Muhammad bin Shalih Al 
Munajjid mengatakan, 
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SAMA BN ega MA Gaal 4 EA ma DB yani Ang Y) Sial 
Is jika Gaal! 


“Jika anda datang ke masjid dan orang-orang sudah berdiri di shaf, 
kemudian anda tidak menemui tempat di shaf kecuali setelah tiang, maka 
tidak mengapa shalat di sana. Dan tidak tergolong shalat sendirian di 
belakang shaf” (Sumber: https://islamga.info/ar/answers/135898). 





Namun dalam rangka berhati-hati, hendaknya menunggu orang lain 
agar tidak bersendirian di shaf yang baru. Mengingat sebagian ulama 
berpendapat batalnya orang yang shalat sendirian di belakang shaf. 


Adapun shalat di antara tiang tanpa memutus shaf, maka ini tidak 
mengapa. Syaikh Masyuhur Hasan Alu Salman hafizhahullah menjelaskan, 


La SH! 3 elead ya DG BLaYI gl Cg aa Gas 3 pall Bl Lal, 
UV ea ma Y Coal Ikat 3 Uyaoall ye Hara! asa (39 Ca Jual 


“Adapun jika seseorang shalat sendiri atau sebagai imam, di antara dua 
tiang, maka tidak mengapa. Demikian juga shalat para makmum di antara 
dua tiang, tanpa melanjutkan shaf di kanan tiang dan juga di kiri tiang, 
maka tidak mengapa. Karena meluruskan shaf dan menyambungnya sudah 
terwujud” (Sumber: https://ar.islamway.net/fatwa/30674). 





Siapa yang berhak menjadi imam? 


Masyarakat terutama para pengurus masjid hendaknya memilih imam 
tetap shalat jama'ah dari orang-orang yang alim (paham agama) dan paling 
baik bacaan Al Gur'annya. Kriteria pemilihan imam telah Nabi 
Shallallahu 'alaihi Wasallam sabdakan: 


ASI) agaletd , Al gas Beljall (AI gilS Ga dil ali al Asal Ah 

Calya Bond ATAS UAS pad agali gan Akal AI gal yk 

Ae diy Sati Yg diUalu Un Jl On Jl Ga Yg Ualu peaili 
Uma (Uas Gila) Mil) Gd HAJI JI Ah Y) dia 
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“Hendaknya yang mengimami suatu kaum adalah orang yang paling baik 
bacaan Al Our 'annya. Jika mereka semua sama dalam masalah bacaan 
Our 'an, maka hendaknya yang paling paham terhadap Sunnah Nabi. Jika 
kepahaman mereka tentang Sunnah Nabi sama, maka yang paling pertama 
hijrah (mengenal sunnah). Jika mereka semua sama dalam hijrah, maka 
yang paling dahulu masuk Islam. Janganlah seorang maju menjadi imam 
shalat di tempat kekuasaan orang lain, dan janganlah duduk di rumah 
orang lain di kursi khusus milik orang tersebut, kecuali diizinkan olehnya”. 
Dalam riwayat Al Asyaj (bin Oais) disebutkan: “yang paling tua usianya” 
untuk menggantikan: “yang paling dahulu masuk Islam” (HR. Muslim no. 
673, dari sahabat Abu Mas'ud Ugbah bin Amir radhiallahu'anhu). 


Ini kriteria-kriteria pemilihan imam yang hendaknya diperhatikan oleh 
masyarakat dan para pengurus masjid. Namun andaikan orang yang lebih 
paham agama atau lebih baik bacaan Gur'annya datang ke suatu masjid 
yang ada imam ratib (tetap) di sana, maka imam ratib tersebut lebih berhak 
menjadi imam sebagaimana disebutkan dalam hadits. Berdasarkan sabda 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam: 


AS) AKI Ll AI AI la gb ORG ORG GAY 


“Janganlah seorang maju menjadi imam shalat di tempat kekuasaan orang 

lain, dan janganlah duduk di rumah orang lain di kursi khusus milik orang 

tersebut, kecuali diizinkan olehnya” (HR. Muslim no. 673, dari sahabat Abu 
Mas'ud Ugbah bin Amir radhiallahu'anhu). 


Syaikh Shalih Al Fauzan mengatakan, “Imam masjid yang ratib (tetap) 
Jika ia memang mahir mengimami shalat, maka tidak boleh melangkahinya 
untuk memajukan orang lain menjadi imam. Walaupun orang lain ini lebih 
utama darinya” (Al Mulakhas Al Fighi, 115). 


Jangan sembarangan menjadi imam! 


Orang yang singgah di suatu masjid atau orang yang statusnya bukan 
imam tetap, hendaknya tidak bermudah-mudah maju menjadi imam shalat 
jama'ah di suatu masjid atau di suatu shalat jama'ah. Dari sahabat Abu 
Mas'ud Ugbah bin Amir radhiallahu'anhu Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam bersabda: 


248 - Shalatlah Sebagaimana Melihatku Shalat 


Shalat Berjamaah 


AA VI AI lb AI SARI AA G3 ORI ORI GAY 


“Janganlah seorang maju menjadi imam shalat di tempat kekuasaan orang 
lain, dan janganlah duduk di rumah orang lain di kursi khusus milik orang 
tersebut, kecuali diizinkan olehnya” (HR. Muslim no. 673). 


Hadits ini menunjukkan terlarangnya seorang pendatang di suatu 
masjid atau tempat untuk maju padahal ada yang lebih berhak yaitu imam 
tetap atau pemilik tempat. Walaupun pendatang tersebut merasa lebih baik 
bacaan OGur'annya atau merasa lebih paham agama. Imam An Nawawi 
rahimahullah menjelaskan: 


AAL AAN Sa aa Gia 3 ASN ISS 1 an 
Aa Jan al NAN AAA AN GAS IS AG 0 IE Oa GA ama 
ban Oa 2 JL Ge AA AL Oa Gal JS ala 


“Maknanya, sebagaimana disebutkan para ulama madzhab kami, bahwa 
pemilik rumah, atau pemilik majelis, atau imam (tetap) masjid, lebih berhak 
untuk menjadi imam daripada yang lain. Walaupun ada orang lain yang 
lebih alim (berilmu agama), lebih pandai membaca Al Gur'an dan lebih 
utama darinya. Dan pemilik tempat lebih berhak untuk menjadi imam. Ia 
bisa memilih apakah ia yang maju atau mempersilahkan orang lain untuk 
maju” (Syarah Shahih Muslim, 51147). 


Namun dibolehkan orang pendatang untuk menjadi imam jika 
diizinkan oleh imam tetap atau oleh pemilik tempat. Asy Syaukani 
rahimahullah mengatakan: 


AI Cek Al gal $ ISA Kay Ab JA IN Halal Ga Y aah alat Jai ASI, 
(Asal VI ) 1 Ai dil ema) gran (al Ep (alang dale 


“Jumhur ulama berpendapat bahwa tidak mengapa orang yang sedang 
berkunjung menjadi imam dengan izin pemilik tempat. Berdasarkan sabda 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam dalam hadits Ibnu Mas'ud, (kecuali 
diizinkan olehnya)” (Nailul Authar, 31170). 


Atau dibolehkan juga pendatang menjadi imam ketika imam tetap atau 
pemilik tempat ada udzur sehingga tidak bisa mengimami. Dalam matan 
Akhsharil Mukhtasharat disebutkan: 
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dial S pace jloyas JI Ash YI cl) Id aga Ol ayang 


“Diharamkan seseorang menjadi imam sebelum imam ratib (imam tetap) 
datang, kecuali atas izin darinya atau ia ada udzur atau ia tidak 
membencinya” (Akhsharil Mukhtasharat, 120). 


Beberapa jama'ah dalam satu masjid 


Bahasan tentang adanya beberapa shalat jama'ah dalam satu masjid 
disebut juga dengan ta'addud al jama'ah. Ta'addud al jama'ah ada beberapa 
keadaan, dijelaskan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin: 


“Keadaan pertama, di dalam sebuah masjid ada dua jama'ah secara 
terus menerus. Ada jama'ah pertama dan ada jama'ah kedua. Maka ini tidak 
ragu lagi, minimalnya makruh andai tidak kita katakan haram. Karena ini 
adalah sebuah kebid'ahan. Tidak dikenal di masa Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam dan para sahabatnya. 


Diantara yang ma'ruf pernah terjadi seperti ini adalah di Masjidil 
Haram di zaman dahulu, sebelum Masjidil Haram dikelola oleh pemerintah 
Saudi. Dahulu di Masjidil Haram ada empat jama'ah. Setiap jama'ah 
memiliki imam tersendiri. Imam Hanabilah mengimami jama'ah Hanabilah. 
Imam Syafi'iyyah mengimami jama'ah Syafi'iyyah. Imam Malikiyyah 
mengimami jama'ah Malikiyyah. Imam Hanafiyah mengimami jama'ah 
Hanafiyah. 


Mereka lalu memberi label, ini tempat jama'ah Syafi'iyyah, ini tempat 
jama'ah Malikiyah, ini tempat jama'ah Hanafiyah, ini tempat jama'ah 
Hanabilah. Namun Raja Abdul Aziz, semoga Allah membalas beliau dengan 
kebaikan, ketika beliau masuk ke Makkah, beliau mengatakan: “sungguh ini 
telah memecah belah umat!”. Maksudnya, umat Muslim terpecah belah 
dalam satu masjid. Dan ini tidak diperbolehkan. Maka beliau pun 
menyatukan jama'ah dalam satu imam. Dan ini merupakan jasa beliau dan 
keutamaan beliau, semoga Allah merahmati beliau. 


Demikian juga, adanya beberapa jama'ah dalam satu masjid, akan 
mengajak orang untuk malas. Karena orang-orang akan mengatakan: 
“selama ada jama'ah kedua, kami akan menunggu jama'ah kedua saja”. 
Sehingga orang-orang yang berlambat-lambat untuk menghadiri jama'ah 
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gelombang pertama. 


Keadaan kedua, sedikit berbeda, ada imam ratib (imam tetap) yang 
mengimami jama'ah di masjid. Namun terkadang ada dua, tiga, atau empat 
orang shalat di jama'ah yang baru. Maka untuk keadaan ini, ada khilaf di 
antara ulama. 


Sebagian ulama berpendapat, tidak boleh ada jama'ah kedua. Orang 
yang baru datang, wajib shalat sendiri-sendiri. Sebagian ulama lain 
berpendapat, boleh ada jama'ah kedua. Dan ini pendapat yang shahih. Dan 
ini merupakan pendapat madzhab Hambali. Dalilnya sebagai berikut: 


Pertama: hadits dari Ubay bin Ka'ab radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


Wala JI aa Ag € dala 3 AD Uya SI Ja JI aa Jan JII Pl 
HAN Kya SI 4 AEDEN ra Ailag Jan ji aa Ai ya SI 
Sadalg SI sed PAS Lala Gala jl 
“Shalatnya seseorang bersama orang lain, itu lebih baik daripada shalat 
sendirian. Shalat seseorang bersama dua orang itu lebih baik dari pada 
bersama satu orang. Shalat seseorang bersama tiga orang itu lebih baik 
dari pada bersama dua orang. Semakin banyak semakin baik” (HR. Abu 


Daud no.554, An Nasa-i no. 843, dihasankan Al Albani dalam Shahih Abi 
Daud). 


Ini adalah nash yang sharih (tegas) bahwa shalat seseorang bersama 
orang lain lebih utama daripada shalat sendirian. Andaikan kita katakan 
bahwa tidak boleh mendirikan jama'ah kedua, maka konsekuensinya kita 
menjadikan hal yang kurang utama menjadi lebih utama. Dan ini 
menyelisihi nash. 


Kedua: Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam suatu hari sedang duduk-duduk 
bersama para sahabatnya, lalu ada seorang yang memasuki masjid untuk 
shalat. Maka Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam : 


Ogan) JB at poli UR) A3 Sma un Ii8 ale Gina OR Yi 
Zola ds Falun g dale dil laa dil 
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“Tidakkah ada seseorang yang mau bersedekah terhadap orang yang 
shalat ini?”. Maka seorang lelaki pun berdiri untuk shalat bersamanya. 
Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: “Dua orang 
ini adalah jama'ah” (HR. Ahmad no.22189, At Tirmidzi no. 220, 
dishahihkan oleh Syu'aib Al Arnauth dalam Takhrij Al Musnad). 


Ini adalah nash yang sharih (lugas) bolehnya membuat jama'ah baru 
setelah jama'ah yang diimami imam ratib. Karena dalam hadits ini Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam menganjurkan para sahabatnya untuk shalat 
bersama orang yang masuk ke masjid. Jika ada yang beralasan: “shalat yang 
ada dalam hadits ini adalah sedekah, adapun jama'ah kedua yang didirikan 
di masjid, shalat yang mereka melakukan itu wajib”. Maka kita jawab, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam dalam hadits ini memerintahkan untuk 
bersedekah, beliau perintahkan orang yang sudah shalat untuk ikut shalat 
kepada lelaki tersebut, maka bagaimana lagi dengan orang yang belum 
shalat? (tentu lebih layak lagi untuk menemani lelaki tersebut, pent). 


Keadaan ketiga, jika masjidnya merupakan masjid yang ada di pasar, 
di pinggir-pinggir jalan raya, atau semisal itu, maka masjid pasar itu 
tentunya orang sering keluar-masuk ke sana. Terkadang datang dua orang, 
terkadang tiga orang, terkadang 10 orang, kemudian keluar. Sebagaimana di 
masjid-masjid yang ada di pasar-pasar kita. Maka tidak dimakruhkan untuk 
mendirikan jama'ah-jama'ah lain di sana. Sebagian ulama mengatakan 
bahwa dalam hal ini tidak ada khilafiyah. Karena memang masjid ini 
disiapkan untuk tempat shalat banyak jama'ah” (Syarhul Mumthi, 4/227- 
231). 


Ini pendapat yang dirajihkan oleh Syaikh Al Albani dan Syaikh Abdul 
Aziz bin Baz, yaitu bolehnya mendirikan jama'ah kedua. Adapun hadits dari 
Abu Bakrah radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 


ta 3 Gali SA PDAM Sh Aina Cal 33 Oa Jl dil Oh) Ol 
Kan cilik ANA KA al ja Ul Oka 


“Sesungguhnya Rasulullah datang dari pinggiran Madinah ingin 
menunaikan shalat. Lalu mendapati orang-orang telah selesai shalat 
berjama 'ah. Kemudian beliau pulang ke rumahnya dan mengumpulkan 
keluarganya dan mengimami mereka shalat” (HR. Ath Thabrani dalam Al 
Ausath (7/50). 
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Ini adalah hadits yang lemah, Ibnu Rajab mengatakan: “dalam 
sanadnya terdapat Mu'awiyah bin Yahya, tidak bisa menjadi hujjah”. 


Makmum masbug 


Makmum masbug adalah orang yang tidak memulai shalat bersama 
imam. Ada beberapa pembahasannya yang terkait dengan makmum 
masbug, diantaranya: 


Batasan teranggap mendapatkan raka'at 


Jumhur ulama mengatakan bahwa seseorang yang shalat dianggap 
idrak ar rak'ah (mendapatkan rakaat) dalam shalat jama'ah jika ia 
mendapati rukuk bersama imam. Diantara dalilnya adalah hadits Abu 
Bakrah Nafi' bin Al Harits radhiallahu'anhu: 


SI Inap OB SP CSI) yag alang Ale Ah Aa se ai sa na 


"Ja mendapati Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam dalam keadaan rukuk, 
maka ia pun rukuk sebelum ia berjalan masuk ke shaf. Maka hal ini pun 
disampaikan kepada Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, beliau bersabda: 

semoga Allah menambahkan semangat kepadamu wahai Abu Bakrah, 

namun shalatmu tidak perlu diulang" (HR. Bukhari no.783). 


Dalam hadits ini, Nabishallallahu'alaihi wasallam tidak 
memerintahkan Abu Bakrah untuk mengulang shalatnya, menunjukkan 
shalatnya Abu Bakrah sah. Dalam hal ini sebagian ulama ada yang 
berpendapat bahwa jika seseorang mendapatkan i'tidal bersama imam maka 
ia mendapatkan ra'kaat. Ini pendapat yang lemah berdasarkan hadits Abu 
Bakrah di atas, dan juga hadits berikut ini. Dari Abu Hurairah 
radhiallahu'anhu, Nabi shallallahu'alaihi wasallam bersabda: 


AAS II Sat Xaa S3 & £ SI B3 Ga 
“Barangsiapa mendapati rukuk, maka ia mendapatkan raka'at” (HR. Abu 
Daud, dishahihkan Al Albani dalam Irwaul Ghalil no. 496). 


Jelas dalam hadits ini menyebutkan rukuk bukan i'tidal. Dan rakaatnya 
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orang yang masbug tetap sah ketika ia mendapati rukuk, walaupun tidak 
membaca al Fatihah. Maka ini adalah pengecualian dari keumuman hadits: 


SliSII Asia | yan al Cal 22 Y 


“tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Faatihatul Kitaab (surat 
al Fatihah)” (HR. Al Bukhari no.756, Muslim no.394). 


Namun al idrak (dapat rakaat) di sini ada 3 syarat. Disebutkan oleh 
Ibnu Badran rahimahullah: 


SI alay 3 Saud 3 Usil galah S3 Gol Tag pi SEN Al SI jay 
Ya das) JA en SIB SUS Ae SU Gel YO 
ES 


"Al idrak (dapat rakaat) ada 3 syarat: (1) makmum bertakbir dalam keadaan 
berdiri (sempurna), (2) dan dia rukuk ketika imam masih rukuk, (3) dan ia 
tidak ragu apakah rukuknya tersebut ketika imam masih rukuk juga ataukah 
ketika imam sudah mulai berdiri" (Hasyiyah 'ala Akhsharil Mukhtasharat, 
120). 


Jika syarat nomor 1 tidak terpenuhi, shalat tidak sah. Jika syarat nomor 
2 atau 3 tidak terpenuhi, maka belum dapat rakaat. 


Batasan teranggap mendapatkan shalat jama'ah 


Ketika seseorang makmum masbug masuk ke shaf dalam shalat 
jama'ah di rakaat terakhir, apa batasan yang digunakan untuk menentukan 
orang tersebut dianggap shalat berjama'ah atau tidak? 


Dalam masalah ini ulama khilaf dalam dua pendapat: 


Pendapat pertama, seseorang dikatakan mendapatkan shalat jama'ah 
ketika mendapatkan tasyahud akhir bersama imam. Ini pendapat Syafi'iyyah 
dan Hanafiyah. Mereka berdalil dengan hadits dari Abu Gatadah 
radhiallahu'anhu: 


LB (IS AK data 3) lang ale AI (Ala AN aa ki GAS Lai 
AS IS) I adi 9G Se Ku urat Fa Ff "JB (dika 
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Iya AAS Lag | alah SESI La AKAN Kilas SMAN 
“Ketika kami akan shalat bersama Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, 
beliau mendengar orang-orang yang berteriak-teriak. Maka beliau 
bertanya: ada apa dengan kalian? Mereka menjawab: kami terburu-buru 
untuk mendapati shalat jama'ah. Nabi lalu bersabda: jangan lakukan 
demikian (terburu-buru). Jika kalian mendatangi shalat maka hendaknya 
bersikap tenang. Yang kalian dapati dari shalat jama'ah, maka ikutilah. 
Yang terlewat maka sempurnakanlah” (HR. Bukhari no.635, Muslim 
no.603). 


Dalam riwayat lain: 
Lai ALI SALE (Usai Ugal g en ganda UG DA BO! cuait NI 
| gadi AKI Lag el ghe SESI 
“Jika igamah sudah dikumandangkan maka jangan berlarian menuju 
Shalat. Namun berjalanlah biasa. Dan hendaknya kalian bersikap tenang. 


Yang kalian dapati dari shalat jama'ah, maka ikutilah. Yang terlewat maka 
sempurnakanlah” (HR. Bukhari no.908, Muslim no.602). 


Ibnu Hajar al Asgalani mengatakan: 
65 al! Uya ja SI jalu Alami Alutad J gram ole Cayaaall laga Jatual 9 
IN 3 Jalal ag Jusaia ala (| ale AE ya Las) sad sal 


“Para ulama berdalil dengan hadits ini untuk mengatakan bahwa keutamaan 
shalat jama'ah didapatkan dengan didapatinya satu bagian dari shalat 
jama'ah. Karena Nabi bersabda: “Yang kalian dapati dari shalat jama'ah, 
maka ikutilah”. Beliau tidak merinci apakah yang didapatkan itu sedikit 
ataukah banyak” (Fathul Baari, 2/118). 


Pendapat kedua, seseorang dikatakan mendapatkan shalat jama'ah 
ketika mendapatkan satu rakaat. Ini pendapat Hanabilah dan Malikiyah. Ini 
juga pendapat yang dikuatkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Mereka 
berdalil dengan hadits dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


INA! Sa A3 BMI Eja KAS Sal ya 
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“Barangsiapa yang mendapat satu raka'at dari shalat jama'ah, maka ia 
mendapati shalat jama'ah” (HR. Bukhari no.580, Muslim no.607). 


Pendapat kedua ini yang lebih rajih dalam masalah ini, karena dalilnya 
sharih (lugas). Sedangkan hadits yang digunakan para ulama yang 
berpegang pada pendapat pertama termasuk dalil yang mujmal dan 
muhtamal. 


Namun orang yang mendapati jama'ah sudah di posisi raka'at terakhir 
dan sudah melewati rukuk, jika ia terlambat mendapati shalat jama'ah 
karena suatu udzur, ia tetap mendapatkan pahala shalat jama'ah walaupun 
tidak mendapati satu raka'at pun dari jama'ah. Syaikh Abdul Aziz bin Baz 
mengatakan: 


cal Jimmy Aelamil yul (ja 43 NLualI ATA SIN Has JAS AI JS ISI SI 
Ualis ang ai Ur yall dawin (AN) ing yalS Arlanl! 3 Jum al Ol, 
dy Erdad dolaml! (Jl da gi JlailS 3 dleS yM ali Solat! Sya Ui aa 
Ca Atil La gl Uas MANA Cal) gl JAS SIS ya Aming Cal 
el Ca CSI ea js Al NI Klan Jntat AI om 3 NA Ane il JAE YI 
AS pal La 23 Al gal Sl (AB Jetasll Aly chan Jay ALA Agakill ( alay, 
| gatid ASIA Lag | gluaic 


“Namun jika seseorang memiliki udzur yang menyebabkan ia terlewat 
shalat jama'ah, maka pahala shalat jama'ah tetap ia dapatkan. Walaupun ia 
tidak mendapatkan shalat jama'ah tersebut. Seperti orang yang sakit yang 

membuat ia tertahan untuk berangkat (di awal waktu) lalu ternyata ia 
merasa baikan, kemudian berangkat dan telat, atau orang yang sudah 
berangkat untuk shalat jama'ah namun ia merasakan sesuatu di perutnya, 
lalu ia buang air besar atau buang air kecil lalu berwudhu atau kasus 
semisalnya yang termasuk udzur-udzur syar'i, maka semoga mereka 
mendapatkan pahala shalat jama'ah selama bukan karena lalai. Ketika ia 
mendapat shalat dan imam sudah tasyahud akhir, maka ia masuk ke shaf 
dan mendapatlan pahala shalat jama'ah. Berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam: Yang kalian dapati dari shalat jama'ah, maka 
ikutilah. Yang terlewat maka sempurnakanlah” (Sumber: 
https://binbaz.org.sa/fatwas/18724). 
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Orang yang telat datang ke masjid dan mendapati jama'ah sudah 
melewati rukuk, maka apa yang harus ia lakukan? Ikut masuk ke dalam 
jama'ah ataukah membuat jama'ah yang baru? Hal ini perlu dirinci 
sebagaimana penjelasan Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin: 


al Sa yag al Lada Iga! I3YE SY agakill alay, AI IM 
Ac Lani! goa Coban play aa Ja Al SNI AG UM Key dolan elu 
A3 Sal (SAI amusall (8 gl YAI Anne (Al Kolam CillS pl gus 3 RYI 
SB pAYI Aga) A alaYI aa Ih” ol JS IS ARI gadi (Adakah 
tell ya AeLamll 2D El pal #lall alat Ali Aclan Vi pian 
Sam Ala JS jl A3 3 AYI della 


“Jika seseorang makmum masbug datang dan imam sudah tasyahud akhir, 
maka: 


“« Yang lebih utama baginya adalah masuk ke jama'ah selama ia tidak 
mengetahui akan adanya jama'ah yang lain. 


“Jika ia mengetahui akan ada jama'ah yang lain, hendaknya ia tidak 
masuk ke jama'ah namun ia shalat bersama jama'ah yang lain. Baik 
jama'ah lain tersebut di masjid lain atau di masjid yang ia dapati 
imamnya sudah tasyahud akhir tersebut 


Jika ternyata ia masuk ke jama'ah imam yang sudah tasyahud akhir, lalu 
ternyata setelah itu datang jama'ah lain mendirikan shalat, maka ia boleh 
membatalkan shalat untuk masuk ke jama'ah tersebut dari awal lagi atau 
boleh juga melanjutkan shalat sendirian” (Majmu Fatawa war Rasail 
Syaikh Ibnu Al Utsaimin, 15/90). 


Apa yang dilakukan masbug ketika masuk ke shaf? 


Landasan utama dari bahasan ini adalah hadits Abu Gatadah di atas, 
Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


| gada AKAS Lag el oli MK Si La 


“Yang kalian dapati dari shalat jama'ah, maka ikutilah. Yang terlewat 
maka sempurnakanlah” (HR. Bukhari no.908, Muslim no.602). 


Shalatlah Sebagaimana Melihatku Shalat - 257 


Shalat Berjamaah 


Ketika makmum masbug masuk ke shaf shalat berjama'ah, ada 
beberapa kemungkinan keadaan: 


1. Ia masuk ketika imam berdiri sebelum rukuk 


Maka yang dilakukan oleh makmum masbug adalah: 


a) 
b) 


c) 


d) 
e) 


Takbiratul ihram 


Lalu membaca al Fatihah, jika ada di dua rakaat pertama shalat 
sirriyyah atau di rakaat ketiga atau rakaat keempat. Adapun di dua 
rakaat pertama shalat jahriyyah maka tidak ada kewajiban 
membaca al Fatihah, karena yang wajib adalah mendengarkan 
bacaan imam. Silakan simak kembali pembahasan ini di bab 
“Membaca Al Fatihah”. 


Lalu membaca surat dari Al Our'an, jika ada di dua rakaat pertama 
shalat sirriyyah. Adapun di dua rakaat pertama shalat jahriyyah 
maka tidak ada kewajiban membaca al Fatihah, karena yang wajib 
adalah mendengarkan bacaan imam. Demikian juga jika ada di 
rakaat ketiga atau keempat, maka cukup membaca al Fatihah dan 
tidak dianjurkan untuk membawa surat. 


Lalu mengikuti gerakan-gerakan imam hingga imam selesai. 


Jika ada rakaat yang terlewat maka ketika imam salam, ia bangkit 
berdiri untuk menyempurnakan rakaat yang terlewat sampai 
selesai. 


Lalu bagaimana dengan makmum masbug, yang mendapati imam 
sudah rukuk atau sudah akan rukuk? Apakah ia tetap membaca Al Fatihah? 
Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin menjelaskan, “masbug jika ia 
masuk ke dalam shalat ketika imam sudah rukuk, atau sebelum rukuk 
namun tidak memungkinkan lagi untuk membaca Al Fatihah, maka dalam 
keadaan ini kewajiban membaca Al Fatihah gugur darinya” (Majmu Fatawa 
War Rasail, 13/1128). 


2. Ia masuk ketika imam sudah rukuk atau setelahnya 


Maka yang dilakukan oleh makmum masbug adalah: 


a) 


Takbiratul ihram dalam kondisi berdiri sempurna 
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b) Takbir intigal, hukumnya sunnah. 


c) Lalu mengikuti posisi imam apapun yang ia dapati. Jika imam 
rukuk, maka ia ikut rukuk. Jika imam duduk di antara dua sujud 
maka ia pun duduk di antara dua sujud, jika imam sujud maka ia 
pun sujud, dan seterusnya. 


d) Lalu mengikuti gerakan-gerakan imam hingga imam selesai. 


e) Jika ada rakaat yang terlewat maka ketika imam salam, ia bangkit 
berdiri untuk menyempurnakan rakaat yang terlewat sampai 
selesai. 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz ditanya tentang makmum masbug yang 
mendapati imam sudah dalam keadaan rukuk, berapa kali ia bertakbir? 
Beliau menjawab: 


BSI (Ag AINI BASA cak 3 Mail, y8 3 Logam) 1st yu SI JL 
| Sa Jami A5 oles YI 2D Sat Yg dia MY US) Ag AAN 
CS 3 AYI BSI YG LSI AAS JII Ai sat Ol GLS OB ee SI 
#Lalall 3 mal Ae SI 3 SI US 
“Ia bertakbir dua kali. Yang pertama dalam keadaan berdiri tegak, yaitu 
takbiratul ihram yang merupakan rukun yang harus dipenuhi dan shalat 
tidak sah tanpanya. Kemudian ia merunduk untuk rukuk sambil bertakbir 
(yaitu takbir intigal). Jika ia khawatir tertinggal rukuk maka boleh 
mencukupkan diri dengan satu takbir saja yaitu yang pertama tanpa 
melakukan takbir untuk rukuk, menurut pendapat yang lebih kuat dari dua 
pendapat yang ada” (Sumber: https://binbaz.org.sa/fatwas/12063). 


3. Ia masuk ketika imam sudah melewati rukuk pada raka'at terakhir 


Kasus ini sudah dibahas pada penjelasan di atas mengenai batasan 
teranggap mendapatkan shalat jama'ah. Walhamdulillah. 


Apa yang dilakukan ketika imam batal 


wudhu? 
Kita ketahui bersama bahwa wudhu adalah syarat sah shalat. Tidak sah 
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shalat seseorang tanpa wudhu dan jika wudhu seseorang batal, maka batal 
juga shalatnya. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam: 


Ceng ia Garaal KI Sami SO dil Jaa Y 
“Allah tidak menerima shalat seseorang jika ia berhadats sampai ia 


berwudhu" (HR. Al Bukhari no. 6954, Muslim no. 225, dari sahabat Abu 
Hurairah radhiallahu 'anhu). 


Lalu apa yang mesti dilakukan jika imam batal wudhunya ketika di 
tengah shalat? Yang dilakukan adalah imam membatalkan shalatnya lalu 
memerintahkan salah seorang makmum untuk meneruskan shalat. Syaikh 
Abdul Aziz bin Baz mengatakan: 


ey ye Jai LS 68al! aga JS Uya Silky Ul ala $$ pita GI 
Ae ali gay Lage Un pam jl ane Lali lan gag Cola Lal die Al 
Gal 2 Haa Aa asa 
“yang disyariatkan bagi imam adalah meminta orang lain untuk 
menyempurnakan shalat. Sebagaimana dilakukan oleh Umar 
radhiallahu'anhu ketika beliau ditikam dalam keadaan sedang shalat. Lalu 
Umar meminta Abdurrahman bin Auf radhiallahu 'anhu untuk 


menggantikannya dan menyempurnakan shalat shubuh (HR. Al Bukhari no. 
3700)” (Majmu Fatawa wal Magalat Mutanawwi 'ah, juz 12 hal. 138). 


Atau jika imam tidak memerintahkan salah seorang makmum untuk 
menggantikan, maka makmum yang berdiri di belakang imam maju untuk 
menjadi imam. Syaikh Abdul Aziz bin Baz menjelaskan: 


Logika Ga omlill JeSlB 001 29 Uya kana SAS lay! Aga Lilin al Ula 
alat Jai Cap HN Lead Abad! GY FE Aya Da Led Uya Sal 
Jas Jab Uya MSI Lal nga Ja Gya Lala plaYI Ul 38 ma VI LSI 
cela DB gila Uli die dil ma) 
“Jika imam tidak meminta salah seorang makmum untuk menggantikannya, 
maka makmum yang ada di belakang imam maju untuk menggantikannya 


dan menyempurnakan shalat bersama para makmum yang lain. Jika para 
makmum ingin memulai shalat dari awal lagi maka tidak mengapa, karena 
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masalah ini ada khilaf di antara para ulama. Namun yang lebih rajih, 
hendaknya imam meminta salah seorang makmum untuk meneruskan shalat 
sebagaimana yang telah kami jelaskan, berdasarkan perbuatan Umar bin 
Khathab radhiallahu 'anhu. Jika mereka ingin memulai shalat dari awal lagi 
maka tidak mengapa” (Majmu Fatawa wal Mawalat Mutanawwi 'ah, juz 12 
hal. 138). 


Jika imam batal wudhu di tengah shalat, maka tidak boleh ia sengaja 
meneruskan shalatnya. Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin 


menjelaskan: 
Cp Gypa galall ani jalug Ska ya Hi pal Ol Ikat od8 ( Jaall 
AEIGI AAS JII yag SAH Al Uya Tila do Land 2Dluall Jadi dala 
JAN Layani Ol ale am UB leh le oa Ul BN ya 
ata AalS (pal) Gua galat! Amd Ala 65 Jeda (le Dual IS UI 
VI Sit ad dal ya NAMA Lalkayg dal je Silag ANE aga Ja Dual 
Alah Canasl 9 Anna (yre galall 3 TAN | 643 Na Callas ul AA 


“Yang dilakukan dalam keadaan demikian adalah imam membatalkan 
shalatnya, lalu memerintahkan salah seorang makmum yang ada di 
belakangnya untuk meneruskan shalat jama'ah. Jika kita katakan imam 
ingat pada rakaat ke tiga pada shalat zhuhur, bahwa ia belum berwudhu, 
maka wajib baginya untuk membatalkan shalat. Tidak boleh baginya untuk 
meneruskan shalat dalam keadaan tanpa wudhu. Lalu ia menarik salah 
seorang makmum yang ada di belakangnya kemudian (makmum ini 
menjadi imam) meneruskan rakaat ke tiga, lalu rakaat ke empat, lalu salam. 
Jika kita katakan imam baru ingat bahwa ia belum wudhu ketika setelah 
salam, maka shalat imam tersebut batal, namun shalat para makmum tetap 
sah dan tidak batal” (Majmu Fatawa war Rasail Syaikh Ibnu Al Utsaimin, 
juz 15, hal 219). 


Jika shalat imam batal, apakah shalat makmum menjadi batal? Ulama 
khilaf dalam masalah ini. Yang rajih (kuat), shalat makmum tidak batal 
berdasarkan kaidah baga 'ul ashl (tetapnya hukum asal). Syaikh Muhammad 


bin Shalih Al Utsaimin menjelaskan: 


(dangan Da galat! 2D (IV Gala 2D (70Wany gala! 2 Jasi Y 
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Sallas ala YUL #eesaa Jalas Y) Ilasi Ul 0Sag Y 3 Gamal! etis Ja, 

di (ag S8 AI pal Ja gala! US erat! Jalal 1 patas dika 

da pal La Kama Balic (Jaa (ya Go" IBaelal cai jala YI dia Asi 
Jalas Y) teUans Y Ula” 


“Shalat makmum tidak batal dengan batalnya shalat imam. Shalat makmum 
tetap shahih. Hukum asalnya status sah tetap berlaku. Tidak mungkin kita 
menganggap batalnya suatu ibadah tanpa dalil. Adapun imam menjadi batal 
shalatnya berdasarkan dalil yang shahih. Sedangkan makmum dalam 
keadaan sedang melaksanakan perintah Allah (shalat), maka tidak mungkin 
kita anggap batal kecuali dengan perintah Allah pula. Kaidah mengatakan: 
“Barangsiapa yang melakukan suatu ibadah sesuai dengan apa yang Allah 
perintahkan, maka tidak menganggapnya batal kecuali dengan dalil” 
(Majmu Fatawa war Rasail Syaikh Ibnu Al Utsaimin, juz 12, hal 451). 
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Penutup 
Alhamdulillah alladzi bini'matihi tatimmush shalihat... 


Semoga ilmu yang dipelajari dalam buku ini menjadi ilmu yang 
bermanfaat dan bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 


Ketahuilah wahai pembaca yang budiman, ilmu yang bermanfaat itu di 
ambil dari Al Gur'an dan hadits, dengan bantuan para pengajar, juga dengan 
bantuan kitab-kitab para ulama. 


Wahai saudaraku, agar amalmu termasuk amal shalih, wajib bagimu 
untuk mempelajari hal-hal pokok yang menegakkan agamamu. Seperti 
mempelajari tentang shalat, puasa, haji, zakat, juga mempelajari perkara 
muamalah yang engkau butuhkan. Agar engkau dapat mengambil yang 
boleh saja dan tidak terjerumus pada hal yang diharamkan oleh Allah 
Ta 'ala. Agar penghasilanmu halal, makananmu halal sehingga doamu dapat 
dikabulkan oleh Allah Ta'ala. Semua ini adalah hal-hal yang 
mempelajarinya adalah kebutuhan bagimu. Semua ini akan mudah dijalani, 
dengan izin Allah, bila benar tekadmu dan bersih niatmu. 


Maka bersemangatlah membaca kitab-kitab yang bermanfaat, dan 
berkonsultasilah dengan para ulama. Tanyakanlah kepada mereka tentang 
hal-hal yang membuatmu bingung, dan temukan jawaban tentang hukum- 
hukum agamamu. Hal ini bisa dilakukan dengan menghadiri pengajian- 
pengajian yang diadakan dimasjid atau di tempat lain, atau mendengarkan 
program-program Islami dari siaran radio, atau membaca majalah atau 
buletin yang membahas permasalahan agama, jika engkau bersemangat 
terhadap semua media-media yang bermanfaat ini, tentu bersinarlah cahaya 
ilmu bagimu dan teranglah penglihatanmu. 


Dan jangan lupa saudaraku, ilmu itu akan disucikan dengan amal. Jika 
engkau mengamalkan apa yang telah engkau ilmui, maka Allah Ta 'ala akan 
menambahkan ilmu bagimu. Sebagaimana peribahasa orang arab “Orang 
yang mengamalkan apa yang telah ia ilmui, maka Allah akan mewarisinya 
ilmu yang belum ia ilmui”. Peribahasa ini dibenarkan oleh firman Allah 
Ta'ala (yang artinya): “Bertagwalah kepada Allah, maka Allah akan 
membuatmu berilmu. Sungguh Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” 
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Penutup 


(OS. Al Bagarah: 272). 


Ilmu adalah kesibukan yang paling layak untuk mengisi waktu, ia juga 
merupakan hadiah yang paling layak untuk diperlombakan bagi orang-orang 
yang berakal. Ilmu akan menghidupkan hati dan mensucikan amal. 


Allah Ta'ala telah memuji para ulama yang mengamalkan ilmunya, 
dan mengangkat derajat mereka dalam Al Gur'an. Allah Ta'ala berfirman 
(yang artinya), “Apakah sama antara orang yang berilmu dengan orang 
yang tidak berilmu? Sesungguhnya hanya orang yang berakal saja yang 
dapat menerima pelajaran” (OS. Az Zumar: 9). Allah Ta'ala juga berfirman 
(yang artinya), “Allah telah meninggikan derajat orang-orang yang 
beriman dan berilmu dari kalian beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (OS. Al Mujaadalah: 11). Allah 
Ta'alatelah menjelaskan keistimewaan orang-orang berilmu yang 
digandengkan dengan iman. Kemudian setelah itu Allah mengabarkan Ia 
Maha Mengetahui atas apa yang kita kerjakan. Maka di sini terdapat tanda 
yang menunjukkan bahwa ilmu harus digandengkan dengan amal, dan juga 
harus bersandar pada iman dan muragabah kepada Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala. 


Maka marilah kita bersemangat untuk mengamalkan ilmu yang kita 
ketahui! Semoga Allah ta'ala memberi taufik. 


(Disadur mukadimah kitab “A/ Mulakhas Al Fighi” karya Syaikh Shalih bin 
Fauzan Al Fauzan) 
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» Al Amru bil Ittiba wan Nahyu anil Ibtida', As Suyuthi 

» Al Fighul Muyassar, karya beberapa ulama 

» Al I'tisham, Asy Syathibi 

e Al Itgan Fi Ulumil Our 'an, As Suyuthi 

» Al Majmu' Syarhul Muhadzdzab, Imam An Nawawi 

» Al Mausu'ah Al Fighiyyah Durarus Saniyyah 
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» Al Mirgatul Mafatih Syarah Misykatul Mashabih, Al Mulla Ali Al 
Oari 
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» Al Mulakhas Al Fighi, Syaikh Shalih bin Fauzan AL Fauzan 

» Al Oaulul Mubin Fii Akhta-il Mushallin, karya Syaikh Masyhur 
Hasan Salman, Dar Ibnul Gayyim 

» Al Umm, Al Imam Asy Syafi'i 

» As Silsilah Al Ahadits Ash Shahihah, Syaikh Muhammad 
Nashiruddin Al Albani 

» Ashlu Shifati Shalatin Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, Syaikh 
Muhammad Nashiruddin Al Albani, Asy Syamilah 

» Asy Syarh Al Mumthi' Ala Zaadil Mustagni, Syaikh Muhammad 
bin Shalih Al Utsaimin, Asy Syamilah 

» Bada'iul Fawaid, Ibnu Gayyim Al Jauziyah 

» Fatawa Al Lajnah Ad Daimah, Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts 
wal Ifta' 

» Fatawa Nurun 'alad Darbi, Syaikh Abdul Aziz bin Baz 

» Fathul Baari, Ibnu Hajar Al Asgalani 

“ Hasyiah 'ala Akhsharil Mukhtasharat, Ibnu Badran Ad Dimasygi 

“ Hasyiyah 'ala Akhsharil Mukhtasharat, Ibnu Badran Ad Dimasygi 

e  Ikhtiyarat Fighiyyah Imam Al Albani, Syaikh Ibrahim Abu Syadi 

e Liga Baabil Maftuh, Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin 

“« Mafatihul Fighi fid Diin, Syaikh Musthafa Al 'Adawi 

»« Majmu Fatawa wal Mawalat Mutanawwi 'ah, Syaikh Abdul Aziz 
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« Majmu' Al Fatawa, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 

» Majmu' Fatawa War Rasail Syaikh Muhammad bin Shalih Al 
Utsaimin 

»  Nailul Authar, Asy Syaukani 

e Ourratu “Ainain bi Raf'il Yadain fis Shalah, Muhammad bin Ismail 
Al Bukhari, Asy Syamilah 

“ Shifatu Shalatin Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, Syaikh Abdul 
Aziz bin Marzug Ath Tharifi, cetakan Maktabah Darul Minhaj 

e Syarah Shahih Muslim, Imam An Nawawi 

» Syarhul Mumthi' ala Zaadil Mustagni, Syaikh Muhammad bin 
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» Tamaamul Minnah Fit Ta'ligi “Ala Fighis Sunnah, karya Syaikh 
Muhammad Nashiruddin Al Albani 
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s Zaadul Ma'ad, Ibnu Gayyim Al Jauziyah 
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